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Syekh Muhammad Ibnu Malik akan berkata : “Saya memuji 
Tuhanku, Allah yang merupakan terbaiknya Dzat yang merajai.” 
Seraya memintakan Rahmat yang disertai ta'dzim (bershalawat) 
kepada Nabi Muhammad yang terpilih dan keluarga Nabi yang 
selalu mencari kesempurnaan kemuliaan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


e Sebelum syekh ibnu memulai mengarang kitab Alfiyahnya , 
beliau terlebih dahulu memuji kepada Allah bershalawat pada 
Rasulallah SAW dan keluarganya. 

e Dalam bait IG ¿y a X5 JG Beliau menisbatkan dirinya pada 
nama kakeknya karena beliau lebih terkenal dengan nama 
tersebut.' 

e Fiil madzi Ju dalam nadzom tersebut menggunakan arti Zaman 


Istigbal, seperti pada firman Allah à '# A Hari Oiyamat akan 
datang, fi'il madzli A dalam firman Allah tersebut tidak 


memakai makna aslinya yakni zaman madzi yang berarti “ Telah 
datang “ namun memakai zaman mustagbal yang berarti "Akan 
datang” . Hal tersebut diperbolehkan jika perkaranya yakin dan 
mantap terjadinya seperti Hari Oiyamat, begitu pula Imam Ibnu 


| Dalilu Salik hal. 10 


Malik setelah mengharapkan Anugrah dari Allah atas 
kesempurnaan karangannya, beliau yakin dan mantap atas 
wujudnya karangan beliau.” 

e Lafadz ‘+ ini adalah Afalu Tafdhil yang mengikuti wazan jai 


asalnya '& yang merupakan Afalu Tafdhil itu dicetak dari 
masdar 7 (dengan dibaca fathah kho'nya) dari fiil 7x, 935 .3 

e Lafadz yu 2 W a if. Pujian adalah pengakuan terhadap 
seseorang yang dipuji dengan sempurnanya sifat yang dimiliki 
disertai dengan rasa cinta dan penghormatan. 

e Lafadz Cia: Menjadi hal yang dikira-kirakan ( dari failnya lafadz 
131, yang tafsirannya berupa lafadz Dal UX SS Je DH XM, 
Artinya dikira-kirakan adalah bahwa sholawat tersebut terjadi 
setelahnya memuji Allah, Sebab syekh ibnu Malik tidak mungkin 
bershalawat pada nabi disatu waktu dengan memuji Allah 


namun Shalawat tersebut dilakukan setelah selesai memuji 
Allah. # 


Ayana ii Da pagi 


#2. JJ F a PT - 


œ% Dan saya memohon pertolongan pada Allah di dalam 
mengarang nadzom seribu bait yang di dalamnya mencakup 
(kebanyakan) tujuan-tujuan ilmu Nahwu. 

« Nadzom Aifiyyah itu memudahkan perkara yang sulit 
besertaan menggunakan lafadz yang ringkas dan nadzom 


2 nu Hamdun I hal 8 

3 Hudtori Juz I hal. 8 

* Syarah ibnu Malik hal. 10 juz 1 
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Alfiyyah itu melimpahkan pemberian (yang berupa banyaknya 
faidah makna) besertaan janji yang ditepati). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


e Baliau meminta pertalongan pada Allah dalam menyusun kitab 
Alfiyyah. Dalam hadist Nabi disebutkan :s 


Wa Tap É SA Jak UN) SA an REI ali 
Ya Allah, Tiada kemudahan kecuali engkau menjadikannya mudah, 
dan engkau yang menjadikan kesedihan jika engkau 
mengharapkan kemudahan. 


e Kitab Alfiyyah ini selain mencakup terhadap sebagian besar 
kaidah nahwu juga memudahkan pemahaman makna yang sulit 
sebab ringkasnya lafadz Alfiyyah yang ada sehingga pembaca akan 
mendapatkan faidah-faidah dari kitab tersebut.” 

e Dasar ilmu nahwu adalah sebagai berikut :7 

1) Devinisi (sx 


Devinisi Ilmu nahwu 


y AI IT h ON Sah de 
“ Nahwu adalah mengetahui dasar -dasar ( kaidah) yang bisa 
digunakan untuk mengetahui keadaaan akhir suatu kalimah 
dari sisi Prob dan Mabninya kalimah tersebut" 


$ Balilu salik la Alfiyyah ibnu Malik hal. 11 juz 1 
* Taudiihul magashid wal masalik juz 1 hal 266 


? Fathu Robbil -Bariyah Hal. 3 
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2) Hukum mempelajarinya ( 5 ) 


Hukum mempelajarinya adalah fardhu kifayah (wajib kolektif) , 
sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Imam Nawawi 
dan lainnya. 
3) Sasaran ( iyya ) 

yaitu setiap kalimat yang menggunakan bahasa arab. 
4) Faidah ilmu nahwu ( Za ) 

Yaitu menjaga lisan dari kesalahan dalam berbicara dan 
sebagai perantara dalam memahami al-Qur'an dan Hadist 


Jaa gl — IND Ja AA Ca co 
Mena IE Se Majah YA gita DA 

DaN sa a y A E G Ae aa 
% Semoga Allah menghukumi dan mentaqdirkan dengan 
pemberian yang sempurna padaku dan pada Imam Ibnu Mu'thi 
didalam derajat Akhirat. 
% Pengarang Kitab Alfiyyah memohon keridloan yang murni yang 
tidak tercampuri kemurkaan (dari Allah dan pembaca). Dan Kitab 
Alfiyyah itu mengungguli Kitab Alfiyyah Imam Ibnu Mu'thi. 
% Imam Ibnu Mu'thi sebab masanya lebih dahulu berhak 
diutamakan dan berhak atas pujian yang baik. 


KETERANGAN BAIT NADZAM : 


e Ibnu Mu'thi lahir pada tahun 564 H. Beliau adalah Al-Imam Abu 
Zakariya Yahya Bin Muthie Bin Abdun Nurry Az-Zawawie Al- 
Hanafie . yang dilagabie dengan Zainuddin. Beliau menetap di 
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Damaskus diwaktu yang cukup dan banyak sekali yang belajar 
padanya. Lantas beliau pindah ke Mesir di Jami Al-'Athig untuk 
mengajarkan kitab adab sampai beliu wafat di Kairo pada akhir 
bulan Oa'dah tahun 628 H dan dimakamkan didekat makam imam 
Syafiie 8 Alfiyyah Ibnu Malik mengungguli Alfiyyahnya Imam 
Ibnu Mu'thi, karena terdiri dari satu bahar yaitu bahar Rojaz. 
Sedang Alfiyyah Ibnu Mu'thi terdiri dari dua bahar, yaitu bahar 
Sar'i dan Rojaz, selain itu hukum-hukum yang dijelaskan dalam 
Alfiyyah ibnu Malik juga lebih banyak . 

e Imam ibnu Malik mengakui bahwa imam ibnu Muthi lebih 
utama dari pada dirinya sebab imam ibnu Mu'thi masanya lebih 
dahulu dibanding beliau. Imam ibnu Malik lahir pada tahun 598 H 
dan wafat 672 H sedangkan ibnu Mu'thi lahir tahun 564 H dan 
wafat tahun 628 H.? 

e Nadzam bait terakhir dari mugodimmah ini adalah doa dari 
imam ibnu Malik. Beliau mengawali dengan berdoa untuk dirinya 
sendiri berdasarkan hadist nabi : 


aka NG da TG DEA Taat S3 05 An Iya, ot 


Bahwa Rasullah ketika menyebutkan seseorang lantas berdoa 
untuknya maka Rasul mengwali doa untuk dirinya. 


sx Taudlihul magashid wal mesalik juz 1 hal 266 

s Dalitu! masalik ila alfiyyoh ibnu malik juz 1 hal 12 

" Dalilul masalik ila alfiyyah ibnu malik juz 1 hal 13 
£ 


ka EU, DS 
KALAM 
DAN YANG DIGUNAKAN MENYUSUN KALAM 
SB Ir Jay Kang HEMAT Dad Ini CAS 
PENS Mg pé JAN IS dal, 


% Kalam menurut ulama Nahwu adalah lafadz yang berfaidah 
dan yang tersusun seperti lafadz £~ , sedang kalim itu ada tiga 
macam yaitu, isim, fiil dan huruf. 

% Satu persatu dari kalim itu dinamakan kalimah. Sedang Qoul 
itu mencakup semuanya (mencakup kalam, kalim dan kalimah). 
Kalimah itu terkadang disengaja diucapkan dari kalam. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGERTIAN KALAM 

Kalam sacara bahasa adalah lafadz yang dicetak untuk 
memberikan sebuah makna , baik berfaidah ataupun tidak. 
Sedangkan secara istilah adalah : 

Yaitu lafadz yang berfaidah dan tersusun. 

Contoh : 
s8 Zaid berdiri 
| Berdirilah. Lafadz ini tersusun karena menyimpan dlomir 


tersimpan. 
Armuradie berkata : Dalam syarah tashilnya disebutkan bahwa 
didalam kalam juga disyaratkan haruslah diungkapkan oleh satu 
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orang. Oleh karenanya . syarat tersebut mengecualikan jika ada 
dua orang lelaki yang satu mengungkapkan lafadz yang menjadi 
mubtada dan yang satunya khabar , maka yang semacam ini 
tidaklah disebut kalam.: 
Kalam menurut ahli nahwu harus memenuhi tiga item sebagai 
berikut : 
1) Lafadz 
YA ja d JAN Dila yA 
Yaitu yang mengandung sebagian huruf hijaiyah. 
Ada kalanya yang hakikat seperti lafadz %5 dan ada yang taqdir 


seperti dlomir mustatir. 
Perkara yang tidak mengandung huruf hijaiyah seperti tulisan 
isyarah dan lain-lain yang menurut istilah bahasa dinamakan 
kalam, tidak bisa dinamakan lafadz menurut ulama Nahwu.2 
e Pembagian Lafadz? 
a.Lafadz Muhmal (1-4) 


Yaitu lafadz yang yang oleh Wadli'ul Lughot (peletak bahasa) 
tidak digunakan untuk menunjukkan makna. 
Seperti : lafadz ss kebalikannya lafadz x5 


b. Lafadz Musta'mal 
Yaitu lafadz yang oleh Wadliul lughot digunakan untuk 
menunjukkan makna. 
Seperti : lafadz V3 


e Pembagian Lafadz Musta mal 
a.Lafadz Mufrod 


' Taudlihul Magashid juz 1 hal. 184 
* Syarah Aspmuni | hal. 20 

* Syarah Mufashol i hal. 19 

` Tasywigul Hillan hal. 10 
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Yaitu lafadz yang juz (bagian) dari lafadznya tidak bisa 
menunjukkan juz maknanya. 

Seperti : lafadz 35: 

b. Lafadz Murokkabs 

Yaitu lafadz yang juz dari lafadz itu tidak bisa menunjukkan 
makna, sedang jika melihat dari sisi yang lain bisa menunjukkan 
makna. 

Seperti : lafadz & x (nama orang) 

Lafadz ini jika ditinjau dari segi Alamiah (sebagai nama) maka 
juz lafadznya, seperti lafadz 1% tidak bisa menunjukkan juz 
maknanya (seperti tangan dan lain-lain). Namun jika dilihat 
dari sisi idhofah maka masing-masing dari lafadz xx dan lafadz 


4 menunjukkan makna. 


c.Lafadz Muallaf 
Yaitu lafadz yang juz-juz dari lafadz bisa menunjukkan 
Madlul lain dari semua sudut pandang. 


Tabel Pembagian Lafadz 


1. setiap lafadz yang! 5 yang merupakan 
al lughot (pembuat ay 
bahasa; masyarakat) 
tidak untuk 
menunjukkan sebuah 
makna 


` Syarah Mufashol i hal. 19 
5 






lafadz 


yang yang 
dibentuk oleh wadhi' 
al lughot (pembuat 
bahasa: masyarakat) 
dalam rangka untuk 
menunjukkan sebuah 
makna 





1.Lafadz 
mufrod 


Sebuah lafadz dimana 
juz (bagian)dari 
keseluruhan lafadznya 
tidak dapat 
menunjukkan bagian 
dari keseluruhan 
maknanya 


2.lafadz 
murokkab 


Sebuah lafadz dimana 
juz (bagian)dari 
keseluruhan lafadznya 
dapat menunjukkan 
bagian dari 
keseluruhan 


menunjukkan 


4 De 
AJ 





orang yang bernama 
zaid 
suatu 
tertentu 
khusus 
untuk 


Menunjukkan 
bangunan 
yang 
digunakan 


beribadah. 


s5 dimana bagian dari 
totalitas lafadznya 
misalnya huruf Za 
maka tidak dapat 
menunjukan terhadap 
bagian dari 
keseluruhan 
maknanya 
tangan zaid. 
di Xx (nama orang) 


misalnya 


Ini 


Meskipun lafadz 
ditinjau dari sisi alam 


(dijadikan nama) 
maka bagian dari 
totalitas lafadznya ( 





lafadz xxy tidak dapat 





menunjukkan bagian 
dari keseluruhan 
maknanya (seperti 
tangan , kaki dan lain 
-lain) namun jika 
dilihat dari sisi 
mudhof dan mudhof 
ilaih maka 
menunjukkan makna 
su X5 zaid adalah 










lafadz yang setiap 
bagianya dapat 
menunjukkan madlul 
(perkara yang 


orang yang berdiri, 
dimana masing- 
masing dari lafadz x5 


terkandung oleh 


dilalah lafadz) dan pi dapat 


menunjukan bagian 
dari arti keselurahan 
(berdirinya zaid) 





2) Al Mufid (3551) 
Yaitu memberi kefahaman pada makna yang diamnya 
mutakallim (pembicara) dan sami' (pendengar) dianggap bagus, 
sekira sami' sudah tidak menunggu yang digoyyidi (ditentukan 
dengan menunggu yang sempurna)? 


Contoh : 5; Zaid berdiri. 


î Kawakib Ad-Duritiyah i hal. 6 
10 


Dari definisi diatas, maka fYil muta'adi yang sudah 
menyebutkan failnya, tapi belum ada maful bihnya bisa 
dinamakan mufid dan kalam, karena hanya menunggu sebentar 
kelanjutannya ucapan mutakallim, tidak seperti lama (sempurna) 
nya menunggu ketika fiil belum menyebut fail, mubtada' belum 
menyebutkan khobar dan jumlah syartiyah belum menyebutkan 
jawabnya. 

Menurut goul rajih faidah dalam kalam tidak disyaratkan 
Tajaddudul faidah (berupa faidah yang baru). 
Seperti : TI Api itu panas 
Lis Udi Langit itu diatas kita 

Walaupun sami' sudah memahami maknanya, kedua contoh 
tersebut dinamakan Kalam, karena bila tajaddul faidah 
disyaratkan, maka akan menimbulkan suatu susunan kalimah 
dinamakan kalam jika saminya belum mengerti dan tidak 
dinamakan kalam bila saminya sudah mengerti, sedang yang 
dilihat adalah dzatiahnya lafadz sudah bisa memberi faidah, 
bukan melihat sami nya.” 


3) Al-Murokkab (15,5) 
BE ES SU GE Up A 
Yaitu lafadz yang tersusun dari dua kalilmah atau lebih dengan 


susunan isnadi (penisbatan/penyandaran hukum yang menjadi 
kesempurnaan faidah)? 


Contoh: Ns Zaid telah berdiri 
sa Ini Zaid 


? Ubadah hal. 44 
" Tasywigul Khilan hal. 10 
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«| Berdirilah (kamu seorang lelaki) 


Murokkab yang menjadi persyaratan kalam harus berupa 
susunan isnadi, maka mengecualikan tarkib idhofi, tarkib mazji, 
tarkib taushifi dan tarkib tagyidi. 

Tiga syarat diatas yaitu lafadz, mufid dan murokkab harus 
kumpul didalam kalam. Ucapan Imam Ibnu Malik Æ- 


memberikan isyarah bahwa ilmu tidak akan berhasil kecuali 
dengan istigomah dan tagwa. 


TANBIH !!! 


Masih ada satu syarat lagi yang tidak disebutkan kyai nadhim 
dari kitab asalnya, yaitu syarat keempat yang berupa wadhag’ . 
maksud dari wadia' adalah : 

"Yaitu menjadikan lafadz agar menunjukkan suatu makna ( 
pengertian )" 

Dan pembicaraannya disengaja serta dengan mengunakan 
bahasa Arab , jadi ucapan orang mengigau , ucapan berbahasa 
selain arab , tidak termasuk wadho' menurut ahli nahwu. 


2. PENGERTIAN KALIM (53) 


Kalim adalam jama dari kalimah. Maksudnya kalim sendiri 
adalah kalam manusia . Pengertian kalim secara istilah nahwu 
adalah : 

FU AS MN ya SU 


Yaitu lafadz yang tersusun dari 3 kalimah atau lebih 


Contoh :45 48 ol (kalimah huruf fiildan isim) 
58 Jetis (berkumpul tiga isim) 
Tai Kor ia (berkumpul tiga fiil) 
“A. (berkumpul tiga huruf) 


Kumpulnya tiga kalimah atau lebih, baik semuanya berupa isim 
atau fiil atau huruf atau campuran, berfaidah atau tidak 
dinamakan Kalim, karena kalim adalah jama' mufrod kalimah. 

Orang yang pertama kali membagi komponen kalim seperti 
diatas dan menamakannya kalim adalah sahabat Ali R.A .? 


3. PENGERTIAN KALIMAH 
Pengertian dari kalimat adalah :19 


a PA Hayo daa a 
Yaitu lafadz yang dicetak untuk menunjukkan pada makna mufrod 
Dari definisi tersebut, mengecualikan lafadz yang tidak punya 


makna seperti lafadz yang muhmal ( contoh lafadz »> ydan 


mengecualikan lafadz yang murokkab dan lafadz yang 
menunjukkan makna tidak secara wadlo', tapi secara thobii 
(kewatakan) seperti suara g! dari orang yang tidur, yang 


menunjukkan makna tidur sangat terlelap dan orang batuk yang 
bersuara +! yang menunjukkan makna sakit pada dada.!! 


4. PEMBAGIAN KALIMAH 


? Toudlihul Magoshid Wa Masalik jus Í hal 271 
M Ibnu “Agil juz 1 hat. 25 
1 Syarah Mufashot ! het. 19 
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Kalimah terbagi menjadi tiga : kalimah isim. fiil dan huruf . 
Berikut keterangan masing-masing dari pembagian kalimah : 


a) Kalimah Isim 
Yaitu kalimah yang menunjukkan makna dengan sendirinya 
(tanpa membutuhkan lafadz lain) dan tidak disertai zaman 
secara wadlo' 


Dari devinisi tersebut memasukkan dalam pengertian isim 
lafadz -lafadz dibawah ini : 12 
e z“ (maknanya kemarin) 

karena lafadz ini menunjukkan makna yang berupa zaman 
bukan zamannya yang menyertai makna aslinya. 

e gye (minum dipagi hari) 
«e Gs! (minum di akhir hari) 
:. gal (minum disiang hari) 

Tiga lafadz ini tetap isim , karena walaupun menunjukkan 
makna disertai zaman , namun zaman yang menyertainya 
bersifat mutlag , tidak diketahui apakah itu zaman madhi, hal 
atau istigbal. 

. Isim fail dan isim Maful 

Dua isim ini disertai dengan zaman tapi tidak secara wadho' 
( sejak asal cetaknya ) melainkan dengan cara yang luzum ( 
bahwa makna pekerjaan yang ada padanya, tentu harus ada 
zamannya ). 


12 
Tase Al-khœan Hal . 16 


14 


b) Kalimah Fiil 
ag BSN ment an AA a AG ie sn ph 
Yaitu kalimah yang menunjukkan dengan sendirinya dengan 


disertai salah satu dari tiga zaman (zaman madli, hal atau 


istiqbal) secara wadio'. 
Contoh 


e L5 : Sudah menulis 


Lafadz ini menunjukkan makna pekerjaan dan disertai zaman 
madili, maka dinamakan fiil madli 


e ¿Š : Sedang / akan menulis 


Lafadz ini menunjukkan makna pekerjaan dan disertai zaman 
hal atau zaman itigbal, maka dinamakan fiil mudlori' 
oi : Menulislah 


Lafadz ini menunjukkan arti pekerjaan yang disertai zaman hal 
dengan memandang insyanya (perintah) dan zaman istigbal 
dengan melihat wujudnya pekerjaan, dan dinamakan fiil amar, 


c) Kalimah Huruf 
iho a h es 
Yaitu makna yang menunjukkan makna dengan membutuhkan 
lafadz lain yang tidak disertai zaman. 


Semisal huruf 2. , lafadz ini bisa menunjukkan makna ibtida’ 


( memulai ) bila digabungkan dengan lafadz lain . Contoh 


, LI 33 andi ja ga 


Saya berjalan mulai dari kamar sampai masjid 


5. PENGERTIAN OOUL 
Pengertian dari Qoul adalah : 
Ula 3G 3g Jail a 
Ooul yaitu lafadz yang berfaidah ( mengandung makna) secara 
mutlag (baik tersusun ataupun tidak , memberikan pengertian 
dengan sempurna atau belum ) 


Dari definisi tersebut,goul lebih umum dibanding kalam, kalim, 
dan kalimah, karena bisa mencangkup ketiganya: 
Contoh dari goul adalah lafadz : 
oi (Berdirilah) 
o (Terkadang) 
o SW (Zaid naik pada derajat luhur) 


Bahkan bisa mencakup selain ketiganya. Seperti lafadz: 45 « 


Lafadz ini bukan kalimah karena tersusun, juga bukan kalam 
karena belum memberikan faidah, juga bukan kalim karena hanya 
kumpulnya kalimah.1? 


6. PENGUCAPAN KALIMAH UNTUK KALAM 

Dalam gramatika Arabiyyah banyak sekali pengucapan 
kalimah untuk Kalam (jumlah yang berfaidah). 

Contoh: & Y 31 Y diucapkan kalimah ikhlas akan tetapi dalam 


istilah Nahwu tetap dinamakan kalam. 


Jian Sat PN pia Ily ISSN gay “Ah 
Krui Jai Jaa Ia o 


2 Ibnu Hamdun ihal. 20 
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% Kalimah isim itu ditandai dan bisa di bedakan kalimah yang lain 
dengan lima perkara yaitu : 1. Prob jar, 2.Tanwin, 3. Nida, 4. 
Masuknya 5. Isnad. 

% Kalimah fiil itu bisa dibedakan dari kalimah yang lain dengan 
beberapa tanda yaitu : 1. Ta’ Fa'il, seperti <% , 2. Ta’ Ta'nis As 


sakinah, seperti 4 3. Ya’ Fa'il (Ya' Muannasah Muhotobah), seperti 
di, 4. Nun Taukid, seperti 5i 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TANDA-TANDA KALIMAH ISIM 
Kalimah isim itu memiliki 5 (empat) tanda , yaitu : 
1. I'rob jar, 
2.Tanwin, 
3. Nida, 
4. Masuknya 
5. Isnad. 


Berikut kejelasan setiap tanda-tanda dari kalimat isim : 
a) Tanwin 
Sali PAS ia 
Tanwin yaitu nun mati yang bertemu dengan akhirnya kalimah 
isim, yang wujud dalam pengucapan, namun tidak wujud dalam 
tulisan yang tidak untuk taukid.!* 
Contoh : su N3 


e Pembagian Tanwin 


" Asymowi hal. 5 


a. Tanwin Tamkin 

Disebut juga tanwin shorfi dan tanwin amkaniyah , yaitu 
tanwin yang bertemu isim murob yang munshorif , yang 
berfaidah menunjukkan pada ringannya isim dan menunjukkan 
bahwa isim tersebut menetapi pada keisimannya ( karena tidak 
serupa huruf sehingga di mabnikan dan tidak serupa fiil 
sehingga dicegah dari tanwin ) Contoh: 45 , da) 15 
b. Tanwin Tankir 

Yaitu tanwin yang bertemu dengan isim-isim yang mabni, yang 
berfaidah untuk membedakan antara ma'rifat dan nakirohnya 
lafadz. Contoh : 4 yá- sx 


Jika ha nya lafadz 4 s tidak ditanwin maka termasuk isim 


ma'rifat dan yang dimaksud Sibaweh yang tertentu, seperti Imam 
Sibaleh ulama’ Nahwu, jika ha’ nya ditanwin maka termasuk isim 
nakiroh dan yang dimaksud setiap orang yang bernama Sibaweh. 
c.Tanwin Iwad 
Yaitu tanwin yang mengganti perkara lain. Tanwin 'iwad dibagi 
tiga yaitu: 
1. 'Iwad Anil Jumlah 
Yaitu tanwin lafadz 3 , untuk mengganti jumlah setelahnya. 
Contoh : SY io 31, 
(kamu semua ketika sampainya ruh ditenggorokan itu sama 
memandang). 
Tanwin pada lafadz 3 itu mengganti jumlah yai «54 sai 4 yang 
dibuang untuk meringkas (fihtishor) dan untuk memperindah 
(tahsin) 
2. Iwad Anil Ismi 


D Tasywigul Khilan hal. 22 
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Yaitu tanwin yang bertemu lafadz js dan sesama sebagai ganti 
dari mudhotf ilaih. 
Contoh : 246 js Asalnya s5 Ad JS 
HG aki Asalnya H5 XS Lx 
Kemudian lafadz pi dibuang dan diganti dengan tanwin. 
3. Twad Anil Harfi 
Yaitu tanwin yang bertemu sesama lafadz , dan Pp dalam 


tingkah rofa' dan jar. 
TANBIH !!! 


Proses pengi'lalan Lafadz js dan ada dua yaitu! 
v Mengikuti goul rojih yang mendahulukan i'lal dari tercegah 
tanwin (man'u shorfi). Kedua lafadz itu asalnya is, dan a 


(dengan memakai ya' dan tanwin), huruf ya' dimatikan karena 
berat menyandang harokat dhomah, kemudian ya' dibuang karena 
terjadi bertemunya dua huruf mati, yaitu ya' dan tanwin, maka 
menjadi 3 (dengan masih adanya tanwin setelah ro”), dan sudah 


maklum bahwa tanwin ini adalah tanwin tamkin / tanwin shorfi, 
sedang huruf ya' yang dibuang karena ada sebab itu hukumnya 
seperti huruf yang masih tetap, selanjutnya karena wujudnya 
sighot muntahal jumu' yang tidak memperbolehkan berkumpul 
dengan tanwin shorfi, maka tanwinnya dibuang, maka menjadi 
Je (tanpa tanwin), selanjutnya terjadi kekhawatiran jika 


kasrohnya ro dibaca isba (panjang) akan menimbulkan huruf ya 
setelah di buang, yang hal itu akan menimbulkan berat, maka 


16 Azhariyah hal. 23 
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ditambahkanlah tanwin sebagai ganti dari ya’ yang dibuang dan 
tanwin yang wujud setelah pembuangan tanwin ini adalah tanwin 
iwad maka menjadi 1> 

v Mengikuti goul marjuh 

Yang berpendapat bahwa tercegahnya tanwin itu didahulukan 
dari i'lal. Kedua lafadz itu asalnya is,1 dan (sf (tanpa tanwin), 
ya di sukun karena berat menyandang  harokat dhomah, 
kemudian didatangkan tanwin sebagai ganti dari dhomah, maka 
menjadi «3+, kemudian ya dibuang karena bertemunya dua huruf 


yang mati, menjadi j'&, jika mengikuti goul ini maka tanwinnya 


adalah iwad dari harokat dhomah yang didatangkan sebagai 
perantaraan membuang ya, bukan tanwin Iwad Anil Harfi. 


4. Tanwin Mugobalah 
Yaitu tanwin yang bertemu jama’ muannas salim sebagai 
perbandingan dari nun yang ada pada jama’ mudzakar salim.!' 
Contoh : Suk 


Tanwin pada lafadz ini sebagai bandingan dari nun yang ada 
pada lafadz sy. 


5. Tanwin Dhoruroh 
Yaitu tanwin yang bertemu munada (lafadz yang dipanggil) 
yang mabni, baik yang rofa’ atau nashab.18 
Contoh : 
Mabni Rofa’ : SES Fat A D (a Pang SI 
Mabni Nashab : {450 253 15 A 

6. Tanwin Ziyadah 

1 Kawakib Ad-Duriyah i hal. 8 


1 Kawakib Ad-Duriyah i hal, 8 
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Dinamakan juga tanwin munasabah, yaitu tanwin yang 
bertemu isim ghoiru munshorif dengan tujuan untuk 
penyerasian.1? 

Contoh : 

Bacaan Imam Nafi Yi, X5, dengan membaca tanwin pada 


lafadz S5, padahal berupa sighot muntahal jumu' yang tidak 


bisa menerima tanwin, hal ini untuk menyerasikan dengan 
lafadz setelahnya. 

7. Tanwin Taksir 
Dinamakan juga tanwin Hamzi yaitu tanwin yang bertemu 
sebagian isim yang mabni yang berfaidah menunjukkan makna 
banyak.2 
Contoh : 2 va Mereka (banyak orang) kaummu. 


8. Tanwin Hikayah 
Yaitu tanwin yang bertemu isim ghoiru munhsorif untuk 
menceritakan / hikayat aslinya.2! 
Contoh : Juan Sy a « ae Sy z je 
Lafadz Júù dan ai adalah isim ghoiru munshorif karena 
wujudnya dua ilat yaitu alamih dan ta'nis, kemudian diberi 


“ii 


tanwin untuk menghikayahkan mauzunnya lafadz ws dan 
Nun 

9. Tanwin Taronnum 
Yaitu tanwin yang bertemu gofiyah (akhir bait) yang 
diucapkan karena bertemu huruf ilat.22 
Contoh : 


8 Kawakib Ad-Duriyah | hal, 8 
2 kawakib Ad-Duriyah I hol. 8 
2 Hasyiyah Hudiori t hal. 20 
2 Hasyiyah Hudlori t hal. 20 
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i LAU In O Hb, Jae ai il 
Wahai wanita pencela, tinggalkanlah perbuatan mencela 
(karena aku tidak akan mendengarkan pada sesuatu yang kau 
inginkan) yang terbaik bagimu adalah mengakui kebenaran 
sesuatu yang aku lakukan. 


Lafadz Ab dan ¿u asalnya YG! , GG, kemudian alif diganti 
tanwin untuk meninggalkan taronnum (membaguskan dan 
meliuk-liuknya suara) 
10. Tanwin Gholi 
Yaitu tanwin yang bertemu Oofiyah Al Mugoyyad (akhir bait 
yang huruf akhirnya berupa huruf shohih yang mati.23 
Contoh : 
SAN GUS RI ata 9 JI sa SA 3 
Banyak sekali tempat yang tak seorang pun bisa menempuhnya 
karena banyak keserupaan dan tidak jelasnya. Namun untaku 
mampu menempuh dan menemukannya. (Ru'bah bin Ujaj) 
(maksudnya ia seorang pemberani atau ia orang yang sangat 
mengerti dan faham gurun pasir) 
5 As asalnya u Si , kemudian dimasuki nun lil wazni (untuk 
menyesuaikan wazan), lalu membutuhkan mengharokati gof 
supaya selamat dari bertemunya dua huruf yang mati. 


TANBIH !!! 


Tidak semua tanwin bisa masuk kalimah isim, ulama sepakat 
ada empat tanwin yang khusus masuk pada kalimah yaitu : tanwin 
tamkin , mugobatah, Twadl, dan tanwin tankir, dan ada empat 


D Hasyiyah Hudtori t hal. 20 
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tanwin lagi yang kekhususannya masuk pada isim 
dipertentangkan oleh para ulama. Yaitu tanwin dhoruroh, ziyadah, 
taksir dan hikayah. Namun mengikuti goul yang rojih, empat 
tanwin tersebut masuk khusus pada kalimah isim, sedang tanwin 
taronnum dan gholi menurut goul rojih bisa masuk pada kalimah 
isim, fiil dan huruf.:4 


b) Tanda Isim Berupa Jar 
Tanda kalimah isim yang kedua adalah Al-khafhu. Istilah 
Khofadh merupakan istilah Ulama Kufah , sedang Ulama’ 
Basroh mengistilahkan dengan Jar . Menurut Istilah Nahwu 
Khofadh adalah : 

GE Dj A ES oya Hai 

Yaitu perubahan tertentu yang ditandai dengan kasroh dan 
perkara ynag mengantinya. 


Contoh Ny SI png 
Dalam contoh ini mengisyarohkan bahwa khofadz /jar itu 
disebabkan oleh tiga hal, yaitu : 
a)karena masuknya huruf jar aa 4 
b) Idhofah , seperti lafadz ds da 
c)Tabi' ( mengikuti lafadz lain , seperti sifat ) seperti 
lafadz s5 


TANBIH 115 


14 kawakib Ad-Durriyyah I hat. 8 
2 Kawakib Ad -duriyah ihal 18 
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Frob Khofadh hanya tertentu masuk pada kalimah isim , tidak 
bisa masuk pada kalimah Fiil dan huruf, karena khofadh adalah 
tandanya Mudhof Ilaih , sedang Mudhof ilaih hanya berupa 
kalimah Isim atau asal dalam Irob adalah kalimah Isim , sedang 
Fiil Mudhori di Frobi karena ada keserupaan/ kesamaan dengan 
kalimah Isim , kemudian ulama ingin membedakan yang asal 
yaitu Isim dengan mengunakan Trob Khofadh supaya tidak ada 
keserupaan antara yang asal dengan yang cabangan . 


c) Tanda Isim Berupa Nida’ 

Nida yaitu memanggil dengan menggunakan huruf ya’ atau 
salah satu dari saudaranya. 
Contoh : 35 4 
Nida menjadi tanda kekhususannya kalimah isim, karena 
hakikatnya munada (lafadz yang dipanggil) adalah maful bih dan 
maful bih hanya bisa terjadi dari isim.6 


d) Tanda Isim Alif dan Lam ( Ji) 


Menerima masuknya Al merupakan alamat isim baik yang 
berupa Al Ma'rifat, ziyadah dan maushulah. 

Contoh : 

Al Ma'rifat : ay 


Al Ziyadah : '» GJ 
Al Maushul :ùo al 


CATATAN !!! 


26 Hasyiyah Hudiori I hal. 21 
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e Ulama terjadi khilaf didalam Al Maushul.2” 
a.Menurut Imam Al-Fakihi berpendapat al Maushulah hanya 
masuk pada kalimah isim tidak masuk pada kalimah fiil, 
kecuali dhorurot syiir. 
b. Menurut Imam Ibnu Malik berpendapat Al Maushulah bisa 
masuk pada fiil mudhori' dalam tingkah ihtiar. 
Contoh : EX SA a e 
e Al Istifhamiyah hanya masuk pada fiil madhi.? 
Contoh : ss Ji bermakna ciri ja 
e Para ulama menentukan Al hanya masuk pada kalimah isim, 
karena Al berfaidah menta'yin mahkum alaih (menentukan 
perkara yang dihukumi), sedang mahkum alaih hanya berupa 
kalimah isim.2? 


e) Tanda Isim Berupa Isnad Ilaih (disandari hukum) 
Isnad yaitu sifat yang menunjukkan bahwa musnad ilaih 
(perkara yang disandari hukum) adalah isim. 
Contoh : «5 &5 Zaid berdiri. 


(hukum berdiri disandarkan pada Zaid) 
TANBIH !!! 


Kalimah fiil dan huruf tidak bisa diisnadi hukum, hal itu 
karena fiil adalah kabar (hukum) dan ketika kabar disandarkan 
pada sesamanya, maka Mukhatab tidak bisa mengambil faidah, 
begitu pula kalimah huruf tidak boleh diisnadi hukum (kabar), 
karena kalimah huruf tidak memiliki makna tanpa dibantu 

ma do bai. 


2 Kawakib Ad-Durriyyah | hal. 9 
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2. 


lafadz lain oleh karena itu mengisnadkan sesuatu pada huruf 
tidak akan memberi faidah, begitu pula kalimah huruf 
diisnadkan pada kalimah yang lain juga tidak berfaidah.30 


TANDA-TANDA KALIMAH FIIL 
Kemudian mushanif menjelaskan bahwa fiil akan berbeda 


dengan isim dengan tanda-tanda sebagai berikut : 


1. 


2. 


Ta Fa'ils1 
Kalimah fi'il bisa ditandai dengan masuknya ta’ fail secara 
mutlak. 
Jika di baca dlomah menunjukan arti mutakalim. 
Seperti : uks saya (telah) bekerja. 
jika di baca fathah menunjukan arti mukhotob. 
Seperti : Li kamu (telah) bekerja. 
Jika di baca kasroh menunjukan arti mukhotobah. 
Seperti : is kamu perempuan (telah) bekerja. 
Ta ta nis as-sakinah22 
Bisa kemasukan ta ta'nis yang mati (As-sakinah) termasuk tanda 
kalimah fiil. 
Contoh : i 6 Cai 6 Sat 


Sedang ta ta'nis yang berharokat bukan termasuk tanda fiil, 
karena bisa masuk pada kalimah isim dan huruf. 

Contoh : 

Yang isim : Zeus 

Yang huruf :Y cfe et 


Membaca sukun pada ta' ta'nis yang ada lafadz %3 diucapkan 


w Syyrah Mufashol ihal, 34 
1 anu Agil hal, 23 
3? ibnu Agil hal.23 


26 


Ag E D 

Penyukunan yang ada padata' tanist bersifat asal , dengan 
tujuan untuk menyeimbangkan ringannya sukun dengan 
beratnya fiil , karena fiil menunjukkan dua makna , yaitu 
hadast / pekerjaaan dan zaman . Ta tanist terkadang 
diharokati dikarenakan ada alasan yang bersifat baru ( tidak 
asal ) 
Contoh : 
a) Di kasroh & 9 du 
(Diharokati kasroh untuk menolak bertemunya dua huruf mati ) 
b) Di fathah : 4 & Bu 
( Diharokati fathah untuk munasabah dengan alif tasniyah ) 
c) Di dhommah ::-: wu 
( Diharokaati dhommah karena mengikuti Oiroah yang 
dibaca dhommah . 


3. Ya' fail 
Bisa kemasukan ya fail termasuk tanda kalimah fiil, ya fail ini 
bisa bertemu fiil amar dan fiil mudhori'. 
Contoh : 
a) Fiil amar : Ji bekerjalah kamu (seorang perempuan) 


b)Fiil mudhori : 5 kamu (seorang perempuan) sedang 


bekerja. 
4. Nun taukid 
Bisa kemasukan nun taukid, baik tasgilah atau khofifah. 
Termasuk tanda kalimat fiil. 
Contoh : 
e Nun taukid tsagilah ¿Ás (sungguh ) menghadaplah 
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e Nun taukid khofifah yisi (sungguh ) menghadaplah 


BS bi baka jd SAJA A 


7 Pagi af NT TE. $ = ¢ 5 Pi r ma 
Hi ML AN Jaou ang ABU gaam 


& Selainnya kalimah ( yang menerima tandanya ) isim dan fiil 
adalah kalimah huruf, seperti lafadz ja, & dan 4. fiil mudhori' 


(memiliki tanda yang khusus) yaitu bisa kemasukan 5 , seperti 


lafadz ya S 

& Fiil madli dibedakan ( dari fiil amar dan fiil mudhori') dengan 
bisa kemasukan Ta' baik ta' fail atau ta' ta'nis As-sakinah. Fiil 
amar (memiliki tanda yang khusus yaitu) bisa menerima nun 
taukid besertaan menunjukkan ma'na perintah dengan 
sighotnya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TANDA KALIMAH HURUF 
Tanda kalimah huruf itu sifatnya "Adamiyah (tidak wujud), 

yaitu tidak pantas menerima tandanya kalimah isim dan fiil. 
Kalimah huruf dibagi menjadi dua,yaitu: 
V Kalimat huruf yang tidak tertentu (Ghoiru muhtash) 

Yaitu kalimah huruf yang bisa masuk pada kalimah isim dan fiil, 

seperti Ja 

Contoh: yangisim 635p Apakah Zaid berdiri? 

yang fiil 45 #8 js Apakah Zaid (sudah) berdiri? 


2 Ibnu Agil hal.23 
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Y Kalimah huruf yang muhtash 
Yaitu kalimah huruf yang masuknya ditentukan pada satu 
kalimah. Huruf yang muhtash ada dua, yaitu : 
a) Tertentu masuk pada kalimah isim, seperti : 4 


Contoh: jai 845 Zaid di dalam rumah. 
b) Tertentu masuk pada kalimah fiil, seperti : & 
Contoh: Wi Zaid tidak berdiri. 


2. TANDA KHUSUS FTIL MUDHORI 

Di awal telah disebutkan tanda-tanda kalimah fiil secara global, 
kemudian Nadzim memperincinya, bahwa tanda fiil mudhori' 
yang khusus (sehingga berbeda dari fiil madli dan amar) yaitu 
bisa kemasukan huruf + 


Contoh : %44 dia tidak membau (mencium). 


eja «i dia tidak memukul. 


3. TANDA KHUSUS FFIL MADLI 
Yaitu bisa kemasukan ta’ secara mutlaq, baik ta’ fiil atau ta ta'nis 
As-sakinah. 
Contoh : 
ajes g Semoga kamu bertambah kebaikan. 


b) i Dia (seorang perempuan) telah bekerja. 


4. TANDA KHUSUS FTIL AMAR 

Yaitu bisa kemasukan nun taukid besertaan menunjukkan arti 
perintah dengan sighotnya “tidak melalui lam amar” (amar bish- 
Shighot) 


29 


Contoh : zipel (sungguh) memukullah. 


G 


Sana (sungguh) keluarlah. 
TANBIH !!! 


Lafadz yang menunjukan arti perintah, tetapi dengan 
perantaraan lam amar, menurut istilah Nahwu tidak dinamakan 
fiil amar, tetapi tetap dinamakan fiil mudhori', walaupun menurut 
istilah shorof dinamakan amar ghoib. 

Seperti : a3 Hendaknya dia memukul 

Kalimah yang tidak menunjukan arti perintah, tetapi bisa 
kemasukan nun taukid , maka ada kalanya fiil mudhori atau fiil 
taajjub. 

Contoh : & jai (sungguh) Dia sedang memukul. 


Mp ex | (sungguh) mengagumkan kebaikan Zaid. 


ke Kei aa yeoja dar 


Lafadz yang menunjukan arti perintah, apabila tidak pantas 
kemasukan nun taukid, maka dinamakan isim fiil, seperti lafadz & 


dan jas 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ISIM FIIL 
Yaitu kalimah yang menujukan arti fiil, tetapi tidak bisa 


menerima tanda kalimah fiil. 
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Isim fiil dibagi menjadi tiga, yaitu : 

a) Isim fiil madli 
Yaitu kalimah yang menunjukkan arti hadats yang terjadi pada 
zaman madili, tetapi tidak bisa kemasukan ta (baik ta’ fail atau 
ta tanis as-sakinah)34 
Contoh: 
a) Lafadz o% bermakna wá, (berpisah) 


b) Lafadz »ys bermakna 44 (jauh) 

b) Isim Fiil Mudhori' 
Yaitu kalimah yang menunjukan arti hadast yang terjadi pada 
zaman madli, tetapi tidak bisa kemasukan huruf 435 contoh 


Jf r 


a) Lafadz s5! bermakna A (saya merintih kesakitan) 
b) Lafadz 5! bermakna ‘$ñ (saya mencegah) 
c) Lafadz ss bermakna ¿ssf (saya kagum) 
c) Isim Fiil Amar 36 
Yaitu lafadz yang menunjukan arti perintah, tetapi tidak bisa 
kemasukan nun taukid. 
Contoh : 
a) Lafadz £ bermakna t5. (diamlah) 


b) Lafadz js bermakna ji cmenghadaplah, 
2. MACAM-MACAM ISIM FFIL 37 


e Lafadz yang wajib dinakirohkan 


“ Tagrirot Al-Elyyah 

2 Tngrirot Al-Fivyah hal.4 
2 Tagrirot Al-Fivyah hal.4 
1 Oodiil Oudtot | hal. 26 
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Seperti : lafadz te, dan ú; 
ə Lafadz yang wajib dimarrifatkan 
Seperti: - Lafadz Jy bermakna Jj (turunlah) 
- Lafadz 54 bermakna W'4 (tinggallah) 
- Dan bab dari keduanya. 
e Lafadz yang boleh dinakirohkan atau dimarifatkan. 
Seperti: - Lafadz & (diamlah) 
- Lafadz & (cegahlah) 


TANBIH !!! 


Lafadz yang wajib ditanwini (seperti &, ), dan lafadz yang 
ditanwini secara jawaz (seperti x- ) hukumnya nakiroh, sedang 


lafadz yang tidak ditanwini hukumnya mar'rifat.?8 


3. PERSAMAAN ISIM FIIL DAN FIIL?’ 
Y Sama-sama menunjukkan makna yaitu berupa hadats. 
v Isim fiil pada umumnya sesuai dengan fiil yang menjadi 
maknanya di dalam muta'adi dan lazimnya. 
Yang keluar dari keghalibannya (keumumannya) seperti : 
a. Lafadz ,,! 


Dalam kalam Arab tidak pernah terdengar lafadz muta adi pada 
maf ul, pada lafadz ini bermakna CZ. yang muta'adi. 
b. Lafadz gi 


Lafadz ini lazim, padahal lafadz ini bermakna (s3) yang muta adi. 
4 Tpgrirot Al-Fiyyah hal.4 


1 Ibnu Agil hal, 26 
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c. Isim fiil sesuai dengan fiil yang menjadi maknanya di dalam 
menampakkan fiil dan menyimpannya. 


4, PERBEDAAN ISIM FIIL DAN FIIL 
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v Isim fiil tidak boleh menampakkan dhomirnya. 
Seperti kita mengucapkan lafadz x (diamlah). 


Untuk menunjukkan mufrod, tasniyah, jama’, mudzakkar atau 
muannas, hal ini berbeda dengan lafadz 25-1 yang boleh 


diucapkan Kl, (K4, Ku 
v Isim fiil tidak boleh mendahului ma'mulnya. 
Maka tidak boleh mengucapkan 2x 1x5 , berbeda dengan fiil 


boleh diucapkan #5 1x5 
v Boleh mentaukidi fiil yang taukid lafdzi dengan isim fiil. 
Seperti: Ji Jj Turunlah, turunlah 
si, xo Diamlah, diamlah 
Tetapi tidak boleh mentaukidi isim fiil dengan fiil. 
v Fiil jika menunjukkan makna thołab, maka boleh membaca 
nashab pada fiil mudhori' yang menjadi jawabnya. 
Seperti : usb J jı (berhentilah, maka saya akan bercerita 


padamu) 

Tetapi tidak boleh membaca nashab pada fiil mudhori yang 
menjadi jawabnya isim fiil. 

v Isim fiil itu hukumnya ghoiru munshorif (tidak bisa ditasrif), 
maka bentuk lafadznya tidak berbeda karena berbedanya 
zaman, hal ini berbeda dengan fiil. 

v Isim fiil tidak bisa menerima alamat fiil. 

Seperti : amil nashab, amil jazm, nun taukid, ya' mukhotobah 
dan ta fail. 
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IG LAI 
(ISIM YANG MU'ROB DAN MABNI) 


Fr IN ia AD ih ah Ra AN 
"i "O , æt pat... Bei A 
DI LA Et Pi LS 

A— Ai Ka, j A Jadi oé rs 


Kalimah isim itu ada yang mu'rob dan ada yang mabni 
karena serupa dengan kalimah huruf yang 
mendekatkan. 

Seperti serupanya isim dengan huruf di dalam asal 
cetaknya (sibih Wadi), seperti didalam dua kalimah 
isimnya lafadz i (yaitu ta’ dhomir dan € dhomir). Dan 
serupanya isim dengan huruf di dalam maknanya 
seperti lafadz & dan & 

Dan sepertinya kalimah isim dengan huruf, di dalam 
mengganti kalimah fiil tanpa bisa menerima atsar (bisa 
beramal tetapi tidak bisa diamali oleh lainnya) dan 
seperti serupanya kalimah isim dengan huruf yang 
selalu membutuhkan perkara lain (sibih iftigori). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


PENGERTIAN MU ROB DAN MABNI 


Mushanif memberi isarat dengan nadzam diatas 
bahwa isim hanya terbagi menjadi dua, mu rab dan mabni 
dan tidak ada bagian yang ketiga yakni tengah-tengah 
antara murab dan mabni. Sebagian ulama menyatakan 
bahwa lafadz sebelum ditarkib hukumnya maugutf! , tidak 
mu rab dan mabni dan ini dipilih oleh imam ibnu “ushfur.2 

Sedangkan pengertian dari murab dan mabni adalah 
sebagai berikut : 
A. Pengertian mu rab 
Devinisi dari mu'rab adalah sebagai berikut :3 


ale ko JAGA a Kai 
Mu rab adalah kalimat yang berubah akhirnya sebab amil- 


amil yang masuk padanya 
Sebagian ulama mendefiniskan mu'rob sebagai berikut : 


ANA RA 
"Mu rob yaitu kalimah yang selamat dari keserupaan 
dengan kalimah huruf 


Perubahan lafadz tersebut mencakup perubahan secara 
nyata ( lafdzie ) ataupun hanya secara tagdir saja. 


' Taudlihul magoshid walmasalik juz 1 hal.197 

? Adalah abul hasan alie bin mukmin bin “ushfur al-hadlromie al-isybilie, raja ilmu 
gramatika arabiyyah daerah Andalus dimasanya. Beliau memiliki banyak karya 
diantaranya adalah al-mumti fil tasrif dll. Beliau wafat tahun 669 H. 

? Palilu salik juz 1 hal.20 
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Sedangkan maksud perubahan didalam isim yang mu rab 
mencakup dua hal: 

1. Perubahan Dzat 
Yaitu menganti huruf dengan huruf yang lain , dalam hal 
ini terbagi dua : 

a) Perubahan dzat hagigot 
Seperti dalam asmaul khomsah dan isim tasniyah yang 
dibaca rofa dan nashob 


ad ek 
Sah E 


Dua orang zaid berdiri 


JAM Sih | Saya melihat dua orang zaid 





b) Perubahan Dzat Hukman ( dalam hukumnya ) 
Sepertti isim tasniyah yang dibaca nashob dan jar 
Contoh „ij cit, dan AAD Da 

Dua contoh ini dalam lafadznya tidak berubah namun 
dalam hukumnya berubah, karena asalnya : 
a NG, MRI MR SA 


2. Perubahan Sifat 
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Yaitu mengganti harokat dengan harokat yang lain . 
Perubahan ini dibagi dua, yaitu : 

a) Perubahan Sifat Hagigot 

Seperti dalam jama” muannast salim yang rofa’ dan 

nashob 

Contoh : Sts se dan SALAH LI 

b) Perubahan Sifat Hukman 

Seperti dalam jama’ muannast salim yang nashob dan 

jar 

Contoh: sudi LK dan aa Da 
Adapun pengertian akhir kalimah4 terbagi menjadi dua 
yaitu : 
v Akhir kalimah Hagigot 

Contoh : 45 &5 saya telah memukul zaid 
Sa ja saya berjalan bertemu dengan zaid 

Y Akhir kalimah yang hukman ( Dalam Hukumnya) 
Yaitu berubahnya huruf yang menempati huruf akhir 
seperti dalam asmaul khomsah 
Contoh : 5545 dan jai 
Dalam contoh ini PFrobnya adalah tetapnya nun atau 
membuangnya, sedang nun bukan merupakan akhirnya 
kalimah , tetapi huruf yang menempati akhir , 
dikarenakan failnya berupa dhomir , maka nun dianggap / 
dihukumi sebagi akhir kalimah. 


4 Tasywig Al-Kholan Hal .39 
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Untuk perubahan laidzan dan taqdir? dapat 
didevinisikan sebagai berikut : 

e Perubahan Lafadz 

yaitu berubah dalam ucapannya , bisa dirasakan , 
didengar dan dilihat dalam tulisannya. contoh : 4 sx 
dan 15 Li, 

e Perubahan Tagdir 

yaitu perubahan yang dikira-kirakan , tidak bisa 
diucapkan , dirasakan , didengar dan dilihat dalam 
tulisannya . 
Contoh: Adik «AI AI Si eh LA 


TANBIH !!! 6 


e Mushanif mengawali nadzamnya dengan yang murrab 
sebab asal isim adalah mu'rrab sedangkan isim yang mabni 
itu karena keluar dari hukum asalnya seperti yang akan 
dijelaskan nanti. 

e Mayoritas ulama menyatakan bahwa digunakannya 
pengiraban pada isim hanyalah untuk menunujukan 
makna yang datang pada isim terbsebut. Contoh saja 
kalimah : 4; pi ù . lafadz „~> akan terbaca rofa’ bila 


ma nya adalah ma nafi, terbaca nasab bila ma ta ajub dan 
jer bila ma istifham. Jikalau seandainya tidak ada 


> Tasywig Al-Kholan Hal .39 
* Taudlihul magoshid walmasalik juz 1 hal.198 
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pengibraban maka niscaya akan terjadi keserupaan 
makna. Sedangkan fi'il tidaklah seperti demikian itu sebab 
shighat fi'il berbeda-beda karena berbeda-bedanya makna 
. Oleh karenanya Prab dalam isim disebut asal sedangkan 
pada fiil hanyalah cabang saja. Minoritas ulama seperti 
imam guthrub' mengatakan bahwa masuknya Irab pada 
isim tidaklah untuk membeda-bedakan makna namun 
hanya sekedar untuk membedakan antara washal dan 
waqaf. 


B. Pengertian Mabni 
Sedangkan pengertian dari mu'rab adalah :# 
SA JAN A DA A Sa a AU 
Adalah kalimah yang selalu menetap pada satu keadaan 
dan akhirnya tidak berubah dengan sebab amil yang masuk. 
Contoh pe, PA Kia al AAN Ia SI 
Lafadz : dimabnikan dalam keadaan rafa’, nasab dan 


jar dan akhirnya tidak berubah. 
Sebagian ulama mendevinisikan mabni dengan 
ungkapan : 
SA adl at GA pa 


' Adalah Muhamad bin Mustir Abu Ali An-Nahwie yang terkenal dengan sebutan 
Outhrub. Beliau bersama imam sibawaih, dan beliau menemani imam sibawaih sampai 
akhir malam sampai suatu saat beliau keluar malam dan sesampainya dipintu imam 
sibawaih berkata “ Engkau hanyalah Outhrubu lailin” ( kunang-kunang malam ) . Sejak 
malam itu , ia dijuluki dengan Outhrub . Sebagian karyanya adalah Al-'ilal Finahwie 
dan Al-Gharib fil Lughat. Beliau wafat tahun 206 H, 

* Dalilus salik juz 1 hal.20 
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Mabni adalah kalimah yang menyerupai terhadap huruf 


Devinisi mabni yang terakhir ini sesuai dengan makna 
ungkapan mushanif “ u da H ya Lai“ 

Kalimah isim dimabnikan itu hukumnya keluar dari 
hukum asalnya, dikarenakan adanya keserupaan yang 
kuat dengan kalimah huruf, sehingga menjadi dekat 
dengan kalimah huruf yang hukum asalnya mabni. 

Sebaliknya jika ada kalimah isim yang serupa dengan 
kalimah huruf, akan tetapi keserupaannya lemah, maka 
hukumnya tidak bisa dimabnikan, tetapi tetap mu'rob. 

Seperti lafadz Is (baik yang mausul, istifham atau 


syarthiyah) itu memiliki keserupaan dengan kalimah 
huruf, yaitu di dalam menyempurnakan maknanya selalu 
membutuhkan lafadz lain, karena &! selalu diidhofahkan 


dengan lafadz lain, sedangkan idhofah termasuk 
kekhususan yang dimiliki isim. 


2. KESERUPAAN KALIMAH ISIM DENGAN KALIMAH 
HURUF 
a)Sibih Wadl'i 
Yaitu serupanya kalimah isim dengan kalimah huruf 
didalam asal cetak. Hukum asal didalam mencetak kalimah 
huruf yaitu satu huruf, seperti : ba huruf jar), lam dan kaf 
(huruf jar), wawu athof, alif istifham dan lain-lain. Atau 
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dicetak dengan dua huruf dan huruf yang kedua berupa 
huruf lain seperti : Y dan ú nafi. 


Sedangkan hukum asal di dalam mencetak kalimah 
isim adalah tiga huruf keatas, jika ada kalimah isim yang 
hurufnya satu huruf atau dua huruf, maka serupa dengan 
kalimah huruf di dalam asal cetaknya, sehingga diberi 
hukumnya kalimah huruf yaitu mabni. 

Contoh : 
a. Yang satu huruf yaitu isim dhomir & 


b. Yang dua huruf yaitu isim dhomir V 


TANBIH !!! 


Untuk isim dhomir yang dari 3 huruf, seperti: €t 


dihukumi tetap mabni karena disama ratakan dengan isim 
dhomir lain yang tercetak secara asal yakni 1 atau 2 huruf 
( syibhul harfi ). 


b) Sibih Ma'nawi 
Yaitu apabila kalimah isim menyimpan maknanya 
huruf, baik yang berupa maknanya huruf yang wujud atau 
maknanya huruf yang tidak wujud. 
Contoh : 
e Lafadz „> 
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Lafadz ini dimabnikan karena serupa dengan kalimah 
huruf didalam segi maknanya. Karena lafadz ini 
menyimpan makna istifham atau syarat. 
Seperti : 57 £ Kapan kamu berdiri? 

SIH & Kapan kamu berdiri maka saya 
akan berdiri? 
Karena lafadz , & jika digunakan istifham sama seperti 


maknanya hamzah istifham, jika digunakan syarat 
sama seperti maknanya o| Syartiyah. 


Lafadz & 


Isim isyaroh ini dimabnikan karena serupa dengan 
maknanya huruf (makna isyaroh), yang sepantasnya 
dicetakkan huruf, akan tetapi tidak dicetakkan. 

Makna isyaroh adalah termasuk maknanya huruf, 
karena isyaroh itu tidak bisa digambarkan kecuali 
diantara dua perkara, yaitu adanya musyar ilaih 
(barang yang diisyarohi) dan adanya musyir (orang 
yang isyarah) . Dengan melihat itu sepantasnya 
makna isyaroh itu di cetakan suatu huruf, akan tetapi 
oleh ulama tidak di cetakan. Oleh karena itulah isim 
isyaroh ú dimabnikan, karena serupa dengan 


maknanya huruf yang tidak wujud.’ 


3 Hasyiyah Hudlori I hal, 28 
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TANBIH !!! 10 


Y Pendapat diatas (G serupa dengan maknanya huruf 


yang tidak wujud) adalah Abu Hayyan yang didukung 
semua ulama yang mensyarahi Kitab Alfiyyah. 

y Imam Ibnu Falah mengutip goulnya Imam Abu Ali 
Alfarisi bahwasanya : “Lafadz & itu dimabnikan, karena 


serupa dengan maknanya huruf, yang hurufnya wujud, 
yaitu Ji Lil Ahdzi Dzihni” 
Namun pendapat ini ditentang oleh kebanyakan ulama, 


#Ā 


karena ú itu untuk Hissiyah (isyaroh sesuatu yang 


tampak) dengan menggunakan tangan, sedangkan Al-Lil 
Ahdzi Dzihni itu isyaroh dengan hati untuk perkara yang 
sudah dimaklumi diantara mukhotob dan mutakallim. 

V Sesamanya lafadz ú yaitu lafadz «wi , yang 


menunjukkan makna mulshogoh da gurb (bertemu dan 
dekat “disamping”), yang hurufnya tidak tercetak, begitu 
pula lafadz ú yang bermakna taajjub, karena makna 
ta'ajjub ini termasuk maknanya huruf, yang hurufnya tidak 
tercetak. Karena itulah dua kalimah isim tersebut 
dimabnikan karena serupa dengan maknanya huruf, yang 
hurufnya tidak tercetak. 


c) Sibih Ist' mali 


1 Hasyiyah Hudlori | hal. 28 


41 


Yaitu kalimah isim yang serupa dengan kalimah 
huruf didalam segi penggunaannya, yaitu bisa beramal 
namun lafadz lain tidak bisa beramal padanya. 

Hal inilah yang dikehendaki oleh Nadzi F5 A Jaa P aeg 
(mengganti fiil, yaitu beramal pada lafadz lain, tanpa bisa 
menerima atsar, yaitu lafadz lain tidak bisa beramal 
padanya). 

Contoh : 
e Seperti semua isim fiil 

Hukumnya dimabnikan, karena serupa denagn huruf 

dalam segi penggunaan. 

e Sepertilafadz: z3 yang bermakna „&f (saya 
berandai-andai) 
Jí yang bermakna SA (saya berharap) 


TANBIH !!! 11 
Dikecualikan dari ki n yaitu lafadz yang mengganti fiil 
yang bisa menerima atsar yang ditimbulkan amil, seperti 
masdar yang mengganti fiil, maka hukumnya mu rob. 


Contoh :Lafadz 5 Ws yang bermakna 1; U21 


d)Sibih Iftigori 


1 Ibnu Agil, Tagrirot Alfiyyah 
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Yaitu kalimah isim yang serupa dengan kallimah huruf 
dalam segi selalu membutuhkan pada lafadz lain. 
Contoh : Isim Maushul «ii 
Lafadz ini dimabnikan karena serupa dengan kalimah 
huruf yaitu membutuhkan lafadz lain, karena setiap isim 
maushul selalu membutuhkan Shilah. 


TANBIH !!! 


a. Kesimpulan bait-bait diatas adalah bahwa lafadz yang 
dimabnikan itu terjadi dalam enam bab, yaitu : 
1. Isim Dhomir seperti © 
2. Isim Syarat seperti „5 
3. Isim Istifham seperti „é 
4, Isim Isyaroh seperti ta 
5. Isim Fiil seperti 5 
6. Isim Maushul seperti «sj 


b. Imam Ibnu Malik didalam kitab Syarhul Kafiyah Al- 
Kubro menambah dua lagi, keserupaan kalimah isim 
dengan kalimah huruf yaitu : 12 
v Sibih Ihmali 

Yaitu kalimah isim yang serupa denagn kalimat 
huruf didalam segi tidak beramal dan tidak bisa 
diamali lafadz lain. 


1 Syarah Ibnu Agil I hal. 34 
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Seperti :huruf-huruf yang ada dipermulaan surat 
( TETS 74 ). 

v Sibih Lafdzi 
Yaiu kalimah isim yang lafadznya seperti lafadznya 
kalimah huruf. 
Seperti : GG ismiyah yang serupa dengan GG 
harfiyah didalam segi lafadznya. 

c. Terkadang didalam satu kalimah isim yang 
dimabnikan, terdapat keserupaan dengan kalimah 
huruf lebih dari satu.!: 

Seperti : 
» Isim Dhomir 
1. Memiliki Sibih Ma nawi 
Karena makna takallum, khitab, Ghoibah 
termasuk makna yang dimiliki huruf. 
2. Memiliki Sibih Iftigori 
Karena setiap isim dlomir selalu membutuhkan 
kepada perkara yang menjelaskan. 
3. Memiliki sibih Wadľi 
Karena umumnya dhomir itu dicetak satu 
huruf atau dua huruf. 


beng 2S Ipad a ada SN AA 


18 Syarah Ibnu Agil | hal. 34 
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Isim yang mu'rob yaitu kalimah isim yang selamat dari 
keserupaan dengan kalimah huruf, seperti lafadz w «ip 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBAGIAN ISIM MU RAB14 
Sesuai dengan bait nadzam diatas bahwa kalimat yang 
mu rab adalah kalimah yang selamat dari keserupaan pada 


huruf. Sedangkan isim mu'rab sendiri dibagi menjadi 
dua : 
1) Shohih 

BILA Saba G g 


Yaitu isim mu'rob yang yang terlihat jelas Prabnya , 

seperti lafadz 2251 4 56 LS 
2) Mu'tal 

DARA OLGA Saba A Sa 

Yaitu isim mu'rob yang Irabnya tidak tampak bahkan 

hanya dikira-kirakan saja , seperti lafadz Lx vi 5 
Contoh : 

dn sa sg Oi P 
Kalimat «4s! yang pertama dibaca nasab sebab menjadi 


isimnya inna dan yang kedua terbaca rafa sebab menjadi 


+ Dalilu salik juz 1 hal.23 
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khobarnya inna, namun harokat Trabnya tidak tampak 
diakhir kalimah sebab adanya alif. 
Dari sisi pandang lain, isim mu 'rob juga dibagi dua: 
1) Mutamaxkin Amkan 
Artinya kalimah isim yang menepati keisimannya 
(yaitu murob karena murob adalah hukum aslinya 
isim) dan mungkin menerima tanda keisimannya 
(yaitu tanwin). 
Isim yang seperti ini dinamakan isim munshorif 
Contoh lafadz : X5 s5 


2) Mutamakkin Ghoiru Amkan 
Artinya kalimah isim yang menepati keisimannya 
(yaitu Murob) dan tidak bisa menerima tanda 
keisimannya (yaitu tanwin). 
Isim ini dinamakan isim ghoiru Munshorif. 
Contoh : lafadz 3. 


2. HUKUM ASAL KALIMAH ISIM DAN FIIL 

Menurut madzhabnya ulama Bashroh, hukum asal di 
dalam kalimah isim adalah cabangan, sedang hukum asal 
di dalam fiil adalah mabni, pendapat ini merupakan goul 
rojih. 

Kalimah isim yang mu'rrob itu tidak perlu ditanyakan 
alasannya, karena mengikuti hukum asal, sedang kalimah 
isim yang mabni itu harus ada alasannya, karena 
bertentangan dengan hukum asal, yaitu ilat yang berupa 
serupa dengan kalimah huruf. 


46 


P. . ” -A A-o tr -E „ir T ar 
bs Oh euas Ta bt ag jag 


aa a ai 6 z 1172 s, ta 
Br PU oa PM AS Op Up 


Fiil Amar dan fiil madli itu hukumnya dimabnikan dan fiil 
mudlori' itu diirobi ketika sepi dari nun taukid yang 
bertemu langsung dan sepi dari nun jama' inas, seperti 
lafadz s; 


1. FIIL-FIIL YANG MABNI 

Setelah selesai menjelaskan isim yang murab dan 
mabnie , muShanif melanjutkan penjelasan mengenai fiil- 
fiil yang mabni dan mu rab. 

Ketahuilah bahwa Trab merupakan asal dari isam dan 
cabang pada fiil menurut madzhab Basyriyyin, maka asal 
dari hukum fiil adalah mabni menurut madzhab ini. 
Sedangkan madzhab Kufiyyin menilai bahwa Trab 
merupakan asal pada isim dan fiil , namun pendapat yang 
shahih adalah pendapat yang awal. Sebagian madzhab 
Basyriyyin membalik hukumnya dengan menyatakan 
bahwa I'rab merupakan asal pada fiil dan cabang pada 
isim seperti yang di kutip oleh Dliauddin bin 'Alaj didalam 
kitab Basith.!5 

Fiil madli dimabnikan karena mengikuti hukum asal, 
sedang fiil madli dimabnikan dengan menggunakan 


3 Syarah ibnu “aqil Hal.37 
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harokat, padahal asal didalam memabnikan adalah sukun, 
karena ada keserupaan dengan fiil mudlori yaitu sama- 
sama bisa menjadi khobar, sifat, shilah dan hal, sedang asal 
didalam ' memurobkan lafadz adalah dengan 
menggunakan harokat dan didalam fiil madli dipilihkan 
harokat fathah, karena fathah merupakan harokat paling 
ringan, supaya ringannya fathah menjadi penyeimbang 
beratnya fiil karena menunjukkan makna yang rangkap, 
yaitu makan hadast dan zaman .!6 

Sedangkan Fiil yang mabni itu dibagi menjadi dua, 
yaitu : 
e Sepakat dimabnikan 

Yaitu fiil madli dengan dimabnikan fathah selama tidak 

bertemu dlomir wawu dan jama’ atau dlomir rofa yang 

berharokat. 

Seperti lafadz 15 dan sik! 

Jika bertemu diomir wawu jama, maka mabni 

dhommah 

Seperti lafadz 'x 


Atau bertemu dhomir rofa yang berharokat,maka 
mabni sukun. 
Seperti lafadz 1: e 


e Khilaf dalam kemabniannya 
Di dalam mabninya fi'il amar, ada dua gaul yaitu : 
v Menurut Ulama basroh 


t6 Syarah Ibnu Agil I hal.38 
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fi'il amar hukumnya mabni, dan pendapat inilah yang 
di ikuti imam ibnu malik, karena merupakan gaul yang 
unggul. 
Contoh : lafadz pa 

Y Menurut Ulama kufah 

fi'il amar hukumnya mu'rob, menurut gaul ini, lafadz 
Tel itu dijazamkan dengan lam amar yang mugoddaroh 
(di kira-kiraan), karena asalnya adalah «- pa , kemudian 
lam dibuang untuk meringankan (takhifif), menjadi Lx , 
kemudian huruf mudloro ah dibuang dengan tujuan untuk 
membedakan antara fi'il amar dan fiil amar dan fi'il 
mudlori yang tidak di baca jazm ketika di wagafkan, 
kemudian ditambahkan hamzah washol supaya bisa 
memulai kalimat yang huruf awalnya sukun, maka 
menjadi & pa 17 


2. FYIL YANG MU ROB 
Kalimah fiil yang murob adalah fiil mudlori, dengan 
syarat tidak bertemu nun taukid secara langsung dan tidak 
bertemu nun jama'inas. Seperti: lafadz pa 
Dari syarat tersebut mengecualikan dua hal yaitu : 
e Jika bertemu nun taukid (khofiyah / tsakilah) secara 
langsung (tidak ada huruf yang memisah) maka 


Y Syarah Ibnu Agil 
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hukumnya mabni fathah. Karena disamakan dengan 
tarkibnya lafadz 72; 1x5 


Contoh : lafadz sa: 
Jika akhirnya fiil mudlori nun taukid tidak bertemu 
langsung, seperti di pisah Alif dlomir, Wawu dlomir atau 
ya diomir muannasah muhotobah, maka hukumnya 
mu'rob yang dikira-kirakan (mu'rob taqdiri), karena 
nun alamat Rofanya dibuang, karena untuk 
menghindari berkumpulnya beberapa nun tambahan, 
yang hal itu sangat dibenci oleh orang arab. 
seperti: 

a. Lafadz xpa asalnya gý ypa 

b. Lafadz {u pa asalnya SA yai 

c. Lafadz 04; asalnya tu, 
Jika bertemu nun jama'inas maka hukumnya 
dimabnikan sukun. 
Seperti : lafadz » pai 


TANBIH !!! 


> Fiil mudtori' dimu'robkan itu keluar dari hukum asal, 


karena asalnya fiil adalah mabni yang hal itu 
membutuhkan ilat (alasan), sedangkan ilat 
dimu robkannya fiil mudlori adalah karena serupa 
dengan kalimah isim, karena diantaranya keduanya 
memiliki makna -makna Tarkibiyah, yang tidak akan 


tampak perbedaanya kecuali dengan i'rab. Makna- 
makna yang terjadi didalam isim adalah makan 
fa iliyah, makan maf uliyah atau idlofah. 

Ketika kita mengucapkan lafadz %5 7. ú jika 
lafadz %5 dibaca Rofa maka menjadi fail, yang artinya 
menafikan kebaikan dari zaid, jika lafadz zaid dibaca 
Nashob, maka menjadi Maf'ul bih yang artinya taajjub 


atas kebaikanya zaid, jika lafadz zaid dibaca jar, maka 


menjadi mudlof ilaih, yang artinya bertanya atas 
kebaikannya, sedangkan makna yang terjadi pada fiil 
mudlori yang hanya bisa dibedakan oleh i'rob, seperti 
makna Nafi yang terjadi dalam dua fiil bersamaan, 
atau Nafinya dalam dua fiil yang pertama dari dua 
fiil.18 


> Para ulama menyamakan fiil mudlori' yang bertemu 


nun jama'inas, didalam memabnikannya dengan 
menggunakan sukun, disamakan dengan fiil mudlori, 
yang bertemu nun jama'inas. 

Seperti iis dan ye 


Karena huruf ahir keduanya sama-sama disukun.1? 


P s s J P -» .. d F 
T PEE "T Er" y "EN J  ? yr 


18 Syarah Ibnu Agil I hal .36 
“Ibnu Aqil hal. 29 
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& Setiap kalimah huruf itu berhak dimabnikan, hukum 
asal didalam lafadz yang dimabnikan ( baik isim, fiil 
atau huruf ) adalah sukun. 

% Sebagian dari lafadz yang dimabnikan, ada yang 
dimabnikan fathah , kasroh atau diommah. Seperti 
lafadz $ | a < ¿5% , sedang contoh yang dimabnikan 


sukun adalah lafadz «s 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUM ASAL KALIMAH HURUF 

Hukum asal kalimah huruf adalah dimabnikan, karena 
makna-makna yang membutuhkan irob, seperti makna 
Failiyah, Mafuliyah atau idlofah itu tidak terjadi didalam 
kalimah huruf. Contoh saja lafadz : 


"Saya mengambil sebagian dirham” 


Makna tab'id ( sebagian ) dari contoh diatas dapat 
diketahui dari huruf min tanpa perlu adanya pengi'raban. 
Jika difikir kembali, sebagian dari huruf juga memiliki 
makna yang banyak seperti huruf jar min, hingga 
semestinya perlu peng'iraban untuk mengetahui makna- 
makna tersebut. Kejanggalan ini dijawab oleh para ulama 
bahwa pada dasarnya huruf didatangkan dengan untuk 
menunjukkan satu makna saja, tidak selainnya. 
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2. HUKUM ASAL MEMABNIKAN 

Yaitu menggunakan sukun, baik yang terjadi dalam 
kalimah isim, fiil atau huruf, karena mabni itu berat 
sedangkan sukun itu ringan, dengan demikian terjadi 
keseimbangan (Ta adlu) 

Lafadz yang dimabnikan itu tidak akan dimabnikan 
dengan menggunakan harokat kecuali ada sebabnya, 
seperti untuk menghindari bertemunya huruf yang mati, 
sedang harokat yang digunakan itu ada tiga yaitu: 

a. Fathah 
Seperti: lafadz 1 « 77 atau wawu athof 


b. Kasroh 

Seperti: lafadz dan 75 
c. Diommah 

Seperti: lafadz i% « sx 


TANBIH !!! 


þ— 


. Dari contoh-contoh diatas mengisyarohkan bahwa 
mabni kasroh dan dlommah itu tidak terjadi dalam 
kalimah fiil,tetapi dalam isim dan huruf. 
2. Memabnikan dengan membuang huruf itu digunakan 
ganti dari mabni sukun, hal ini bertempat pada dua 
tempat, yaitu: 
a. Fiil amar mu'tal ahir 
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Seperti: lafadz 35! « p < 

b. Fiil amar yang diisnadkan pada alif tasniyah, wawu 
jama atau ya muannasah, yaitu dengan membuang 
nun. 
Seperti: lafadz & 1,1 Si 


MAT EN Gan Jab mad USA Saha AAN GP, 
Ga Ole Jadi aras Ó CS Tdk Salam II SUN 


& Jadikanlah i'rob rofa' dan nashob masuk pada kalimah 
isim dan fiil, seperti lafadz Sa 3 

% Kalimah isim itu dikhususkan dengan irob jar, 
sebagaimana kalimah fiil dikhususkan dengan irob 
jazm 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. KILAS BALIK TENTANG I'RAB 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa Irab 
adalah perubahan akhir kalimah sebab perbedaan amil 
yang masuk , baik perubahan tersebut secara dlahir atau 
taqdiri. Secara global Trab sendiri dibagi menjadi dua :20 
e Trab dlahir 
Yakni : 


2 Dalilul Masalik juz 1 Hal.28 
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BG dg ei Ca mmg UK 
Irab yang tidak ada yang mencegah didalam 
pengucapannya 


Misal saja contoh gi C3 , harakat jim pada akhir 

kalimah tersebut dapat diucapkan tanpa penghalang 
e Trab taqdiri 
Yakni : 
Kaka Y JOEA g AAS Tya G y a ye AU 

Prab yang tercegah dari pengucapannya sebab adanya 
penghalang berupa sulit, berat atau penyerasian. 
Misal : 
alat i AN Gan 
JA ii ja 

Akhir kalimah dari tiga contoh tersebut tidak bisa 
diucapkan sebab adanya penghalang berupa sulit , berat 
dan penyerasian lafadz. 


2. PEMBAGIAN LAOOB I'ROB 

Trob dibagi empat yaitu: Rofak, Nashob, Jar dan Jazm. 
Sedangkan Rofa' dan Nashob itu bisa masuk pada kalimah 
isim dan fiil. 
Contoh: KAN; Zaid berdiri 


55 


he ANT òl Sesungguhnya zaid tidak 
berdiri 
Sedang i'rob jar itu ditentukan pada kalimah isim dan 
i'rob jazm itu ditentukan pada kalimah fiil. 
Seperti: Lafadz xy 
Lafadz ut 3 (saya tidak takut) 


TANBIH !!! 


e Imam Al-Murodlie mengutip pendapat dari imam 
mazanie bahwa jazm bukanlah Trab. 

e Para ulama mengkhususkan i'rob jazm pada kalimah fiil 
supaya terjadi keseimbangan (ta'adul), karena fiil itu berat 
disebabkan menunjukkan arti yang rangkap yaitu hadats 
dan zaman, kalimah isim juga supaya terjadi 
keseimbangan (ta'adul), karena isim itu ringan. Karena 
dialah makna tidak rangkap, sedangkan kasroh itu berat 
(dibandingkan sukun) 


PA E MI SAS UAS y al) en D 


P PRN a ferd Ar M r T A» D 
m i P e S o BE E S a 


« Rofa' kanlah dengan diommah, nashobkanlah dengan 
fathah dan jarkanlah dengan kasroh. Seperti lafadz 'Ss 


d P F Er 2 
“pg bab alii 
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PX 


» Dan jazmkanlah dengan sukun, selainnya tanda-tanda 
diatas dihukumi tanda i'rob Niyabah. (tanda pengganti) 
Sperti lafadz ai ya Ur 


KETERANGAN TARKIB NADZAM 
TANDA II ROB ASAL DAN NI YABAH 


Tanda i'rob itu dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Tanda i'rob Asal 
Yaitu dlommah untuk irob rofa’ ,fathah untuk irob 
Nashob, Kasroh untuk frob jar dan sukun untuk irob 
jazm. 
2. Tanda i rob pengganti (Niyabah) 
Tanda i rob Niyabah itu diperinci sebagai berikut: 
a. Pengganti dlomah 
Ada tiga yaitu: wawu, alif, dan nun dengan demikian 
irab rofa itu ada empat 
b. Pengganti fathah 
Ada empat yaitu: alif, ya, kasroh dan membuang nun 
dengan demikian tanda I'rob nashob itu ada empat 
c. Pengganti kasroh 
Ada dua, yaitu: fathah dan ya karena tanda I'rob jar 
itu ada tiga 
d. Pengganti sukun 
Ada satu yang membuang huruf 
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Dengan hitungan diatas maka tanda Irob itu ada 14 
yang empat asal da yang sepuluh pergantian 
(niyabah) 


Wai Key 
bia pat Ih a Tag MS LA 

Jua s . a „J e 2r Jior A np” 
wa Bni ISU Iaa KA i ba 


Rofa kanlah dengan ditandai wawu, dan nashobkanlah 
dengan ya’ serta jarkanlah dengan ditandai ya pada 
beberapa kalimat isim yang akan saya sifati ( Asma'ul 
Khomsah / asmaul sittah ) 

Asmaus - Sittah yaitu: 1. Lafadz , , apabila bermakna 


suhbah (memiliki) 2. Lafadz 6 dengan syarat dipisahkan 
dari mimnya. 

3. Lafadz « 4. Lafadz í 5. Lafadz « 6. Lafadz sa , 
Memberi i'rob Nagish ( dengan cara membuang lam fiil 
dan memberi tanda Yrob berupa harokat ) pada lafadz 
yang akhir ( lafadz ea ) itu hukumnya lebih baik (dari 
pada irob itman yang ditandai dengan huruf ) 
Sedangkan didalam lafadz A dan dua lafadz yang 


mendampinginya (lafadz +í dan > ), Jika di i rob Nagish 


itu hukumnya langka (Nadzir), Sedangkan mengirob 3 
lafadz tersebut dengan i'rob gosr (mencukupkan dalam 
tingkah frobnya dengan Alif) itu lebih mashur 
dibanding i'rob Nagish. 

Asmaus Sittah bisa di i'rob dengan huruf dengan syarat 
di idlofahkan dan idlofahnya kepada selainya ya 
mutakallim. Seperti: lafadaz Wi BUM Ai (telah 
datang saudara laki-lakinya ayahmu yang memiliki 
drajat luhur). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ASALNYA ASMA - US SITTAH 


a) Lafadz 5 
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Mengenai asalnya lafadz ini, terdapat dua pendapat. 
e Menurut Imam Sibaweh 


Asalnya adalah (55; mengikuti wajan js 

Huruf ya dibuang tanpa ada alasan (itibad), dan 
penempatan harokat i'rob dipindah pada wawu, dan 
dzal diharokati sesuai harokatnya wawu. Karena 
mengikuti wawu, maka menjadi": (Rofa), » (Nashob 
dan jar), didalam Rofa' dhommahnya wawu dibuang. 
Karena berat, menjadi "5, sedang didalam tingkah 
Nashob, wawu diganti Alif Karena berharokat dan 
terletak setelah fathah, maka menjadi 5. dan didalam 


tingkah jar, kasrohnya wawu dibuang. Karena berat, 


Kemudian wawu diganti ya. Karena wawu mati 
berada di pinggir jatuh setelah Kasroh, menjadi s3 21 


Menurut Imam Kholil 

Asal 553 mengikuti wazan w , wawu yang kedua 
dibuang. Tanpa adanya alasan (itibad), kemudian 
harokatnya i' rob dipindah pada wawu yang pertama, 
dan proses ilal diatas (dalam tingkah Rofa, Nashob 
dan jar) dilakukan juga lafadz ini. 


b) Lafadz 5' 


Mengenai asalnya lafadz ini juga terdapat dua pendapat 


e Menurut Imam Sibaweh dan Imam Kholil 


Asalnya :$ mengikuti wazan js , ha' dibuang tanpa 
adanya alasan (itibad) karena huruf ha itu serupa 
dengan huruf faf dalam kesamaranya dan kedekatan 
mahrojnya, maka menjadi 'x dan harokatnya i'rob 
dipindah pada wawu, dan fa’ diharokati sesuai 
dengan harokatnya wawu, dan selanjutnya 
mengalami proses i'lal seperti lafadz 33 

Terkadang wawunya lafadz *; diganti dengan mim, 
karena mahroj keduanya sama, yaitu dari bibir. Selain 
itu mim lebih ringan dari ya. Namun supaya bisa di 
irobi dengan huruf disyaratkan harus terpisah dari 
Mim?? 

Menurut Imam Farro’ 

Asalnya >% mengikuti wazan „j 


2 Asymuni i hal 71 
2' Syarah Asymuni | hal. 72 
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c) Lafadz Li 

d) Lafadz ¿í 

e) Lafadz «- 

f) Lafadz sa 
Empat lafadz ini menurut ulama Bashroh mengikuti 
wazan je dan lam fiilnya berupa wawu. ( Yi, si dan ya) 
dengan dalil ketika ditastniyahkan terdapat wawunya. 
Sedangkan menurut Imam Farro, empat lafadz ini 
mengikuti wazan js dengan disukun ain fiilnya dan 
pendapat ini ditolak karena adanya Sima'i yang seluruh 


i rob menggunakan i rob Qosh (semuanya menggunakan 
Alif) dan dijamakkan mengikuti wazan jusi 23 


2.TROBNYA ASMA US SITTAH 


Asma us sittah di i robi dengan huruf (rofa ditandai wawu, 
nashob ditandai alif dan jar ditandai ya ) apabila menemui 
empat syarat, yaitu : 
1)Dimudhofkan 

o Sia Ini ayahmu 

o Wala Ini saudara lelakimu 

o By tia Ini mulutmu 

o 3x5 lis Ini pamanmu 

o Jú pilni orang yang memiliki harta 

o 3ya tia Ini kemaluanmu 

Jika tidak dimudhofkan maka di i'robi dengan huruf : 


23 Syarah Asymuni I hal. 72 
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Contoh: Lisa Ini ayah 
We, Saya melihat ayah 
=i A Saya berjalan bertemu ayah 


2)Dimudhofkan pada selainnya ya’ mutakallim 


Jika dimudhofkan pada ya’ mutakallim maka dii'robi 
dengan harokat yang dikira-kirakan (Muqaddarah) 
Seperti : 


O aliá ini ayahku 
o lek, saya melihat ayahku 
o GA saya berjalan bertemu ayahku 


3)Lafadznya tidak ditashghir 


Jika lafadznya ditasghir maka irobi dengan harokat 
yang dhohir. 

Seperti: 

o M5 Aa ini ayah kecilnya zaid 

o Jú api a saya melihat pemilik kecilnya harta 

O AJ Ak wp saya berjalan bertemu ayah kecilnya zaid 


4)Lafadznya mufrod 
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Jika lafadznya jama’ maka di i'robi dengan harokat yang 
dlohir dan jika lafadznya tasniyah maka irobi seperti 
i robnya tasniyah 
Seperti: Yati Ap orang - orang itu adalah ayahnya 
zaid 

giia dua orang itu adalah dua ayahnya 
zaid. 


TANBIH !!! 


o Lafadz % 

Probnya lafadz ò adalah irab itman (ditandai dengan 
huruf Rofa' dengan wawu, Nashob dengan Alif dan Jar 
dengan ya) dengan syarat bermakna «-te (orang yang 
memiliki) 

Seperti : JG 5 s& telah datang orang yang memiliki harta. 

Jika 43 tidak bermakna shohib, tetapi bermakna isi, maka 

menurut kabilah thoyyi' termasuk isim maushul yang 

hukumnya mabni' 

Seperti: — (89 gel sp6 y CN ji OA 

o Lafadz‘ 

Disyaratkan hurufnya harus terpisah dari mim, jika 

bersamaan dengan mim maka di l'rabi ini merupakan Qoul 

yang mashur . 

seperti : E aa Új eN, t x di in 

o Lafadz Ul. $t. p 

Tiga lafadz ini i rabnya memiliki tiga wajah, yaitu : 

Y Trob Itman 

Yaitu dengan menggunakan tanda Trab berupa huruf 
seperti: 

BASG ayl «Opi lala 

BA e ahy colt Saha 

uban ah al bg 

v Trob Nagish 
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Yaitu dengan membuang wawu, alif dan ya', dan i'robnya 
menggunakan harokat yang dlomir, irob ini hukumnya 
Nadzir (langka) Seperti: 

MU í at, í Mi Lia 

BGA y A oa, 

Ayang al OI 

Dan seperti dalam syair: 

GA Su SB ah 

' Ady mengikuti ayahnya dalam kemuliaannya, Barang 
siapa yang menyerupai ayahnya itu sudah semestinya 
(tiada kedholiman) 

vY Prob Ooshir 

Yaitu apabila di Irabi dengan Alif dalam tingkah Rofi’, 
Nashab dan jar. 

Seperti: 

a. GUS catat e ai a 

b. uus e ieh cat aah, 

c. AN bi e i HA 

% Maka lafadz ¿= adalah kerabatnya suami terkadang 
diucapkan bermakna kerabatnya istri ( sehingga di 
mudlofkan pada dlomir yang muannas) “4 dan seperti 
dalam syairnya abu Najm 

bad GE Ok ada 
Sesungguhnya ayahnya salma dan kakeknya telah sampai 
pada puncak keagungan. 

o Lafadz a 


Lafadz ini l'rabnya memiliki 2 wajah yaitu: 


4 Hasyiyah Shoban I hal. 69 
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a. Irab Itman (dengan menggunakan huruf ). 

Seperti: Sati ini kemaluanmu. 

b. Prab Nagish 

Yaitu dengan membuang Lam Fi'ilnya (wawu) dan dii'rabi 
dengan menggunakan harokat. Yrob Nagish ini adalah 
yang paling banyak terlaku (yang baik) 

Seperti: 2x ida 

Maknanya lafadz ini untuk perkara yang tidak pantas 

diucapkan (baik farji atau bukan), menurut gaul yang lain 

maknanya adalah farji. 


nd 2. r IL Z, , 
Aey Ula paan D IS A Sa 
pa ENG S GE AS Dis s 


pedal UN yna a Olah, 


% Rofakanlah isim tasniyah dengan ditandai alif, dan 
lafadz 5s ketika di mudlofkan pada isim dlomir. 

% Lafadz US itu seperti lafadz vs, lafadz oå dan yi (mulhag 
bittasniyah) itu irobnya dilakukan seperti lafadz AA «Al 
(mutsanna haqiqi) 

% Dalam semua lafadz diatas, alif yang sebagai tanda Rofa 
itu diganti dengan ya' ketika jar dan Nashob, yang 
terletak setelah harokat fathah yang telah diketahui. 


J 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PROBNYA MUTSANNA 
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a) Pengertiannya 


J F. F- E P) P | T an 
NAN lo Se GAP ye L api Ud Kla ol de dis dad ya 


Yaitu lafadz yang menunjukan makna dua, dengan 
adanya huruf tambahan diahir, yang mencukupi dari huruf 
athof dan lafadz yang diathofkan, yang tambahan tersebut 
pantas dihilangkan dan mengathofkan sesamanya lafadz 
pada lafadz tersebut. Contoh : lafadz pi) (dua orang zaid) 


Lafadz ini menunjukan makna dua, dengan melalui 
huruf tambahan Alif dan Nun, dan sudah mencukupi dari 
saling diathofkan (diucapkan %5  x5), dan huruf 
tambahannya pantas dihilangkan bersertaan 
mengathofkan pada sesamanya (diucapkan %5 25) 


b)Sarat-Saratnya Mutsanna 
Syarat-syarat dari mutsana terkumpul dalam bait 
berikut : 


Sea KOKI Sha 
TA gp Bia DA gi 

Syarat lafadz yang diatsniyahkan itu ada delapan yaitu: 1. 

Mu'rrob 2. Mufrod 3. Dinakirohkan 4. Tidak berupa lafadz 

yang ditarkib. 5. Sesuai didalam lafadznya 6. Sesuai dalam 


maknanya 7. Ada yang menyamai dalam wujudnya 8. 
Tasniyahnya tidak diucapkan dengan lafadz lain. 
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1)Mufrod 
Seperti : lafadz X; menjadi pj 
Sedang isim musanna dan jama (mudzakar salim, 
muannas salim) tidak bisa ditasniyahkan, karena akan 
menimbulkan dua i'rob dalam satu kalimah. 25 karena 
lafadz s9! akan menjadi puai 

2)Mu rab 
Kalimah isim yang mabni tidak bisa ditasniyahkan, 
seperti isim istifham, isim maushul, isim fiil, isim 
isyaroh dan lain-lain sedang lafadz 585 « 96 « JA « gii 
adalah lafadz yang disamakan dengan musana (mulhag 
bilmusanna), bukan mutsanna yang hagigi. 

3)Munakkar (dinakirrahkan) 
Isim alam (nama orang) tidak bisa ditasniyahkan selama 
masih menetapi sifat alamiyahnya, ketika ditasniyahkan 
dikira-kirakan  kenakirohannya, caranya dengan 
menta wil salah satu dari orang namanya Zaid dari 
sekian banyak orang yang namanya Zaid (Hal ini jika 
yang di tasniyahkan lafadz-lafadz Zaid), oleh karena itu 
dalam penggunaan bahasa yang bagus (fajwad), isim 
musannanya Kema rifatannya Alam?? 

4)Ghoiru Tarkib (tidak tersusun) 
Lafadz yang diterkib (baik tarkib isnadi, idlofi, mazji) itu 
tidak boleh ditasniyahkan. 

5)Ittifagul makna (sesuai dengan lafadznya) 
Seperti : lafadz sg untuk zaid dan zaid. 


Sedang lafadz oi untuk umar dan Amr, Itu bukan 
mutsana hagigi. 


23 Yasin hal. 82 Tasywigul Khilan hal. 64 
% Yasin hal, 82 Tasywigul Khilan hal, 64 
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6)Ittiffagul makna (sesuai dalam maknanya) 
Maka tidak boleh mentasniyahkan lafadz dengan 
menghendaki 
Makna hagigot dan makna majasnya, seperti lafadz- 
lafadz sed 


Yang dikehendaki lisan dan pena, sedang magolah 114G 
(pena itu salah satu dari lisan) itu hukumnya syadz. 
7)/Mumatsil (memiliki kesamaan dalam wujudnya). 


Lafadz %5 dan "s3 tidak boleh ditasniyahkan, karena 


tidak ada yang menyamai dalam Wujudnya. 
8)Tasniyahnya tidak dicukupkan dengan lafadz lain. 

Latadz yang tasniyahnya sudah di cukupkan dengan 

lafadz lain, itu tidak boleh ditasniyahkan. 

Seperti: 3 « 7 tidak boleh ditasniyahkan, karena 


dicukupkan dengan lafadz &- dan Z6: 


Lafadz-lafadz yang tidak memenuhi 8 syarat diatas, dan 
bentuknya seperti lafadz mutsana, itu bukan dinamakan 
mutsana yang sebenarnya, tetapi lafadz yang disamakan 
dengan mutsana (Mulhag bil mutsana/ sibih mutsanna), 
yang dalam segi i robnya juga sama dengan mutsanna. 


2.T ROBNYA MUTSANNA MULHAO BIL MUTSANNA 

Isim mutsana dan mulhag bil mustana itu Tronya 
menggunakan [rob niyabah yang berupa huruf, yaitu 
dengan ditandai alif ketika rofa dan ditandai dengan ya 
ketika nashob dan jar. 
Contoh: 
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a. 
b. 
C. 


oasi ee telah datang dua orang zaid 
ag it, saya melihat dua orang zaid 
v3 Sp saya berjalan bertemu dengan orang zaid 


Tanbih !!! 


1)Lafadz ys dan ús 
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Dua lafadz ini adalah kalimah isim yang selalu didirikan 
lafadznya mufrod tetapi dalam segi maknanya tasniyyah 
karena itulah dlomir yang ruju’ pada lafadznya, dan bisa 
berupa tasniyah dengan memandang maknanya dua 
lafadz ini dalam Yrobnya, sama dengan Trobnya 
mutasana yang hagigi, yaitu rofa ditandai alif, jar dan 
nashab ditandai ya, dengan syarat diidhofahkan pada 
isim dlomir. 

Contoh: 

o LAN Desi gek Telah datang padaku dua orang 


laki-laki, 
kedua-duanya 
o IS ia eh, Saya melihat dua orang laki-laki, 
kedua-duanya. 
o Ghis yA At Telah datang padaku dua orang 
perempuan, kedua-duanya 
Jika diidhofahkan pada isim dlohir maka dii''robi 
dengan harokat yang dikira-kirakan pada Alif, baik 
dalam tingkah rofak, nashob dan jar, namun sebagaian 
ulama ada yang berpendapat tetap di i'robi dengan 
i robnya isim tasniyah yang hagigot. 


2) Isim tasniyah ketika jar dan Nashob 
ditandai dengan ya, dan huruf sebelumnya ya' diharokati 
fathah, hal ini karena huruf ya itu mengganti alif, 
sedangkan harokat huruf sebelum alif selalu dibaca fathah, 
selain itu untuk membedakan jama mudzakkar salim. 


Lag AE ba GA YA G Ia BI 
GANG Se MU) Uye a 033 K3 
d0. "A Wo ox - 5 
AR uje Dale, AI 


Da ph ie yag CAN SA age AN 


“ Rofa kanlah dengan wawu, jarkanlah dan Nashobkanlah 
dengan ya pada jama’ mudzakkar salimnya lafadz “as 
dan Lada 

& Dan lafadz-lafadz yang menyerupai keduanya, dan 
disamakan dengan Yrobnya jama'mudzakar salim yaitu 
lafadz byse dan babnya, lafadz vya, 


< Lafadz S4, lafadz Sae, lafadz Ss, yang syadz (dalam 
Oiyasnya), dan lafadz vja. 

& Dan babnya lafadz Yew, lafadz v dan babnya terkadang 
irobnya seperti lafadz 7> (yaitu di i robi dengan harokat 


yang dhohir pada nun bersamaan tetapnya ya'), dan irob 
ini menurut sebagian Ulama' Nahwu hukumnya terlaku 
(Mutthorid). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. PENGERTIAN JAMA' MUDZAKAR SALIM 
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BA a Ton AA Aa a La 
Yaitu lafadz yang dijamakkan bersamaan selamatnya 


bentuk mufrodnya, dan memenuhi syarat-syaratnya. 


Lafadz yang bisa dijam'kan mudzakkar salim itu dibagi 


dua: 


a. Isim Jamid. 
b. Isim Sifat. 
Syarat-syarat isim jamid dibuat jama’ mudzakkar 
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Berupa isim alam (dijamakan nama) 

Seperti: lafadz 7G (Pak Amir). 

Alam untuk mudzakkar 

Seperti lafadz %5; dan 3; yang dijadikan nama orang 
perempuan, tidak bisa dibuat jama” mudzakkar salim, 
namun jika kedua lafadz tersebut menjadi nama 
orang laki-laki maka bisa dijama'kan diucapkan oi) 
dan os. 

Alam yang berakal. 

Isim alam yang berakal, seperti lafadz 5215 (nama dari 
anjing yang galak) dan lafadz s-Y (nama dari kuda 
yang kencang larinya), itu tidak bisa dibuat jama' 
mudzakkar salim. 

Alam yang tidak ada ta’ ta'nisnya 

Orang laki-laki yang namannya 4 atau #25 itu tidak 
bisa dibuat jama’ mudzakar salim, diucapkan vs. 
Ulama kufah dan Abu Hasan bin Kisan, 
memperbolehkan membuat jama mudzakar salim 
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dari isim alam mudzakar yang diakhiri dengan ta' 
tanis dengan syarat ta ta nisnya dibuang. 

Seperti: 

o Oli ee telah datang beberapa tholhah 

o dai it, saya melihat beberapa thalhah 


Alam yang tidak berupa tarkib 

Alam yang berupa tarkib isnadi seperti «-s 3, (Pak 
Barig Naruh) dalam alam yang berupa tarkib majzi 
seperti 4K itu tidak boleh dibuat jama’ Mudzakar 


Salim. 
a. Cara menjama kan tarkib isnadi 
Yaitu dengan menambahi lafadz '», seperti: 3j y .& 


Ja g 


si telah datang beberapa Pak Barigo Nahruh. 


b. Cara menjama'kan tarkib mazji 
Dalam hal ini terdapat dua Ooul, yaitu: 
1)Mengikuti Ooul ashoh yang berpendapat tidak 
bisa dijama'mudzakkar salimkan. Caranya 

dengan menambahkan lafadz 3. 

Seperti: LX p 4& Telah datang beberapa 

orang yang bernama ma di kariba. 

2)Mengikuti Ulama Kufah (Youl Muqobil Ashoh) 
yang berpendapat bahwa tarkib mazji bisa 
dibuat jama'mudzakkar, sedangkan caranya 
tedapat dua pendapat yaitu: 

a. Jika mengikuti Ulama yang berpendapat 
bahwa i'robnya tarkib mazji berada akhir yaitu 
dengan menambahkan huruf diakhir. 

Contoh: 


osaga ee Telah hadir beberapa orang yang 


bernama Hadromaut. 

b. Jika mengikuti ulama yang berpendapat bahwa 
irobnya tarkib mazji seperti mudlof dan 
mudlof i'laih, yaitu dengan cara menambahkan 
huruf setelah juz yang awal. 

Contoh: pyas si 


e Isim alam yang sepi dari i'rob dengan dua huruf 


Orang yang namamya berupa isim tasniyah, seperti 
lafadz pel. dan yang berupa jama’ mudzakkar seperti 
mmk, itu tidak bisa dijama kan. 

Alam yang berupa tarkib idlofi 

Orang yang namanya berupa tarkib idlofi itu tidak 


bisa dijama'kan, sedang cara menjama'kannya dengan 
menambahkan huruf setelah mudlof. Seperti: di iyis si 


Telah datang beberapa Abdulloh 

Dinakirohkan 

Isim awam tidak bisa dijamakan selama masih 
menempati pada sifat alamiyahnya. Karena makna 
yang ditunjukan adalah Ma'rifat (tertentu) sedang 
cara membuat jama’ mudzakkar dengan mengkira- 
kirakan salah satu dari beberapa orang yang bernama 
zaid dari sekian banyak orang yang bernama zaid (hal 
ini jika yang dijama'kan lafadz zaid), Oleh karena itu 
bahasa yang bagus (Ajwad) pada lafadz yang 
dijama'kan itu dengan diberi Al, diucapkan “1x4! 
sebagai ganti hilangnya kemarrifatan alam. 


2. SYARAT ISIM SIFAT DIBUAT JAMA'MUDZAKKAR 
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e Sifat untuk mudzakkar. 

Seperti lafadz x dijamakkan va. 

Sedang sifat yang tertentu untuk orang perempuan itu 

tidak bisa dijama kan mudzakkar salim, seperti lafadz 

“ai (wanita haid) dan lafadz „£> (wanita hamil). 

e Sifat yang memiliki akal. 
e Sifat yang tidak adata ta'nisnya. 
e Sifat yang bisa menerimata ta'nisnya. 

Sedang sifat yang tidak bisa menerima tatanis itu 

hukumnya tidak bisa dibuat jama' mudzakkar, dalam hal 

ini sifat yang seperti itu di kelompokkan menjadi tiga 
yaitu: 

o Sifat yang mengikuti wazan , yang muannasnya Gi. 
Contoh: lafadz ->f muannasnya s5. 

o Sifat yang mengikuti wazan ò% yang muannasnya da. 
Contoh: lafadz ò% muannasnya «&. (orang yang 
mabuk). 

o Sifat yang antara lafadz mudzakkar dan muannasnya 
sama, seperti lafadz 5,» dan xx. 

Contoh: wa Ye Ja ini lelaki yang sabar dan 
yang dilukai, 
BP Iya haleia ini perempuan yang sabar 
dan yang dilukai. 
Mensyaratkan harus berupa sifat yang bisa menerima 
tatanis, dikarenakan supaya ada keserupaan dengan 


kalimah fiil, sebab fiil juga menerima ta, sedangkan 
membuat jama mudzakkar salim pada isim sifat dengan 
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menambahkan wawu yang ada pada fiil itu saudaranya 
isim sifat.2” 

Yang dimaksud isim sifat yaitu lafadz yang mustag 
(tercetak dari masdar) yang menunjukkan pada makna 
sifat dan dzat, seperti: isim fail, isim maful, isim sifat 
musabbihat. 

Contoh: lafadz «Lu (orang yang Islam) 


Menunjukkan arti dzat (orangnya) dari arti sifat 
(islam).2 


3. TROBNYA JAMA’ MUDZAKKAR SALIM 

Lafadz yang dijamakkan mudzakkar salim, dan 
memenuhi syarat-syarat diatas itu dinamakan jama’ 
mudzakkar salim yang haqiqi, sedang tanda i'robnya 
ketika rofa menggunakan wawu, Nashob dan jarnya 
menggunakan ya. 

Contoh: 

OH Cal mudi Se a beberapa oarang yang namanya 
Amir telah datang ke masjid untuk 
berjamaah. 

ee ea Orang-orang yang berdosa itu 

memohon 
ampun kepada Allah 
° giaa À Gie hy Saya melihat orang-orang 
yang 
namanya Amir didalam Masjid 
e MOYAL AE CA, Saya melihat orang-orang yang 


21 Hasyiyah Shobban I hal.81 
2 Hasyiyah Hudlori I hal.42 
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memohon ampun kepada allah 


4. YROBNYA MULHAO BI JAM'I MUDZAKKAR AS-SALIM 
Lafadz-lafadz yang tidak memenuhi syaratnya 
jama mudzakkar salim, akan tetapi tetap dijama kan 
menggunakan wawu dan nun ketika rofa’, ya dan nun 
ketika nashob dan jar, itu tidak bisa dinamakan jama' 
mudzakkar salim, tetapi istilahnya dinamakan Mulhag bi 
jam'i mudzakkar salim, sedangkan irobnya disamakan 
persis dengan jama’ mudzakkar salim, yaitu Rofa' ditandai 
wawu, nashob dan jar di tandai ya. 
Contoh: 
1) Lafadz vy3s dan babnya. 


P 
nede 


Yaitu mulai òs (dua puluh) sampai bss (sembilan 
puluh}. Lafadz-lafadz ini tidak memenuhi syarat untuk 
dijama' mudzakar salim, karna lafadz ini tidak 
memenuhi bentuk mufrod. 


Contoh: Ya, 255 56 Telah datang dua puluh 
orang laki-laki 
Yess, Saya melihat dua puluh 
orang laki-laki 
2) Lafadz 


Lafadz ini tidak memenuhi syaratnya jama' mudzakkar 
Salim, karena mufrodnya, yaitu lafadz js! itu berupa isim 
jenis yang jamid. 

3) Lafadz 53 
Lafadz ini tidak memenuhi syarat karena dari lafadznya 
tidak ada bentuk mufrodnya. 
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Contoh: -&S JJ! Orang-orang yang berilmu itu 
dimulyakan. 
A IU Pada orang-orang yang memiliki 
akal yang sempurna. 

4)Lafadz ò pié 
Lafadz ini adalah mulhag (di samakan) dengan jama' 
mudzakkar, karena merupakan jama’ dari lafadz sc 
wang maknanya selainnya Allah, baik yang memiliki akal 
atau tidak). Sedang ketika di jama kan hanya untuk 
mereka yang berakal, padahal cukupnya jama itu harus 
lebih umum dari mufrodnya. 

5) Lafadz 5,4 
Lafadz ini bukan lafadz yang jama’, tetapi merupakan 
nama dari surga yang tertinggi. 


6) Lafadz ve! 
Lafadz ini adalah jama'nya mufrod ‘i, yang muannas 
dan tidak memiliki akal. 
Contoh: 


Ana GA Up Sea gek Ken mna Ad 
Bumi-bumi menjadi bergetar, ketika dari bani Sadus ada 
seorang Khotib yang naik ke atas mimbar. 
7)Lafadz ò» dan babnya.2? 
Lafadz ini jama'nya mufrodnya x. (yang terdapat 
ta'ta'nisnya). Begitu pula lafadz yang serupa dengan 
lafadz ò di hukumi mulhag dengan jama’ mudzakkar 


salim, yaitu setiap kalimat yang tiga huruf, yang lam 
fiilnya dibuang, dan diganti dengan ha ta'nis serta tidak 


2? Syarah Asmuni, Hasyiyah shobban I hal. 86-87 
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di jama'kan taksir. Seperti lafadz ¿$s jama'dari xa dan 

lafadz 44; jama’ dari 5. 

Catatan: | | 

a) Lafadz x. asalnya XZ | Ea 

b)Lafadz šas asalnya ya (anggota) 

c) Lafadz is asalnya % (sekelompok manusia). 
Lafadz òx» dan babnya itu dii'robi seperti i'robnya 
jama mudzakkar salim, yaitu rofa dengan wawu, 


nashob dan jar dengan ya'. Contoh: 
Opal 5A A SS Berapa tahun kalian 


bertempat dibumi. 

o ras A as a Orang-orang kafir yang 
menjadikan Al-Qur'an terpisah-pisah. 

e ie SA y ii gé Dari sisi kanan dan 


kiri terdapat sekelompok manusia. 


Babnya lafadz ò% itu terkadang itu di i'robi seperti 
lafadz ,-, yaitu menggunakan harokat yang dhohir pada 
nun bersamaan menetapkan ya. 

Contoh hadits : 
Ya Alloh, jadikanlah atas kaum tahun-tahun Krisis, 
seperti tahun-tahun Krisisnya Nabi Yusuf. 


Menurut sebagian Ulama Nahwu (imam Farro’), jama’ 
mudzakar itu juga di Irobi seperti lafadz, yaitu 
menggunakan harokat yang dhohir pada Nun bersamaan 
menetapkan ya, 


78 


Contoh: | 
AB Sae OP 9 JI i PIP a 
Banyak sekali perkampungan yang mulia, yang selalu 
membuat Rumah Kemah. 

Sedang mengikuti goul Shohih, meng Trobi dengan 
harokat itu hukumnya tidak terlalu (tidak Mutthorid) 
sebagaimana pendapat Imam Ibnu Malik, tetapi hukumnya 
Sima i. 


las gps a Jig BU GS y Gg p yama V3 
A36 aE 35 Ka lg SK, 


% Nunnya jama' mudzakkar Salim dan lafadz yang mulhag 
dengannya itu hukumnya dibaca Fathah, dan dihukumi 
sedikit (golil) orang yang membaca kasroh. 

% Nun nya isim Tasniah dan lafadz yang mulhag 
dengannya - itu hukumnya sebaliknya Nunnya jama’ 
mudzakar (membaca kasroh dihukumi banyak terlaku, 
dan membaca Fathah hukumnya Qoil). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUMNYA NUN JAMA' MUDZAKKAR 
Hukumnya nun jama’ mudzakkar salim dan lafadz 
yang mulhagkan denganya terbaca Fathah. 
Contoh: gú yi wU Dhea cit, Saya telah melihat orang- 
orang yang hafal Al-Fiyyah Ibnu 
Malik. 
Hal ini karena jama itu hukumnya berat, karena 
menunjukkan arti banyak kemudian diberi harokat fathah 
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yang hukumnya ringan supaya terjadi Ta'adul 
(keseimbangan), selain itu untuk membedakan dengan 
Nunnya isim tasniyah.30 
Dan dihukumi golil (sedikit terjadi) membaca Kasroh 

pada nunnya jama mudzakkar dan lafadz yang di 
mulhagkan dengannya. 
Contoh: 
e JA EK, SL Up 

Saya mengenal ja'far dan anak-anak lelaki ayahnya. 

Dan saya tidak mengenal anak-anak angkatnya yang 

lain. 
e Mulhag 

(ANN a O Sa GE SU 

Apa yang diharapkan para penyair dariku- sementara 

usia Ku telah melewati empat puluh tahun. 


2. HUKUM NUN TASNIYAH 
Nun Tasniyah dan lafadz yang dimulhagkan 
dengannya hukumnya terbaca kasroh, hal ini kebalikannya 
jama, mudzakkar. 
Contoh: Aa PER sia Dua orang lelaki ini 
bersungguh-sungguh dalam 


semua pelajaran. 

Dan dihukumi Qoil (sedikit terjadi) membaca fathah pada 
nun. 

Contoh: 

° Lai N aG uk Je 


* Syarah Asymuni I hal. 89 
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Burung Ootho itu terkadang dengan kedua sayapnya 
hari. 
Ia tampak sekilas dipandangan mati kemudian hilang. 

° AE WA A o i di Gi el 
Saya tahu dari salma, leher, kedua mata dan dua lubang 
hidungnya yang menyerupai dua lubang hidungnya rusa. 


Lughot membaca fathah pada nun adalah menurut 
Imam Al-Kisai dan Imam farro dan hanya terletak setelah 
ya’, 31 seperti contoh yang pertama. Lafadz 15: 1 

Sedang menurut Imam As-Sairofi tidak tertentu 
setelah ya”, tetapi bisa setelah Alif, seperti lafadz Vi 
Imam Asy-Syaibani menceritakan bisa membaca dlomah 
pada nun. 
Contoh: 
a. Ucapan sebagai orang arab 
UNS Ga keduanya adalah kekasih 

b. ogai SI A o Oia AE H 
Wahai ayahku, nyamuk-nyamuk membuatku tidak bisa 
tidur. Kedua matamu tidak mau diajak tidur. 


A HA EET 
aa a úE 
“Isim yang dijama kan dengan Alif dan ta' (jama' muannas 


salim) itu didalam tingkah jar dan Nashob sama-sama 
ditandai dengan Kasroh. 


3 Syarah Asymuni, Hasyiyah Shoban i hal, 90-91 
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% Begitu pula lafadz Sy (lafadz yang dimulhagkan) dan 

jama ' muannas salim yang dijadikan nama, seperti lafadz 

GG (Nama desa dinegara Syiria), rob nasob dan jar 
juga diterima. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. JAMA’ MUANNAS SALIM 
pa a Aa 
Yaitu lafadz yang dijama'kan dengan alif dan ta' yang 
tambahan 
Seperti: lafadz CK. 
jama muannas salim terlaku (Qiyasi) didalam lima 
perkara, yaitu: 
1. Lafadz yang memiliki ta’ 
Hal ini ada yang berupa: 
a. Alam (nama orang) yang muannas 
Seperti: lafadz x6 dijama'kan u6 (nama wanita) 
b. Alam yang tidak muannas 
Seperti: lafadz #4 dijama'kan bed (nama laki-laki) 
c. Berupa sifat 
Seperti: lafadz 2x1. dijama kan cus (wanita Islam) 


2. Lafadz yang ada alif ta nisnya 
Hal ini ada dua macam yaitu: 
a. Alif magshuroh. Seperti: lafadz «S; dijama'kan bys: 
(kenangan) 
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b. Alif mahmudah. Seperti: lafadz stj dijama'kan Let 


(tanah lapang) 
3. Nama muannas yang tidak ada tandanya. 
Seperti: lafadz -5, dijama'kan t-i; 
4. Tasghirnya lafadz mudzakkar yang tidak berakal 
Seperti: lafadz es: ditasghir -«,» dijama Sg) 
5. Sifatnya lafadz mudzakkar yang tidak berakal 


PN 


Seperti: lafadz 5455 su (hari-hari yang terhitung) 


Selainya lima diatas, dan yang di jamakan 
menggunakan alif dan ta’ itu hukumnya Sima'i. 
Seperti enam lafadz dibawah ini, yaitu: 
o Lafadz sx. dijama'kan try. 
o Lafadz:s dijama'kan t» 
o Lafadz Je dijama'kan ti 
o Lafadz x. dijama kan ws 
o Lafadz 13 dijama'kan t% 
o Lafadz dijama’kan 541 


2.FROBNYA JAMA’ MUANNAS SALIM 

Jama’ muannas salim dan lafadz yang dimulhagkan 
dengannya ketika tingkah jar dan Nashob sama-sama 
ditandai dengan kasroh, hal ini supaya mengikuti asal 
jama muannas yaitu jama mudzakkar salim yang 
menyamakan tingkah jar dengan tingkah Nashob, yaitu 
sama-sama ditandai dengan ya 32 
Seperti: 


32 Syarah Asymuni | hal. 93 
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a. Yang Nashob wi & z Alloh telah menciptakan langit 

b. Yang jar sid A uas Saya telah melihat langit 
Sedangkan untuk tingkah Rofa' ditandai dengan dlomah. 
Seperti: Halus aih 


Begitu pula di irobi seperti jama’ muannas lafadz 
yang disamakan (mulhag) denganya seperti lafadz Yj . 
Lafadz ini dikatakan mulhug karena tidak memiliki bentuk 
mufrod dari segi lafadznya.3? 

Jama” muannas salim atau lafadz yang mulhag 
dengannya, ketika dijadikan nama irobnya ada tiga 
wahjah yaitu: 

e Dirofakan dengan dlommah dan jar dan nashobnya 
dengan kasroh serta tidak membuang tanwin, 
sebagaimana sebelum dijadikan nama. 

Seperti: lafadz &e,sf jama'nya lafadz &,s! yang menjadi 
jama'nya 253, kemudian lafadz ini dijadikan sebuah 
nama desa di Syiria. 

o Rof? iiai 

o Nashob péi es 

o Jar ml k ya 

rob seperti ini merupakan madzhab yang shohih dan 

bahasa yang fashih. 

e Dirofakan dengan dlommah dan jar serta nashobnya 
dengan kasroh besertaan menghilangkan tanwinnya. 

e Dirofakan dengan dlommah dan nashob serta jar 
dengan fathah beserta membuang tanwinnya. 


3 Ibnu Agil 
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Menurut Ulama Kufah, jama muannas salim ketika 
Nashob boleh ditandai dengan fathah. 


ng dh ag Tg ASAS jai NC P3 


Jarkanlah isim Ghoiru munshorif dengan fathah, selama 
tidak di idlofahkan atau terletak setelahnya Al. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
ISIM GHOIRU MUNSHORIF 


Yaitu kalimah isim yang serupa dengan kalimah fiil 
didalam memiliki dua ilat (dua sebab) cabangan, yang satu 
kembali pada lafadz dan yang lain kembali pada makna, 
atau memiliki satu ilat yang mencukupi dari dua ilat. 

Ketika kalimah fiil tidak bisa di irobi jar yang tanda 
asalnya berupa kasroh, maka isim yang serupa dengan fiil 
ketika jar juga tidak bisa ditandai dengan kasroh, tetapi 
ditandai dengan fathah. 

Isim Ghoiru Munshorif karena serupa dengan kalimah 
fiil hukumnya menjadi berat, karenanya juga tidak bisa 
menerima tanwin, sebab tanwin merupakan tanda 
ringannya kalimah isim dan amkannya (menetapi sifat 
keisimannya) 

Contoh: an ya saya berjalan bertemu dengan Ahmad 

Lafadz Xi termasuk isim ghoiru munshorif, karena serupa 

dengan fiil, yaitu memiliki dua ilat cabangan yaitu: 

e Yang kembali pada lafadz berupa wazan fiil. Wazan fiil 
merupakan cabangan, karena fiil dicetak dari masdar 


85 


e Yang kembali pada makna berupa alamiyah (dijadikan 
nama) yang dilalahnya ma'rifat yang merupakan cabang 
Nakiroh. 

Hal ini sama dengan kalimah fiil memiliki dua ilat yaitu : 

o Yang kembali pada lafadz. Karena kalimah fiil tercetak 
dari masdar, berarti fiil cabang dari isim. 

o Yang kembali pada makna. Berupa menunjukkan 
makna rangkap, yaitu menunjukkan makna dengan 
disertai zaman, yang merupakan cabangan dari yang 
menunjukkan makna tidak rangkap. 


Isim Ghoiru Muinshorif ketika jar ditandai dengan 
fathah, selama tidak di idhofahkan dan kemasukan Al, jika 
terkena keduanya maka dijarkan dengan kasroh,karena 
keserupaannya yang khusus pada isim yaitu idlofah dan 
Al. Contoh: 

Naat, 
VI US 


Kita, sari G3 a a HI Ja, 
Kala GA PTS a a in 


“ Jadikanlah untuk sesamanya lafadz Jai « ye dan optus 


(Afalul Khomsah) ketika tingkah Rofa' dengan 
menetapka Nun (Tsubutun Nun) 

& Sedang tingkah jazm dan Nashob ditandai dengan 
membuang Nun, seperti lafadz, His 458 4S Jd (kamu 
seorang perempuan tidak menyengaja melakukan 
kedholiman). 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 
IROBNYA AF 'ALUL KHOMSAH 


Af alul Khomsah yaitu setiap fiil mudlori', yang bertemu 
dengan alif tasniyah atau wawu jama, baik huruf 
mudloro'ahnya berupa ya’ atau ta’, atau yang bertemu ya’ 
muannasah mukhotobah. Afalul khomsah mengikuti 
wazan: 

1. gai seperti oU, 

2. Yu seperti gus 

3. dya seperti oyt 

4. naif seperti dy 

5. Salaf seperti 1x dan ayy 


Af'alul khomsah ketika Rofa ditandai dengan tetapnya 
Nun, sedang jazm dan Nashob ditandai dengan 
membuang nun. Contoh: 

o Yang Rofa' syt.s4 dibaca rofa’ ditandai nun, yang 


merofa kan berupa amil manawi Tajarrud (sebab 
sepi) dari amil nashob dan jazm. 

o Yang jazm 4 H asalnya 525, kemudian kemasukan 
amil jazm berupa « dan di tandai dengan membuang 
nun memnjadi $ & J 

o Yang Nashob ,-53 asalnya :43 kemudian kemasukan 


amil nasib yang berupa lam juhud dan di tandai 
dengan membuang nun. 
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an Pa "ze PE- # -i ” B a aa 

CA BEAN as GARA Gp SEA ea 
Lea IG (SAI E Sad LAYAN JG 
E ate, pp + ai PELAT sri, 3 Ju :. f J ` enr 
Pn Canh IS Sa gg ab naig o pia eg 


% Namakanlah dengan isim mu'tal dari setiap isim yang 
seperti lafadz Aki) dan lafadz „#5 

% Lafadz yang awal Akif semua i'robnya ditaqdirkan 
(dikira-kirakan) dan dinamakan dengan isim magshur 

% Lafadz yang kedua dinamakan isim mangush, tanda 


Nashobnya isim mangush ditampakan sedang tingkah 
Rofa' dan jar dikira-kirakan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. 'ROBNYA ISIM MAQSHUR 
Isim magshur yaitu: 
23 GÉ Y a a AA Sa SI AU 

Yaitu isim yang mu'rob yang huruf irobnya berupa Alif 
layyinah yang tetap yang sebelumnya berharokat 
fathah.Seperti: lafadz laras « Cak «55 

Dinamakan dengan nama magshur yang artinya 
terpendekan, dikarenakan isim ini huruf ahirnya tercegah 
menerima harokat, karena taadzur (terjadi kesulitan) 
disebabkan huruf ahirnya berupa alif yang tidak bisa 
menerima harokat. 

Isim wmagshur didalam seluruh irobnya (Rofa, 
Nahob,jar) tanda i robnya ditagdirkan (dikira-kirakan). 
Contoh: 
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a. Rof’ Ai ini orang pilihan 
b.Nashob (ika ci, saya melihat musthofa 
c. Jar Aan SY saya lewat bertemu musthofa 


2.Y ROBNYA ISIM MANOUSH 


Pel rJ 


Yaitu kalimah isim yang mu'rob yang huruf alamat irobnya 
berupa ya' yang tetap yang sebelumnya berupa harokat 
kasroh. Seperti: lafadz SAI «yA «yah 

Dinamakan dengan masgush, yang artinya terkurangi, 
karena isim mangush dikurangi menampakan sebagian 
harokatnya, yaitu ketika Rofa' dan jar. 

Isim mangush ketika Rofa' ditandai dengan dlommah, 
jar ditandai dengan kasroh, yang keduanya ditagdirkan, 
karena lis sigol (beratnya huruf ya’ berharokat kasroh dan 
dlommah), sedang ketika Nashob, alamatnya yang berupa 
fathah ditampakan, disebabkan ringannya fathah. Contoh: 
o Rof? pi jÙ Ara 
o Nashob ii, / ups oi, 

o Jar PTN RAY 


Isim magshur dan isim mangush dinamakan isim mu tal 
karena huruf ilat, atau isim magshur mengalami proses 
pengilalan yang berupa mengganti huruf dengan Alif, 
adakalanya pergantian dari ya’ seperti lafadz „ái dan 


adakalanya pergantian dari wawu, seperti lafadz (dead 
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sedang isim mangush mengalami pengilalan berupa 
pembuangan huruf ahir, seperti lafadz „>ú 


BPR IG UN at yah 
EA PE GLM Ca ANU 
"r ús PERAS La jl Si yi Laga AP 


“ Setiap fiil yang huruf ahirnya berupa Alif, atau wawu, 
atau ya' maka dinamakan fiil bina’ mu tal. 

% Fiil yang huruf ahirnya berupa Alif, didalam selainnya 
jazm (Rofa' dan Nashob) alamatnya dikira-kirakan dan 
tampaklah tanda Nashobnya fiil yang seperti lafadz sx 
dan PI 

“ Dan Rofa'kanlah fiil sesamanya i « 2 dengan dikira- 
kirakan, dan jazmkanlah dengan membuang Alif, wawu 


atau ya, maka kamu melakukan hukum yang telah 
menjadi ketetapan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
I ROBNYA FIIL MUTAL 


Pengertian fiil mutal menurut ulama Nahwu yaitu fiil 
yang ahirnya wawu, Alif atau Ya. Seperti: lafadz « x: A4 
pa 

Sedang menurut ulama shorof, fiil mu'tal yaitu fiil yang 


salah satu dari huruf asalnya berupa huruf ilat. Seperti: 
lafadz Ang « Ola 4 pe 
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Sedang dalam pembahasan irob yang dimaksud fil 


disini adalah fiil mudhori. 


Fiil yang mu'tal seperti lafadz Ax , irob Rofa dan 


Nashobnya dikira-kirakan, karena litta-adzur (sulitnya Alif 
menerima harokat), sedang ketika jazm alamatnya tampak 
yaitu membuang Alif. Contoh: 
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o Rofa sx 
o Nashob Ag 
o Jaam sex 

Fiil yang mutal wawu, seperti lafadz sw dan yang 
mu tal ya seperti lafadz „4 , ketika Rofa, alamatnya 
yang berupa dhommah dikira-kirakan, Karena Tsigol 
(beratnya wawu dan ya) menerima harokat dhommah, 
didalam tingkah Nashob alamatnya ditampakan 
disebabkan ringannya fathah, dan didalam tingkah jazm 
dengan membuang wawu atau ya’) Contoh: 
o Rofa' FN i Pr 
o Nashob FA 
o jazm ETE p 


Penetapan huruf ilat ketika jazm itu terkadang terjadi 
karena dlorurot syiir, seperti: 


GU iel S F SOS 9 R aa 
Seorang wanita rentan keturunan Abdi Syamsi 
menertawakanku, seperti sebelumnya ia tidak pernah 
melihat tawanan dari orang yaman sebelum diriku. 


Lafadz s5 & , alifnya ditetapkan karena dlorurot syi'ir 


menurut sebagian pendapat Alifnya sudah dibuang, 
kemudian dibaca isyba' (panjang) ahirnya timbul alif 
lagi.34 


Aj FOR 0 (et ny aa 
Apakah belum sampai kepadamu, cerita tentang sesuatu 
yang terjadi atas unta perahannya Bani Ziyadah, sedang 
cerita-cerita mengenai hal itu sudah menyebar. 


Lafadz y% df, ya'nya tidak dibuang karena dlorurot, 


sebagian ulama berpendapat, ya'nya sudah dibuang, 
kemudian membaca isyba' pada kasroh, ahirnya timbul 
ya lagi.3s 


Ch AA 0 DA am UU Dipa 
Kamu telah mentertawakan pak Zabban, kemudian kamu 
datang meminta maaf atas penertawaan pak Zabban. 


Lafadz s J , wawunya tidak dibuang karena dlorurot 


syiir, menurut Oiil, wawunya sudah dibuang, lalu diommah 
dibaca isyba, akhirnya timbul wawu lagi. 


34 Hasyiyah Asymuni Ihal. 103 
2 Hasyiyah Asymuni | hal. 103 
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ANE 
(BAB NAKIROH DAN MA'RIFAT) 


S3 BU Bp Ai ArT” Ji hu F4 


Ir gr sp - A Ra t- ar JA, s 
(Nadia ila Jina TIP EP 


% Isim Nakiroh yaitu kalimah isim yang menerima Al, 
yang memberi Atsar (menyebabkan) kema Tifatan isim 
tersebut, atau kalimah isim yang menempati 
tempatnya isim lain yang menerima Al. 

“ Selainnya isim Nakiroh dinamakan isim Marifat, yang 
pembagiannya ada enam, yaitu : 1) isim dlomir 
seperti lafadz „a 2) isim isyaroh seperti ¿s 3) isim 
alam seperti 42, 4) lafadz yang diidlofahkan pada isim 
ma rifat seperti =» 5) isim yang kemasukan Al seperti 


sx, 6) isim maushul seperti (xii 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGERTIAN ISIM NAKIRAH 
Devinisi dari isim nakirah adalah :1 


Lg = d 
ya rE ERII oh si É Ji pl 


! Dalilu salik juz 1 hal 44 
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Isim yang menunjukkan makna satu namun tidak 
tertentu 


Contoh saja seperti lafadz 7 1 Datang seorang lelaki, 


lelaki 
tersebut tidak tertentu siapa orangnya. 

Ada pula ulama yang mentarrifi nakirah dengan 
ungkapan : 


Ap de La Y ai FI el JS 
Setiap isim yang umum didalam jenisnya, tidak 
terkhusus pada satu individu tertentu 


Mushanif sendiri mendevinisikan isim nakirah dengan 
ungkapan kalimah isim yang bisa menerima Al, dan 
setelah kemasukan Al menyebabkan kemarrifatannya 
atau lafadz yang tidak bisa menerima Al, tetapi 
menempati tempatnya lafadz yang bisa menerima Al. 
Namun devinisi ini adalah katagori Ta'rif Rasm , bukan 
Tarif Tam. 

Sebagian lafadz-lafadz yang tidak bisa menerima Al 
namun menempati lafadz yang bisa menerima Al adalah : 
2 
a. Lafadz ss yang bermakna c=% (orang yang memiliki) 

b. Lafadz :: istifham/syarat yang bermakna cu. 


c. Lafadz & istifham/syarat yang bermakna :: 5 


? Syarah Asymuni, Hasyiyah Shobban I hal.105 
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d. Lafadz £ yang bermakna £X yang mengganti LX. 

Empat lafadz diatas tidak bisa menerima Al, tetapi 
makna yang digunakan bisa menerima Al, oleh karenanya 
juga termasuk isim Nakiroh, sedang lafadz yang bisa 
menerima Al, tetapi tidak menyebabkan kemarifatannya, 
maka tidak disebut isim Nakiroh. Seperti Al yang masuk 
pada isim Alam, seperti lafadz ' 


TANBIH !!! 


Huruf " dan į" yang berfaidah syarat dan istifham 


masuk dalam katagori nakirah, berbeda dengan pendapat 
Ibnu Kaisan yang mengatakan bahwa dua huruf tersebut 
bila bermakna istifham adalah ma'rifat. 


2. PENGERTIAN ISIM MA'RIFAT 
Devinisi dari isim makrifat adalah : 


goa jay ega Je ai ga 
Isim yang menunjukan individu tertentu 
Mushanif mendevinisikan dengan “ Kalimah isim 
selainnya yang bisa menerima Al dan menyebabkan 
ma'rifat atau yang menempati tempatnya lafadz yang 
menerima Al. Seperti lafadz X5 


Isim ma'rifat ada tujuh macam , yaitu : 
1) Isim Dhomir 
2) Isim Alam 
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3) Isim Isyaroh 

4) Isim Maushul 

5) Isim yang kemasukan Al 

6) Isim yang diidhofahkan pada isim Ma'rifat 
7) Nakirah Maksudah 


Dari ketujuh isim ma'rifat diatas yang paling ma'rifat 
adalah isim dlomir, hal ini mengikuti Youl Ashah. Lalu 
isim Alam, Isim Isyaroh, isim Maushul, lafadz yang 
kemasukan Al, sedang lafadz yang di idlofahkan pada isim 
ma'rifat tingkatannya sama dengan lafadz yang 
diidhofahi. 


aaa iui 
Kar — Ah Jua 33 


LA ip lg g ATA ya SI US 


% Kalimah isim yang menunjukkan arti seseorang yang 
memiliki keadaan ghoib atau hadlir, seperti lafadz cf 
(kamu) dan x (dia) itu dinamakan isim dlomir. 


& Dlomir muttasil yaitu isim dlomir yang tidak bisa 
dijadikan permulaan ucapan (Mubtada') dan tidak bisa 
terletak setelah Y didalam keadaan ihtiyar. 

» Seperti isim dlomir yang berupa huruf ya dan kaf dari 
lafadz cusi o1 dan seperti isim dlomir yang berupa 


huruf ya’ dan ha’ dari lafadaz 4% č 44- (mintalah kamu 
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perempuan pada suamimu, pada sesuatu yang telah ia 
miliki). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. PENGERTIAN ISIM DLAMIR 
Pengertian dari isim dlamir adalah :: 


AE btn SA Ja IG ya PA 
Isim jamid yang menunjukkan makna Mutakalim , 
Mukhatab 
atau Ghaib 


Makna dari isim jamid adalah bahwa dlamir tidaklah 
memiliki asal dan tidak tercetak dari kalimah lain. 
Ada juga ulama yang mendevinisikan dengan ungkapan :* 


= p yh 2 ane Ha SU 
"Kata yang digunakan untuk menyamarkan/mengganti 


mutakalim (orang pertama), mukhotob (orang kedua) 
atau ghoib (orang ketiga). 


Yang dimaksud pengertian lafadz 12 ss adalah lafadz 


yang menunjukkan orang yang ghoib, bukan keadaan 
ghoibnya, karena antara lafadz ¿se (orang yang ghoib) 


3 Dalilu Salik juz 1 hal 45 
? Jami’ durus hal 76 
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dan lafadz 2: (keadaan dgoib) itu ada perbedaannya yaitu 
. 3 


Y Pengertian Ghoib 

Bl a PA, 
Ghoib yaitu seseorang selainnya orang yang berbicara 
(mutakallim) dan selainnya orang yang diajak bicara 


(mukhotob) 
Contoh : 
ya Dia seorang laki-laki Dlomir ghoib 
La mereka dua orang laki- Dlomir ghoib 
laki 

.. Mereka tiga orang laki- Dlomir ghoib 
j laki /lebih 

Y Pengertian Ghoibah 


Mag PAP Ra a aA 
Yang dimaksud keadaan Ghoibah yaitu 
menghalanginya sesuatu yang menghalangi antara 
keadaan hadlir dan lainnya. 


Dari pengertian diatas menjadi jelas, bahwa lafadz 
yang menunjukkan keadaan Ghoib tetapi tidak 
menunjukkan orang yang ghoib tidak bisa dinamakan 
isim dlomir, seperti huruf mudloro'ah dalam lafadz js 


` Yasin Al-Fiyyah hal.138 
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Dlamir mutakalim dan mukhatab disebut pula 
dengan dlamir khudur sebab pelaku pasti hadir diwaktu 
berbicara. Berikut ta'rif dari keduanya : 

Y Pengertian Mutakallim 
Kn PS Laba a KE 
Mutakallim yaitu seseorang yang menceritakan keadaan 
dirinya sendiri. 


Contoh : Lafadz Hi (saya) 
Lafadz sm (kita) 


v Pengertian Mukhotob 
Obah a Try as Pa bi 
Mukhotob yaitu seseorang yang menghadapi 
pembicaraan.” 


Contoh : Lafadz A (kamu) 


2. TA'ALLUONYA ISIM DLOMIR 7 

Setiap isim dlomir, baik dlomir mutakallim, 
muhotob, atau ghoib, selalu membutuhkan taallug 
(sesuatu yang dihubungi) dengan rincian sebagai berikut 


e Ta'allugnya Dlomir Mutakallim dan Mukhotob 
Yaitu berupa hadlirnya orang yang menjadi 
mutakallim atau mukhotob, karena kehadirannya saja 


8 Yasin Al-Fakihi hal.138, Ubadah 138 
' Yasin Al-Fakihi hal.138, Ubadah 138 
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itu sudah bisa menjelaskan siapa mutakalim dan 
mukhotobnya. 


e Mufassirnya Dlomir Dhoib 
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Perkara ysng menjelaskan (mufassir)nya dlomir 
ghoib itu ada dua macam yaitu : 
1. Berupa lafadz 


Mutassir yang berupa lafadz ini ada yang 


penyebutannya mendahului isim dlomirnya, juga ada 
yang penyebutannya diakhirkan dari isim dlomirnya. 


o Mufassir lafadznya didahulukan 

Dalam hal ini mencakup tiga hal yaitu : 
Y Didahulukan secara lafadz dan tagdirnya. 
Seperti: sedasi (Zaid diberdirikan 
ustadznya). Dalam contoh tersebut yang 
menjelaskan (munfassirnya) dlomir : itu kembali 


pada lafadz x, yang penyebutannya didahulukan 


dari isim dlomirnya secara lafadz dan tagdir (kira- 
kira)nya karena lafadz .; sebagai mubtada yang 
penempatannya mendahului khobarnya. 

v Didahulukan secara lafadz tetapi bukan didalam 
tagdirnya (kira-kiranya) 

Seperti: sal AN (ketika Tuhannya 
Nabi Ibrohim memberi cobaan padanya). Didalam 
contoh tersebut, mufassirnya dlomir didahulukan 
yaitu lafadz ~a, tetapi didalam tagdirnya lafadz 
sal itu sebagai maful bih yang letaknya mengikuti 


hukum aslinya adalah setelah fiil dan fail. 


Vv Didahulukan didalam tagdirnya tetapi bukan 

didalam lafadznya. 

Seperti AA ai eh 
O Mufassirnya yang berupa lafadz diakhirkan 
secara lafadz dan tagdir, seperti yang terjadi pada 
dlomir sya'an (dlomir yang maksudnya dijelaskan 
jumlah setelahnya. 

Contoh: suk sx 
Oo Mufassirnya tidak berupa lafadz 
Tetapi berupa perkara yang sudah ma'lum jika 
diangan-angan dalam hati. Seperti firman Allah: ú 
sa (Sesungguhnya saya telah menurunkan 
Al-Qur'an) 
Mufassirnya dlomir : kembali pada lafadz Al-Qur'an yang 


sudah ma lum jika diangan-angan. 
TANBIH !!! 


e Dlamir secara dzatiahnya harus menunjukan pada 
makna ghaib ataupun khudur , jika tidak maka itu 
bukanlah dlamir seperti halnya contoh w A max, lafadz y 


pada contoh bukanlah dlamir namun huruf fashl.8 

ə Penggunaan istilah dlomir dan mudlmar merupakan 
istilahnya ulama’ Bashroh, sedang istilahnya Ulama’ 
Kuffah menggunakan Kinayah atau Makni (perkara yang 


" Syarh Alfiyyah Lil Hazamie 
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dikinayahi), karena isim dlomir itu bukan perkara yang ~: 
shorih, tetapi merupakan Kinayah dari isim dlohir.? 


3. DLOMIR MUTTASIL 
1) Devinisi Dlomir Muttasil Do mann PASANGAN 


Ab Dara BIL NAK Ya RU 
“Yaitu isim dlomir yang tidak bisa dijadikan permulaan 
(mubtada') dan tidak boleh bertempat setelah Yi, kecuali oo 


dalam keadaan dlorurot syi'ir.10 


Contoh yang darurat nadzam syair seperti“ “` 


Pa ia A 
Aku berlindung pada Allah Tuhan yang menguasai Arsy, 
dari golongan orang yang menganiaya padaku, tidak ada 
yang menolong ku selamanya kecuali Allah. 
Lafadz 4) dlorurot syair : 


2) Pembagian Dlomir Muttasil 
Dlomir Muttasil dibagi menjadi dua, yaitu: 
e Dlomir Baris (81) 
MAh Hae SG YA 
"Yaitu Dlomir Muttasil yang memiliki bentuk 
didalam lafadznya (sekaligus bisa diucapkan)! 


? Kawakib Ad-Durriyyah i hal. 46 
10 Yasin AL-Fakihi hal 139-140 
1 Yasin AL-Fakihi hal 139-140 
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Contoh : isim dlomir dalam lafadz 4, dlomirnya yang 
berupa alif tasniyah itu ada bentuk didalam lafadznya 
dan sekaligus bisa diucapkan. 

e Dlomir Mustatir (Eh 
Jah 9 pe Id GA 
“Yaitu Dlomir Muttashil yang tidak memiliki bentuk 
didalam lafadznya (tetapi wujudnya jika diangan- 
angan dalam akal). 


Contoh : Isim Dlomir dalam lafadz Jš% adalah s yang 


disimpan. 
Dlomir Mustatir itu terbagi menjadi dua, yaitu: Mustatir 
Jawaz dan Wujub yang Insa Allah akan dijelaskan nanti. 


3) Contoh Dlamir Muttasil 

a) Dlomir ya’ dan kaf dari lafadz ssi < (putraku 
memulyakan padamu ). 
v Dlomir ya' dari lafadz | merupakan ya 


mutakallim yang mahal jar karena menjadi 
mudiof ilaih. 
Y Dlomir kaf dari lafadz ws merupakan dlomir 


kaf khitob yang mahal Nashob karena menjadi 
maf ul bih. 
b) Dlomir ya’ dan ha' dari lafadz ab u « 


2 Yasin AL-Fakihi hal 139-140 
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v Dlomir ya” dari lafadz & merupakan ya' 


muannasah mukhotobah yang mahal Rofa' karena 
menjadi fail. 
v Dlomir hæ’ fari lafadz « merupakan dlomir ghoib 


yang mahal Nashob karena menjadi maf'ul bih. 


TANBIH !!! 


Diamir kaf dalam bab ini tidak ada perbedaan , baik kaf 
tersebut menunjukan makna satu misal ¿4 si, dua misal 


LS si atau lebih misal S5 , sesi. Artinya semua 


dihukumi Dlamir muttasil, dan Dlamir pada contoh- 
contoh diatas hanyalah kaf saja, sedang yang lainnya 
merupakan tanda tasniyyah dan jamak. 


Lam pils aah Lang GS Alah JS 
Hn BUAS le ma MN 
Kadal) GGS o P5 CE dan gn Lah, 


% Setiap isim diomir itu wajib dimabnikan, sedang 
lafadznya isim dlomir yang mahal jar itu sama dengan 
lafadznya isim dlomir yang mahal nashob. 

“Isim diomir € itu digunakan untuk dlomir mahal Rofa' 


Nashob dan Jar. Seperti & 5,4 (Jar) & (Nashob) dan ú 
zii (Rofa'). 
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& Alif, wawu dan nun itu bisa digunakan untuk dlomir 
ghoib dan selainnya (muhotob), seperti lafadz uu dan 


KEI 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. KEMABNIYAN ISIM DLOMIR:13 

Dalam bait nadzam diatas dijelaskan bahwa Setiap 
isim dlomir hukumnya wajib dimabnikan . Untuk alasan 
memabnikannya, para Ulama’ terjadi perbedaan 
pendapat yaitu : 

e Karena serupanya isim dlomir dengan kalimah huruf 
didalam asal cetaknya (sibih wadli), karena 
kebanyakan isim dlomir itu tercetak satu huruf atau 
dua huruf. 

e Karena serupanya isim dlomir dengan kalimah huruf 
didalam membutuhkan perkara lain (sibih iftigori). 
Karena makna yang ditunjukan isim dlomir tidak akan 
serupa musammanya kecuali dengan dikumpulkan 
dengan perkara lain seperti perkaranya tampak atau 
ada mufassirnya. 

e Karena serupanya isim dlomir dengan kalimah huruf, 
didalam segi jamidnya, maka lafadznya tidak bisa 
ditasrif bahkan tidak bisa ditashrib. Sedang lafadz us, 


mà, 7 adalah nama-nama untuk tasniyah dan jama. 


13 Syarah Asymuni I hal. 110, Hasyiyah Shoban I hal. 110 
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e Karena tidak membutuhkan i'rob karena lafadznya 
yang berbeda-beda sesuai dengan berbeda-bedanya 
maknanya. 

e Karena serupanya isim dlomir dengan kalimah huruf 
didalam maknanya (sibih maknawi), karena setiap isim 
dlomir menyimpan makna takallim, atau khitob atau 
ghoibah, yang makna-makna tersebut merupakan 
makna-maknanya kalimah huruf. 

2. PEMBAGIAN DLOMIR MUTTASIL DARI IRABNYA 

y Dlomir mahal rafa’ saja. Ada lima dlamir : 

e Ta yang berharokat untuk mutakalim , 
mukhathab, mukhathabah 

e Alif Tasniyyah 

e Wawu Jama'ah 

e Ya Mukhthabah 

e Nun Inats 

v Dlomir yang lafadznya isytirok didalam rofa’, nashob 
dan jar yaitu isim dlomir € 


Contoh : 

1. Jar ú (bersama kita) 

2. Nashob & (sesungguhnya kita) 
3. Rofa' & (kita peroleh) 


v Dlamir yang isytirak dalam mahal nasab dan jar saja. 
Ada tiga dlamir : 
e Ya Mutakallim 
e Kaf Mukhathab 
e Ha Ghaib 
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TANBIH !!! 14 


e Dlomir ya dan « juga digunakan untuk mahal rofa’, 


nashob dan jar. Namun mengalami perubahan makna. 
Contoh : 


1. Ya didalam mahal rofa menunjukan arti 


mukhotobah 
Seperti: gn Memukullah kamu seorang perempuan. 


2. Ya didalam mahal jar dan nashob menunjukan arti. . 


mutakallim 
Seperti: “3 Padaku 


A Sesungguhnya aku MA Tekan 


Sedang . tidak mengalami perubahan arti, hanya saja 
ketika rofa' merupakan dlomir munfasil seperti oss sh 


sedang ketika mahal nashob dan jar merupakan dlomir 
muttasil seperti pe, «#1 


e Alif, wawu dan nun bisa menunjukan ghoib dan 
mukhotob seperti : 
1. Alif vë (Telah berdiri dia dua perempuan) 


Ui (Ketahuilah kamu dua lelaki) 

2. Wawu y6 (Telah berdiri dia banyak lelaki) 
S1 (Ketahuilah kalian) 

3.Nun 5 (Telah berdiri dia perempuan banyak) 
sda (Ketahuilah kalian perempuan) 


14 Syarah Asymuni I hal.111 
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Kab WAS DI JA Ea OA sa Ie 


Sebagian dari dlomir muttasil rofa' ada yang berupa 
dlomir yang tersimpan (dlomir muttasil) seperti lafadz ji 
(setiap fiil amar mufrod muhotob), ss! (setiap fiil mudlori' 
yang dimulai dengan huruf hamzah), Li IK (setiap fiil 


mudlori yang dimulai dengan huruf nun dan ta' yang 
menunjukan mukhotob). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI DLOMIR MUSTATIR 


KAN papa DSA 
Yaitu dlomir yang tidak memiliki bentuk didalam 
lafadznya 
(tetapi wujud jika diangan-angan dengan akal)! 


Sebagian ulama mentarrifi dlamir mustatir dengan tarif : 


Aa IA Via ISU gai I A 
Dlamir Mustatir adalah Dlamir yang tidak tampak 


didalam kalam, tidak ucapan , tidak pula tulisan, namun 
dikira-kirakan. 


13 Yasin Al-Fakihi hal.139-140 
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Contoh : Isim dlomir dalam lafadz js . Dalam lafadz ini 
ada isim dlomir yang disimpan, jika didhohirkan akan 
berupa lafadz ss yang didalam tulisan lafadznya tidak ada, 
namun jika diangan-angan dengan akal maka ada didalam 
wujudnya, karena setiap fiil pasti membutuhkan fail, jika 
failnya secara lafadz tidak ada tentunya fail yang 
tersimpan. 


2. PEMBAGIAN DLOMIR MUSTATIR 
Dlamir mustatir dibagi menjadi dua, mustatir jawaz, 
dan mustatir wujub. Berikut kejelasannya : 


a)Dlomir Mustatir Jawaz!s 
Dlamir mustatir jawaz adalah : 
paatai Sada Yalah iba G 
“Dlomir yang bisa digantikan oleh isim dhohir maupun 
diomir munfashil” 
Contoh : lafadz 4- (Dia seorang laki-laki telah memukul ) 


Isim dlomir pada lafadz ini, yang berupa ya yang 
tersimpan itu tempatnya bisa ditempati isim dhohir, 
diucapkan %5 L7 


TANBIH !!! 


e Dari uraian diatas, menjadi jelas bahwa yang 
dimaksud tersimpan secara jawaz itu bukan berarti isim 


t6 Fath rabb al bariyah hal 23 
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dlomirnya boleh disimpan atau ditempatkan dengan 
diucapkan % is maka lafadz ps tidak menjadi fail, tetapi 
menjadi taukid dari dlomir yang tersimpan dalam lafadz 
Jaa 

e Imam Tanusie mengutip dalam Hasyiahnya bahwa 
imam al-Muradlie menukil dalam Syarh Tashilnya 
pendapat yang memperbolehkan menampakkan dlamir 
s dengan status fail atau taukid pada contoh!” : Ja a 


b)Dlomir Mustatir Wujud 


Jadi Tata Yg Telah kalap Y Ce 
“Diomir yang tidak bisa digantikan oleh isim dhohir 
maupun diomir munfashil" 


Contoh : lafadz 24 (kita bersungguh-sungguh). Fail 
dalam lafadz ini berupa isim dlomir yang tersimpan 
secara Wajib yang taqdir (kira-kira)nya berupa lafadz --. 


Tempatnya ¿= yang disimpan tidak boleh ditempati isim 
dhohir, diucapkan fi 14, atau juga tidak boleh 
ditempati dlomir munfasil diucapkan p 445, jika 
diucapkan demikian, maka lafadz ;- tidak sebagai fail, 
tetapi sebagai taukid dari isim dlomir yang tersimpan. 


" Taudlihul magosid wal masalik juz 1 hal 165 
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3. TEMPATNYA DLOMIR MUSTATIR WUJUD:3 
Isim dlomir yang wajib tersimpan itu terdapat dalam 
8 tempat yaitu : 
1. Fiil amar yang mufrod mudzakkar 
Seperti : lafadz %3  bekerjalah kamu seorang laki- 
laki. 
Isim dlomir pada lafadz ini wajib disimpan yang 
tagdirnya lafadz Ji. 
2. Pada fiil mudhori' 
Yang dimulai dengan huruf mudloro'ah hamzah dan 
nun yang menunjukkan arti takallum dan dimulai huruf 
ta yang menunjukkan arti mukhotob. 
a. Lafadz s' (saya mencocoki) 
Isim dlomir pada lafadz ini tersimpan secara wajar 
yang tagdirnya berupa lafadz vi yang menunjukkan 
arti mutakallim (orang yang berbicara) 
b. Lafadz L4 (kita ingin) 
Isim dlomir pada lafadz ini tersimpan secara wajib 
yang tagdirnya berupa lafadz ¿55 
c. Lafadz ‘£ (kamu bersyukur) 
Isim diomir pada lafadz ini tersimpan secara wajib 
yang taqdir (kira-kira)nya berupa lafadz cf yang 
menunjukkan arti mukhotob, jika fiil mudlori' 
dimulai huruf ta yang menunjukkan arti Ghoibah, 


18 Al-Azhar Az-Zain Iyyah (Hamisy Dahlan Al-Fiyyah) hal,23 
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maka tersimpannya dlomir secara jawaz, seperti 
lafadz Ku Ka. 
3. Pada isim fiil amar 
Seperti : lafadz x- yang bermakna LX (diamlah) 
4, Pada isim fiil mudhori' 
Seperti : lafadz 3s yang bermakna ¿55i (saya sedang 
merintih) 
5. Masdar yang mengganti fiil amar 
Seperti : lafadz %3 yang bermakna fiil amar ‘ps 
(masuklah kamu) 
6. Didalam afalul istisna’ (fiil-fiil yang digunakan 
mengecualikan hukum) 
Seperti lafadz 35, n4, Ws, SH, 3 
Contoh : x; Ye “di 16 Semua kaum berdiri kecuali Zaid. 
7. Fiil Taajjub 
Seperti: 45 jkiu Alangkah mengagumkannya 
sesuatu yang menjadikan baik pada zaid. 
8. Af alu Tafdlil 
Seperti: Ss ist Zaid lebih tampan 


wajahnya dari Bakar. 


A PA A Pu 33 


Ku A Si Yak Ja 3 a 33 


% Lafadznya dlomir munfasil yang rofa’ adalah “f 


(menunjukkan mutakallim) x (menunjukkan ghoib) dan 
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cs! (untuk mukhotob) dan mencabangkan tiga lafadz 
tersebut tidak ada keserupaan. 
& Lafadznya dlomir munfasil yang nashob adalah c 


sedang mencabangkannya tidak ada kesulitan. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI DLOMIR MUNFASIL 
Dlamir munfasil adalah : 
Tai ld gadi ai 
Yaitu isim dlomir yang bisa dijadikan permulaan kalam 
(mubtada') dan bisa terletak stelahnya vi 


Contoh: ¿as ci Saya seorang penulis 


Yuu Tiada yang berdiri kecuali saya. 


2. PEMBAGIAN DLOMIR MUNFASIL 

Dlamir munfasil dari sisi Prabnya dibagi menjadi dua, 
mahal rafa’ dan nasab. Sedangkan jar tidaklah ada kecuali 
dlamir muttasil. 

a) Dlomir Munfasil Mahal Rofa' 

Lafadz dlomir munfasil yang Rofa ada 12, dua 
menunjukkan mutakallim, lima menunjukkan mukhotob 
dan lima menunjukkan ghoib, dengan perincian sebagai 
berikut : 

1. Lafadz Vi 


Untuk mutakallim wahdah (satu orang yang 
berbicara “saya ). 
Seperti : * JG Saya seorang yang duduk 
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TANBIH :19 


e Menurut Ulama Bashroh dlomir dalam lafadz & adalah 
vi, sedang Alifnya adalah Zaidah (tambahan). 


e Sedang menurut Ulama Kuffah dlomirnya adalah 
lafadz vi secara keseluruhan, dan pendapat inilah yang 


dipilih oleh Nadzim (Imam Ibnu Malik). 
e Lafadz Vi memiliki lima tughot yaitu : 


v Menetapkan Alifnya ketika Wagof dan membuangnya 
(dalam bacaan) ketika washol, dan ini merupakan 
lughot yang paling fasih. 

v Menetapkan Alifnya dalam keadaan wagof dan 
washolnya, dan ini merupakan lughot tamim. 

Y Diucapkan & dengan mengganti hamzah menjadi ha’. 


v Diucapkan ə? dengan membaca panjang setelah 


hamzah. 
Y Diucapkan oi 


2. Lafadz -- 


Untuk mutakallim ma'al ghoir (orang yang berbicara 
bersamaan yang lain “kita”) atau muaddzin nafsah. 
(orang yang berbicara dengan mengagungkan pada 
dirinya) 

Contoh : JG ni kita (2 lelaki) berdiri 


P Ibnu Hamdun | hal.49, Syarah Asymuni I hal.114 
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ses S5 kita (2 wanita) berdiri 

UmMu kita (banyak lelaki) berdiri 
cwe kita (banyak wanita) berdiri 
35 ii saya berdiri 


Lafadz ¿>< secara keseluruhan adalah isim dlomir 


dan diharokati dengan dlomah karena menunjukkan 
jama yang semestinya haknya menggunakan 


wawu.20 
3. Lafadz sa 
Untuk ghoib (seorang laki-laki ghoib “dia”) 
Contoh : Ag ya Dia seorang yang 
mempeng 


TANBIHA !!! 


Lafadz ņa secara keseluruhan adalah isim dlomir, hal ini 


menurut Ulama Bashroh sedang menurut Ulama Kuffah 
isim dlomir adalah huruf ha sedang huruf wawunya 
huruf isyba (huruf yang timbul karena membaca 
panjang), dan pendapat ini merupakan Ooul dlo'if.21 


4. Lafadz La 


Menunjukkan dua orang yang ghoib, baik laki-laki 
atau perempuan. 


“Ibnu Hamdun I hal.49 
1 Hasyiyah Shoban | hal.114 
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Contoh : LSG Ka dia (2 orang lelaki/wanita) 
berdiri 
DGU LA dia (2 orang lelaki berdiri. 
5. Lafadz ea 


Menunjukkan beberapa orang lelaki yang ghoib 
(ghoibin) 


Contoh: 056 ph mereka berdiri. 
6. Lafadz {> 
Menunjukkan Ghoibah (seorang wanita yang ghoib 
“dia”) 
Contoh : DU a dia (wanita) berdiri 


7. Lafadz ¿a 


Menunjukkan beberapa perempuan yang ghoib 
(ghoibah) 
Contoh : Di YA mereka (perempuan) 


berdiri 
TANBIH !!! 


e Isim dlomir pada lafadz «4, menurut Ulama Bashroh 
adalah lafadz {œ secara keseluruhan, sedang menurut 


Ulama Kuffah isim dlomirnya adalah ha’, sedang ya 
adalah huruf yang timbul karena isyba (bacaan 


panjang). 
e Sedang lafadz La, +4, ya menurut Abu Ali, isim dlomirnya 


adalah lafadz-lafadz tersebut secara keseluruhan, dan 
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pendapat ini merupakan dhohirnya Ooulnya Nadzim 
(Imam Ibnu Malik). Sedang menurut Ulama’ Bashroh 
mengatakan bahwa huruf mim dan alif pada lafadz La, 


huruf mim pada lafadz . dan huruf nun pada lafadz $,» 


semuanya merupakan huruf zaidah sedang isim 
dlomirnya adalah huruf ha’ saja.” 


8. Lafadz 5 


Menunjukkan mukhotob (seorang lelaki yang diajak 
bicara “kamu”) 
Contoh : bind Jie! (kamu seorang yang 
mempeng dalam hafalan.) 
9, Lafadz Si 


Menunjukkan dua orang mukhotob, baik lelaki atau 


perempuan. 
Contoh : OKU UI kamu (2 orang lelaki) 
berdiri 

pu uil kamu (2 orang wanita) berdiri 


10. Lafadz «5! 
Menunjukkan mukhotobin (beberapa lelaki yang 
diajak bicara “kalian”) 
Contoh: syu si kalian (laki-laki) berdiri 
11. Lafadz <-i 


Menunjukkan mukhotobah (seorang perempuan 
yang diajak bicara “kamu”) 


“2 Hasyiyah Shoban | hal.114, Syarah Asymuni | hal.114 
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Contoh : 44 si! kamu (perempuan) seorang yang 
mempeng 
12. Lafadz 55! 
Menunjukkan mukhotobah (beberapa perempuan 
yang diajak bicara “kalian”) 


Contoh : Lim 1 kalian (perempuan) yang 
mempeng. 
TANBIH !!! 


Lafadz xi! menurut Ulama’ Bashroh isim dlomirnya 
adalah ¿Í sedang ta' adalah huruf yang menunjukkan 


makna khitob. Sedang menurut Al Farro dlomirnya 
adalah 5 secara keseluruhan, sedang menurut Ibnu 


Kisan dlomirnya adalah ta saja. 


b) Dlomir Munfasil Mahal Nashob 
Lafadz dlomir munfasil yang nashob juga ada 12, 2 
untuk mutakallim, 5 untuk muhotob, dan 5 untuk ghoib 
dengan perinciaan sebagai berikut : 
1. Lafadz s4 
Untuk mutakalim wahdah, baik laki-laki atau 
perempuan 
Contoh : JES bi hanya padaku kamu 
meminta 
2. Lafadz ut 


Untuk mutakallim ma'al ghoir atau muaddzim nafsah 
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Contoh : Jt sý hanya pada kita kamu 


meminta 
. Lafadz #4 
Untuk mukhotob 
Contoh : sa BU) hanya pada (Allah) aku 
menyembah 
. Lafadz us 


Untuk dua orang mukhotob, baik laki-laki atau 
perempuan 


Contoh : G USU hanya pada kamu berdua 
kita memukul 
. Lafadz S4 


Untuk beberapa laki-laki yang  mukhotob 
(mukhotobin) 


Contoh: Suu saya memukul kamu semua 
. Lafadz #4 

Untuk mukhotobah 

Contoh : >l au) hanya padamu 

(perempuan) aku cinta 

Lafadz 's ui 


Untuk beberapa perempuan yang muhotob 
(mukhotobat) 


Contoh: ss hanya pada kalian 
(perempuan) saya terkenang 
. Lafadz 44 


Untuk ghoib {seorang lelaki yang ghoib “dia”) 


# jd 
| 


Contoh : Sala 


Ll hanya padamu ku 
terkenang 
9. Lafadz Law) 


Untuk dua orang yang ghoib, baik laki-laki atau 
perempuan 
Contoh : Juan — hanya pada dia berdua aku 
bertanya 
10. Lafadz au 
Untuk beberapa orang lelaki yang ghoib (ghoibin) 
Contoh: ýb saya memukul mereka 
11. Lafadz uli 
Untuk ghoibah (seorang perempuan yang ghoib 
“dia”) 
Contoh: Gt — saya memukulnya 
12. Lafadz sat) 
Untuk beberapa perempuan yang ghoib (ghoibat) 
Contoh: — get isui hanya pada mereka aku 


bertanya 
TANBIH !!! 


Didalam lafadznya isim dlomir yang nashob, mengalami 
isim dlomirnya terdapat tiga goul, yaitu : 

Yy Menurut goul Shohih, isim dlomirnya adalah lafadz 
ý sedang huruf setelahnya merupakan huruf yang 
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menjelaskan Takallum, Khitob atau Ghoibah. Dan goul ini 
merupakan goulnya Imam Sibawih. 

“Menurut Imam Kholil, isim dlomirnya adalah 
seluruh lafadz (lafadz W dan huruf setelahnya) dan 
pendapat ini yang dipilih oleh Nadzim (Imam Ibnu Malik). 
v — Sebagian goul mengatakan isim dlomirnya adalah 
huruf yang terletak setelah 4, sedang lafadz vw adalah 


huruf imad (penyangga) yang digunakan membedakan 
antara dlomir muttasil dan dlomir munfasil. 


ù Aa Sa -7 a - J . -a p 

Jadi spm u) AN lal haii dar NY EA. 

eal ES 3 gal Lay aila sla jail gi heg 
ANI E e D YÄ, le S 
We aa Ki 


Ja 3 D DIA JEA SA a 


& Dan didalam keadaan ihtiyar tidak boleh mendatangkan 
dlomir munfasil, selama masih bisa mendatangkan 
dlomir muttasil. 

“ Buatlah diomir muttasil atau diomir munfasil pada 
ha'nya lafadz «:& dan setiap lafadz yang menyerupai, 


sedang didalam ha'nya lafadz & para Ulama' terjadi 


khilaf (perbedaan pendapat). 
% Begitu pula terjadi khilaf pada ha'nya lafadz «2s 


sedangkan saya (dalam dua bab lafadz tersebut) 
memilih menggunakan dlomir muttasil, sedang 
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selainnya saya (Imam Sibaweh dan kebanyakan Ulama') 
memilih menggunakan dlomir munfasil. 

% Dahulukan isim dlomir yang lebih khusus (dari dlomir 
yang ada pada 3 babnya lafadz diatas) didalam dlomir 
muttasil Dan dahulukan isim dlomir yang kamu 
kehendaki (yang lebih khusus atau tidak) didalam 
diomir munfasil. 

% Dan didalam dua dlomir yang sama didalam derajatnya 
kekhususannya maka tetapkanlah diomir yang kedua 
berupa dlomir munfasil, sedang apabila tunggal dalam 
derajatnya didalam dlomir ghoib maka boleh dlomir 
yang kedua berupa dlomir muttasil. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGGUNAAN DLAMIR MUTTASIL DAN MUNFASIL 
Sesuai dengan makna nadzam diatas bahwa didalam 
keadaan ihtiyar tidak boleh mendatangkan dlomir 
munfasil selama masih bisa menggunakan dlomir 
muttasil, karena tujuan mencetak dlomir adalah 
meringkas kalam , sedang dlomir muttasil itu lebih 
ringkas dari dlomir munfasil. Maka tidak boleh pindah 
dari dlomir muttasil, kecuali jika mendatangkannya 
mengalami kesulitan. Maka jangan mengatakan : assi 


34 karena masih mungkin diungkapkan dengan 2231, 


Sedangkan bila sudah tidak mungkin, maka 
hukumnya diperbolehkan bahkan ada yang wajib. 


Perhatikan contoh-contoh berikut sebab yang wajib 
berikut : 
1. Sebab faidah Oosr , Contoh Lafadz : 3x BL) 


Mendatangkan dlomir munfasil 34 karena kesulitan 


mendatangkan dlomir muttasil disebabkan isim 

dlomirnya mendahului pada amilnya dan ini hukumnya 

wajib. 

2. Jatuh setelah Yi karena faidah Hasr Lafadz a Vi 15: Y, 
Didatangkan dlomir munfasil 4, karena tujuan 

meringkas dengan vi. 


3. Dlamir dan amilnya dipisah dengan makmul yang lain. 
Contoh : 
(SE JIN DAA 
4. Darurat syi ir 
Contoh : 
JAS 3 LAI BU fa APA wu set 
Demi dzat yang membangkitkan dan menghidupkan 
orang yang tahu mati, yang mewarisi orang-orang yang 
mati, yang mereka telah terkubur didalam bumi dalam 
waktu yang lama. 
(Farozdag) 
Oiyasnya diucapkan x karena dhorurot sya'ir 


diucapkan pai ci 


2. KRETERIA PENGGUNAAN ISIM DLOMIR 
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Nadzam diatas memberikan isarah tempat dan 
keadaan diperbolehkan mendatangkan dlamir munfasil 
besertaan masih mungkin menggunakan dlamir muttasil. 

Berikut tiga tempat yang diperbolehkan 
mendatangkan dlamir munfasil saat masih mungkin 
menggunakan dlamir muttasil :23 
1)Amilnya berupa fiil yang bukan amil nawasikh, dua 
dlamir terbaca nasab , dan dlamir awal lebih ma'rifat 
dibanding yang kedua. Contoh : 

e Lafadz xi. mintalah kamu padaku pada suatu barang. 


Lafadz ini boleh diucapkan #1 i- 
e Lafadz Sik aku memberi padamu dirham itu. Lafadz 
ini boleh diucapkan +x) Oa 

Dua contoh ini yang paling unggul (Arjah) adalah 
berupa dlomir muttasil sebab dlamir muttasil adalah 


yang asal. 

2)Dlamir yang kedua dinashabkan oleh ss atau salah satu 

saudaranya ( sebab menjadi khabarnya ) 

Contoh : ag 255 Gatal ES Gatal 

3)Adanya amil pada dua dlamir berupa fiil nasikh seperti 

< dan saudaranya. Contoh : a BI AAA KAS Gatal 

Dalam dua bab ini para ulama terjadi perbedaan 

manakah yang lebih unggul antara muttasil atau munfasii 


dalam dua goul, yaitu : 
vY Menurut Imam Ibnu Malik 


3 Dalilu salik juz 1 hal.52 
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Beliau memilih menggunakan dlomir muttasil pada 
dlomir yang kedua, karena hal itu merupakan yang asal, 
dan terjadi pada kalamnya Rosulullah, seperti : 


s5 SU pa SA la IE IG IGO 
Jika Ibnu Shoyyad itu Dajjal maka kamu (sahabat Umar) 
tidak akan mampu membunuhnya, dan jika Ibnu Shoyyad 
itu bukan Dajjal maka tidak ada kebaikan bagimu didalam 
membunuhnya.” 
Sedang membuat dlomir muttasil pada bab Jú karena 


serupanya lafadz «is dan £ dengan lafadz 4X. dan 
KL 25 
“Menurut Imam Sibaweh dan Aktsarul Ulama’ 


Menurut beliau dlomir yang kedua dari bab lafadz 
tersebut (os dan J&) dibuat dlomir munfasil, karena 


dlomir yang kedua dalam dua bab tersebut asalnya 
adalah khabar, sedang haknya khabar adalah berupa 
dlomir munfasil. 
Contoh : 
e Lafadz & yang unggul diucapkan ala) RI 
e Lafadz «42 yang unggul diucapkan iŭ 4+ 

Penggunaan dlomir munfasil pada dua hukumnya 
simai, seperti : 

SANG RAY Biji ani Hah) Ol Dita at 


** Syarah Asymuni I hal.118-119 
2 Syarah Asymuni I hal.118-119 
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"Wahai saudaraku, Aku telah menyangka dirimu adalah 
orang lain, sementara seluruh isi hatimu telah dipenuhi 
rasa iri dan dengki,” 


3. DRAJAD ISIM DLOMIR 


Berikut drajad isim dlamir : 
e Dlomir Mutakallim 
Ini yang paling khusus, karena mutakallim lebih 
mengetahui dirinya. 
e Dlomir Mukhotob 
Dlomir ini lebih khusus dibanding dengan ghoib karena 
bisa diketahui dengan kehadirannya (musyahadah). 
e Dlomir Ghoib 
Dlomir ini tingkat kekhususannya paling akhir, karena 
musammanya bisa diketahui dengan melihat 
mufassirnya. 


Setelah mengetahui kaidah drajad isim dlamir, maka 
tata cara peletakan dua isim dlamir yang berkumpul 
diperinci sebagai berikut : 

a) Bila Tidak Sama Dalam Derajatnya 

e Jika berkumpul beberapa isim dlomir yang muttasil 
maka dahulukan dlomir yang lebih khusus, yaitu 
dengan mendahulukan  diomir mutakallim, 
kemudian dlomir muhotob dan yang terakhir dlomir 
ghoib. 

Seperti : 

Sik al Dirham itu aku berikan padamu. 
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aaka Memindah kamu padaku pada suatu 


perkara. 
2 Jadilah kamu (orang lain) 
Kara Kamu menyangka padaku Zaid 


e Jika dlomir yang kedua berupa munfasil maka boleh 
mendahulukan yang lebih khusus atau tidak. 
Seperti : 
a. Lafadz # :Jc boleh diucapkan gu &. 
b. Lafadz Wi seks 3 boleh diucapkan 34 Eks jan 
c. Lafadz 1 LS en, boleh diucapkan gý 28 Gx, 


Tidak harus mendahulukan dlomir yang lebih khusus 
ini diperbolehkan dengan catatan aman dari keserupaan, 
jika kuatir terjadi keserupaan dengan yang lain maka 
wajib mendahulukan yang lebih khusus. Seperti lafadz : 
a DA ws (Saya memberikan Zaid kepadamu). Jika 
diucapkan .34 & 45, maka tidak diketahui apakah Zaid 
sesuatu yang diberikan atau orang yang menerima 
pemberian.:2 
b) Bila Sama Dalam Tingkatan Derajatnya 

ə Jika berkumpul isim dlomir yang sama dalam 

tingkatan kemarifatannya seperti mutakallim 
dengan mutakallim, mukhotob dengan mukhotob 
atau ghoib dengan ghoib maka dlomir yang kedua 
wajib dibentuk berupa dlomir munfasil. 


2 Tagrirot Al-Fiyyah 
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Contoh: s gb- Mintalah kamu padaku atas 
diriku. 


aý eisi Saya memberi padamu atas 
diriku. 

a% hsi Saya memberi padanya atas 
dirinya. 


6 jika yang berkumpul dua dlomir ghoib yang berbeda 
lafadznya, maka diomir yang kedua boleh dibuat 
dlomir muttasil. 

Seperti : Cena “nila Va par) A MAS 
Mereka adalah lebih tampannya manusia dalam 
wajahnya dan lebih bersinarnya manusia dalam 


wajahnya. 


BA ROH Ada 
OS USA Jang VA aah Isa 
ale BLA Sani AI Was Mba SBI 


Ne AN AT PNG: * = ir 47 sy 7 p 
Aa dia ig gA PER a eeii 


% Tetapkanlah nun wigoyah sebelumnya ya’ mutakallim, 
jika ada kalimah fiil yang bertemu ya' mutakallim dan 
nun wigoyah yang terdapat dalam lafadz ¿5 dibuang 
karena dhorurot nadzom. 

% Mengucapkan lafadz ¿= (dengan menetapkan nun 
wigoyah) itu hukumnya masyhur, dan lafadz „= (dengan 


membuang nun wigoyah itu hukumnya nadzar jarang 
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terjadi). Dan bersama dengan W baliklah hukum yang 
ada pada ¿ï (yaitu diucapkan masyhur, a jarang). 

& Dan pilihlah (dengan memasang nun wigoyah atau 
membuangnya) didalam selainnya ¿ý H (seperti 05 61 
Jl dan 5 dan didalam keadaan dlorurot sebagian 
Ulama' salaf membaca Tahfif (membuang nun wigoyah) 
didalam lafadz dan ,.z 

& Lafadz “(tanpa nun wigoyah) yang menjadi lughotnya 
lafadz 5 (dengan nun wigoyah) itu hukumnya sedikit 
(@olil), dan didalam lafadz is dan ki pembuatan nun 
wigoyah itu juga terkadang terjadi (hukumnya Oolil). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGERTIAN NUN WIOOYAH 
Nun wigoyah adalah : 


PA P3 SEN AU Ga Jra UP 
Adalah nun yang memisah antara ya' mutakallin 
dan fiil atau selain fiil 


Nun ini dinamakan dengan nun wigoyah sebab 
menjaga fiil dari terbaca kasrah, sedang untuk selain fiil 
sebab untuk menjaga dari perubahan akhir kalimatnya. 
Nun wigoyah juga berfungsi untuk menjaga dari 
keserupaan didalam sesamanya contoh ti EF ( Ayahku 


memuliakan ku ) , jikalau nun wiqoyah dibuang menjadi 
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lafadz f «- 5 (Mulyakanlah -engkau wanita- ayahmu ) 


niscaya akan serupa dengan ya mukhathabah . Nun 
wigoyah tidaklah memiliki mahal dalam Yrab. 


2. HUKUM NUN WIOOYAH 
a) Dalam fiil madli, mudlori' atau amar 
Jika nun wigoyah besertaan dengan fiil , baik fiil madli, 
mudlori atau amar maka wajib hukumnya memasang 
nun wigoyah jika bertemu ya mutakalim. 
b) Dalam Lafadz :.. 

Nun wigoyah yang ada pada lafadz :,4 itu dibuang 
dalam Nadzom karena dhorurot wazam, selain itu 
lafadz :-3 sama dengan kalimah huruf dalam jamidnya 
(sama-sama tidak bisa ditashrif) jika tidak dhorurot 
nadzom diucapkan „45 
Contoh : 

Ab SU Ka asah Hobi MARS ag Hak 
Saya menghitung kaumku seperti menghitung 
tumpukan pasir, ketika kaumku yang mulya-mulya pergi 
selain diriku, (bangga kaumnya banyak yang mulya dan 
susah atas kepergiannya). 


a) Dalam Lafadz 5 
Lafadz 5 jika bertemu ya’ mutakallim hukumnya 


yang masyhur adalah ditemukan nun wigoyah, karena 
lafadz z5 serupa dengan fiil didalam maknanya, yaitu 


bermakna „ï (berharap) dan serupa dengan fiil dalam 
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amalnya karena bisa menashobkan dan merofa kan. 
Contoh : 


Semoga aku termasuk golongannya orang-orang yang 


beriman, sehingga aku mendapatkan kebahagiaan yang 
agung. 


Sedang membuang nun wigoyah ketika ¿ï bertemu 
ya mutakallim itu hukumnya Nadzar (jarang terjadi). 
Seperti ucapan Zainul Khoiri Ath-Tho'i. (nama ini 
adalah pemberian Rasulullah, pada zaman jahiliyah ia 
bernama Zaid Al-Khoil, karena pandai berkuda) :28 

Sela BIG 
Mazid (lelaki bani Asad) berharap bisa bertemu Zaid 
seperti berharapnya jabir (lelaki dari Ghotofan) ketika 
berkata : Semoga aku bisa bertemu Zaid, dan 
menghabiskan banyak hartaku atas kematiannya. 
b) Dalam Lafadz 35 


Lafadz j ketika bertemu ya’ mutakallim hukumnya 
kebalikannya 5, yaitu : 


« Dengan diberi nun wigoyah hukumnya golil 
Seperti ucapan Syair : 
dora Gan IT G bat H Sd a Apel Ha 


7 Tggrirot Al-Fiyyah 
28 Minhatul Jalil t hal.111 
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Saya berkata : Pinjamkanlah padaku sebuah kapak, 
semoga aku bisa mengukir sebuah rangka untuk 
pedang yang tajam dan mengkilat. 
« Tanpa diberi nun wigoyah hukumnya banyak 
terlaku, karena js juga digunakan sebagai huruf jar, 


seperti firman Allah : 
SAGA HAN DES Ii 
Semoga aku (Firaun) bisa sampai pada langit, 
sehingga aku bisa melihat Tuhannya Musa. 
c) Dalam Lafadz o, oi, 4& dan 45 

Hukum antara memasang nun wigoyah dan 
membuangnya adalah sama, alasan menetapkan nun 
wigoyah karena lafadz tersebut serupa dengan kalimah 
fiil dalam makna dan amalnya, sedang membuang nun 
wigoyah karena benci berkumpulnya beberapa huruf 
yang sama yang tambah. 

Seperti : lafadz AN, 5, AS, A, 4 AH 
d) Dalam Lafadz :,. dan :, 

Dua lafadz ini ketika bertemu ya mutakallim 
hukumnya yang paling banyak adalah diberi nun 
wigoyah untuk menjaga mabni sukunnya, dan 
pembuangan nun wigoyah terjadi karena dhorurot 
Nadzom. 
seperti : A3 Yy oa ya Hal H A pei JÉN Las 

Wahai orang yang bertanya tentang kaum dan diriku, 
aku bukan dari golongan Gobilah Qois, dan @obilah Gois 
bukan dari golonganku. 
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e) Dalam Lafadz oś 
(lafadz ox merupakan isim yang mabni sukun), 
lafadz ini ketika bertemu ya’ mutakallim hukumnya 
yang paling banyak adalah dengan menetapkan nun 
wigoyah, untuk menjaga mabni sukunnya diucapkan 
a. Sedang pembuangan nun wigoyah hukumnya golil. 
Seperti Imam Nafi’ : 532 ga iy CAN 3 
f) Dalam Lafadz 4, Li 
(Dua lafadz ini merupakan isim fiil bermakna «--) 
dua lafadz ini ketika bertemu ya mutakallim 
hukumnya yang paling banyak adalah dengan 
menetapkan nun wigoyah, sedang membuang nun 
wigoyah hukumnya golil. Untuk contoh keduanya 


seperti dalam Syairnya Abi Nahilah Hamid bin Malik, 
salah seorang pujangga pada masa bani Umayyah : 


La an PN a 
Yang mencukupiku adalah pertolongan dua Hubaib 
(yaitu Abdullah bin Zubair yang mendapat Kunyah Abu 
Khubaib, dan saudaranya yang bernama Mush'ab), Raja 
Khubaib bukanlah Raja yang kikir serta menyimpang 
dari kebenaran.? 


TANBIH !!! 30 


Dikecualikan dari 8 dan & yang bermakna ¿+45 yaitu ~ 


23 Minhatul Jalil | hal.124 
* Hasyiyah Shoban | hal.125 
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harfiyah dan is Dhorfiyyah, karena ya” mutakallim tidak 
bisa bertemu keduanya, begitu pula 8 dan is yang 
merupakan isim fiil yang bermakna '4&, karena nun 


wigoyah wajib ditemukan dengannya ketika bertemu ya’ 
mutakallim. 
* Lafadz 's dan is yang bertemu ¿<s gholibnya 
dimabnikan sukun, terkadang dimabnikan kasroh 
dan juga terkadang dii robi. 
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Jali 
(BAB ISIM “ALAM) 


Wi 2 "b c 2 - ulaz LAN Eyang mal 
Ker ga KI, 
Lot ape ol op aa AA 


Uag sa Yi, LS la a Ke Ir 


& Isim Alam yaitu kalimah isim yang menentukan pada 
musamma (perkara yang dinamai) secara mutlag 
(tanpa membutuhkan gorinah), seperti lafadz jis 
(nama seseorang laki-laki), sz (nama wanita). 

% Lafadz 55 (nama gobilah), lafadz 515 (nama negara), 
lafadz >Y (nama kudanya Muawiyah), lafadz pia 
(nama untanya Nu'man bin Mundzir), lafadz az (nama 
kambing), dan lafadz ss, (nama anjing). 

“ Isim Alam itu dibagi menjadi tiga yaitu : 1) Alam Asma, 
2) Alam Kunyah, 3) Alam Lagob. Dan akhirkanlah alam 
lagob (secara wajar) jika bersamaan dengan lainnya 
(alam asma) 

“Jika berkumpul alam asma dan lam lagob yang 
keduanya mufrod (bukan idhofah), maka wajib 
mengidhofahkan alam asma pada lagob, dan jika 
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keduanya tidak mufrod maka harus mengikutkan 
i robnya alam lagob pada alam asma (dengan menjadi 
Athof bayan atau badal) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI ISIM ALAM 
Isim marifat yang selanjutnya adalah isim alam , 
adapun definisinya yaitu , 
La gai al 
“Yaitu kalimah isim yang sudah bisa menentukkan pada 
perkara yang dinamai secara mutlag( tanpa 
membutuhkan gorinah ), 


Artinya, begitu diucapkan langsung bisa menunjukkan 
sesuatu yang dimaksud dari lafadz tersebut.”Contoh : 7: 


adalah nama seorang laki-laki perpindahan dari nama 
sungai. 

Hal ini berbeda dengan isim-isim ma'rifat yang lain, 
Musammanya (perkara yang dinamainya) bisa tertentu 
tetapi melalui gorinah, adakalanya yang berupa gorinah 
manawiyah, seperti takallum. Khitob atau ghoibah 
didalam isim dlomir, atau dengan lantaran menghadap 
didalam munada, atau melalui gorinah lafdziyah. Seperti 
shilah didalam isim maushul, atau Al didalam lafadz yang 
dimasukinya, atau tertentunya melalui Yorinah Hissiyyah 
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(sesuatu yang tampak) seperti isyaroh dengan sesamanya 
jari didalam isim isyaroh. 

Devinisi diatas adalah untuk Alam Syakhsh, sesuai 
contoh-contoh yang disebutkan dibawahnya, yang terbagi 
menjadi dua yaitu ada yang memiliki akal dan ada yang 


tidak. 
Seperti :1 

o Lafadz j+ (nama seorang lelaki). Pindahan dari 
nama sungai kecil. 

o Lafadz ws (nama seorang wanita, saudara 
perempuannya Thorfah bin Abd). Merupakan 
pindahan dari nama anaknya kelinci. 

o Lafadz ss (nama  gobilah yang digunakan 
menisbatkan Uwais) 

o Lafadz 24: (nama daerah di pesisirnya tanah 
Yaman) 

o Lafadz &y (nama kudanya sahabat Muawiyyah bin 
Abi Sufyan) 

o Lafadz &is (nama untanya Nu'man bin Mundzir) 

o Lafadz% (nama kambing) 

o Lafadz ss, (nama anjing) 


2. PEMBAGIAN ISIM ALAM 
Isim alam dibagi dua, yaitu : 


t Syarah Asymuni | hal.127, Hasyiyyah Shoban I hal.127 
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a) Alam Syakhs ( á gi) 
pa T- ce mes ayah 
“Yaitu isim alam yang dicetak untuk menunjukkan 


sesuatu yang ditentukan didalam kenyataannya.” Contoh 
Tas pak jafar W, pak zaid 


b) Alam Jenis ( ps ss) 
AS GAN PI A 
“Yaitu isim yang dicetak untuk menunjukkan ssuatu yang 


tertentu didalam hati.”. 


3. PEMBAGIAN ALAM SYAKHSH 
Sesuai dengan nadzam diatas, Alam Syakhsh dibagi 
menjadi tiga : 
a)Alam Asma 
Yaitu isim alam selainnya alam lagob dan alam kunyah. 
Seperti : &5 
b)Alam Kunyah 
Yaitu isim alam yang dimulai dengan lafadz 4f atau sl. 
Seperti : lafadz Ji 15 1, Sd gi 
Begitu pula alam yang dimulai dengan lafadz : &, «4, H, 
tah, as, Ks, Jé dan ds. Da tabel berikut : 
aa ————— 
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NN | PamannyaZaid — Zaid 


bs. 

35 
Satpam — 
nan 
NA 


c) Alam Lagob 
Yaitu isim alam yang menunjukkan arti memuji atau 
mencela dengan melihat makna aslinya. Walaupun 
kemudian dijadikan nama Dzat. 


Ka Saudaranya Zaid 





Seperti : 

Ga “5 Pak Zainal Abidin (perhiasan orang-orang yang 
ahli ibadah) 

331 Pak Anfu Nagob (hidung Unta) 

ak; Pak Bathoh (bebek) 


4. BERKUMPULNYA ALAM ASMA DAN ALAM LAQOB 
Jika berkumpul alam asma dan alam laqob, maka 
hukumnya wajib mengakhirkan alam laqob dan 
mendahulukan alam asma. 

Seperti : 
e ad New Telah datang Zaid yang mendapat 
julukan Zainal Abidin. 
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OI ab ala Telah datang Sahabat Umar yang 


bergelar Al Farug (penegak kebenaran, pembasmi 
kejahatan) 

Hal itu karena lagob (nama julukan) pada umumnya 
perpindahan dari selainnya manusia. Jika penyebutannya 
didahulukan maka akan disangka itu namanya yang asli, 
dan hal itu bisa dihindari dengan mengakfirkan 2 
a. Sedang apabila alam lagob berkumpul dengan alam 

kunyah maka hukumnya diperbolehkan memilih 

mendahulukan salah satu dari keduanya. 

Seperti lafadz xi Si x yi boleh diucapkan x Yi ya 55 

ai 

b. Alam asma dan alam lagob jika berkumpul hukumnya 

terperinci menjadi dua yaitu : 3 

e Jika keduanya mufrod (tidak di idhotahkan) maka 
hukumnya wajib mengidhofahkan alam asma pada 
alam lagob. 

Seperti : D 4 Pak said yang bergelar Kurzu (karung 

kecil). 

Wajib mengidhofahkan tersebut, selama tidak ada 

sesuatu yang mencegah dari idhofah, jika ada yang 

mencegah seperti alam asma atau alam lagobnya 
irobnya diikutkan pada alam asma dengan menjadi 
athof bayan atau badal. 


2 Syarah Asymuni | hal.128 
j Tagrirot Al-Fiyyah 
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Seperti: 15 wb, KAMI Oa 
Contoh :4 Al pada alam yang kedua tidak mencegah 
idhofah. 
Seperti lafadz x% 3 boleh diucapkan X3 DAA 
Jika keduanya tidak mufrod 
Seperti keduanya murokkab, atau yang pertama 
murokkab yang kedua mufrod, maka hukumnya wajib 
mengikutkan irobnya alam lagob pada alam asma 
dengan menjadi athof bayan atau badal. 
Seperti : BU La aii 2 Pak Abdullah yang bergelar 
Anfu Nagoh 

tg %3% — Pak Abdullah yang bergelar Kurzu 


SW laa Pak Said yang bergelar Anfu Nagoh 


Boleh menutus (tidak itba) dari irob jar menuju rofa' 
dengan mentagdirkan mubtada, atau menuju nashab 
dengan mentagdirkan fiil yang disimpan. Contoh: x3 Syy 


3 ai 


Boleh diucapkan sú f 35 dengan mentagdirkan ‘á 


Boleh diucapkan 38 asf x dengan mentagdirkan «1 


Atau dari rofa menjadi nashob 
Seperti: xå 1 se diucapkan My 


2 Ibnu Agil 
? Ibnu Aqil 
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Atau dari nashob menjadi rofa' 
Seperti: 34 añas ci, diucapkan di alay es, 


ord, rn...” - ü +, D s Ez a “Z la dar Jọ r 
DHe Neas Jy 40 aly fais ET 
-of ur Da ” A Mr ar - Aa 
UEA ua jah l a cc gin Hy aa 


ab ah ai aS SO D I NONA 


“ Sebagian dari Isim Alam adalah Alam Mangul, seperti 
lafadz Jis dan 4zf dan sebagian yang lain adalah Alam 


Murtajal seperti lafadz 3x2 (nama lelaki) dan lafadz ss! 


(nama wanita). 

“ Termasuk bagiannya Alam Mangul yaitu isim alam yang 
asalnya berupa jumlah dan tarkib mazji, alam yang 
berupa tarkib mazji yang akhirnya diakhiri dengan 
selainnya lafadz 4, hukumnya mu'rob. 

% Dan masyhur didalam beberapa isim alam, yang berupa 
idhofah seperti lafadz 44 4% dan dilas al 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TERBENTUKNYA ISIM ALAM 


Dari segi terbentuknya, isim alam terbagi menjadi lima : 
a)Alam Mangul 
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Yaitu alam yang merupakan perpindahan dari perkara 
lain yang sebelum dijadikan Alam. 
Seperti : 
o Perpindahan dari masdar 
Seperti: fa Pak Fadlol 
o Perpindahan dari nama perkara (Ismu 'Ain) 
Seperti : Xi Pak Asad (asalnya namanya singa) 
o Perpindahan dari Isim Fail 
Seperti : & Je (Pak Harits) 
o Perpindahan dari Fiil Maful 
Seperti : Spm (Pak Mas'ud) 
o Perpindahan dari Isim Madli 
Seperti : A. (Nama Kuda) 
o Perpindahan dari Fiil Mudlori' 
Seperti : 4g (Pak Yazid) 
o Perpindahan dari jumlah seperti keterangan yang 
akan datang. 
b)Alam Murtajal 
Yaitu alam yang sebelum dijadikan nama tidak memiliki 
terlaku. 
Seperti: Lafadz sae (nama wanita) 


Lafadz 3st (nama lelaki) 


c) Alam Yang Berupa Jumlah 
Termasuk bagian dari alam mangul adalah alam yang 
berupa jumlah, seperti : 
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o Berupa jumlah filiyah yang failnya berupa isim 
dhofir. 
Contoh : ss 34 (nama orang) 

o Jumlah fi'liyah yang failnya berupa dhomir bariz. 
Contoh : 8 

o Jumlah fi'liyah, failnya berupa dhomir mustatir 
Contoh : dy 
Dan tidak terjadi dikalangan Arab alam mangul dari 
mubtada Khabar, namun jika mengikuti giyasnya 
diperbolehkan.” 


d)Alam Yang Berupa Tarkib Mazji 
Termasuk bagian dari alam manqul adalah alam 
yang berupa tarkib mazji, yaitu dua lafadz yang ditarkib 
menjadi satu, lafadz yang kedua menempati ta' ta'nis 
dari lafadz yang pertama, seperti : 
a. Lafadz Us nama daerah dinegeri Syam. 
b. Lafadz 4,2, Pak Sibaweh 
Alam yang berupa magji jika tidak diakahiri dengan 
lafadz hukumnya diirobi ditempatkan pada lafadz yanag 
kedua, seperti i'robnya isim Ghoiru Munshorif. Seperti : ag 
“dy Daerah Ba'labak didatangi 
Jika lafadz yang kedua berupa lafadz 4, maka 


hukumnya mabni karena termasuk isim shout (isim yang 


6 Syarah Asymuni | hal. 133 
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menunjukkan arti suara) disebabkan ada keserupaan 
dengan huruf yaitu tidak mengalami perubahan sebab 
dimasuki amil dan dimabnikan kasroh karena mengikuti 
hukum asal didalam mengharokati dua huruf yang mati. 
Seperti : 42. :& 
e)Alam Yang Berupa Tarkib Idlofi 
Termasuk bagian dari lam mangul yaitu alam yang 
berupa tarkib idlofi dan hal ini banyak terjadi, seperti 
yang diisyarohi nadzim dengan lafadz 7G (Masyur) 
Alam yang berupa tarkib idhofi terbagi dua yaitu : 
o Tidak berupa kun-yah 
Seperti ~ X5 
o Berupa Kun-yah 
Seperti : ssi ff 


SEPI Ada 
a ir aa 
& Para Ulama mencetak alam untuk sebagian dari 


beberapa jenis yang hukumnya seperti alam Syakhsh 
didalam lafadznya, sedangkan maknanya umum. 


' Taqrirot Alfiyyah 
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» Seperti alam & p Aj untuk jenis Lis (kala jengking) 
begitu pula alam Ý% untuk jenisnya Li (garangan) 


% Dan alam #5 untuk jenisnya 55 (kebaikan) begitu pula 


alam Ja untuk jenisnya X= (kejelekan) 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI ALAM JINIS, ISIM JENIS DAN ISIM NAKIRAH 
a) Devinisi alam jinis 
IE pa ba Cs tt Tai UU 
Isim jinis adalah isim yang tidak tertentu pada satu 
individu secara dzatiyyahnya , namun pantas untuk 
seluruh jenisnya. 
Seperti ungkapan GL Iis “ ini usamah” (alam bagi macan ) 
maka ungkapan itu pantas untuk seluruh macan." Sebagian 
ulama mendevinisikan alam jeris dengan devinisi : 


AT Gan A A Wan Gg Uap JG SARAN KA Ga pindi el 
PA Da 
Alam jinis yaitu lafadz yang dicetak untuk menunjukkan 
hagigotnya suatu perkara (baik yang berupa dzat atau 
makna yang tertentu) dengan memandang kehadirannya 
sosok perkara tersebut didalam hati (dengan arti perkara 


! Dalilui masalik juz 1 hal 64 
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yang dihadirkan dalam hati tersebut merupakan bagian 
dari lafadz yang dicetak) Contoh: f Macan Kumbang 
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(nama singa) 


b) Devinisi Isim Jinis 
Pra KA ng SR Kini oya ph 
Isim Jinis yaitu nama yang dicetak untuk menunjukkan 
hagigotnya suatu perkara yang tertentu didalam hati 
dengan tanpa memandang sosok kehadirannya dalam 
hati. 
Contoh : Jul Singa 
15 Orang Laki-laki 
c) Isim Nakiroh 
KA SA Pa SNN, 
Isim Nakiroh yaitu isim yang dicetak untuk individu 
yang menyebar (tidak ditentukan) 
Seperti : xi Seekor Singa 
& Serang Laki-laki 
Dari devinisi tersebut, dari segi kefahaman isim jinis 
itu berbeda dengan isim nakiroh, karena isim nakiroh 
itu dicetak untuk menunjukkan haqiqat suatu perkara 
dengan memandang wujudnya pada masing-masing 
individu (Afrod) namun tidak ditentukan, walaupun 
dalam cakupannya isim nakiroh dan isim jinis itu sama. 
Masing-masing dari lafadz xf (singa) dan 3%; (orang 


laki-laki) jika yang dipandang itu untuk menunjukkan 
hagigat suatu perkara tanpa disertai goyyid secara 
mutlag (baik itu goyyid memandang kehadiran 
sosoknya dalam hati atau goyyid menunjukkan satu), 
maka dinamakan isim jinis atau untuk menunjukkan 
haqiqat suatu yang digoyyidi satu tapi tidak 
ditentukan, maka dinamakan isim nakiroh. 

Menurut Imam Amudi, Ibnu Hajib dan dhohirnya 
ungkapan para ulama nahwu, bahwa antara isim jinis 
dan isim nakiroh itu sesuatu yang sama.’ 


2. PERBEDAAN ISIM JINIS, ALAM JINIS DAN ISIM 


NAKIROH:6 


Hagigot dzihniyah (hagigot yang sebangsa hati) memiliki 

dua pandangan yaitu : 

1. Segi pandang tertentunya dalam hati 

2. Segi pandang cakupannya pada banyak individu (Afrod) 
ə Kalau alam jinis adalah nama yang dicetak untuk 


menunjukkan hagigot suatu perkara yang tertentu 
didalam hati, jadi sejak asal cetaknya yang difokuskan 
adalah tertentunya dalam hati dengan tanpa melihat 
cakupan afrodnya, karena cakupan afrodnya itu 
sudah berhasil dengan sendirinya sejak asal cetak, 
oleh karenanya alam jinis hukumnya marifat. 

Sedang isim jinis adalah lafadz yang dicetak untuk 
menunjukkan hagigot suatu perkara dengan melihat 


? Hasyiyah Hudlori I hal, 66-67 
"Syarah Asymuni i hal. 136 
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cakupannya pada banyak Afrod sejak asal cetaknya, 
bukan penentuan hagigatnya dalam hati, walaupun 
penentuan hagigat dalam hati sudah berhasil dengan 
sendirinya sejak asal cetaknya, tetapi hal itu tidak 
dimaksud, oleh karenanya isim jinis hukumnya 
Nakiroh. 

Sedang antara isim jinis dan isim nakiroh itu berbeda 


dari sisi pandangnya, yang satu untuk menunjukkan 


hagigat sedang yang satu untuk hagigat dengan 
digoyyidi satu yang ditentukan walaupun diantara 
keduanya cakupannya sama-sama nakiroh. 


3. HUKUMNYA ALAM JINIS 

a) Dalam Segi Lafadznya!! 

Alam jinis dalam segi lafadznya hukumnya sama 
dengan alam Syaksh. 


1. 


Tidak boleh diidhofahkan 
Maka tidak boleh diucapkan 45; xl 


. Tidak boleh kemasukan Al 
Maka tidak boleh diucapkan C41 lia 


. Tidak boleh disifati dengan isim nakiroh 
Maka tidak boleh diucapkan 7. XXI tis (ini macan 


kumbang yang menerkam) 


4. Boleh dijadikan mubtada' 


H Tagrirot Alfiyyah 
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Seperti : 4 og cl (macan kumbang adalah 
hewan yang menerkam) 

5. Isim nakiroh setelahnya dibaca nashob menjadi hal 
Seperti : 1 CI úa (macan kumbang itu sedang 
datang) 

6. Tercegah dari tanwin (ghoiru munshorif) jika 
bersamaan sebab yang lain selainnya, alamiyah 
seperti ta'nis 
Contoh : lafadz xl 

b) Dalam Segi Maknanya 12 

Alam jinis dalam segi maknanya menunjukkan pada 

sesuatu yang umum yang tidak ditentukan pada satu 

perkara dengan ditentukan. Hal ini sama dengan 
madlulnya (makna yang ditunjukan) isim nakiroh. 

Seperti: Macan kumbang 


4, PEMBAGIAN ALAM JINIS 
e Menunjukan Dzat (sesuatu yang tersusun) 
Seperti : Iss #1 Nama jinisnya Kalajengking 
ik: Nama jinisnya Garangan 
e Menunjukan makna (bukan dzat) 
Seperti: Nama jinisnya kebaikan 
P Nama jinisnya kebejatan moral 
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Sy pal 
ISIM ISYARAH 


pn SI SE KAK LA SA AN Ih 

Aa S3 PE 0 g A HS KB 96 05 
e É mi ferd a ù ra, Te F 

sanas anna ara j} Aala llar gaand pi TELE 


% Buatlah isyaroh dengan lafadz 6 untuk menunjukan 
musyar ilaih (perkara yang diisyarohi) yang mufrod 
mudzakkar (seorang laki-laki). Dan lafadz Ú & 8 g 


untuk menunjukkan musyar ilaih yang mufrod muannas 
(seorang perempuan). 

% Dan lafadz p5 (untuk mudzakkar), dan lafadz o€ (untuk 
muannas) yang tasniah dan rofa, dan didalam selainnya 
rofa’ (nashob dan jar) diucapkan 3 x 

% Buatlah isyaroh dengan lafadz J5! pada musyar ilaih 
yang jama' secara mutlag (mudzakkar / muannas). Dan 
membaca panjang pada lafadz Af (diucapkan 5) itu 


hukumnya lebih utama. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI ISIM ISYAROH 
Berikut beberapa devinisi dari isim isyaroh : 


3 A Z-a 


pa f aaa 9 Ola Cet pol GAS 
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Isim yang menjelaskan musammanya dengan isyarah 
hisyyie atau maknawie. 


Contoh yang awal ( hissyie ) dan ini yang paling banyak 
terlaku : 

No CAS lia (ini kitab yang berfaidah) , yang kedua ( 
maknawie ) 

le isi, tia ( ini adalah pendapat yang benar J: 


pp HAN Aa AI JUNI pop) UYA 
Yaitu lafadz yang dicetak untuk menunjukkan sesuatu yang 
disyarahi yang tampak oleh mata dengan perantaraan jari 
tangan atau 
sesamanya. 


Dari pengertian kedua ini dapat difahami bahwa syarat 
musyar ilaihnya (perkara yang diisyarohi) harus hadir dan 
tampak oleh mata, sedang penggunaan isim isyaroh 
didalam musyar ilaih yang wujud dengan angan-angan 
atau bisa dirasa dengan selainnya mata itu hukumnya 
majaz (penggunaan perkara pada selain istilahnya). 


2. PEMBAGIAN ISIM ISYARAH DARI SISI MUSYAR 
ILEHNYA 
Isim isyarah dari sisi musyar ilehnya dibagi menjadi 
dua : 


' Dalilu salik juz 1 hal 63 
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e Isim isyarah yang melihat sisi mudzakar, mufrad 
dan cabang dari keduanya . 
e [syarah yang melihat sisi jauh dekatnya. 
Untuk yang awal dibagi menjadi lima : 
a) Isyaroh Pada Musyar Ilaih Yang Mufrat Mudzakkar 
Isyarah ini menggunakan Lafadz 5 dan ini terbagi 
menjadi dua : 
e Hagigot 
Contoh : 35 tia ini Zaid 
Atau ditempatkan pada tempatnya mudzakkar, 
seperti ucapan nabi Ibrohim : MG A oa Ula 
do Ha Ju 
Ketika nabi Ibrohim melihat matahari terbit, beliau 
berkata : ini adalah tuhanku. 
Lafadz : «4 diisyarohi dengan lafadz lis 
e Mufrod dalam hukumnya 
Contoh : pena NA ini kumpulan 
“3 F Ida ini kelompok 
Lafadz i5 terkadang diucapkan slå (dengan hamzah yang 
terbaca kasroh setelah Alif) atau diucapkan «5: (dengan ha’ 
yang terbaca kasroh setelah hamzah) 4 
b) mengisyarohi musyar-ilaih yang mufrod muannas. 
Yakni Lafadz 4:5, 5, 5, € 
Contoh : 
pa ini Zainab 


i Syarah Asymuni i hal.138 
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A apa 


Uai j aò ini Zainab 


dd T 


a ini Zainab 
TANBIH !!! 


Para Ulama' terjadi perbedaan pendapat tentang 

asalnya lafadz 5 yaitu :3 

a. Menurut Ulama Bashroh 
Lafadz 5 asalnya tiga huruf yaitu 5 Lam fiilnya 
dibuang karena itibad (pembuangan yang tidak ada 
alasan). Kemudian ain fiilnya diganti Alif, maka 
menjadi ú 

b. Menurut Ulama Kufah 
Asalnya satu huruf, sedang alif adalah huruf isyba' 
(huruf yang timbul karena memanjangkan bacaan) 


c) Digunakan untuk musyar ilaih tasniyah mudzakkar 
jika raf menggunakan Lafadz ss nashob dan jar 


menggunakan lafadz 03 


Contoh : 

a. Rofa' gb (get Telah datang padaku 2 orang 
lelaki ini 

b. Nashob AA Saya melihat 2 orang lelaki 
(yang diisyarohi) 


c. jar ya © Saya berjalan bertemu 2 lelaki ini 


3 Hasyiyah Hudlori I hal.67 
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d) Digunakan untuk musyar ilaih yang Tasniyah muannas 
Jika Rofa maka menggunakan lafadz 64 , sedang jika 


Nashob dan jar menggunakan lafadz „$ 


Contoh : 

a. Rofa oz An Telah datang padaku dua orang 
perempuan ini. 

b. Nashob ti, Saya melihat dua orang 
perempuan ini. 

c. Jar yan Saya telah bertemu dengan dua 


orang perempuan Ini. 
e) Digunakan untuk musyar ilaih jama' muannas atau 
mudzakkar Lafadz nya menggunakan 55! 


Contoh: JG, Sl ini adalah beberapa orang 
laki-laki 
ai SI ini adalah beberapa orang 
wanita 
2 J3 ini adalah beberapa hari 
TANBIH !!! 


> Lafadz A jika diucapkan panjang (I) itu hukumnya 
lebih utama karena merupakan lughot Hijaz dan 
terjadi dalam Al Our'an. 
Seperti Firman Allah : ryad SI HG 
Sedang membaca pendek (.Js) merupakan lughot 


tamim. 
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» Jika terjadi perbedaan antara lughotnya ahli hijaz dan 
ahli tamim dalam ilmu Nahwu, maka yang 
diunggulkan adalah lughotnya ahli hijaz. 

» Penggunaan lafadz Pri untuk musyar ilaih yang tidak 


berakal hukumnya Oolil, seperti : 
AS nak an # opa yg 
Carilah setiap tempat yang pernah engkau singgahi 
setelah kamu menemukan tempat yang penuh 
kesenangan, dan carilah hari-hari hidupmu yang telah 
lewat setelah kamu menemukan hari yang penuh 
kemudahan dan kebahagiaan. 
(Syairnya Janir bin Athiyyah yang mencaci 
Farozdak) 


Wb ARI SY tanam 

kr Ai - “aa Car N tr zt A a F PER PAR 
ara ai A oaa u AS Ana Da adi Oi AI 
de ISI 0) SKI SN Ka aa 


£ 


É a TB aeai 

% Dan ketika mengisyarohi pada sesuatu yang jauh 
maka ucapkanlah dengan ditambahi huruf Kaf, 
dengan tanpa disertai lam atau bersamaan dengan 
lam (seperti diucapkan 35 45) jika ha’ tanbih sudah 
mendahului maka tercegah untuk disertai lam. 

% Dan diisyarohi pada tempat yang dekat dengan 
lafadz táatau tga 


133 


% Dan temukanlah dengan huruf kaf jika untuk 
diisyaroh pada tempat yang jauh (diucapkan a / 
3143) atau dengan lafadz & t4 cusdan 1s 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


Nadzam diatas menjelaskan pembagian kedua dari 
isim isyarah, yakni isim isyarah dari sisi penggunaan jauh 
dandekatnya. Untuk selengkapnya , berikut 
keterangannnya : 

1. Isyaroh Perkara Yang Jauh 
Jika untuk mengisyarohi musyar ilaih yang jauh, maka 
isim isyarohnya ditambahi dengan kaf khitob (dengan 
disertai lam atau tempat lam) 
Contoh : 
a. Lafadz 5 
Menjadi 8: atau 45 
b. Lafadz 6 
Menjadi ¿46 atau 86 
c. Lafadz «5 
Menjadi CMS atau aE 
d. Lafadz 56 
Menjadi CWwG atau Sit 
e. Lafadz S5! 
Menjadi 2095 atau 395 
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TANBIH !!! 


> Isim Isyaroh untuk perkara yang jauh, yang sudah 
didahului ha' tanbih tidak boleh disertai lam, karena 
benci banyaknya huruf ziadah, maka tidak boleh 
diucapkan His, Ukts, MY ya 

» Menurut Nadzim (Imam Ibnu Malik) musyar ilaih itu 
hanya terbagi dua yaitu musyar ilaih gorbi (dekat), 
dan musyar ilaih baid (jauh). Sedang menurut 
Jumhur Ulama musyar ilaih terbagi menjadi tiga yaitu 
4 
a. Musyar ilaih dekat 

Lafadznya tanpa kaf dan lam, seperti : 5 


b. Musyar ilaih mutawassith (sedang) 
Lafadznya dengan ditambahi kaf seperti : 35 

c. Musyar ilaih ba'id (jauh) 
Lafadznya dengan ditambahi kaf dan lam seperti 
a 


2. Isyaroh Tempat Yang Dekat 
Untuk mengisyarohi tempat yang dekat menggunakan 
lafadz G atau Ga (dengan disertai ha' tanbih) seperti : 


a. one Ul Sesungguhnya kita disini adalah orang- 
orang yang duduk. 
b. ossu Ya Sesungguhnya kita disini adalah orang- 
orang yang berdiri. 
* Ibnu Agil 
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3.Isyaroh Tempat Yang Jauh 
a. Menggunakan lafadz 3G dan Sta 


Contoh : Lis 3 disana saya bekerja 
cu Uya disana saya dilahirkan 


b. Menggunakan lafadz s: 


Contoh: LKS disana saya belajar 
c. Menggunakan lafadz ta atau G 
Contoh : Chis Éa disana saya 
menghafalkan 
d. Menggunakan lafadz eta 
Contoh : 
Firman Allah Sy LIA MIA 


Disana orang-orang mukmin mendapat cobaan. 
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ISIM MAUSHUL 


SAE Hy ANN Ie, 
Kerta TT PEN 8 7 Pang Pa L aga ge r 
a NG aii o oig CNN a pHi 


- ta “, a | T 2. -FE P P to 


% Lafadznya isim maushul yaitu čs (untuk mufrod 
mudzakkar) sedang untuk muannas mufrod (4 huruf ya’ 
(dari lafadz csih (4) ketika ditasniyahkan Itu dibuang 


% bahkan pada huruf yang berdampingan dengan ya’ 
diberi alamat Tasniyah (yang berupa alif dan nun ketika 
Rofa' atau Ya' dan nun ketika Nashob dan Jar). Huruf Nun 
(dari Tasniyah (sih, (4) apabila ditasydid itu tidak tercela. 

% Begitu pula tidak tercela membaca tasydid pada isim 
maushul „Wi dan 4 sedang tujuan membaca tasydid 


adalah untuk mengganti huruf yang terbuang. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBAGIAN MAUSHUL 

Isim maushul merupakan pembagian yang ke-empat 
dari isim makrifat. Maushul dibagi menjadi dua : maushul 
ismie dan harfie. Muallif dalam hal ini hanya menjelaskan 
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tentang maushul ismie saja. Berikut devinisi masing- 
masing maushul : 
a) Maushul Harfi 


pa Sop SIN) AP AN le AU 


Yaitu kalimah huruf yang membutuhkan pada shilah, dan 
tidak membutuhkan Aid, dan kalimah huruf tersebut 
bersamaan shilahnya ditakwil dengan masdar. 


Menurut pendapat yang ashah isim Maushul harfi 
terdapat lima huruf : of (dengan dibaca fathah 


hamzahnya) of (dengan ditasydid nunnya) s, ú dan AN 


dari lima tersebut ditambah lagi dengan lafadz «3 


disebagian keadaan. 
Contoh : 
a. Huruf of 
apa o berpuasanya kalian itu lebih baik bagi 


kalian. Dita'wil dengan masdar an 

b. Huruf of 
St lesi Apakah tidak mencukupi bagi orang- 
orang kafir bahwa aku telah menurunkan Al-Qur'an. 
Dita'wil dengan masdar å Ur! 
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c. Huruf :s 
Ditemukan hanya dengan fiil mudlori'. 
We Site Saya datang supaya kamu memuliakan 
Zaid. Dita'wil dengan masdar ursy 

d. Huruf « 
Merupakan ú masdariyah dhorfiyah 
Seperti: — ad ts CU Y Saya tidak akan 
menemanimu selama kamu bepergian. Dita” wil 23 ia 
Atau merupakan masdariyah tapi bukan dhorfiyah 
Seperti : Harih Ey Tya Lag Sebab lupanya orang- 
orang kafir pada hari Giyamat. Dita wil et 

Untuk yang bukan dhorfiyah bisa ditemukan fiil madli 
seperti contoh diatas, dan juga bisa ditemu fiil mudlori' 
dan jumlah ismiyah. 
Seperti: MCA Saya tidak akan menemani 
sebelum Zaid berdiri. 
SUA Saya tidak akan menemanimu selama 
Zaid berdiri. (hal ini hukumnya Oolil). 

e. Huruf '; 
Huruf ini bisa bertemu fiil madli dan mudlorfi. 
Seperti: Eat ek Hi Salah seorang orang Yahudi 
berharap diberi umur seribu tahun. 
CNN KY Saya senang apabila Zaid berdiri. 
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f. Huruf si 
Contoh : 1G «is S5 ditakwil menjadi AAS .namun 
yang ashah tagdirnya adalah : 1/25 si SS 


b) Devinisi Maushul Ismie 


Gas ag Yana IMA GL Ag 
Yaitu isim yang selamanya membutuhkan pada Aid atau 
penggantiannya dan membutuhkan jumlah atau 
sesamanya. 


Contoh : 
Sola Telah datang orang yang telah kupukul 
(Ada Aid dan jumlah). 
Ne al at Telah datang orang yang saya 
telah memukul Zaid (pengganti Aid) 


2. LAFADZ-LAFADZ ISIM MAUSHUL 
1) Untuk Mufrod Mudzakkar 
Menggunakan lafadz isi, baik itu mufrod secara hagigot 
atau mufrod secara hukum berakal atau tidak. Contoh : 
ə Mufrod hagigot 
“Tg Ko CS Zaid yang menziarohiku adalah 
seorang lelaki yang mulya. 
e Mufrod hukman 
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SU G P Ao AN A Perkumpulan kelompok yang 
aku didalamnya adalah 
perkumpulan yang bermanfaat. 

e Berakal seperti contoh pertama 
e Tidak berakal 
(EA Gy oS 3 DL SI Hari yang aku gunakan pergi 


adalah hari hujan. 


2)Untuk Mufrod Muannas 

Menggunakan lafadz :si secara mutlaq (berakal atau 

tidak) 

Contoh : 

na PI ia taat Telah datang seorang 
wanita yang rajin dalam 
pelajarannya. 
Tanbih !!!1 


Lafadz isi dan (itu memiliki 6 lughot yaitu : 

e Menetapkan Y2’, diucapkan isis dan ii 

e Membuang Ya bersamaan menetapkan kasroh, 
diucapkan si dan «4 


1 Syarah Asymuni | hal.147 
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e Membuang Ya bersamaan mensukun dal dan ta, 
diucapkan 3f dan ji 

e Membaca tasydid pada Ya bersamaan membaca 
kasroh, diucapkan wi dan "di 

e Membaca tasydid pada Ya bersamaan membaca 
dlommah, diucapkan sih dan “S1 

e Membuang Alif dan Lam dan membaca lathfif pada 
Ya yang sukun diucapkan gs dan (s 


3)Tasniyahnya xii dan ' si 

Kedua lafadz ini jika ditasniyahkan yanya dibuang, 
kemudian ditambahkan alamat tasniyah yang berupa 
Alif dan nun ketika Rofa serta ya dan nun ketika 
Nashob. Maka diucapkan sil, gai (ketika Rofa') dan 
diucapkan 1:4, Pa (ketika Nashob dan Jar). 

Contoh : 

GG oli Telah datang dua orang lelaki yang telah 
berdiri. 

KB pd s6 Telah datang dua orang wanita yang telah 


berdiri. 
Kedua lafadz tasniyah tersebut menurut lughotnya 


Bani Tamim dan Oois, nunnya boleh ditasydid sebagai 
ganti dari huruf ya’ yang dibuang. Maka diucapkan sii dan 
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adi untuk yang tingkah Rofa', membaca tasydid pada nun 


para Ulama’ sepakat memperbolehkan, sedang ketika 
Nashob dan Jar, pentasydidan ini dicegah oleh Ulama' 
Bashroh dan diperbolehkan oleh Ulama' Kufah, maka 
diucapkan %5, 45 2 

Ya'nya xii, di ketika ditasniyahkan dibuang, karena ya’ 
tidak memiliki bagian dari harokat karena hukumnya 
mabni sukun, maka berkumpullah dua huruf yang mati 
antara ya dan alamat tasniyah, lalu ya dibuang, selain itu 
hal ini yang membedakan antara tasniyahnya lafadz yang 
mu rob dengan lafadz yang mabni.? 


3. PENTASYDIDAN PADA NUNNYA ISIM mashul 
Isim maushul vi dan yi diperbolehkan pada nun 
tasniyah untuk ditasydid sebagai ganti dari Alif yang 
dibuang maka diucapkan : 

> Prab rofa’ : pág oii 

> Prab nashab : ^in “yii 

Hukum pentasydidan nun juga diperbolehkan pada nun 
dari isim isyarah saat berbentuk tasniyyah maka 
diucapkan 55 dan bé 4 dalam tingkah rofa' dan #5 dan 35 


dalam tingkah nasab . 


1 Syarah Asymuni | hal.148 
3 Syarah Asymuni I hal.148 
* Syarah Asymuni I hal.148 
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Lalai Ga JL peang la dl IN Sa Aan 


Gi D SS ig a a Se 


% Jama'nya lafadz isi adalah lafadz A dan lafadz si 


secara mutlag (Rofa', Nashob dan Jar), sedang 
sebagian Ulama’ mengucapkan ;i dengan diganti 
wawu o3. ketika Rofa' 

% Lafadz (Jitu dijama'kan dengan lafadz w dan s% 
lafadz Mi itu menempati tempatnya Sd secara 


langka (menjadi jama'nya (ii) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. JAMA'NYA ISIM MAUSHUL ci 
Lafadz isi ketika jama’ memiliki dua lafadz, yaitu : 
1. Lafadz JW (dengan dibaca magshur) 
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Yang paling banyak lafadz ini digunakan untuk 
perkara yang berakal, dan hukumnya golil untuk yang 
tidak berakal. Lafadz 4 terkadang dibaca mamdud 


diucapkan Ati 
Seperti : Ep ab setu RAS S i a A 


Wa 


Semoga Allah mencegah penciumannya orang-orang 
itu, seakan mereka seperti pedang-pedang yang tajam 
mengkilat yang dibikin oleh para empu. 

Lafadz $ terkadang digunakan untuk jama'nya gi 


Seperti : GSA IG a 
Cinta pada Laila, menghilangkan cintaku pada wanita- 
wanita sebelumnya. 
| Lafadz 4 


Secara mutlaq (baik Rofa', Nashob dan Jar) lafadz ini 
diucapkan 43 dan untuk perkara jama' yang berakal. 
Seperti : t6 Yale Telah datang orang-orang yang 
telah berdiri. 

Dan sebagian orang Arab yaitu Bani Hudzail membaca 
lafadz 1:35, ketika Rofa' dengan wawu (diucapkan 544) 
Seperti : ME JAN Ai Sa AI Uh Ls 
bih 

Kita adalah orang-orang yang pada waktu shubuhnya 


perang ditanah Nuhail membikin takut pada musuh 
dan menyakitinya. 


TANBIH !!!:;:5 
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> Lafadz Ws adalah isim jama’ bukan jama sedang 


mengatakan jama’ pada lafadz SW: adalah majaz. 


> Lafadz Ai itu khusus untuk perkara yang berakal, 


sedang mufrodnya yaitu lafadz « itu sifatnya umum 


(untuk berakal atau tidak), dengan demikian dua lafadz 
tersebut sama dengan lafadz Je, se 


2. JAMA'NYA ISIM MAUSHUL : 
Lafadz | ketika dijama'kan memiliki dua lafadz, yaitu : 


1. 
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Lafadz «Wi 
Dengan membuang ya atau menetapkan, diucapkan 
AI 
Seperti : ció SW ge Telah. datang padaku 
wanita-wanita yang berdiri. 
. Lafadz Si 


Dengan membuang Ya' atau menetapkan, diucapkan 
Ni 
Seperti: Sd Telah datang padamu 


wanita-wanita yang berdiri. 


TANBIH !!! 


> Terkadang terjadi lafadz :W menempati tempatnya 
“al (menjadi jama'nya s1), seperti ucapan seorang lelaki 
dari Bani Sulaim : 
BR IG Du A daa Sah UT 
Bukanlah ayah-ayah kita, yaitu orang yang memperbaiki 
akhlag dan perkara kita, dan menjadikan tikar-tikar 
mereka untuk kita, 
Bukanlah hal itu lebih Agungnya nikmat dan anugrah 
dibanding yang aku puji (Mamduh) 


>  Lafadz "si juga dijama'kan dengan lafadz (SW, saji, 
S3, sgh, dan sk. Lafadz -lafadz ini bukan jama’ tetapi 


isim jama.” 


Pe In SS 
SK Sa AS, 
D aa IG Jan 


“Isim maushul 55 & Jlitu menyamai semua isim maushul 


yang telah disebutkan (bisa untuk mufrod, tasniyah, 
jama' mudzakkar atau muannas) 
“ Begitu juga lafadz $3 menurut gobilah thoyyi'. 


° Minhatul Jalil | hal.145 
' Syarah Asymuni I hal.150 


145 


« Dan sama dengan ¿s (untuk mufrod muannas) lafadz &i5 
menurut lughotnya gobilah thoyyi', lafadz 4x55 itu 
menempat tempatnya sW 

& Lafadz # itu menyamai isim maushul & dan ; istifham, 


ketika tidak diilgho'kan didalam kalam. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ISIM MAUSHUL :: 
Isim maushul 5 itu untuk mufrod, tasniyah, jama’ 


mudzakkar atau muannas, sedang asal terlakunya untuk 
perkara yang berakal. Contoh : 
e Mufrod Mudzakkar 


Pi Pi 
Fon F . 


Seperti: pu z de Telah datang padaku seorang 


lelaki yang telah berdiri. 
e Mufrod Muannas 
Seperti : 285 s Telah datang padaku seorang 
wanita yang telah berdiri. 
e Tasniyah Mudzakkar 
Seperti: UU ge Telah datang padaku dua orang 
lelaki yang berdiri. 
e Tasniyah Muannas 
Seperti : GG ya je Telah datang padaku dua orang 


wanita yang berdiri. 
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e Jama Mudzakkar 
Seperti : YA Ga je Telah datang padaku beberapa 
lelaki yang berdiri. 
e Jama’ Muannas 


J at 
-Er an Ni . 


Seperti: g gek Telah datang padaku beberapa 


wanita yang berdiri. 


Terkadang isim maushul ¿ý digunakan untuk perkara 


yang tidak berakal, karena adanya sebab yang terjadi, 
seperti : 
o Diserupakan dengan perkara yang berakal 
Seperti : 
Ian SEN gag Hii Pai serap Ja 
Mung ng 
Aku menangis ketika sekelompok burung Qotho (seperti 
merpati) terbang melewati diriku, lalu aku berkata : orang- 
orang yang seperti diriku sepantasnya menangis. 
Wahai sekumpulan burung Qotho, adakah diantara kalian 
burung yang meminjamkan sayapnya, sehingga aku bisa 
terbang sampai pada orang yang ku cintai 
(ABBAS BIN AHNAF)* 


o Ditaghlib dalam percampurannya dengan perkara 
yang berakal 
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Seperti: AN JI) MRI Ia Kah A 
Sujud pada Allah sesuatu yang dilangit dan dibumi. 
o Karena bersamaan dengan perkara yang berakal 
didalam umumnya perincian, seperti : 


Sebagian dari mereka ada yang berjalan diatas 
perutnya, dan sebagian yang lain berjalan diatas 
kedua kakinya, dan sebagian yang lain berjalan 
diatas kaki empatnya /hewan. 


Yang paling banyak didalam dlomirnya : adalah 


dengan memandang lafadz (i'tibarul lafdzi) : yaitu berupa 
dlomir mufrod. 
seperti : 
a AE A AI 
Sebagian dari manusia ada orang-orang yang beriman 
pada Allah. 


Lafadz »-s dlomirnya mufrod. Dan juga boleh dlomirnya ', 
dengan memandang ma'nanya (i tibarul makna). 
Seperti : SI Span Ca A3 
Sebagian dari manusia ada orang-orang yang 
mendengarkan padamu 


148 


Lafadz vs dlomirnya jama disesuaikan dengan 


maknanya į yang juga jama’. 


2. 15ISM MAUSHUL ú 


Digunakan untuk mufrod, tasniyah, jama mudzakkar 
atau muannas. Pada asalnya digunakan untuk perkara 
yang tidak berakal. 

Contoh : 

o Mufrod Mudzakkar 

Seperti : LS, ú ysiMengagumkanku pada seekor 
hewan lelaki yang dikendarai. 

o Mufrod Muannas 

Seperti : is} ú gal Mengagumkan pada seekor 
hewan wanita yang dikendarai. 

o Tasniyah Mudzakkar 

Seperti : 55 ú el Mengagumkan padaku dua hewan 
lelaki yang dikendarai. 

o Tasniyah Muannas 

Seperti : ES, 6 ym! Mengagumkan padaku dua hewan 
wanita yang dikendarai. 

o Jama Mudzakkar 

Seperti : 555 © mt Mengagumkanku beberapa hewan 
lelaki yang dikendarai. 

o Jama’ Muannas 
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Seperti : 5) u se Mengagumkanku beberapa hewan 


wanita yang dikendarai. 


Isim maushul ú terkadang digunakan pada perkara 
yang berakal. ?Seperti : 
MN ya ST AU Nikahlah kalian pada wanita- 
wanita yang bagus. 
PAN GO SEN GEN Membaca tasbih pada 
Allah sesuatu yang ada 
dilangit dan dibumi. 
Lafadz ¿ý dan ú selain digunakan isim maushul, juga 
digunakan untuk yang lain, seperti : 
o Isim Isyaroh 
Are» Siapa disampingmu 
Kin Apa disampingmu 
o Isim Syarat 
Pata 993 D1 Ai 3 Barang siapa yang 
ditunjukan Allah, maka Allah 
adalah dzat yang memberi 
petunjuk. 
SAI Sp Ya Sesuatu yang baik yang 
kalian lakukan, tentu akan 
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diberikan pahalanya pada 
kalian. 
o Isim Nakiroh yang disifati 


Di Lama yaa DA Saya berjalan bertemu orang 
yang mengagumkan padamu. 

D Lama Ca DA Saya berjalan bertemu 
perkara ayang 
mengagumkan padamu. 


3. ISIM MAUSHUL jf 


Digunakan untuk mufrod, tasniyah, jama” mudzakkar 
atau muannas, dan terlakunya untuk perkara yang berakal 
dan yang tidak berakal. 


Seperti : 
o Mufrod Mudzakkar 
Seperti : SPA Hb ja 


Telah datang padaku seorang yang berdiri dan seekor 
hewan laki-laki yang dikendarai. 
o Mufrod Muannas 
Seperti : AN IU ja 
Telah datang padaku seorang wanita yang berdiri dan 
seekor hewan perempuan yang dikendarai. 
o Tasniyah Mudzakkar 
Seperti : PE SG je 
Telah datang padaku dua orang laki-laki yang berdiri 
dan dua ekor hewan laki-laki yang dikendarai. 
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o Tasniyah Muannas 

Seperti : PE GELI ja 

Telah datang padaku dua wanita yang berdiri dan dua 

hewan perempuan yang dikendarai. 

o Jama’ Mudzakkar 

Seperti : DSA DA ja 

Telah datang padaku beberapa oramng laki-laki yang 

berdiri dan beberapa hewan laki-laki yang dikendarai. 
o Jama Muannas 

Seperti : SEA, LAN jer 

Telah datang padaku beberapa orang wanita yang 
berdiri dan beberapa hewan perempuan yang 
dikendarai. 


Para Ulama terjadi perbedaan pendapat didalam 
kemaushulannya Jf dalam hal ini terdapat tiga goul, yaitu : 
10 

1. Jumhurul Ulama 

Berpendapat bahwa Jl adalah isim maushul, dengan dalil 


o Kembalinya dlomir pada Al dalam lafadz 
Ndak Sungguh beruntung orang yang 


bertagwa pada Tuhannya. 
o Dianggap baik sepinya sifat dari maushul, 
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Seperti: Hiks Telah datang orang yang mulya. 
o Mengamalkan isim fail bersamaan Al. (isim fail 
dita wil fiil dan bermakna madli). 
Seperti : M5 éa tsi Saya melihat orang yang memukul 
Zaid 
o Masuknya Jf pada fiil 
Seperti: 8 A Sh cf u Kamu bukanlah hakim 
yang hukumnya diridloi. 
2. Imam Mazini 1 
Berpendapat bahwa Al adalah maushul harfi dengan 
dalil : 
o Dilangkahi oleh Amil. Seperti : lafadz tar ©% jika Al 
adalah isim maushul tentunya mamiliki mahal i'rob. 
o Jika Al adalah isim tentunya bisa menjadi fail dalam 
lafadz «Wi s& dan menempati lafadz yang mabni. 
3. Imam Akhfasy 
Berpendapat bahwa Al adalah huruf yang 
mema rifatkan (Al-Tarrif) 


4. ISIM MAUSHUL 5: 
Lafadz > dilakukan isim maushul adalah menurut 


lughotnya Gobilah Thoyyi', dilakukan untuk perkara yang 
berakal atau tidak. Menurut goul yang masyhur 
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dikalangan Thoyyi' bahwa lafadz % itu dimabnikan untuk 


menunjukan mufrod, tasniyah, jama' mudzakkar atau 
muannas. Seperti : 


o Mufrod Mudzakkar Bp ga 

o Mufrod Muannas LA 93 ja 

o Tasniyah Mudzakkar GG 33 geb 
o Tasniyah Muannas EN y Gal 

o Jama' Mudzakkar G 33 geb 

o Jama’ Muannas Era 


Sebagian dari gobilah Thoyyi' mengi'robi pada lafadz 35, 
Rofa dengan Wawu, Nashob dengan Alif dan dengan Jar 
dengan Y2’. Sama seperti ‘s yang bermakna ¿>ú seperti : 

GUS U phie (oi Da ym HE Ore (LS UP 

Adakalanya yang kujumpai adalah orang-orang mulya 


yang kaya, maka sudah mencukupiku sesuatu yang ada 
disisi mereka. (Mandzur bin Suhaim) 


5. ISIM MAUSHUL 555 

Lafadz &t5 dilakukan sebagian isim maushul menurut 
lughotnya gobilah thoyyi', yang bermakna :# (untuk 
mufrod muannas), sedang bahasa yang fashih lafadz &5 


dimabnikan dlommah. Contoh : 
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o Rofa' AG h Lela 

o Nashob Las DB sh, 

o Jar Sah Oh Sa 

Dan jama'nya lafadz ini yaitu lafadz 455 menurut 
gobilah thoyyi' juga diberlakukan sebagai isim maushul 
menempati tempatnya lafadz «wi lafadz ini hukumnya 


mabni dlommah, sedang sebagian gobilah thoyyi' ada yang 
mengirobi seperti irobnya lafadz Suk. yaitu Rofa' 


ditandai dlommah, Nashob dan Jar ditandai kasroh.12 


6. ISIM MAUSHUL 5 

Lafadz ú dilakukan isim maushul dengan syarat terletak 
setelah ú atau «» istifham, sedang maknanya sama dengan 
G (digunakan untuk mufrod, tasniyah, jama mudzakkar 


atau muannas). Seperti : 


o Haie iii Siapa disampingmu ? 

o Bak Lu Apa disampingmu ? 

O Hi hoa Siapa yang datang padamu ? 
o tki óu Apa yang kamu kerjakan 
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Jika : dan C istifham diilgho'kan maksudnya antara ú 
dan ::, ú dijadikan satu, menjadi istifham, maka ú tidak 
menjadi isim maushul. Perbedaan antara 5 yang dijadi 
maushul dan tidak akan tampak didalam badal dari isim 
istifham.13 Seperti : 

O Ketika 5 jadi maushul "5 Hd 31 32 6G (7 dibaca rofa’ 
karena menjadikan badal dari ù yang menjadi mabtada'). 

Ö Ketika ú jadi istifham "At a pl CZ GG (rs dibaca 
Nashob karena menjadi badal dari 5 yang menjadi maf ul 
bih) 


85.3 ba t a Ti PPPE Pat „P 
diha SY pe dle dap odn pe US y 
JAS EN il ieS a Jan sdl Gia a 
P IN oa ES lip Tejo dio) 


% Semua isim maushul setelahnya harus terdapat shilah 
mengandung diomir yang sesuai dengan isim 
maushulnya, 

% Lafadz yang dijadikan shilah harus berupa jumlah atau 
sibih jumlah, seperti lafadz yS & sil ox oy 

& Shilahnya Al berupa isim sifat yang shorih, sedang 

Shilahnya Al yang berupa fiil-fiil yang mu'rob (fiil mudlori”) 
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itu hukumnya golil. 


1. SHILAH DAN 'A-IDNYA ISIM MAUSHUL 

Setiap isim maushul itu membutuhkan pada shilah, 
yaitu lafadz yang digunakan untuk menentukan dan 
menyempurnakan maknanya isim maushul, seperti lafadz 

2 Isi s (telah datang orang yang kumulyakan). Dan 

disyaratkan didalam shilah harus ada “aid yaitu dlomir 

yang rujuk serta sesuai pada isim maushul, dengan 
perincian : 

e Jika isim maushulnya mufrod maka 'A-idnya mufrod 
Seperti : Se sii» Telah datang padaku orang yang 
kupukul 

4i #& Telah datang padaku wanita yang 
kupukul. 

e Jika isim maushulnya tasniyah maka ‘ʻA-idnya juga 
tasniyah 
Seperti : 72 pili pe Telah datang padaku dua lelaki 

yang kupukul. 
Wire yA ye Telah datang padaku dua wanita 
yang kupukul. 

e Jika isim maushulnya jama’ maka 'A-idnya juga jama’ 
Seperti : 4172 Ja Da 


Ara SI jean 
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Tujuannya A-id adalah supaya terjadi hubungan antara 
shilah dan isim maushul. 
Isim maushul ú dan « diperbolehkan dalam A-idnya 


muro atul lafdzi (menjaga lafadznya) yaitu berupa dlomir 
mufrod, dan ini yang paling banyak terjadi, juga boleh 
muro atul makna (menjaga ma nanya) yaitu jika maknanya 
tasniyah maka diomirnya tasniyah, dan jika maknanya 
jama’ maka diomirnya juga jama. Seperti : 
o Muro'atul lafadz 

OS ni A Sebagian dari manusia ada orang- 

orang yang mendengarkanmu. 

Dlomir pada lafadz «-: adalah mufrod disesuaikan 


dengan lafadz ^. 
o Muro'atul makna 
UÉ bgi t «z3 (dlomir pada lafadz sx jama’ 
disesuaikan maknanya isim maushul ¿> ) 


Aid yang terdapat dalam maushul Al, harus berupa 
dlomir yang sesuai dengan maknanya, tidak 
diperbolehkan muro'atul lafdzi, karena maushul yang ada 
pada Al dihukumi samar. 

Terkadang A-id yang berupa diomir diganti dengan isim 
dlohir.!4 Seperti : 364 Lo Bi Ji Ika 


2. BENTUK LAFADZNYA SHILAH 
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Lafadz yang dijadikan shilah harus berupa jumlah atau 
sibih jumlah. 
a)Shilah berupa jumlah 15 
Jumlah yang dijadikan shilah disyaratkan tiga hal, yaitu : 
o Berupa jumlah khobariyah 
Maka tidak boleh mengucapkan 4,2! Lidi je yang 
berupa jumlah Tholabiyah, atau mengucapkan (4 
35 5 id yang berupa jumlah Insyaiyyah. 
o Sepi dari makna Ta ajjub 
Maka tidak boleh diucapkan #41 ú {sii gs walaupun 
juga termasuk jumlah Khobariyyah. 
o Jumlah yang dijadikan shilah tidak membutuhkan 
pada kalam sebelumnya. 
Maka tidak boleh diucapkan p6 XS iii g (telah 
datang padaku orang tetapi dia berdiri). Maka lafadz 
ini membutuhkan pada kalam sebelumnya, seperti: ú 
sx Ns Zaid tidak duduk tetapi berdiri. 
Sedang yang memenuhi tiga syarat diatas seperti : 
as GI SM ae "3 Siapa yang disisiku, yang anaknya 
ditanggung. 
b)Shilah berupa serupa jumlah (sibih jumlah) 
Yang dimaksud sibih jumlah adalah dhorof dan jar 
majrur, dan disyaratkan yang menjadi shibih berupa 
dhorof dan jar majrur yang Tam, yaitu ketika 
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menyebutkan dhorof/jar muta'allag (lafadz yang 
dihubungi) sudah bisa difaham. Seperti : 
a. Dhorof 
Sis si. Telah datang orang yang disisimu 
Mua'allagnya berupa lafadz "£ yang dibuang secara 
wajib, tagdirnya Jae “Zi GM 6 
b. Jar Majrur 
JM Silk Telah datang orang dirumah 
Muta'allagnya berupa lafadz 7 yang dibuang secara 
wajib, tagdirnya JA 4 FE al s 
Jika dhorof dan jar majrur tidak tam, yaitu yang 
maknanya bisa difaham dengan menyebutkan muta allag 
yang khusus, maka tidak bisa dijadikan shilah. 16 Maka 
tidak boleh #3 sii -& dan ar Call sG 


3. SHILAHNYA ISIM MAUSHUL |f 
Lafadz yang menjadi shilahnya disyaratkan berupa isim 
sifat shorihah, yang dimaksud adalah : 
e Isim Fail 
Seperti : lafadz & Lal sx 
e Isim Maful 
Seperti : lafadz Li 
e Amtsilatul Mubalaghoh 
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Seperti : lafadz Aas 


e Isim sifat musyabbihat 
Seperti : lafadz Idi 
Para Ulama didalam memperbolehkan isim sifat 

musyabihat menjadi shilah terdapat khilaf, yaitu : 17 

a. Menurut Jumhurul Ulama' 
Tidak diperbolehkan, dengan demikian Al yang ada pada 
sifat musyabbihat bukan Al Maushul tetapi Al Ma'rifat. 
Hal itu karena bukan asal didalam shilah adalah berupa 
fiil, sedang isim sifat musyabbihat dari segi makna jauh 
keserupaannya dengan kalimah fiil, karena fiil 
menunjukkan arti huduts (tidak tetap). Sedang sifat 
musyabbihat menunjukkan arti luzum (tetap). Begitu 
pula shilah yang berupa isim fail, Isim maful dan 
amtsilatul mubalaghoh disyaratkan maknanya huduts, 
jika maknanya luzum maka bukan Al Maushul, tetapi Al 
Ma'rifat. Seperti : lafadz żagli, SS, md, So 

b. Sebagian Ulama' 
Isim sifat musyabbihat diperbolehkan menjadi shilahnya 
Al, karena ada keserupaan dengan kalimah fiil dari segi 
amalnya, bukankah isim sifat bisa merofa'kan dlomir 
sebagaimana fiil ? 


Sedang APalul Tafdlil para Ulama’ sepakat tidak bisa 
dijadikan shilahnya Al, karena tidak ada keserupaan 
dengan fiil baik dari segi makna dan amal. 
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Shilahnya Al disyaratkan berupa isim sifat sharohah, 
karena isim sifat yang menjadi shilah yang bersamaan 
dengan lafadz yang dirofakan itu merupakan jumlah, 
bukan sibih jumlah. 

Dikecualikan dari perkataan shorihah yaitu isim sifat 
yang umumnya dilakukan sebagai isim (bukan sifat)!8 
Seperti : 

o Lafadz adal 

Lafadz ini pada asalnya merupakan sifat dari lembah 

yang luas kemudian dijadikan nama dari bumiyang 

luas. 

o Lafadzzss! 


Lafadz ini pada asalnya merupakan sifat dari setiap 
bumi yang datar kemudian dijadikan nama dari bumi 
yang datar. 

o Lafadz Ge 


Lafadz ini pada asalnya merupakan sifatnya fail, 
kemudian dijadikan nama pemilik. 


4. SHILAHNYA Jf BERUPA FIIL MUDLORI 


Fiil mudlori yang dijadikan shilah Al hukumnya sedikit 
(qobil) 
Seperti : 

JA AI 153 Yg JAN) HOSE Sa U 
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Kamu bukanlah seorang hakim yang diridhoi hukumnya, 

juga bukan keturunan bangsawan, dan juga orang yang 

memiliki ide-ide yang baik dan juga bukan ahli berdebat 
(FAROZDAO) 


Shilahnya Al yang berupa Fiil Mudhori, menurut 
Jumhurul Ulama ditentukan dalam dlorurot Syiir, sedang 
menurut Imam Ibnu Malik bisa terjadi dalam keadaan 
Ikhtiyar, hal ini sesuai pendapatnya Ulama Kufah. 

Dan dihukumi Syadz Al yang bertemu dengan jumlah 

Ismiyah dan Dhorof. Seperti : 

e Jumlah Ismiyah 

ia Do H mia MI SA iya 
Saya termasuk golongannya kaum yang didalamnya 
terdapat Rasulullah, mereka keturunannya dekat 
dengan orang-orang Bani Ma'ad. 
e Dhorof 


=h an * 
=”, 


i AS Kal e g H al e sG ITA y 
Orang yang selalu bersyukur atas sesuatu yang 
bersamanya maka ia layak hidup dengan penuh 
kebahagiaan. 


Hibah a US 
FA Sid 3 5 Lak LA ehi) 
Org ILK oA aghan na art Pore Ma TT À 
Sg ol TE JEn pd o Jog Mazus Ol 


JS Ie II ako o 
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% Lafadz & itu dilakukan sebagai isim  maushul 
sebagaimana lafadz v, dan dihukumi mu rob selama tidak 
diidlofahkan bersamaan shodar shilah (permulaan 
Shilah/A-id)nya berupa dlomir yang dibuang. 

% Dan sebagian Ulama’ memu'robkannya secara mutlaq, 
dan didalam masalah pembuangan shodar shilah, isim 
mausShul selainnya &fitu mengikuti pada &l jika shilahnya 
dianggap panjang 

% Dan jika shilahnya tidak dianggap panjang, maka 
pembuangan shodar shilah (selainnya &ĥ itu dihukumi 
langka, 

& Dan para Ulama' mencegah membuang shodar shilah 
apabila lafadz yang tersisa itu masih layak dijadikan 
Shilah yang menyempurnakan pada isim maushul (masih 
berupa jumlah/Ssibih jumlah yang terdapat dlomir yang 
kembali pada isim maushul). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. ISIM MAUSHUL «&' 
Lafadz Is itu dilakukan sebagai isim maushul seperti 
lafadz ú yaitu dengan satu lafadz untuk mufrod, tasniyah, 


jama mudzakkar dan muannas. 
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Seperti : s6 Al mu  Mengagumkanku salah seorang 


dari kaum yang berdiri. 
2. HUKUMNYA cs 


Isim maushul gi dihukumi mwrob selama tidak 


diidhofahkan bersamaan shodar ( awal ) shilah nya 
dibuang, hal ini mencakup tiga keadaan yaitu : 
e Lafadz ¿si diidhofahkan bersamaan shodar shilahnya 


disebutkan 
Seperti : SAM AA OA HN ah, HA ah Sa 
e Lafadz «si tidak diidhofahkan dan shodar shilahnya 


dibuang 
Seperti : bc Laman GIG Bi Cg, e h LN 


e Lafadz {á tidak diidhofahkan dan shodar shilahnya 


disebutkan 


3. LAFADZ si DIMABNIKAN 

Lafadz {i dimabnikan dlommah, ketika dimudhofkan dan 
Shodar shilahnya dibuang. 

Seperti: H8 el ma AU pal il, BU pati S7 


165 


Alasan? wmmemabnikannya karena sibih iftigori 
bersamaan tidak ada perkara yang menghalangi, karena 
mudhof ilaih dianggap ditempatkan pada tempatnya 
shodar shilah, sehingga seperti tidak ada idlofah, yang 
mana idlofah merupakan sesuatu yang tertentu untuk isim 
yang bisa menghalangi keserupaan dengan kalimah huruf 
yang menyebabkan mabni. 

Sedang dalam tiga keadaan diatas {s dihukumi mu'rob 


karena wujudnya idlofah lafdziyah pada yang pertama, 
dan wujudnya idlofah tagdiriyah pada keadaan yang 
kedua dan ketiga, karena tanwin menempati tempatnya 
mudhof ilaih, dan lemahnya menempatkan tanwin pada 
tempatnya shodar shilah. 

Dan sebagian Ulama menghukumi mu'rob pada lafadz 
«si dalam seluruh keadaannya. 


4. PEMBUANGAN SHODAR SHILAH PADA SELAINNYA 
Ci 
Isim maushul selainnya « itu shodar shilahnya boleh 


dibuang, dengan syarat jika shilahnya dianggap panjang, 
hal ini disebabkan wujudnya suatu lafadz yang 
berhubungan dengan shilah seperti : 

e Ma mulnya Khobar 


1? Hasyiyah Shoban I hal.166 
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Seperti : by. wu sa Uu Saya bukan orang yang 
berkata kotor. 
Lafadz ini asalnya &': "yu a sa W G, shilahnya dianggap 


panjang karena terdapat ma'mulnya khobar (lafadz 4") 
maka kemudian shodar shilahnya (lafadz ya) dibuang. 


e Naatnya Khobar 
Seperti : &$ dewi se Telah datang seorang Alim yang 
mulya. 
Asalnya HS Je ja GI s 


Jika shilahnya tidak dianggap panjang, 20 seperti tidak 
ada lafadz lain yang berhubungan dengan shilah maka 
pembuangan shodar shilah dihukumi langka (Syadz) yang 
tidak boleh digiyasi. Seperti Oiro'ah Syadznya Yahya bin 
Ya'mur : 4561 il Je UUS dengan membaca rofa’ pada lafadz 
“st karena dijadikan khobar dari mubtada' yang dibuang, 
yang tagdirnya 4:1 ya 

Shodar shilah tidak boleh dibuang jika lafadz yang 
tersisa layak dijadikan shilah (masih berupa jumlah atau 
sibih jumlah yang terdapat dlomir yang kembali pada isim 
mauShul), karena menyebabkan bingung, adakah sesuatu 
yang dibuang atau tidak. Maka tidak boleh mengucapkan 
Sp SN 45 yang maksud asalnya 472 A isil je 


2 Tagrirot Al-Fiyyah 
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Jam FS ehi Sdn 

t r> sa... A » ", E > , As p | 
Pei aid Pija 
a $ 7 j Aru Pu Ss Úa pes pino yi La ara SAS 


uia Sua 


& Menurut para Ulama' Nahwu, banyak sekali terjadi 
membuang pada A-id (dlomir yang kembali pada isim 
maushul) yang berupa diomir muttasil yang terbaca 
Nashob dengan fiil yang Tam atau sifat, seperti lafadz “i 


Pegi. "= Jas ana F 


Afi EP (asalnya smp AT HA 

& Begitu pula banyak terjadi membuang pada A-id yang 
dibaca Jar dengan isim sifat seperti : lafadz Pad cl yang 
terletak setelah fiil amar dari madli (G7 CA u PD) 

& Begitu pula banyak terjadi membuang Aid yang dibaca 
jar dengan huruf yang sesamanya huruf itu juga 
mengejarkan pada isim maushul. Seperti lafadz &, 5 cad a 


P PA ai 


x #(asalnya 4 S7) 
KETERANGAN LAFADZ 
1. PEMBUANGAN A-ID 


Pembuangan Aid banyak terjadi pada tiga tempat, 
yaitu : 
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e Pada Aid yang berupa dlomir muttasil yang 
dinashobkan dengan fiil yang tam atau dengan isim sifat 
seperti : 

a. Dinashobkan dengan fiil 
Kk Pe Uya Barang siapa yang aku harapkan maka 
ia akan memberi. Asalnya “yy; 
Ye uda Ini adalah orang yang telah diutus 
Allah sebagai Rosul, Tagdirnya «& 
Wal tis tu, Disebabkan sesuatu yang dilakukan 


tangan-tangan kita. Tagdirnya 4. 


b. Dinashobkan dengan sifat 
Sesuatu yang telah diberikan Allah adalah anugrah, 
maka memujjilah padanya, sesuatu selain Allah tiada 
sedikitpun bisa memberi kemanfaatan atau bahaya. 
Asalnya Kyy 
Jika melihat dhohirnya Nadzom, pembuangan Aid 
yang dinashobkan sifat itu banyak terjadi, sedang hukum 
yang benar hukumnya sedikit. 21 
Jika dlomirnya berupa dlomir munfasil maka boleh 
dibuang seperti 12 s4 SM dx begitu pula apabila berupa 


dlomir muttasil dan terbaca Nashob dengan selainnya fiil 


2 Ibnu Agil hal.25 
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dan isim sifat. Seperti dinashobkan huruf, contoh : 11 :& 
abn i atau dinashobkan dengan fiil yang Nagish. Seperti 


a AS isili alta 


e Pada Aid yang dibaca Jar dengan isim sifat yang 
beramal. 

Seperti: s5 itu js (tagdirnya 4U) 

e Pada Aid yang dibaca Jar dengan huruf yang sesamanya 
huruf tersebut juga mengejarkan pada isim maushul. 
Yang dimaksud sama disini yaitu sama dalam lafadz, 
makna dan mutaallagnya. 

Seperti: Hip 8 asalnya LI 
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> pï arf a -PE i 
phy a alsk SRA 


(KALIMAH ISIM YANG DIMA'RIFATKAN 
DENGAN HURUF TARIF) 


LI LO E A IU SN Sa di 
Gu BN SEN —, 


Sala US HN SAE JAN 


% Jf adalah huruf memarrifatkan (menurut Imam Kholil) 


atau huruf lamnya saja (menurut Imam Sibaweh). Lafadz 
L5jika dima'rifatkan diucapkan 45 

% Jl terkadang dijadikan huruf tambahan yang selalu 
menetap seperti lafadz s4 oli ii dan (Vi 

Begitu pula Jl ditambahkan karena dhorurot Syair, 
seperti lafadz „30 > dan lafadz ispa JH HAN He 


KETERANGAN NAIT NADZAM 


1. DEVINISI TA'RIF BIL AL 
Tarif bil Al merupakan pembagian isim yang marifat 
yang kelima. Sedangkan devinisinya adalah : 


(dl) Basa PA Ep goal 
Adalah isim yang menertentukan musamma dengan 
perantara Al 
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2. HURUF TA'RIF (HURUF YANG MEMA RIFATKAN):1 
Para Ulama terjadi khilaf tentang huruf yang 
mema rifatkan yaitu : 
a) Menurut Imam Kholil 
Huruf Ta'rifnya adalah Jf secara keseluruhan dan 


mengikuti versi ini hamzahnya Jf adalah hamzah gotho' 


yang dilakukan seperti hamzah washol dikarenakan 
banyak terlaku. Dan goul ini merupakan goul yang lebih 
tepat karena meniadakan huruf ziyadah dalam kalimah 
yang tidak layak terdapat ziyadah, yaitu kalimah huruf. 
b) Menurut Imam Sibaweh 

Huruf tarifnya adalah lam saja, sedang hamzahnya 
merupakan hamzah washol dan huruf ziyadah untuk 
menolong mengucapkan huruf yang mati. Seperti : 
lafadz Ji 


3. PEMBAGIAN ðf TA'RIF 
Pembagian maknanya Al Tarif yaitu : 
1)AI lil Ahdi, yang terbagi menjadi tiga : 
e Lil ahdi dzihni 
Yaitu apabila maksud dari lafadz yang kemasukan Al 
sudah diketahui dalam hati. 
Seperti: WI 4 Ws Ketika Rosulullah dan Abu Bakar 
di Gua Tsur 
e Alliladhi dzikri 


! Ibnu Agil hal.25 
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Yaitu apabila lafadz yang kemasukan Al sudah 

disebutkan sebelumnya. 

Seperti : JAN SG J ek Telah datang padaku 
seorang lelaki maka saya 
memulyakan laki-laki itu. 

e Allil ahdi khudlur 

Yaitu apabila lafadz yang kemasukan Al perkaranya 

hadir. Seperti disamping kita ada seorang lelaki, kita 

ucapkan : 

ee Saya memulyakan lelaki (yang hadir) itu 

S5 SI LI Fi Pada hari ini (hari Arafah) aku 

sempurnakan bagi kalian agama kalian. 
2)Al Jinsiyyah 
Yang juga terbagi tiga yaitu : 
e Istighrogil Afrod 
Yaitu apabila tempatnya Al bisa ditempati lafadz Js 


secara hagigot. 
Seperti: A dowa Sesungguhnya semua 


jenisnya manusia itu dalam kerugian. (sah diucapkan 
pa JS) 

e Istighroqil Jinsi 
Yaitu apabila tempatnya Al bisa ditempati lafadz IS 
secara majaz. 
Seperti : Cs pct Kamu seorang lelaki yang 
sempurna ilmunya. (diucapkan Je Is) 

e Al Haqiqoh 
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Untuk mengisyarohi pada hagigot suatu perkara yang 
hadir didalam hati tanpa memandang pada masing- 
masing individu (Afrod), dan lafadz yang dimasuki Al 
sama maknanya dengan alam jinsi. 

Seperti : KA aa KA Hagigot orang laki- 
laki itu lebih baik dibanding perempuan. 


4. MELAKUKAN Ji SEBAGAI HURUF ZIYADAH 
a) ji ditambahkan secara lazimah (tetap) pada lafadz- 
lafadz yang sejak asal cetaknya sudah ada jf nya. 
Seperti : 
o Lafadz «Wi nama berhala yang ada di Mekah. 
o Lafadz oi merupakan dhorof zaman mabni fathah. 
o Lafadz ih isim maushul 
o Lafadz wi isim maushul 


b)Penambahan Al yang Ghoiru luzum (tidak tetap) yaitu 
yang karena dhorurotnya syair, seperti : 
o lafadz Pr SG (nama jamur) pada sya'ir : 
AN Ep UR Id, Hn) pi ut Sd, 
Sungguh aku telah mematikan untukmu jamur kecil 
dan jamur besar, dan sungguh aku telah 
mencegahmu memetik jamur terucuk. 
Sedang menurut Imam Mubarroh Al pada lafadz 70 
bukan merupakan Al Ziyadah karena bukan alam.2 
o Lafadz ' id! yang dijadikan Tamyiz 


i Taqrirot Al-Fiyyah 
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Tamyid disyaratkan berupa isim nakiroh, jika 
ditambah Al itu diperbolehkan karena dhorurot Syair, 
seperti : 
PEP MN SA Oia HE Un ip duh 
Ketika kamu mengetahui ketangguhan dan kekuatanku 
dalam peperangan serta banyaknya pedang yang mengenai 
sasaran, kulihat dirimu berpaling. Wahai Qois dirimu telah 
rela atas terbunuhnya teman karibmu Amr 
( RASYID BIN SYIHAB AL-YASKURI): 


Jí dihukumi ziyadah pada lafadz ',&i yang menjadi tamyiz 


adalah mengikuti Ulama’ Bashroh yang berpendapat 
bahwa tamyiz harus berupa isim nakiroh, sedang menurut 
Ulama’ Kufah Al nya lafadz ' ii bukan Al ziyadah karena 


mereka memperbolehkan membuat tamyiz berupa isim 
ma rifat.4 


AE Ap OS II G li 3 AE PEN YAA 
ES PE SA Le AN Pa BP 
Ole Aida 15 SAI Ola Go oa Inai 

IS IN Pan Stan ATU Us Yaa 89 


Bi Camp Ih Tari Lt IE Oh 53 di Bi 


% Sebagian dari alam mangul ada yang kemasukan Al 
dengan tujuan untuk memandang pada lafadz asal 
sebelum dipindah dijadikan nama. 


? Minhatul Jalil | hal.182 
" Tagrirot Al-Fiyyah 
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& Seperti lafadz Jai el oki sedang menyebutkan Al 
dan membuangnya itu hukumnya sama. 
% Lafadz yang berupa mudhof atau lafadz yang bersamaan 


Al, seperti a4 itu terkadang menjadi alam secara 


gholabah (keumuman dengan mengalahkan yang lain) 

& Membuang Al nya alam yang gholabah jika dijadikan 
munada atau diidlofahkan itu hukumnya wajib, sedang 
pada selainnya munada dan idlofah itu terkadang Al nya 
dibuang. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. AL ZIYADAH UNTUK MEMANDANG MAKNA ASAL 
Alam mangul itu bisa kemasukan Al dengan tujuan 

untuk memandang pada lafadz atau maknanya sebelum 
dijadikan alam, dengan demikian Al nya merupakan Al 
ziyadah, karena tidak menyebabkan ma'rifat sebab 
lafadznya sudak marifat dengan alamiyah (dijadikan 
nama). 

Sedang hukum menyebutkan Al dan membuangnya itu 
sama yaitu lafadznya sama-sama marifat sebelum 
kemasukan Al. 

Contoh : 

o Lafadz Jadi Pak Fadl. Al yang masuk pada lafadz ini, 
untuk melihat kembali pada lafadz asalnya sebelum 
dijadikan alam, yaitu bahwa asalnya adalah masdar 
yang bisa kemasukan Al dengan juga melihat kepada 
maknanya dengan tujuan orang yang diberi nama Fadl ( 
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yang artinya utama) menjadi orang yang memiliki 
keutamaan. 
o Lafadz «Ji pak Harits. Al yang masuk pada lafadz ini 


untuk melihat bahwa sebelum dijadikan nama lafadz ini 
adalah isim fail yang bisa kemasukan Al, dan juga 
melihat pada makna asalnya, yaitu agar orang yang 
diberi nama Harits (yang artinya petani) bisa hidup 
menjadi petani yang berhasil. 

o Lafadz su Pak Nu'man. Lafadz ini kemasukan Al 
untuk melihat lafadz asalnya yaitu merupakan nama 


daerah, dan melihat pada makna asalnya yaitu sifat 
merah yang selalu melekat (iltizam) pada darah. 


Jika lafadz 0x4 dijadikan nama sejak asal cetaknya, 
maka Al nya termasuk Al yang ditambahkan secara 
Lazimah. Seperti nama Pa "3 ai Nama Raja Arab. Hal 
ini seperti yang disebutkan Imam Ibnu Malik dalam Kitab 
Tashil, sedang jika sejak asal cetak dijadikan nama tidak 
ada Al nya maka Al nya merupakan ziyadah yang tidak 
tetap yang berfaedah melihat (lamhu) pada lafadz asal.” 

Difaham dari dawuhnya Nadzim (564i Iax3) tidak 


Jaa F 


semua alam mangul bisa menerima Al, seperti lafadz sewu, 


me, Sy karena hal ini hukumnya sima'i.$ 
2. DEVINISI ALAM GHOLABAH 
* Hasyiyah Shoban | hal.183, Minhatul Jalil | hal.184 


* Syarah Asymuni I hal.183 
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Isim alam dari sisi lain dibagi menjadi dua : 

e Alam bil wadlie yakni alam syakhs dan alam jenis 

e Alam bil ghalabah dan ini lah yang dikehendaki 
mushanif. 


Pengertian dari alam ghalabah adalah 


SAES EIS a PÉ HAN Sakit KG coin La OS G 
Yakni isim yang menjadi alam sebab umumnya pemakaian 


pada lafadz tersebut dari individu madlulnya karena 
masyhurnya. 


Lafadznya alam gholabah ada dua yaitu : 

e Berupa Mudhof 
Seperti : lafadz 7# yi, As cl Syaa gi tiga lafadz ini pada 
asalnya maknanya umum, yaitu untuk setiap orang yang 
menjadi anaknya Umar, anaknya Abbas dan anaknya 
Mas ud. Kemudian dalam terlakunya menjadi tertentu 
dengan mengalahkan yang lain (Gholabah), yaitu untuk 
orang yang namanya dimulai &i 3% yaitu : 
Aj Ma pia An, dan Mera 

e Berupa lafadz yang bersamaan Al 
Seperti : lafadz xi lafadz ini pada asalnya maknanya 


umum yaitu untuk setiap jalan pegunungan yang 
menanjak yang sulit dilalui kemudian dilakukan khusus 
yaitu untuk jalan terjal yang ada di Mina. Atau seperti 
al lafadz ini pada asalnya umum untuk setiap kota, 


168 


kemudian dilakukan khusus untuk kota Madinah Al 
Munawwaroh. 


3. PEMBUANGAN AL DALAM ALAM GHALABAH” 

Al yang ada dalam alam gholabah hukumnya wajib 
dibuang jika dijadikan munada atau diidhofahkan seperti : 
e Menjadi munada #x € tidak boleh 2x v 
e Diidhofahkan J9 x tidak boleh Jen Hah 

Sedang jika tidak menjadi munada atau diidhofahkan 

hukum pembuangan Al terkadang terjadi. 

Seperti: wb 8S 1a Ini bintang Ayyug sedang terbit. 

Asalnya “xii 
Lafadz yi pada asalnya maknanya umum yaitu nama 


dari setiap bintang, kemudian dilakukan tertentu untuk 
bintang yang besar yang berdekatan dengan bintang 
Tsuroya, sedang bintang Dabron berada diantara 
keduanya, seperti ucapan orang Arab : 


Sai 3, ng D OA 3 
Sesungguhnya bintang Dabron melamar bintang 
Tsuroya, sedang bintang Ayyuq menghalanginya. 


7 Tagrirot Al-Fiyyah 
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Kayi 


MUBTADA' 
e“ 4d. 2 Aar r ... t Y. Pe F Ie l 
i pa aa an y Tian 
Peg pii S 
a i 2 J.. je Ja ” . 2 SA ” a 
AAA a A Ar Cp 


EA hb NYI Sa 5 Oh Bn Ol, 


“ Apabila kamu mengucapkan lafadz již 4 p6 15 (Zaid 
adalah orang yang memaafkan pada orang yang 
meminta maaf padanya) maka lafadz 45 sebagai 
mubtada' dan lafadz jst sebagai khobar. 

“ Dan jika mengucapkan lafadz pi éf (adakah orang yang 
berjalan dimalam hari dua orang laki-laki ini), maka 
lafadz yang pertama ( lafadz ,&) sebagai mubtada dan 
lafadz yang kedua (lafadz ø) sebagai fail yang 
mencukupi dari khobar . 

% Dan samakanlah pada contoh diatas (yaitu setiap isim 
sifat yang merofa'kan isim dlomir atau dlomir bariz, yang 
didahului oleh istifham,) dan menyamai istifham adalah 
Nafi, dan terkadang diperbolehkan lafadz a21 Ji zi 


(tanpa didahului istifham atau Nafi). 
% Lafadz yang kedua sebagai mubtada' muakhor 
(mubtada' yang diakhirkan) dan isim sifatnya sebagai 
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khobar magoddam (khobar yang didahulukan) jika 
lafjadznya isim sifat sesuai dengan lafadz setelahnya 
didalam selainnya mufrod (yaitu sesuai dalam Tasniyah 
dan Jama'nya seperti lafadz px) yul) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI MUBTADA" 


EA Ga up AA Jaa SR Li ALAN 
Mubtada' yaitu kalimah isim yang sepi dan amil-amil 
lafdziyyah selainnya yang ziyadah yang diberi khobar atau 
diberi isim sifat yang merofa'kan pada lafadz yang 
mencukupi dari khobar.l 


Seperti lafadz sexs Zaid seorang pemaaf 
Lafadz s5 Lt Adakah orang yang berjalan dimalam hari 


adalah dua orang lelaki ini? 
TANBIH !!! 2 


> Kalimah isim yang dijadikan mubtada' ada yang berupa 
isim yang Shorih seperti dua contoh diatas, juga isim 
yang muawwal. Seperti : 


1 Syarah Asymuni I hal.188-189 
* Syarah Asymuni | hal.188-189 


170 


e Sis raat, Puasa kalian lebih baik bagi kalian. 
(dita'wil pye) 

e 3 Ol ap MAA paud Mendengarkan cerita tentang 
dirinya mu'aid itu lebih baik dari pada melihatnya. 
(Dita'wil 22x.) 

» Mubtada ada yang kemasukan amil lafdzi ziyadah 
seperti : 

e Uas Kecukupanmu satu Dirham. (Berupa ba') 

e SI IE» ja Adakah dzat yang menciptakan selain 
Allah. (berupa amil :-) 


2. PEMBAGIAN MUBTADA' 

Mubtada dibagi menjadi dua yaitu : 

1)Mubtada yang memiliki khobar 
Seperti : lafadz 56 5 

2)Mubtada yang tidak memiliki khobar ditempati oleh fail 
yang sudah mencukupi dari menyebutkan khobar (Fail 
sadda masaddal khobar). 
Seperti : lafadz 95 cí untuk tarkibnya lafadz ,xi sebagai 
mubtada', dan lafadz 55 sebagai fail yang menempati 


tempatnya khobar. 


3. SYARAT MUBTADA' YANG MEMILIKI FAIL SADDA 
MASADDAL KHOBAR 
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a) Mubtada'nya didahului oleh istifham, baik yang berupa 
isim atau huruf 
Seperti: lafadz sis aa (istifihamnya berupa 
huruf) 
Lafadz ori JG GX Bagaimana duduknya 
Amron ? (Istifhamnya 
berupa isim) 
b)Atau mubtada nya didahului oleh nafi (baik yang berupa 
huruf, fail atau isim) 
Seperti : 
e Dengan huruf pel su Yang berdiri dua Zaid 
bukan orang 
e Dengan fail sx su. Dua Zaid bukan orang yang 
berdiri 
e Dengan isim oxi ot ** Dua Zaid bukan orang yang 


berdiri 
TANBIH !!! 


Jika tidak didahului oleh istifham atau nafi’ maka tidak 
boleh dijadikan fail yang sadda masaddal khobar, tetapi 
ditarkib mubtada' khobar. Hal ini adalah pendapat 
Ulama Kufah dan Akhfasy memperbolehkan. 

Seperti: Lafadz &w 3! s8 orang yang beruntung 


adalah orang yang mendapat petunjuk. 
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c) Lafadz sebelum mubtada' berupa isim sifat yang 
merofa kan isim dhohir atau dlomir munfasil. Seperti : 
e Yang isim dhohir pw ss! Adakah orang yang berdiri 
dua Zaid ? 
e Yang dlomir munfasil CH of Adakah orang yang 


berdiri kamu berdua ? 
TANBIH !!! 


» Jika isim sifatnya merofa kan dlomir mustatir maka 
tidak boleh dijadikan fail, tetapi dijadikan khobar. 
Seperti : ku Y, sun ko Zaid bukan orang yang 
berdiri dan duduk. 

» Tidak ada bedanya didalam isim sifat yang dijadikan 
fail antara isim fail, isim maful, isim sifat musabbihat 
atau af'alu tafdlil. 
seperti : 

e Isim fail px ut 

e Isim maful ORI 3 pan Ga 

e Isim sifat musabbihat. 
Seperti : JG Yus Apakah dua Zaid orang yang 
tampan. 

e Afalu Tafdlil s o pi Si ee ya 
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Apakah celak yang ada dimatanya Zaid itu lebih 
baik dibanding celak yang ada pada mata selainnya 
Zaid ? 

e Isim yang kemasukan Ya Nisbat : 
Seperti : pai ža Dua Zaid itu bukan orang 
Ouraisy 

e Lafadz yang dita wil dengan isim sifat. 
Seperti : pradi Jú sf Apakah dua Amron itu orang 

yang memiliki harta. (ditawil 


D 


Ktp) 


> Pada lafadz «5 ha sudah memberikan faidah karena 
melihat pada maknanya yakni bermakna p oa maka 
kalamnya sudah sempurna karena terdiri dari fiil dan 
fail, jadi lafadz ne ditinjau dari lafadz adalah isim, dan 


dari maknanya adalah fiil oleh karenanya failnya 
menempati tempatnya khobar. 4 


4, KHOBAR MUOODDAM DAN MUBTADA' MUAKKHOR 
DALAM ISIM SIFAT 

Isim sifat yang didahului istifham atau nafi’, jika sesuai 

didalam Tasniyah dan Jama'nya dengan lafadz yang dibaca 

Rofa setelahnya, maka isim sifatnya dijadikan khobar 

yang didahulukan (khobar mugoddam) sedang lafadz yang 


* Hasyiyah Shoban I hal.190 
* Syarah Mufashol Hli hal.196 
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rofa setelahnya dijadikan mubtada yang diakhirkan 
(mubtada muakkhor) dan tidak boleh ditarkib menjadi 
mubtada dan fail sadda masaddal khobar. 
Contoh : on ousi Kedua Zaid itu adalah dua orang yang 
berdiri. 

SN oU Beberapa Zaid itu adalah beberapa orang 


yang berdiri. 
TANBIH !!! 


» Boleh ditarkib mubtada dan fail mengikuti lughot gas 
esa (Lughotnya kaum yang memperbolehkan pada fiil 
terdapat alamat tasniyah dan jama' dengan disesuaikan 
pada failnya)s 

» Jika antara isim sifat dan lafadz yang dibaca Rofa' 
setelahnya sesuai didalam mufrodnya, maka tarkibnya 
diperbolehkan dua wajah, yaitu : 

e Dijadikan mubtada dan fail 

e Dijadikan mubtada' muakkhor dan khobar 
mugoddam 
Seperti : 35 sel Adakah orang yang berdiri itu Zaid 
7 


Tetapi goul yang rojih adalah yang pertama.” 


? Syarah Asymuni I hal.192 
* Hasyiyah Shoban I hal.193 
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KEL ea Bi UAN ah 
SA AA a LAN, PAR SA 5 AI 
Bin ed Page IKA gu gl Sa 

KRI AMIK 
Ie ja PRA bpb ma SG 
Mean Sim pa Ce Ya lala i h 


s Para Ulama’ merofa'kan mubtada' dengan amil maknawi 
ibtida’, begitu pula merofa'kan khobar dengan mubtada' 

s Devinisi khobar yaitu juz (bagian) yang 
menyempurnakan pada mubtada', seperti lafadz I &i 
(Allah dzat yang berbuat baik) dan lafadz in uli 
(nikmat-nikmat Allah sebagai bukti perlakuan baik 
Allah) 

s Khobar itu ada mufrod dan adakalanya yang berupa 
jumlah yang didatangkan dengan mengandung 
maknanya mubtada' (robith) 

“Jika jumlah yang menjadi khobar merupakan 
keadaannya mubtada, maka jumlahnya dicukupkan 
tanpa adanya Robith. 

Seperti lafadz (ex dik (ucapanku adalah lafadz is ái) 

“ Khobar mufrod yang jamid itu lafadznya sepi dari dhomir 
yang ruju’ pada mubtada' (robith), dan apabila khobar 
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mufrodnya berupa lafadz yang mustag maka memiliki 
dhomir yang tersimpan (secara wajar). 

& Dan tampaknya dhomirnya khobar musytag secara 
mutlag, sekira khabar musytag tersebut berdampingan 
dengan mubtada' yang maknanya khobar musytag bukan 
untuk mubtada' tersebut 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. YANG MEROFA KAN MUBTADA' DAN KHOBAR 
Yang merofa kan mubtada adalah amil maknawi ibtida' 
yaitu : 
aj ng ah Alan) pena (SAN 
Memperhatikan pada kalimah isim dan menjadikannya 
didahulukan supaya disandari hukum. (hal itu 
merupakan perkara maknawi bukan lafdzi) 
Sedang yang merofakan pada khobar adalah 
mubtada sedang menurut Ulama’ Kufah, antara mubtada' 
dan khobar itu saling merofa'kan.? Atau isim sifatnya 
merupakan lafadz yang diucapkan untuk mufrod, tasniyah 
dan jama maka juga diperbolehkan dua wajah? 
Seperti: ox Lx 
aa LI 


2. DEVINISI KHOBAR 


' Hasyiyah Shoban I hal.194 
€ Tagrirot Al-Fiyyah 
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KI SAN adi A 
Yaitu juz (bagian) yang menyempurnakan faidah bersama- 
bersama mubtada' (yang selainnya sifat) 
Contoh : 
e TA Allah dzat yang berbuat baik 


e Pui, Nikmat-nikmat Allah menunjukan 
perlakuan baik dari Allah. 
Lafadz diatas tanpa menyebutkan khobar (lafadz * dan 


at) faidah maknanya tidak sempurna. 


3. PEMBAGIAN KHOBAR 
Khobar dibagi menjadi dua yaitu :? 

a) Khobar Mufrod 
Yaitu khobar yang tidak berupa jumlah atau sibih jumlah 
(dhorof atau jar majrur) 
Seperti : su 45: Zaid berdiri 
Khobar mufrod dibagi menjadi dua yaitu : 

e Khobar Mufrod Jamid 
Yaitu khobar yang tidak berupa lafadz-lafadz yang 
musytag. Khobar mufrod jamid lafadznya sepi dari dlomir 
yang kembali pada mubtada. 


IA PT 


Seperti: It X5 Zaid saudaramu 


Menurut Ulama Kufah, 20 khobar mufrod yang jamid 
tetap mengandung dlamir yang disimpan. Lafadz 8! 35 


? Ibnu Agil hal.32 
1 Ibnu Agil hal.32 
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tagdirnya ja 351 X5. Sedangkan menurut Ulama’ Bashroh, 
jika khobar yang jamid lafadznya dita wil dengan lafadz 
yang musytag maka menyimpan dlomir. Seperti 4A 35 


Ar A Mia bone 


(Zaid seorang pemberani). Tagdirnya 7 tas 45 


Khobar mufrod jamid tidak mengandung dlomir, 
karena mengandung dlomir itu cabangan bahwa lafadz itu 
bisa merofa'kan isim dhohir dengan menjadi fail, yang hal 
itu hanya terjadi pada fiil atau yang sibih fiil (lafadz 
musytag yang berupa isim sifat). 

e Khobar Mufrod Musytag 
Yaitu khobar yang berupa lafadz-lafadz yang tercetak 
dari masdar seperti isim fail, isim maf'ul dan lain-lain. 
Khobar mufrod musytag wajib mengandung dlomir yang 
ruju pada mubtada (Robith) yang wajib disimpan. Seperti 
si — Zaid berdiri. Tagdirnya Au X5 
Khobar musytag yang mengandung dlomir hanya 
bertempat pada lafadz yang musytag yang bisa beramal 
seperti fiil, misal isim fail, isim maful, isim sifat 
musabbihat dan Af'alu Tafdlil. 
Seperti: Mx Zaid duduk 
Laras 9 — Zaid dipukul 
Oa 333 Zaid tampan 


AL Ip Ki Zaid lebih utama dari Umar 
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Sedang jika lafadz musytagnya tidak bisa beramal 
seperti fiil misal isim alat dan isim zaman makan maka 
tidak mengandung dlomir (Robith). 

Dlomir yang menjadi robith yang terdapat dalam 
khobar mufrod musytag itu wajib ditampakan secara 
mutlag (baik aman dari keserupaan atau tidak) jika 
berdampingan dengan mubtada' yang maknanya khobar 
bukan untuk mubtada tersebut. 

Seperti : 

e Yang aman dari keserupaan y GG a w5 Zaid 
adalah orang yang memukul Hindun (Zaid 
sebagai pemukul dan Hindun yang terpukul) 
dlomirnya (sa) ditampakkan. 

e Tidak aman dari keserupaan px 4, sé 335 Zaid 
yang memukul pada Umar adalah Zaid. 

Menurut Ulama’ Kufah jika aman dari keserupaan 
diperbolehkan dua wajah, yaitu menampakkan diomir 
atau membuangnya. Seperti : ja tete 1a 15 boleh diucapkan 
GiG aa 35 

Jika dikhawatirkan terjadi keserupaan maka wajib 
menampakkan dlomir yang menjadi Robith. Seperti ketika 
kita mengucapkan 4G se 45 (maka terjadi dua 
kemungkinan, mungkin yang menjadi pemukul (fail) 
adalah Zaid, mungkin juga Umar) dan ketika dhomirnya 
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ditampakkan diucapkan y 4G s xj maka tertentu 
pemukulnya adalah Zaid. 

b) Khobar Jumlah 
Khobar yang berupa jumlah ada yang berupa jumlah 
ismiyah (susunan mubtada khobar} dan ada yang berupa 
jumlah fi'liyah (susunan fiil dan fail). 
Seperti: susi Zaid ayahnya berdiri 


imun — Zaid ayahnya berdiri 


4. PEMBAGIAN KHOBAR JUMLAH 11 
° Khobar jumlah yang mubtada nya bukan keadaan 
maknanya (merupakan sesuatu yang lain) disyaratkan 
dalam khobar yang seperti ini terdapat Robith (sesuatu 
yang menghubungkan dengan maknanya mubtada) 
sedangkan Robith bisa berupa : 
o Isim dlomir yang ruju’ pada mubtada'. 
Seperti : ju xl Orang yang mempeng itu 
beruntung. 
Walaupun isim dlomirnya terdapat dalam jumlah lain 
yang masih ada hubungan dengan jumlah yang pertama. 
Seperti : #W y .5 5 Umar datang, lalu Zaid berdiri. 
o Isyaroh pada mubtada' 
Seperti : & MW Sg AY, Baju yang berupa ketaqwaan 
pada Allah itu lebih baik. 


H Yagrirot Al-Fiyyah, Ibnu Agil hal 32, Syarah Asymuni | hal.195 
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o Dengan mengulangi lafadznya mubtada. Banyak 
digunakan pada sesuatu yang dianggap agung. 
Seperti: si udi Hari Oiyamat yang 
mengagetkan, apakah hari giyamat yang mengagetkan. 
o Berupa lafadz yang maknanya umum yang 
mencakup pada mubtada' 
Seperti : JAN p% 35 Zaid sebaik-baik lelaki. 
e Khobar jumlah yang mubtada'nya merupakan keadaan 
maknanya, dalam khobar yang seperti ini diucapkan tidak 
ada dlomir yang menjadi Robith. 
Seperti : yes Ai dk  Ucapanku adalah lafadz ` pus àn 


FN AAS HA Aa SA Aja Ya 
Sean GA PUS PA o I 


% Buatlah khobar berupa dhorof atau jar majrur, dengan 
mengira-ngirakan maknanya lafadz xw atau x! 


& Isim zaman itu tidak boleh dijadikan dari mubtada' yang 
berupa isim dzat, dan jika berfaedah maka 
diperbolehkan. 

KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. KHOBAR YANG BERUPA DHOROF ATAU JAR 
MAJRUR 
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Dhorof atau Jar Majrur ketika dijadikan khobar, 
mutaallagnya yang Am wajib dibuang (dikira-kirakan) 
yang berupa lafadz H8 atau 7&1 yang pada hagigotnya 
menjadi khobar. Seperti : 

o Dhorof isss 5 Zaid disisiku. 

Yang tagdirnya (sa YA N5 atau Ga HS D 
o Jar Majrur yasa 4 Jl Ilmu itu didalam hati. 

Tagdirnya jl g 52 Jeli atau Laka 3 IS bali 

Jika yang ditagdirkan lafadz ':& maka termasuk khobar 

mufrod, dan jika yang ditaktirkan lafadz “& maka 
termasuk khobar jumlah, pendapat inilah yang diikuti 
Imam Ibnu Malik. 

Pare Ulama terjadi khilaf didalam menentukan 
Khobar yang berupa Dhorof atau Jar Majrur, apakah 
termasuk Khobar mufrod atau khobar jumlah ? yaitu :12 

o Menurut Imam Akhfasy 

Termasuk Khobar mufrod, yang mutaallagnya wajib 
dibuang yang berupa isim fail, yaitu lafadz 7x. atau ‘ys 
o Menurut Jumhurul Basroh 

Termasuk khobar jumlah, yang mutaalagnya berupa fiil 
yang wajib dibuang, berupa lafadz aS atau a 

o Menurut Imam Ibnu Malik 

Bisa ihtimal keduanya. 


1 Ibnu Agil hal.33 
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Begitu pula para Ulama terjadi khilaf didalam 
menentukan hagigot Khobarnya, yaitu : 

o Menurut Jumhurul Basroh 
Khobarnya adalah kumpulan dari muta'alag dan dhorof 
atau jar majrur, karena berhasilnya faidah juga 
berhubungan dengan masing-masing keduanya. 
o Menurut Ooul Shohih 
Khobarnya adalah muta'allagnya saja, sedang dhorof 
dan jar majrur sebagai goyyidnya.13 


2. KHOBAR BERUPA DHOROF 

e Dhorof Makan 
Dhorof makan boleh dijadikan khobar dari mubtada' 
yang berupa isim dzat atau berupa makna (bukan dzat) 
Seperti: iie Aj Zaid disampingku 

is ji Peperangan disampingku 

e Dhorof Zaman 
Dhorof zaman tidak diperbolehkan menjadi khobar dari 
mubtada yang berupa isim dzat, karena tidak 
memberikan faidah maka tidak boleh mengucapkan : 35 
1 
Sedang jika memiliki faidah maka diperbolehkan seperti 
mubtada nya umum dan isim zamannya khusus, atau 
isim dzatnya menyamai isim makan (bukan dzat) 


3 Minhatul Jalil | hal.210 
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seperti terjadi pada waktu tertentu setelah waktu yang 

lain. 

Seperti : 

1. au Jali Terbitnya tanggal pada malam ini. 

2. aa GA CA Wujudnya kurma basah pada dua bulan 
Robi’ (Robi'ul Awal dan Tsani.) 


Menurut Jumhurul Bashroh t4, dhorof zaman yang 
dijadikan khobar dari isim dzat itu diperbolehkannya 
dengan mentagdirkan mudhof pada isim dzat yang berupa 
isim makna, dengan demikian isim zaman tidak menjadi 
khobar dari isim dzat tetapi dari isim makna. Seperti : Jali 
ii tagdirnya Jie p jk 

Sedang menurut Imam Ibnu Malik tidak dengan 
mentagdirkan mudhof, karena isim dzatnya berubah-ubah 
sehingga seperti isim makna. 

Membuat khobar berupa isim zaman diperbolehkan 
dari mubtada' yang berupa isim makna, baik yang dibaca 
Nashob atau Jar karena memberi faidah. Seperti : 

a py Ja Peperangan itu pada hari Jum'at. 


KSN es dd Peperangan itu pada hari Jum'at. 
ad M5 KAS IE SU KIA Gps V3 


1 Ibnu Agil hal.33, Syarah Asymuni I hal.203 
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H Pana =” a7 oa bro, p £’ 
Ee I dn D Je G S a 
asat . mu Aa» - P run Ver a . fa... 
en JAA 


“ Tidak diperbolehkan membuat mubtada berupa isim 
Nakiroh, selama tidak berfaidah, jika berfaidah maka 
diperbolehkan seperti : 5 &j te (mubtada' didahului 
khobar yang berupa dhorof atau jar majrur) 

s Dan lafadz piar 3 ja (mubtada nya didahului istifham) 
dan lafadz & st (mubtada'nya didahului Nafi) dan 
lafadz ie p5 5 Jaja (isim Nakirohnya disifati). 


vd o 


& Dan lafadz - AN diy (isim Nakirohnya beramal) 
dan lafadz Sx 4 J5 ( isim nakirohnya diidhofahkan) dan 


giyaskanlah sesuatu yang memperbolehkan membuat 
mubtada' berupa isim nakiroh yang belum diucapkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUM ASAL MUBTADA' 

Mubtada' harus berupa isim ma'rifat, karena mubtada 
adalah Mahkum Alaih (perkara yang dihukumi) sedang 
khobar adalah hukumnya, sedang menghukumi pada 
perkara yang tidak diketahui secara mutlag akan 
menyebabkan kebingungan pada pendengar, oleh karena 
itu lafadz yang dijadikan mubtada' harus tertentu atau 
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dikhususkan. Dengan demikian tidak diperbolehkan 
membuat mubtada berupa isim Nakiroh.!: 


2. MUBTADA ISIM NAKIROH 


Pada hukum asalnya membuat mubtada berupa isim 


nakiroh itu tidak diperbolehkan, selama tidak memberikan 
faidah, sedang jika berfaidah diperbolehkan. Musawwigh 
(perkara yang memperbolehkan membuat mubtada' 
berupa isim nakiroh) itu banyak sekali yang disebutkan 
oleh Kyai Nadzim ada enam, yaitu : 


Mubtada'nya didahului oleh khobar berupa dhorof atau 
jar majrur . Seperti aas 33) ie Disamping Zaid ada 
kemul lurik. 

Jika khobar yang mendahului tidak berupa dhorof atau 
jar majrur, maka tidak diperbolehkan, seperti : >; %6 


Isim nakirohnya didahului istifham. 

Seperti : Ka ja Apakah ada seorang pemuda pada 

kalian ? 

Isim nakirohnya didahului nafi’ 

Seperti : JL ú Tidak ada seorang kekasihpun bagiku ? 
Isim Nakiroh yang didahului Nafi diperbolehkan 

menjadi mubtada', karena maknanya menjadi Ammah 

(umum) yang mencakup pada seluruh Afrod, kemudian 

istifham disamakan dengan Nafi. 16 


15 Tagrirot Al-Fiyyah 
16 Minhatul Jalil | hal.217 
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e Isim nakirohnya yang disifati 
Seperti: ve di ia J3 Seorang lelaki yang mulya 
(Imam An-Nawaan) disisiku. 
Disyaratkan didalam sifatnya isim nakiroh bisa 
mentakhsis (menjadikan khusus) pada maknanya isim 
nakiroh, jika tidak bisa mentakhsis maka hukumnya 
tetap tidak boleh membuat mubtada berupa isim 
nakiroh 17 
Seperti : Vii AD 5s Je) Seorang laki-laki dari manusia 
disisiku. 
Sifat dalam hal ini terbagi menjadi tiga yaitu : 
o Sifat Lafdzi 
Sifat yang berupa lafadz seperti contoh diatas 
o Sifat Tagdiri 
Yaitu sifat yang dibuang namun dalam tagdirnya 
kalam dihukumi dituturkan, seperti Firman Allah : 
ii HAM mb, Dan golongan (dari selainnya kamu) 
yang memprintahkan pada diri mereka. 
Tagdirnya S $ m wib dengan dalil berupa lafadz 
sebelumnya yaitu : Kh aan CAN 
o Sifat Maknawi 
Yaitu apabila sifatnya bukan lafadz yang disebutkan 
juga bukan lafadz yang dibuang yang taqdirnya 


Y Minhatul Jalil 1 hal.218 
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disebutkan, tetapi shighot nakiroh sudah bisa 
menunjukkan dengan sendirinya. 
Tempatnya sifat maknawi ada dua yaitu :18 
v Isim nakiroh berupa shighot tashghir 
Seperti : va% ps) Seorang lelaki kecil disisiku. 


Tagdirnya x 5 
v Isim Nakirohnya menunjukkan Taajjub 
Seperti : 153 225. Sungguh mengagumkan 


sesuatu yang agung yang menjadikan Zaid baik. 
Tagdirnya 1x5 5-5 as Apa 
e Isim nakirohnya yang beramal 19 
o Yang merofa kan 
Seperti: sx ga Lp Pukulan dua Zaid itu bagus. 
Lafadz Ls ditanwin menjadi mubtada' sedang lafadz 
ssi menjadi failnya masdar 12 
o Yang menashobkan 
Seperti: & Sl a43 Senang pada kebaikan 
adalah kebaikan. Lafadz pa $ mahal Nashob, karena 
menjadi maful bih dari lafadz 25, 


o Yang mengejarkan 


Seperti : Al 545 ojo ms Sholat lima waktu 
diwajibkan Allah 


18 Minhatul Jalil | hal.218 
19 Minhatul Jalil | hal.218, Ibnu Agil hal.34 
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e Isim nakiroh yang diidhofahkan 
Seperti: #52 J+ Perbuatan baik itu menghiasi diri. 
Sebenarnya musawwigh yang keenam sudah masuk 
pada yang kelima. 


Imam Ibnu Malik hanya menyebutkan musawwigh 
sebanyak 6 sedang untuk yang lainnya disuruh 
menggiyaskan dengan satu goidah memberi manfaat, 
sedang dalam kitab Ibnu Agil disebutkan hingga 24 yaitu 
.20 


e Isim Nakirohnya sebagai syarat 

Seperti : Ana aa aah La barang siapa berdiri, maka saya 
berdiri bersamanya. 

e Isim Nakirohnya sebagai jawab 
Seperti jika ada pertannyaan : Wis Siapa 
disampingmu ? maka dijawab 55 yang tagdirnya 1x5 
Sa 

e Isim Nakirohnya yang Ammah 
Seperti: b55.J Semua (Makhlug) akan mati. 


e Isim Nakirohnya disengaja untuk tanwi (membagi 
macamnya perkara) 
Seperti : 
Ai Lon nd La A gES un, ab 


20 Minhatul Jalil hal.218, Ibnu Agil hol.34 
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Saya datang pada kekasihku yang kucintai, dengan 
bermacam gaya pada kedua lutut dan kedua tangan. 
Adakalanya pakaiannya aku pakai dan adakalanya 
pakaian aku lepas supaya tidak dikenal seorangpun 
(IMRI-IL QOIS) 


Lafadz Ls pada Syair tersebut sebagai mubtada' 


Isim Nakirohnya sebagai do'a 

Seperti : jan JT Je PX Semoga keselamatan pada 
keluarga Yasin (Nabi Muhammad). 

Isim Nakirohnya terdapat makna Taajjub 

Seperti : Ws "st Sungguh mengagumkan sesuatu 
yang menjadikan baik pada Zaid. 

Isim Nakirohnya mengganti dari Maushuf 

Seperti : JS Ia S Sup Orang (yang iman) itu lebih 
baik dari orang kafir. 

Isim Nakirohnya didalam makna Mahshur (meringkas 

atau mengkhususkan hukum pada sesuatu) 

Seperti : an Ara ape tagdirnya (mengikuti sebagian 

goul) 

Aa Ce 
tidak datang padamu kecuali sesuatu. 
Isim Nakiroh yang ditashghir 
Seperti: Vie ke) Seorang laki-laki kecil (Hina) 


disampingku. Tagdirnya 7x NS pa J 
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Sebelumnya Isim Nakiroh terdapat wawu hal 
Seperti : jt JS dhyo Sel Ga H A Me aa Ea 
Aku berjalan dimalam hari bersamaan bintang-bintang 
bersinar terang, dan ketika wajahmu tampak (wahai 
kekasih) membuat bintang-bintang yang bersinar 
menjadi redup. 
Isim Nakirohnya diathofkan pada isim ma'rifat 
Seperti : 246 153 Ns Zaid dan seorang lelaki berdiri. 
Isim Nakirohnya diathofkan pada sifat 
Seperti: MI a Je Orang yang bangsa Tamim 
dan seorang lelaki dirumah. 
Isim Nakirohnya diathofi dengan maushuf 
Seperti : yai gk ita Jas Seorang lelaki dan wanita 
yang tinggi didalam rumah. 
Isim Nakirohnya Mubham 
Seperti syairnya Imri-il Qois pada saudara Wanitanya : 
a Ri Ala Li ASI Sa Ul 
OI ba Bu i 
Wahai Hindun, janganlah kamu menikah dengan lelaki 
yang impoten (Dungu) yang belum Agigoh hingga tua, 
yang jimat-jimat penolak bala’ ditalikan pada 
persendiannya, Namun ia tetap loyo, dan mencari mata 
kaki kelinci (untuk penolak jin) 


Maksudnya lelaki penakut. Lafadz a; dijadikan 


mubtada, karena maknanya yang mubham (samar). 


Isim Nakirohnya terletak setelah Yy seperti 

SA TAU AE US ai 3 SUKA A 
Jika tidak ada sifat kesabaran, tentunya setiap orang 
yang memiliki cinta akan rusak dan hancur hatinya, 
ketika kendaraan (wanita) yang menjadi kekasih 
berangkat berpergian. Mubtada'nya lafadz 3G. 


Isim Nakirohnya terletak setelah Fa Jaza/jawab 

Seperti : SI a H sim aika Khimar pergi, maka 
Khimar yang lain 
dikandangnya. 


Lafadz ' dengan dibaca fathah maknanya Khimar, dan 


menjadi mubtada. 
Isim Nakirohnya kemasukan Lam Ibtida' 
Seperti : 46 JJ Sungguh seorang lelaki berdiri. 
Isim Nakirohnya terletak setelah «s Khobariyah 
Seperti ucapan Farozdak yang mengejek pada Jarir.2 
Kar “YAN An 
Kan pi Ir lp AS é AS Ta 2) 


P -2 - A 24 r 
SIA Aa Ea i d ia gans 


21 Minhatul Jalil I hal.226 
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Wahai Jarir, banyak sekali leluhurku, mereka ibarat 
rembulannya pintu langit atau lampunya siang. 
Yang mewarisi kemuliaan dari orang-orang yang agung, 
hidangan besar tersajikan setiap hari (karena dermawan) 
Wahai Jarir banyak sekali bibi-bibimu yang jari jemarinya 
bengkok karena banyak memerah susu unta untukku. 


Lafadz & sebagai mubtada' 


Ke SANA Jeli, 
PE ge LSG Uu geyd s fig Ga MAN 
nam Mall nd ho pd s5 Ja u Gis 


aorta ud PA aw Si Pi Kal S si a S Ai 


"Tn ab a Br A "r »# isi . Ja 
PA PAR Ad pa Joy BI NYI SAE Pu) 
a La AE Ag Éa Tabah S5 ENI NAS 
noni anda Na 5 Lea La 13} NAS 
ai e yius ai ar pam nadi 2119 


“ Hukum asal didalam khobar adalah diakhirkan, dan para 
Ulama’ memperbolehkan mendahulukan khobar (atas 
ubtada) jika tidak ada dloror (keserupaan dengan yang 
lain). 

% Cegahlah mendahulukan khobar Apabila mubtada' dan 
khobarnya sama-sama berupa isim marrifat, atau nakiroh, 
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beserta tidak ada yang menjelaskan mana mubtada' dan 
khobarnya 

“ Begitu pula boleh mendahulukan khabar bila khobarnya 
berupa fiil yang merofa'kan dlomir mustatir yang kembali 
pada mubtada' atau Apabila khobar maknanya diringkas 
(dengan lafadz La atau Y) 

“ Atau Apabila khobarnya menjadi khobar dari mubtada' 
yang kemasukan lam ibtida' dan atau Apabila mubtada'nya 
wajib dijadikan permulaan kalam. 

“* Sesamanya lafadz x cas dan jb; J: itu hukumnya wajib 
mendahulukan khobar. 

“ Begitu juga wajib mendahulukan khobar apabila didalam 
lafadznya mubtada' yang dikhobari terdapat isim dlomir 
yang kembali pada khobar. 

s Begitu juga wajib mendahulukan khobar apabila 
khobarnya berupa lafadz yang wajib berada dipermulaan 
kalam (seperti istifham), seperti lafadz EL 5 3 

% Dahulukan (dari mubtada) khobar yang diringkas 
didalam mubtada', seperti lafadz us! j y Wu (tidak ada 


bagi kita kecuali mengikuti Nabi Muhammad) 
KETERANGAN BAIT NADZAM 

1. KHABAR YANG WAJIB DIAKHRIKAN 

Khobar wajib diakhirkan (tidak boleh mendahului 


mubtada') pada lima tempat, yaitu : 
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e Apabila mubtada dan khobarnya sama-sama berupa 
isim ma'rifat, atau nakiroh, beserta tidak ada yang 
menjelaskan mana mubtada dan khobarnya. 

Seperti: Bao 1 Zaid teman akrabmu 
Jika lafadz xw didahului maka disangka menjadi 
mubtada, padahal yang dikendaki mutakallim sebagai 
khobar. 

Sedang jika ada yang menjelaskan, maka 

diperbolehkan mendahulukan khobar : 

ya Maggi Abu Yusuf itu seperti Abu Hanifah. 
yang dimaksud adalah menyerupai Abu Yusuf dengan 
Abu Hanifah, maka khobarnya yaitu lafadz tia “A boleh 


didahulukan, karena tidak mungkin menyerupakan Abu 
Hanifah dengan Abu Yusuf, karena Abu Yusuf muridnya 
Abu Hanifah.22 

Apabila khobarnya berupa fiil yang merofa kan dlomir 
mustatir yang kembali pada mubtada. 

Seperti: s6 x5 Zaid telah berdiri 


Lafadz &; sebagai mubtada', dan gu sebagai khobar. 
Lafadz su tidak boleh didahulukan dengan dikehendaki 


sebagai mubtada', karena akan menjadi tarkib fiil dan 
fail. 


2 Ibnu Agil hal.35 
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Apabila fiilnya merofa'kan isim dhohir atau diomir 
bariz, maka boleh mendahulukan khobar. 23 
Seperti: ##M s6, — boleh diucapkan 45 SG 


GG oi boleh diucapkan oi GG 


Apabila khobar maknanya diringkas dengan lafadz us 

atau YI 

Seperti : 

o di Gi Zaid hanya orang yang berdiri. (Hukum 
yang berdiri ditentukan pada Zaid) 

o Hi Y 35; G Tidak ada Zaid kecuali orang yang berdiri. 
(Hukum berdiri ditentukan pada Zaid). 
Khobariyah yang berupa lafadz «ss tidak boleh 


didahulukan, karena menyebabkan maknanya 
terbalik. 
Seperti : ut Yang berdiri hanya Zaid. 
(Tapi Zaid tidak hanya berdiri saja, bisa yang 
melakukan yang lain) 
e Apabila khobarnya menjadi khobar dari mubtada yang 
kemasukan tam ibtida’. 
Seperti: 46 X5 Sungguh Zaid berdiri. 
Tidak boleh diucapkan X7) wu, karena lam Ibtida' wajib 
dipermulaan kalam. Jika mendahulukan khobar 
hukumnya Syadz. 


2 Ibnu Agil hal.35 
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Seperti : Wp a SI SU Je 
Sungguh paman (dari ibu) ku adalah kamu, barangsiapa 
yang jarir adalah pamannya, maka ia memperoleh 
keluhuran dan kemuliaan, dan memuliakan paman- 
pamannya. 

e Apabila mubtada'nya wajib dijadikan permulaan kalam, 
seperti isim-isim istifham, isim syarat x khobariyah, 
dan lafadz yang diidhofahkan pada salah satunya.” 
Contoh : Istifham 

ai dua Siapa yang menolong padaku ? 
Contoh : Syarat 
Ai Wa Barang siapa yang mempeng akan 
beruntung. 
Contoh : 45 Khobariyah 
SIS Berapa hambanya Zaid ? 
Contoh : Lafadz yang diidhofahkan 
iae  Pembantunya siapa disampingmu ? 

2. KHOBAR YANG WAJIB DIDAHULUKAN 

Khobar yang wajib didahulukan itu ada pada empat 

tempat, yaitu : 

e Apabila mubtadanya berupa isim nakiroh. Dan tidak 
ada musawwighnya kecuali mendahulukan khobar yang 
berupa dhorof atau jar majrur. 
seperti : 


“ Tagrirot Al-Fiyyah 
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O maja sa Saya memiliki satu dirham. 
o 5 Is Saya memiliki kebutuhan. 

Jika isim Nakiroh punya musawwigh yang lain 
(selain mendahulukan khobar) maka diperbolehkan 
mendahulukan mubtada 25 Seperti : yue x ý Kg 

Seorang lelaki yang cerdas disampingku. Boleh 
diucapkan $ Ery Kate 

e Apabila mubtada mengandung dlomir yang ruju pada 
sesuatu dari lafadznya khobar. 
Seperti : tete ja 3 Pemilik rumah didalam rumah. 


Tidak boleh diucapkan ja A le karena dlomirnya 


akan kembali pada lafadz yang penuturannya dilahirkan 
secara lafadz dan urutannta. Dan seperti syairnya 
Nashib bin Robbah : 


Gema AS mid Se UU 
WS uga Ga opa G5 
(ab ab DAA YA WN 
Aku memanggil, wahai Tuhanku ! Permulaan 


permohonanku pada diriku adalah Laila, kemudian 
Engkau adalah dzat yang mencukupinya. 


2 Ibnu Agil hal.36, Minhatul Jalil hal.241 
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Orang yang ihrom pada suatu hari di Mekah sama 
berdoa dan memohon ampunan Allah, supaya dosa- 
dosanya dimaafkan. 

Saya takut padamu karena mengagungkan, tetapi 
pandangan bagimu (Laila) kekuasaan atas diriku, 
tetepi pandangan mata itu (jika mengagungkan) 
penuh kecintaan. 


Syahidnya pada lafadz 42 52 eh aS; 

e Apabila khobarnya berupa lafadz yang wajib berada 
dipermulaan kalam seperti istifham dan lafadz yang 
diidlofahkan pada isitifham. 

Seperti : 

o dng Dimana orang yang kamu ketahui 
sebagai penolong itu ?. tidak boleh diucapkan i » i 
a 

o Wi rp If Pada pagi hari yang mana bepergianmu. 
Tidak boleh «5 Gi dns Wi 

e Apabila mubtada'nya dimashur (diringkas) dengan ui 
atau Vi 
Seperti : 

ol ati Yang didalam rumah hanya Zaid. (bukan 
orang lain, tetapi zaid tidak hanya didalam rumah). 
Jika khobarnya diakhirkan maka maknanya akan 
terbalik. 
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jan 35 ui Zaid hanya didalam rumah (tetapi didalam 
rumah tidak hanya Zaid) 

o ass du Tidak ada bagi kita kecuali mengikuti 
Nabi Muhammad. Jika khobarnya diakhirkan maka 
maknanya akan terbalik. 
dya Tidak ada yang mengikuti Nabi 


Muhammad kecuali saya. 


J E A 2 m 
s. AI jme th ie. ,*.,” EEE EEN y ra ba 
pa gatal lap Haid JM AS le II 
a “ao 7 g ež ë žě y a Tor T aaee PA Ta 2. 
E 15 n Ya AI ee pel i e Ya a 


2a, 2 2.0 0 2 tor 
Kao lag gile JS S Pa SE 39 SA 


2- a Pa” jha oOo ‘ʻo aa Fat” -o ola 
PEETER CS aN N de pi 


se Membuang mubtada' atau khobar yang sudah ma'lum itu 
hukumnya jawaz (diperbolehkan), seperti kamu 
mengucapkan lafadz 45 setelah pertanyaan & & A 
(siapa disamping kalian berdur?) 

“ Dan didalam menjawab pertanyaan X5 x (bagaimana 
keadaan Zaid?) kamu menjawab &s (orang yang 


merana). Lafadz Zaid dicukupkan tidak disebutkan 
karena sudah diketahui. 
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& Setelahnya Ý; pada umumnya pembuangan khobar 


hukumnya wajib. Dan pembuangan khobar secara wajib 
ini ditetapkan dalam lafadz sumpah. 

« Wajib membuang khobar juga terjadi setelahnya huruf 
wawu yang ditetapkan pada makna bersamaan {wawu 


mi'iyyah), seperti lafadz al gia 

s Dan wajib membuang khobar yang terletak sebelumnya 
hal yang tidak pantas dijadikan mubtada' yang 
khobarnya tersimpan. 

& Seperti lafadz wd Td „> (pukulanku pada budak 


apabila ia berbuat jelek) dan lafadz Sh bs 55d ps pfs 
(paling sempurnanya penjelasanku pada perkara hag itu 
apabila berhubungan dengan sesuatu yang berfaidah) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
PEMBUANGAN MUBTADA' DAN KHOBAR 


1. PEMBUANGAN JAWAZ 
Mubtada' dan Khobar yang sudah malum itu 
diperbolehkan dibuang (jawaz). Jika ada dalil (perkara) 
yang menunjukan atas pembuangannya. 
Seperti : 
e Jika ada pertanyaan LS 4 ^ Siapa disamping kamu 


berdua? Lalu dijawab &, khobarnya dibuang karena 
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sudah ma'lum difaham dari urutan pertanyaan. 
Tagdirnya SX %5 

Jika ada pertanyaan &, x Bagaimana keadaan Zaid? 
Lalu dijawab : 3 (orang yang merana), mubtada nya 
dibuang karena sudah ma lum, juga boleh diucapkan 
Sa 

Mubtada' dan khobar terkadang keduanya dibuang 


apabila menempati tempatnya perkara mufrod 

(bukan jumlah). Seperti : : 

yan HD Al Lu Sa (II pl Sat cra APA aa ia PN 
UAS Pak 296 Sy Te 

Wanita-wanita yang sudah tidak haid, jika kamu ragu- 


ragu maka iddahnya adalah tiga bulan, dan wanita- 
wanita yang belum haid iddahnya juga tiga bulan. 


Mubtada' khobarnya yang berupa lafadz +í D “aah 


dibuang karena sudah ma'lum, dengan difaham dari 
lafadz sebelumnya. Selain itu lafadznya mubtada' 
khobar menempati tempatnya lafadz yang mufrod 
yaitu Wis 


2. PEMBUANGAN KHOBAR SECARA WAJIB 


% Ibnu Agil hal.36, Syarah Asymuni I hal.214 
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Pembuangan khobar diwajibkan pada empat tempat, 

yaitu : 

e Apabila menjadi khobar dari mubtada' yang terletak 
setelah Y% yaitu Yy yang bermakna Imtina'iyyah 
(tercegahnya jawab) sebab wujudnya syarat secara 
mutlaq. 

Contoh : 

AR KOTA) Jika tidak ada (wujudnya) 
persetujuan, maka mahluq akan rusak. 

Tagdirnya 5s i6) Y$ khobar yang berupa lafadz Sy 
wajib dibuang karena sudah diketahui, dan karena 
jawabnya Yy sudah menempati pada tempatnya 


khobar (jawab sadda masaddal khobar). 
TANBIH !!! 27 


> Yý jika Imtina'iyyahnya berhubungan dengan wujudnya 


syarat yang mutlag maka pembuangan wajib, seperti 
contoh diatas. 
» Sedang jika berhubungan dengan wujudnya syarat yang 
digoyyidi maka hukumnya ditafsil. Yaitu : 
vY Apabila tidak ada dalil yang menunjukan pada 
wujudnya maka wajib disebutkan, seperti : 


2 Ibnu Agil hal.37 
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LAU mud Jika Zaid bukan orang yang 
berbuat baik padaku maka aku tidak datang padanya. 
Khobarnya yang berupa lafadz yu wajib disebutkan. 


Karena jika dibuang maka tidak ada yang 
menunjukan. 

v Apabila ada yang menunjukan pada wujudnya, maka 
boleh dibuang atau ditetapkan.2 

Seperti : 

Jika ada pertanyaan u$ mw 35 Ja Apakah Zaid baik 
padamu? 

Lalu dijawab LX 35 Y5 Jika Zaid tidak baik padaku 
maka saya sudah rusak. 


Khobarnya yang berupa lafadz r dibuang karena 


P 


sudah bisa difaham dari soal, juga boleh diucapkan Y% 


A cij iy a j 15 


e Apabila mubtadanya khobar merupakan lafadz- 
lafadz yang hanya digunakan sumpah, seperti : 
us Sulu Demi sifat  hindupmu (menjadi 
sumpahku) maka saya akan melakukan 
begini. 
Khobarnya yang berupa lafadz t45 wajib dibuang 


karena sudah ma'lum, sebab lafadz 37 hanya 


2 Ibnu Agil hal.38, Tagrirot Al-Fiyyah 
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digunakan untuk sumpah. Selain itu karena jawabnya 
Oosam (sumpah) menempati pada tempatnya khobar. 
Jika lafadznya mubtada tidak hanya digunakan 
untuk sumpah, maka hukum pembuangan khobar 
tidak wijib, boleh dibuang juga boleh ditetapkan. 
Seperti: ús “isl ya Demi janjinya Allah (atas 
diriku) maka saya akan berbuat 
begini. 
Khobarnya yang berupa lafadz {f boleh diucapkan 
Apabila setelah mubtada berupa wawu yang 
bermakna  maiyyah/mushohabah (bersamaan) 
seperti : 
Ea) gile J5 Setiap orang yang berproduksi 
bersamaan barangnya (itu bersamaan). 
Khobar yang berupa lafadz pi x yang dibuang, karena 
sudah ma'lum difaham dari makna wawau, selain itu 
Athofnya menempati tempatnya khobar. 

Jika wawunya tidak bermakna ma'iyyah 
(bersamaan) maka pembuangan khobar tidak wajib, 
seperti : pe XS 5 (Zaid dan Umar saling 
berjauhan). 

Apabila mubtada nya berupa masdar atau lafadz yang 
diidhofahkan pada masdar dan setelahnya berupa hal 
yang menempati tempatnya khobar, yang hal tersebut 


lafadznya tidak layak dijadikan khobar, maka 

khobarnya wajib dibuang. Karena halnya sudah 

menempati tempatnya khobar. 

Seperti : 

o Em Ini syepukulanku pada budak apabila ia 
berbuat jelak. 
Lafadz (se sebagai mubtada', lafadz «si ma'mulnya. 
Lafadz &-4 sebagai hal yang menempati tempatnya 
khobar. Sedang khobarnya wajib dibuang, 
tagdirnya : G OS 5) adi ye jika dikehendaki zaman 
istigbal, atau tagdirnya 
kai OS SI XI ap jika dikehendaki zaman madli. 

o SELAI et Lebih sempurnanya 
penjelasanku pada perkara haq apabila 
berhubungan dengan sesuatu yang berfaidah. 


TANBIH !!! 29 


» Jika halnya layak dijadikan khobar, maka khobarnya 
tidak wajib dibuang, seperti yang diceritakan Imam 
Akhfasy : 

si 5 Tagdirnya Gu 45 X5 sedang halnya layak dijadikan 
khobar, diucapkan su X5 maka pembuangan lafadz &5 tidak 
wajib. 

2 Ibnu Agil hal.37 
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» Pada Nadzom diatas Kyai Nadzim tidak menjelaskan 
mubtada yang wajib dibuang, sedang mubtada yang wajib 
dibuang, sedang mubtada yang wajib dibuang seperti 
dibawah ini. 


3. MUBTADA YANG WAJIB DIBUANG 

Mubtada yang wajib dibuang ada empat tempat yaitu : 

e Pada Naat yang dipastikan dibaca rofa’ yang ada pada 
madhu (memuji), Dzammu (mencela) atau Tarohhum 
(minta dikasihani). 

Seperti : 

a. Madhu ES x s5 Saya berjalan bertemu Zaid, ia 
orang mulya. 

b. Dzammu essi X2 D2 Saya berjalan bertemu Zaid, 
ia orang tercela. 

c. Tarohhun ¿Ke ta Sip Saya berjalan bertemu Zaid, ia 
orang yang miskin. 

Pada tiga contoh tersebut mubtada'nya dibuang , yang 

Ka LA, AI Gtagdirnya 

e Apabila khobarnya merupakan makhshusnya lafadz es 
dan gs 
Seperti : 

O A5 Ya pai Sebaiknya orang laki-laki adalah Zaid. 
o Fe Jam Sejelek-jeleknya orang laki-laki adalah 


Umar. 
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Trs FJ 


Dibuang yang tagdirnya psi gi a5 A dan gi ye 
pic 
e Yang diriwayatkan Imam Al-Farisi dari kalamnya orang 
Arab : 
“isl Sumpah dalam tanggunganku, sungguh saya 
akan bekerja. 
Tagdirnya ¿= 5 4 yaitu dari setiap mubtada' yang 
khobarnya berupa lafadz yang digunakan sumpah. 
e Khobarnya berupa masdar yang mengganti pada 
tempatnya fiil. 
Seperti : (naa Tagdirnya Ja Hp sa 


Ab Ipa AP ANA ah 


<% Buatlah dua khobar atau lebih dari satu mubtada' 
seperti lafadz sIAS #7 :3 (mereka adalah orang-orang 


mulya ahli syair) 
KETERANGAN BAIT NADZAM 
MEMBUAT KHOBAR LEBIH DARI SATU 
Para Ulama Nahwu terjadi khilaf didalam membuat 
khobar yang lebih dari satu yaitu : 


e Menurut Imam Ibnu Malik 
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Diperbolehkan secara mutlaq, baik dua khobar itu 
didalam maknanya satu khobar, seperti fa y> lia 
perkara ini manis asam, atau kedua khobarnya tidak 
dalam satu makna, seperti s1x4 3» pA mereka adalah 
orang-orang mulya ahli syair. 

Menurut Sebagian Ulama 

Tidak diperbolehkan membuat khobar lebih dari satu 
kecuali jika dua khobar atau lebih itu didalam 
maknanya satu khobar. Jika tidak dalam maknanya 


3 


satu khobar maka harus diathofkan. Seperti : an 
pai NI 

Menurut Sebagian Ulama' yang lain 

Tidak boleh taaddul khobar (khobar yang lebih dari 


satu) kecuali apabila satu jenis, seperti khobarnya 
mufrod keduanya, atau berupa jumlah keduanya. 


Ayat, 05 
KAANA DAN SAUDARA-SAUDARANYA 


Ab kana SES AI CK MEN OS ASF 
Senda eat Pe BG Jb DS 
AE AIS As TA Geng Di eh 


bo Be aus a Br, 


% Pengalamannya owitu merofa'kan mubtada' dan menjadi 
isimnya, serta menashobkan pada khobar, seperti lafadz 

“ Menyamai 56 dalam pengalamannya lafadz 5 LG AA 
GA semi Ja Ab IL EH 

%4 Su empat lafadz (yang terakhir) ini disyaratkan 
diikuti dengan Nafi' atau serupa Naff. 

& Dan menyamai o& (dalam pengalamannya) yaitu lafadz 
ed dengan didahului & masdariyah dzorfiyyah, seperti 
lafadz Ky Las 3 C LH (memberilah kamu selama masih 


memperoleh dirham) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. AMALNYA os DAN SESAMANYA 
Amalnaya S yaitu merofa'kan mubtada' kemudian 


menjadi isimnya dan mensahobkan khobar yang 
kemudian menjadi khobarnya 
Seperti : as DL oS Umar adalah seorang majikan. 


Menurut Ulama’ Kufah pengalamannya 2s dan 


sesamanya adalah menashobkan pada khobar saja, sedang 
isimnya yang sudah dibaca rof sebelum masuknya as 


tetap dirofa kan amil maknawi ibtida, namun goul ini 
sangat ditentang Ulama Bashroh, karena tidak ada 
kalimah fiil yang amalnya menashobkan saja tanpa 
merofa kan. 

Mubtada' dan khobar setelah masuknya əs menurut 


istilah Nahwu dinamakan isim dan khobarnya 68 namun 


juga boleh dinamakan fail dan maf'ul secara majaz, karena 
fail dalam hagigotnya adalah masdar khobarnya s8 yang 


diidhofahkan pada isimnya, jadi maknanya Wu MN; os 


adalah «5 15 56 


2. SESAMANYA os 
Lafadz yang beramal seperti əs itu terbagi menjadi dua 
yaitu : 


a) Lafadz yang beramal tanpa syarat, yaitu : 
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Lafadz maknanya adalah mensifati lafadz yang 

dikhabari siang hari (58 Au & AN Sta) 

Seperti : UG Jb Zaid (pada waktu siang) 
menjadi orang yang duduk. 

Lafadz &4 maknanya adalah mensifati lafadz yang 

dikhobari terjadinya malam hari. 

Seperti : Wu ks s6 Zaid (pada malam hari) 

orang yang tidur. 

Lafadz „4 maknanya adalah mensifati lafadz yang 

dikhobari diwaktu dluha. 

Seperti : UN ke Zaid (pada waktu dluha) 
orang yang membaca. 

Lafadz z maknanya adalah mensifati lafadz yang 


dikhobari pagi hari. 


Seperti : Tas X5 are Zaid (pada waktu pagi) 

orang yang Sholat. 

Lafadz S| maknanya adalah mensifati lafadz yang 

dikhobari disore hari. 

Seperti : sesja Wi 5 st Zaid (pada sore hari) orang 
yang muthola'ah pada 
pelajarannya. 


Lafadz ¿ï maknanya adalah menafikan jika 


dimuttagkan (tanpa goyyid) makna yang dinafi kan 
zaman hal. 


Seperti : Ws NI Zaid bukan orang yang 
berdiri besok. 
Semua saudaranya os adalah fail secara ittifaq, sedang 
dalam lafadz: terdapat khilaf, yaitu : 
e Jumhurul Ulama berpendapat fiil 


e Imam Al-Farisi, Ibnu Siroj berpendapat huruf, 
dengan dalil karena bermakna nafi seperti ú dan 


tidak bisa ditashrif (jamid) seperti huruf.1 


b)Lafadz yang amalnya dengan syarat 
Bagian ini juga terbagi menjadi dua yaitu : 
e Lafadz yang bisa beramal dengan didahului nafi 
yaitu : 
o Lafadz jr, maknanya yaitu tetapnya khobar sesuai 
tuntunan keadaan. 
Seperti : Kato 55360 Zaid selalu tertawa. 

J; yang beramal seperti us disyaratkan yang 
dari mudhori' jr; bukan yang dari mudhori' Ja 
karena merupakan fiil yang tam yang muta'adi 
yang bermakna 5ú (berbeda) yang masdarnya %5 
seperti isj y éste JG Kambingmu berbeda dengan 


kambingku. 


1 Minhatul Jalil | hal.262 
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Juga bukan yang dari mudhori' ð% karena 
merupakan fiil yang tam dan lazim yang 
masdarnya Jis yang bermakna 155 seperti: Has A1 ol 
IAE N PNG HARI 

Sedang Jis yang nagish yang beramal seperti s 
itu tidak memiliki masdar. 2 
Lafadz :$ diperbolehkan pada ta'nya tiga wajah 
(dhommah, kasroh dan fathah) maknanya yaitu 
tetapnya khobar sesuai tuntunan keadaan. 
Seperti : See Wi:gu Zaid selalu tertawa. 

Us: 15 «3 G Zaid selalu menghafalkan. 

Lafadz ża} maknanya juga tetapnya khobar sesuai 
tuntunan keadaan (hal) 
Seperti : Wis 45 Wil G Zaid selalu muthola'ah. 
Lafadz - maknanya juga tetapnya khobar sesuai 


tuntutan keadaan. 
Seperti : WS Hiu Zaid selalu menulis, 


Empat lafadz diatas disyaratkan harus didahului Nafi 


karena tujuan dari jumlah adalah menetapkan hukum 
(isbat), sedang empat lafadz diatas semuanya menyimpan 
makna Nafi, sedang menafi kan nafi adalah isbat.? 


* Tagrirot Al-Fiyyah 


Nafi ada yang disebutkan didalam lafadnya, seperti 
contoh diatas, juga ada yang nafi nya ditagdirkan. Seperti 
: lg S5 FS 46 Demi Allah tidak henti-hentinya (selalu) 


kamu ingat pada Yusuf. Tagdirnya #4 


3. SESAMANYA NAFI (SIBIH NAFI) 
Empat lafadz diatas bisa beramal seperti əs dengan syarat 


didahului Nafi atau lafadz yang serupa Nafi (Sibih Nafi) 


yaitu : 

e Nafi 
Seperti: Wu JA Janganlah kamu berhenti 
berdiri. 


IA IN Abad H al S IF I Te 

Wahai temanku, bersungguh-sungguhlah, dan jangan 

berhenti mengingat mati, karena melupakan mati adalah 
kesesatan yang jelas. 
e Do'a 
Seperti: AI Ku å JS Semoga Allah selalu berbuat 
baik padamu. 
Jadi AE mi NS II H IA Ie Ga 
Wahai desanya maya, wahai rumahnya maya, semoga 
selamat dari kerakusan, dan semoga hujan selalu 
tercurahkan pada bumi datarmu. 
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(Ucapan Dzir Rommah Ghoilan bin Agbah pada 
teman wanitanya yang bernama Maya): 


Lafadz yang bisa beramal seperti 48 dengan didahului ú 


masdariyah dhorfiyah, yaitu hanya satu lafadz, berupa 
lafadz p% 


Seperti: Kap Ke Uk Memberilah kamu, selama 
kamu masih memperoleh 
dirham. 

Dita wil Kar Car 21155 bda 

LSI lah GL) Aku selalu perbesar sholat 


dan zakat selama aku masih 
hidup. 
Dita wil & (413 sae 


TANBIH !!! 


>ú dinamakan masdariyah dhorfiyah, karena ú dan 
lafadz ss yang dimasuki bisa dita wil dengan masdar 
dan dhorof jika tidak berupa ú masdariyah dhorfiyah 


maka tidak bisa beramal seperti : 
£ Berupa ú Nafi saja 


Contoh: 556 Sesuatu itu tidak abadi 


3 Minhatul Jalil | hal.226 


208 


gs Berupa ú Masdariyah saja 
contoh : Ge CL yu Mengagumkan padaku 
selalu sehatnya dirimu. 
Dita wil 25 


> Sedang ú dhorfiyah tanpa masdariyah itu tidak ada. 


4. SESAMANYA 3.” 
Maknanya 3 adalah tahawwul (makna jadi), sedang 
lafadz-lafadz dari fiil yang maknanya sesuai dengan 3G 
juga bisa beramal seperti 56- yaitu : 
e Lafadz as, 
Seperti dalam hadits : Sus s4 Ia Y Setelah matiku 
janganlah kalian kembali (menjadi) orang-orang yang 
kafir. 
e Lafadz t 
Seperti : GA SEN Mi Hap Lia ya Ian 05 
Yang menyesatkanku juga dzat yang memberi hidayah 
padaku dengan petunjuknya. Allahlah yang menyesat, 
kembali (menjadi) memerintahkan pada petunjuk. 
e Lafadz sz dan gs, 


Seperti dalam hadits : 


" Hasyiyah Hudlori hal.111 
> Syarah Asymuni I hal.229 
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dar ES GA ya Sk BS pS 
Sungguh Allah memberi rizki pada kalian seperti 
memberi rizki burung. Berangkat pagi dalam keadaan 
lapar sore hari menjadi kenyang. 
e Lafadz 5 


Seperti dalam Al Qur'an : (ix 456 r „dé aa 
Baju Yusuf diusapkan pada wajah Nabi Ya'qub, maka 
menjadi bisa melihat. 
e Lafadz 35 
Seperti: abi za Re VEE - POT ALS Si SA 
Tiada seorang itu kecuali seperti cahaya api dan 


sinarnya. Setelah ia bersinar terang lalu menjadi abu. 
e Dan lain-lain 


Lafadz 8S, Je, a, mel dl Banyak sekali dilakukan 
bermakna 7G (menjadi) seperti : 


aU KG ed ena, Langit itu dibuka maka menjadi 


beberapa pintu. 
b. Sya 193 JÉ wajahnya menjadi hitam. 
LAE Ta PALI TE OS Ol A i Aap ya P5 
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Selainnya Fiil Madli itu bisa beramal seperti Fiil Madli, jika 
selainnya Fiil Madli itu bisa diamalkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


AMALNYA SELAIN FHL MADLI 


Lafadz os dan sesamanya, selain fiil madlinya juga bisa 
beramal seperti fiil madli. Dalam hal ini terbagi tiga yaitu : 
1. Lafadz yang tidak bisa ditashrif 
Yaitu lafadz :.3 dengan ittifag Ulama, dan lafadz #s 
mengikuti goul shohih, sedang menurut Qoul Mugobil 
Shohih bahwa lafadz ss itu memiliki Fiil Mudhori', yaitu 
lafadz sx, dengan demikian «5 bisa ditashrif Nagisah 
(Pentasrifan yang tidak sempurna) sedang mengikuti 
Ooul Shohih tidak terjadi pentasrifan #5, pa, 6, 3, p, 
karena hal itu merupakan Tashrifnya ss yang Tam. 
Seperti : set GV TN at Tidak semua orang laki-laki 
saudaramu. 
2.Lafadz yang bisa ditashrif dengan tashrif yang 
Nagish 
Yaitu lafadz J5, t, US), x. 
Empat fiil ini fiil amar dan masdarnya tidak bisa 
diamalkan seperti >S seperti contoh yang berupa isim 
fail : 
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EA Sa A eofn d Sa 
Wahai Asma' kekasihku, Allah telah mentaqdirkan bahwa 
sesungguhnya aku selalu mencintai dirimu, hingga Allah 

menutup kedua kelopak mataku selama-lamanya 
(Husain bin Muthoyyir Al-Asadi) 


3. Lafadz yang bisa ditashrif Tam 


Yaitu lafadz 25, JÉ, LX, ol, gas! dan SG 
Contoh : 
a. Fiil Mudlori' & 3 


£ 
| 


A Aku bukan orang yang tidak 


bermoral. 

b. Fil Amar a a S Jadilah kamu batu 
atau besi. 

c. Masdar SB WS mai 


Keberadaanmu berdiri mengagumkan ku. 
Yang dimaksud tashrif Tam hanya Nisbi saja, karena 
isim maf'ulnya tidak terjadi. ê 


af ry Nae p s ò T - Bag -b a . 
Jas an IS art ye Jaan yi gr d3 
TYPE ya GÍ a gia MS 
a Pe P. P ra S0 Pi e ha be F bre 
an Ur s53 ba yaa JP Gara EA) 
a ” 2? r a 
Pe N aa 


° Hasyiyah Shoban I hal.230 
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& Perbolehkanlah didalam keseluruhan óS dan sesamanya 
menempatkan khobar ditengah-tengah fiil dan isimnya 
dan semua Ulama' Nahwu mencegah mendahulukan 
khobarnya 5 (atas fiil dan isimnya). 

% Begitu pula para Ulama' mencegah mendahulukan atas t 
Nafi, maka datangkanlah & Nafi dengan diikuti 


(didepannya khobar) bukan yang diikuti (dibelakang 
khobar). 
& Mencegah mendahulukan khobarnya 54 (atas fiil dan 


isimnya) merupakan goul yang dipilih. Yang dinamakan 
fiil yang Tam yaitu fiil yang dicukupkan dengan ma mul 
Rofa' saja (tidak membutuhkan ma'mul nashob yang 
menjadi khobar. 

& Fiil Nagish yaitu selainnya fiil Tam, fiil nasigh terdapat 
dalam lafadz gá -d di 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. KHOBAR YANG BERADA DITENGAH ISIM DAN FIIL 
Para Ulama’ memperbolehkan pada ow dan sesamanya, 


khobarnya berada antara isimnya «s dan fiil. 
Seperti : X5 Wu oS Zaid orang yang berdiri. 
Dangal ra We US, Hak atas diriku menolong 


orang-orang mukmin. 
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Dg: OA al Mengikuti Oiro'ah Imam Hamzah 
dan Hafsh. 
Khobarnya os dan sesamanya boleh mendahului fiil 


dan isimnya selama khobarnya tidak wajib didahulukan 
atau diakhirkan. Yang mewajibkan mendahulukan khobar 
adalah apabila isimnya 6& dan sesamanya berupa lafadz 
yang diidhofahkan pada isim dlomir yang rujuk pada 
sesuatu dari khobar. Seperti : Gel É HS 

Atau adanya perkara yang mencegah seperti karena takut 
terjadinya keserupaan. Seperti: ix, .slos Saudara 
lelakiku adalah teman karibku. Imam Ibnu Muthi tidak 
memperbolehkan khobarnya ss berada ditrengah-tengah 


antara fiil dan isimnya.” 


2. HUKUM MENDAHULUKAN KHOBARNYA ::5 


Para Ulama Nahwu sepakat mencegah mendahulukan 
khobarnya #5 atas lafadz ;5 dalam hal ini terdapat dua 
bentuk yaitu : 

o Khobarnya p5 mendahului ú masdariyah dhorfiyah. 


Maka hukumnya para Ulama sepakat tidak 
memperbolehkan, karena lafadz sis selalu menjadi shilah 


dari lafadz ú sedang ú masdariyah dhorfiyah termasuk 


' Syarah Asymuni I hal.232-233, Ibnu Agil hal,40 
8 Syarah Asymuni I hal.232-233, Ibnu Agil hal.40 
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lafadz yang menjadi permulaan kalam. Maka tidak boleh 
mengucapkan 55 #5 G UG SCAN 

o Khobarnya sis mendahului ss tetapi tidak mendahului ú 
menurut Ooul yang dhohir hukumnya diperbolehkan. 
Seperti : 45 A5 K8 G USS 


Seperti diperbolehkannya lafadz cs 5 G Aw Y 


3. HUKUM MENDAHULUKAN KHOBAR DARI & NAFI 
Para Ulama mencegah mendahulukan khobar dari ú Nafi. 


Dalam hal ini terdapat dua pembagian, yaitu : 
e Apabila ú Nafi merupakan syarat didalam amalnya 


Seperti lafadz Ji; ú dan sesamanya, maka tidak boleh 
mengucapkan %5 Jr, G úy 

e Apabila Nafi bukan merupakan syarat didalam amalnya 
Seperti : Wu 1: 0 u 
(Namun Ulama Kufah memperbolehkan dua hal diatas, 
karena ú Nafi menurut mereka bukan lafadz yang harus 


dipermulaan kalam). 


Difaham dari Nadzom diatas, apabila nafinya tidak 
menggunakan ú maka khobarnya boleh didahulukan. ? 


ai de pe A aa ae o reat Ei ar 
Seperti : 15 JG QU G, gyet oS ed aig » 


3 Ibnu Agil hal.40 
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Ditaham dari Nadzom diatas, boleh mendahulukan 
khobar dari fiilnya saja, tetapi tidak mendahului ú. 


Seperti : Mj JG LU u, 45 os Wu LG 


4. HUKUM MENDAHULUKAN KHOBARNYA :,3 10 
Para Ulama terjadi khilaf tentang hukum mendahulukan 
khobarnya :.4 yaitu : 


e Menurut Ulama Kufah, Imam Mubarrod, Imam Az-Zujaj, 
Imam Ibnu Siroj, kebanyakan Ulama Mutaakhirin, 
termasuk Ooul yang dipilih Imam Ibnu Malik adalah 
tidak memperbolehkan, karena lemahnya : 3 karena 


tidak bisa ditashrif, maka tidak boleh mengucapkan su 
e Mengikuti Imam Abu Ali Alfarisi dan Imam Ibnu Burhan 
hukumnya boleh. 


5. DEVINISI FIIL TAM. 
Yaitu fiil (dari babnya s) yang diucapkan dengan lafadz 


yang dibaca rofa (tidak membutuhkan lafadz yang dibaca 
Nashob sebagai khobarnya). Semua akhowatnya ò$ bisa 


dilakukan tam kecuali lafadz :», Ji; dan 75 


Contoh : 
o guk IS OG Jika ia dalam keadaan melarat. 


10 Ibnu Agil hal.40 


216 


o Sd pr Opa MM Os Maha Suci Allah pada waktu 


kalian memasuki sore hari dan pagi hari. 


6. DEVINISI FHL NAOISH 

Yaitu fiil yang tidak cukup dengan lafadz yang dibaca Rofa' 
tetapi membutuhkan lafadz yang dibaca Nashob sebagai 
khobarnya. 

Yaitu lafadz :5, Ji; dan 7/5 sedang selainnya ketiga fiil ini 
bisa dilakukan tam dan Nagish. 

Contoh : 

o UN Zaid selalu berdiri 

o bn SG Zaid selalu menghafalkan 


o KS R3 ai Zaid bukan pemalas 


us Ius ó UAN Jya Jadi E 


KE a OGE G maa odg op A glad Pata 


& Lafadz yang diamali khobar (ma'mulul khobar) itu tidak 
boleh berdampingan dengan amilnya khobar (os dan 


sesamanya) kecuali jika berupa dhorof atau jar majrur. 

% Kira-kirakanlah dlomir syaa'n dengan menjadi isimnya 
(os dan sesamanya) jika terjadi dugaan tarkib yang jelas 
tercegahnya (yaitu berdampingannya ma'mulnya khobar 
dengan os dan sesamanya) 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUM MA'MULNYA KHOBAR 

Ma mulnya khobar tidak boleh berdampingan dengan 
amilnya khobar secara mutlak menurut mayoritas ulama 
Basyriyyin, baik khabarnya mendahului terhadap 
isimnya ( berbeda dengan pendapat ibnu Suraij , Al-farisie 
, dan ibnu 'Ushfur ) ataupun tidak . sedangkan ulama 
kufiyyin memperbolehkan secara mutlak.1! 
Contoh : 
e Utk STM; os tidak boleh diucapkan 45 X7 namun hal 

ini diperbolehkan Ibnu Siroj, Al Farisi dan Ibnu Usfur. 

e ‘y aub XT IV tidak boleh diucapkan WT X5 mek D 


Boleh mendahulukan ma'mulnya khobar jika berupa 
dhorof atau jar majrur, karena keduanya diberi 
kelonggaran (Tawassu') dibandingkan yang lain, seperti 
ucapan Syair : 


Tr, 


e D Ik H AYU SN a 
Didalam dhorof itu dimaafkan (diperbolehkan) sesuatu 
yang tidak diperbolehkan dalam selain dhorof, dan yang 
menyamai dhorof adalah jar majrur. 

Contoh : 


1 Hasyiyah Shoban l hal.237 
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o Lafadz JW 4 CJ X5 oS boleh diucapkan 35 ói 4 08 

KG 

o Lafadz 3x UG 35 aS boleh diucapkan SG 45 Bis os 
Mamulnya khobar yang berupa lafadz ja Sa 
berdampingan dengan do. 
2. PENTAQDIRAN DLOMIR SYA'AN 
Jika terjadi tarkib yang memberi dugaan jelas tidak 
diperbolehkan yaitu berdampingannya ma'mulnya khobar 
dengan os dan sesamanya, maka wajib mentaqdirkan 
dlomir Sya'an sebagai isimn ya os dan sesamanya. Seperti 
Ucapan Farozdag yang mengejek pada Jarir : 
BI Ae AL OSK HE mei IP Opa GG 
Kaumnya Jarir itu seperti landak-landak yang berjalan yang 
dimalam hari disekitar rumah-rumah mereka, hal itu 
disebabkan ayah Jarir yang bernama Athiyyah yang 
membiasakan pada mereka. 
(Kaumnya Jarir seperti pencuri, orang yang tidak dapat 
dipercaya dan tidak beretika) 

Isimnya əs adalah dlomir Sya'an yang disimpan, 
lafadz X% mubtada'. Khobarnya jumlah sy, lafadz ati 
maful awalnya 55 dan maf'ul tsaninya dibuang, berupa 
lafadz +. Dengan begitu antara os dan isimnya tidak 


terpisah dengan ma'mulnya khobar. 
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LAH a de mel os CS pa SS Ni, 
MEA LAS Ih ola Ad Oya Pa 
Sada ulasan 


PAN Dia Sa pa G3 


% Terkadang lafadz os dijadikan tambahan ditengah- 
tengahnya kalam, seperti : váš 55 ple ae! 08 ú (sungguh 
mengagumkan kebenaran ilmunya orang-orang 
terdahulu) 


“ Para Ulama’ Nahwu membuang 6S dan sesamanya 


(bersamaan isimnya dan menetapkan khobar, hukum ini 
masyhur terjadi jika terletak setelah a dan 5 


“ untuk membuat ganti dari yang dibuang itu dilakukan 
jika terletak setelah 3! masdariyah. Seperti : 2,5 1% CI úf 
(karena kamu orang yang berbuat baik maka 


mendekatlah) 
& Nun dari fiil mudhori'nya os yang dibaca jazm itu 


dibuang dan pembuangan nun ini bukan pembuangan 
yang wajib. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. LAFADZ os ZIYADAH 12 
Lafadz 58 terkadang dijadikan ziyadah diantara dua 


perkara saling berhubungan seperti mubtada' dan 
khabarnya . berikut tempat ditambahkannya os : 


a. Diantara & dan fiil taajjub 
Seperti : # i de mel US ú sungguh mengagumkan 
kebenaran ilmu orang-orang 
dahulu. 
A5 YA os G Sungguh mengagumkan perkara 


yang membuat baik pada Zaid. 


IS ziyadah tidak beramal merofa'kan dan 
menashobkan maka bukan ov yang tam atau nagish. 

Hukum penambahan òS yang paling banyak terlaku 
dan giyasi terjadi antara ú taajjub dan fiil taajjub, sedang 


pada selainnya ini hukumnya simai. 


b. Diantara mubtada' dan khabarnya 
Contoh : 46 0s 45 


c. Diantara sifat dan maushuf 
Seperti ucapan Farozdag yang memuji pada Hisyam bin 
Abdul Malik. 


8 Ibnu Agil hal.42, Syarah Asymuni | hal.240-241 
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PLS par) pr H 3 Ha Sia p EE 
Bagaimana ? ketika aku melewati rumahnya kaum dan 
tetangga-tetangga yang mulia. 

d. Diantara huruf Athof dan Ma 'thuf alaih 

Seperti: Su 05 Dah 3 H Uu DI og 

Tengahnya lautan mengenggelamkan ayahku dalam 
zaman jahiliyah dan islam. 

e. Diantara fiil dan lafadz yang dirofa kannya 

Seperti ucapan sebagian orang Arab : 

D Jami DS ARA TI GS LAI D a ah 
Fatimah binti Khursub Al-Anmarriyah melahirkan orang- 
orang sempurna dari bani Abas yang tidak ditemukan 
orang yang lebih utama dari mereka. 

f. Diantara huruf jar dan majrurnya. Namun dihukumi 
syadz 
Seperti : 
NA GE OS de HAL S A A In 
Orang-orang mulya keturunan Abu Bakar menaiki kuda- 
kuda Arab yang sudah berpelana. 


Yang paling banyak ditambahkan adalah ow yang 


merupakan fiil madli, sedang menambahkan dengan 
sighot mudlori itu hukumnya syadz. Seperti ucapan 
Ummu Agil bin Abi Tholib. 

J da E ó ii 
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Kamu adalah seorang yang agung dan utama, ketika 
bertiup angin timur yang dingin yang membasahi 
tubuh. 


Difaham dari Nadzom diatas ə% tidak bisa ditambahkan 
diakhir kalam. 


2. PEMBUANGAN os DAN ISIMNYA33 
Lafadz o& dan isimnya banyak dibuang dalam dua perkara, 


dan menetapkan khobarnya saja, yaitu : 
e Setelah ò 
Contoh : 
ES E Op TA Ga Oh la a AI 
(Seseorang itu mendapat balasan dari amalnya jika 
amalnya baik, maka balasannya baik, jika amalnya jelek 
maka balasannya jelek) 


Tagdirnya Pa ad AS IS Op Tama BN Va AS DS Of 
e Setelah % 
Contoh : 


ja A SA A AAN AA 
(Tidak akan selamat selamanya orang yang menyimpang 
dari kebenaran, walau ia seorang raja) 
Tagdirnya & A 25, 


2 Ibnu Agil hal. 42 
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Contoh : gú i “5 (si Datanglah hewan padaku 
walaupun Zebra Tagdirnya Das GS oS F3 
os dan isimnya setelah y dan & syartiyahnya banyak 
terlaku pembuangannya karena keduanya membutuhkan 
dua fiil yaitu fi'il jawab dan fiil syarat, maka kalamnya 
dianggap panjang dan diringankan dengan membuang 3S 
dan isimnya. 14 
Pembuangan ss dan isimnya setelah selainnya ò dan 
3 dihukumi syadz, seperti yang terjadi setelah s5 
P Sa 
(mulai masa kempesnya susunya unta hingga diikuti 
anak-anaknya) 


Taqdirnya Y% SUN don ya 


3. MENGGANTI os YANG DIBUANG 

Lafadz v8 yang terletak setelah of masdariyahnya itu 
hukumnya dibuang kemudian diganti dengan ú. 
Contoh : 246 4 at ul asalnya as oh 
LA 

Lam ta'lil dibuang, karena pembuangannya bersama ol 


masdariyahnya itu berlaku, kemudian 5$ dibuang, 


4 Tagrirot Alfiyyah, Ibnu Agil hal. 42 
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kemudian dhomir muttasilnya berubah menjadi dhomir 
munfasil, lalu òf diganti dengan ý dan nunnya 


diidghomkan pada nun. 
Dan seperti syairnya Abbas bin Mirdas yang mengkhitobi 
pada Khofaf bin Nadbah yang menjadi ayahnya Khurosah. 


a iatea g 
Wahai Abu Khurosah, karena kamu orang yang memiliki 
golongan yang banyak, maka sesungguhnya kaumku tidak 
terkena krisis. 
Asalnya : #6 25 oN 


F 


Tidak pernah terdengar dari kalamnya orang Arab, 
membuang pada 5 dan mengganti dengan ú, kecuali 


apabila isimnya berupa dhomir mukhottob, seperti yang 
dicontohkan nadzim dan tidak pernah terdengar apabila 
isimnya as berupa dhomir mutakalim atau isim dhohir, 
namun hukum giyasnya diperbolehkan seperti : 
o salah ke MU Jika saya pergi maka kamu pergi 

Yang asalnya ciki abs 25 of 
o Laki GG Net Zaid pergi maka saya pergi 


Yang asalnya tas 155 08 of 


4. PEMBUANGAN NUN FIIL MUDLORINYA òs 
Fiil mudhori'nya 28 , yaitu lafadz ò% itu nunnya 


diperbolehkan dibuang dengan dua syarat, yaitu : 
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a. Setelahnya nun tidak berupa huruf yang mati : 
Seperti lafadz : GG 45 :& J boleh diucapkan 55 & J 
Jika setelahnya berupa huruf yang mati, maka tidak 
diperbolehkan 
Seperti: K6 JM 5 tidak boleh diucapkan Je & x 
b. Setelahnya nun tidak berupa dhomir muttasil. 
Jika berupa dlomir muttasil,maka tidak boleh dibuang. 
Seperti : 45 4 y W IG ee LA a a o 
Tidak boleh diucapkan & 5 S4 


Alasan pembuangan nun adalah littahfif (meringankan) 
karena banyak digunakan (katsrotul isti'mal) 

Difaham dari dhohirnya nadhom tidak ada perbedaan 
antara 68 yang tam dan yang nagish. Contoh (yang tam) 


J g E 
Gina ata BID 
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Cal SN AG AGV CI Ja 


FASAL MENJELASKAN ú, Y, 9, 
Dan 4 YANG MENYERUPAI LAFADZ :,3 


SEP Bk opa ii Jua 
CN NY SSB aa Sh 

"o * ar pet ot or arg *- ofo T TERTRES 
Jo E PI G oaa Ai a Ie A yaaa aia 


AER ig Aa "JII a G Ana 


ú nafi itu diamalkan seperti amalnya :3 (yaitu 


merofa'kan isim dan menashobkan khobar) dengan 
syarat (1) Tidak bersamaan dengan & zaidah. (2) 
Tetapnya nafinya khobar. (3) Tartibnya ma'mul yang 
telah diketahui (yaitu mendahulukan Isim 
mengakhirkan khobar) 

Para ulama memperbolehkan mendahulukan huruf jar 
(bersamaan majrurnya) dan dhorof atas isimnya ù 
seperti lafadz x A gu (kamu bukan orang yang aku 
kehendaki) 

Tetapkanlah rofa'nya lafadz yang diathofkan (ma'thuf) 
dengan :$ atau & yang terletak setelah ma'thuf alaih 
yang dibaca nashob. 

Setelahnya ú dan 13 (banyak terlaku) huruf ba’ yang 
mengejerkan pada khobar dan terkadang khobar 
dijarkan dengan ba’ jika terletak setelah Y dan aS yang 
dinafikan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ-LAFADZ YANG BERAMAL SEPERTI („5 
a) Pengamalannya ú Nafi 
Para Ulama terjadi khilaf tentang pengamalannya ú 
yaitu : 
e Mengikuti bani Tamim 
ú nafi tidak bisa beramal seperti : «6 45 ú karena ú 
nafi merupakan huruf yang bisa masuk pada kalimah 
isim dan fiil. 
Seperti : H4 25 G, X5 Aa Ce 
Sedang huruf yang masuknya tidak memiliki 
kekhususan itu haknya tidak bisa beramal. 
e Mengikuti Ahli Hijaz 
Mereka berpendapat bahwa ú nafi bisa beramal 
seperti :» yaitu merofa'kan isim dan menashobkan 
khobar, karena ú ada keserupaan dengan : didalam 
menafikan hal ketika dimutlakkan seperti : 
a. WE, Zaid bukan orang yang berdiri 
b. aaun Nabi Yusuf ini bukanlah manusia 


b)Syarat-Syarat ú Nafi Beramal 1 
ú nafi bisa beramal seperti :.3 jika memenuhi enam syarat 
yaitu : | 
e Setelahnya U nafi tidak diberi o| ziyadah 
Contoh : 45 45 oj ú Zaid bukan orang yang 
duduk | 


* Ibnu Agil hal. 144 
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Jika setelah ú nafi terdapat 4 ziyadah, maka tidak bisa 
beramal seperti :,43, karena keserupaannya dengan :,3 
menjadi sangat jauh. 

Seperti : #6 X5 o| £ dengan membaca rofa’ Hu, tidak boleh 
membaca nashob diucapkan Usu 45 a ú 

Jika & nya tidak dilakukan ziyadah, tetapi dilakukan 
sebagai Ol nafiyah yang mentaukidi pada òl nafi, maka & 
tetap bisa beramal. 

e Nafinya ditetapkan (tidak dirusak dengan vi) 
Jika dirusak dengan Si maka tidak bisa beramal seperti : 
o SUN Tidak ada Zaid kecuali orang yang 
berdiri 
o Ui Y! a Tidak ada kalian (para Rasul) kecuali 


manusia 
seperti kita. 
o šuf Bukanlah saya kecuali orang yang 


menakut-nakuti 


e Tartibnya mamul (khobarnya tidak mendahului 
isimnya) 
Jika khobarnya mendahului isimnya, maka ú tidak bisa 
beramal. 
Seperti : 45 sb úTidak boleh diucapkan 35 Ku ú 
Jika khobarnya berupa dhorof atau jar majrur, maka 
terjadi dua goul yaitu : 
vú nafi bisa beramal, jar majrur dan dhorofnya 
mahal nashob 
Seperti : 55 JW 3 G, JAS dik 
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v ú nafi tidak bisa beramal, sedang jar majrur dan 


dhorof keduanya menjadi khobar dari mubtada' 
yang berada setelahnya dan goul ini yang dhoril 
dari ucapan Nadzim :$5 573 


e Mamulnya khobar yang berupa selainnya dhorof dan 
jar majrur yang mendahului isimnya. 
Jika mendahului isimnya, maka tidak beramal 
seperti : 
Tin untk tidak boleh diucapkan Wi 45 20G u 
Jika mamulnya khobar berupa dhorof atau jar 
majrur dan didahulukan dari isimnya ú, maka ú nafi 
tetap bisa beramal karena keduanya diberi kelonggaran 
yang tidak diberikan pada lainnya seperti: Li %5 Bas G 
, aah aa 
e ú nafinya tidak diulang. 
Jika ú nafinya diulangi maka tidak bisa beramal, karena 
ú nafi yang kedua menafikan yang pertama, maka 


hukumnya menjadi itsbat, sehingga tidak ada 
keserupaan dengan :- yaitu untuk menafikan hal. 


Seperti : su Lu tidak boleh Ku LG 
Sebenarnya dalam pengulangan ú nafi hukumnya 


ditafsil, yaitu : 2 
o Jika ú yang kedua dilakukan nafi, maka kalamnya 


menjadi isbat dan ú tidak bisa beramal. 


? Minhatul Jalil I hal. 306, Ibnu Agil hal. 44 
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o Jika ú yang kedua dilakukan ziyadah, maka 
kalamnya nafi dan ú tidak bisa beramal, seperti jika 
setelahnya terdapat o| ziyadah. 

o Apabila ú yang kedua dilakukan untuk mentaukidi 
pada ú nafi yang pertama, maka ú tetap bisa 
beramal. | 
Seperti: Gas fp Het Cita AA 2 
(Tidak ada, tidak ada, seorang pun yang bisa terjaga 
dari kematian) 

e Apabila khobarnya tidak diberi badal suatu yang mujab 
(tidak nafi). 
Jika dibadali dengan lafadz yang mujab, maka ú tidak 
beramal. 
Seperti : YA YU Lgu 1G 
Lafadz 2 pada tempatnya lafadz yang dibaca rofa' 
menjadi khobar dari mubtada' %5 , tidak boleh pada 


tempatnya lafadz yang dibaca nashab, menjadi khobar 
dari ú 


2. ROFA' NYA LAFADZ YANG DIATHOFKAN DENGAN 
“SI DAN H 
Jika setelah khobarnya ú terdapat huruf Athof, maka 


hukum ma thufnya ditafsil sebagai berikut : 3 

e Jika huruf athofnya menetapkan kalamnya setelah 
mujab (tidak nafi) seperti huruf :$S dan H , maka lafadz 
yang diathofkan (ma'thuf) wajib dibaca rofa’, menjadi 
khobar dari mubtada yang dibuang, karena ú nafi tidak 
bisa beramal kecuali dalam kalam yang dinafikan. 


3 Tagrirot Alfiyyah, Ibnu Agil hal. 5 
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Contoh : 

o Les 19 GG 15 G Zaid bukan orang yang berdiri, tetapi 
orang yang duduk. Tagdirnya tes a33 

o MG KW 35 ú Zaid bukan orang yang berdiri, bahkan 
orang yang duduk. Tagdirnya 18 hk 

e Jika huruf athofnya tidak menetapkan kalam menjadi 

mujab, maka mathufnya diperbolehkan dua wajah, 

yaitu dibaca nashob dan dibaca rofa', sedangkan goul 

yang dipilih adalah dibaca nashob. 

Seperti : ixs5 Y, WG X5 6 boleh diucapkan 468 Y3 Úu 15 ú 

yang tagdirnya 46 ja Y, 


3. PENAMBAHANA BA’ DALAM KHOBAR: 

Huruf jar ba hukumnya banyak dilakukan sebagai huruf 
ziyadah yang diletakkan pada khobar, pada dua tempat 
yaitu : 

e Setelah: 


Seperti: ig JK Wo Apakah Allah bukan 
dzat yang 
mencukupkan pada 
hambanya. 
Ws jadul Apakah Allah bukan dzat 
yang 


menang dan memiliki 
siksaan. 
e Setelahu 


Seperti : sks és pats Tuhanmu bukanlah dzat 
yang lupa atas amal-amalmu 


* Tagrirot Alfiyyah 
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SA la A7 (3 Tuhammu bukanlah 
dzat 


yang berbuat aniaya pada 
hamba- hambanya. 


Penambahan huruf jar ba pada khobar, dihukumi 


sedikit pada selain dua lafadz tersebut, seperti : 
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Jika terletak setelah Y 
Contoh : pts JAN 
Jika terletak setelah fiil muhori'nya (lafadz ò$; ) yang 
dinafikan dengan 5 
Seperti : 
jas! Sa aa eati SAN Ii sai A ny 
Apabila tangan-tangan manusia telah diulurkan untuk 
memberi bekal, maka saya bukan orang yang paling 


tergesa-gesa, karena paling rakusnya kaum adalah yang 
paling tergesa-gesa. 


WI dg DU a Y pala Le TKI g 


P SA IA Jab gr Sm SD 


Y nafi diamalkan seperti amalnya 1-3 didalam isim-isim 
nakiroh, lafadz &$ dan & juga beramal seperti amalnya 
“ini. 

Lafadz NS tidak bisa beramal pada selainnya lafadz A , 
dan membuang lafadz yang dibaca rofa’ (isimnya 9 ) 
itu masyhur dan kebalikannya (membuang khobarnya 
SY ) dan menetapkan isimnya itu hukumnya sedikit. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGAMALANNYA 5 NAFI ` 
Para ulama terjadi khilaf dalam pengamalannya Y nafi, 


yaitu : 
1) Mengikuti Ahli Tamim 

Y nafi tidak beramal, seperti 25 ja BS $ 
2) Mengikuti Ahli Hijaz 


ai 


Y nafi bisa beramal seperti amalnya „ý yaitu 


merofakan isimnya dan menashobkan khobarnya 
dengan tiga syarat, 
yaitu : 
a. Isim dan khobarnya berupa isim nakiroh 
Karena Y ketika dimutlakkan yang unggul untuk 


menafikan jenis dan yang tidak unggul untuk 
menafikan wahdah (satu perkara) dan keduanya 
itu lebih sesuai dengan isim nakiroh. Contoh : 


Oa MY WP ena 
Bersabarlah ! tidak ada sesuatupun dimuka bumi ini 
yang abadi dan tidak tempat berlindung yang bisa 
menjaga dari sesuatu yang telah ditagdirkan Allah. 


b. Khobarnya tidak mendahului isimnya. 
Seperti (58 jx5 Y tidak boleh diucapkan jx, GG 9 

c. Nafinya tidak dirusak dengan Yi 
Maka tidak boleh mengucapkan ¿y Kasi yi SAN 
xsdengan membaca nashob ff , tetapi wajib 
membaca rofa’ kai! 


3 Tagrirot Alfiyyah, Ibnu Agil hal. 45 
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2. PENGAMALANNYA ò} NAFI 


3. 


Para ulama juga terjadi khilaf dalam pengamalannya ò 

nafi, yaitu : 

1) Mengikuti Jumhur Basroh dan Imam Farro’ 
ò nafi tidak bisa beramal seperti su 45 ot 

2)Mengikuti ulama Kufah yang didukung sebagian 
ulama’ Bashrah seperti Imam Mubarrod, Abu Ali 
Alfarisi dan merupakan goul yang dipilih oleh Imam 
Ibnu Malik. 
Yaitu a) nafi bisa beramal seperti 75, yaitu merofa'kan 
isim dan merofa'kan khobarnya dan tidak disyaratkan 
pada isim dan khobarnya berupa isim nakiroh, tetapi 
bisa beramal pada isim nakiroh dan isim marifat. 


Contoh : LB BO 
SAI 3 Ol 
LS 35 ol 


Ba ya BN GA 
(Tidak ada seorang itu menguasai pada orang lain 
kecuali pada orang-orang gila yang paling lemah) 


PENGAMALANNYA -y 
SY bisa beramal seperti amalnya 7,5 yaitu merofa'kan 
isim dan menashobkan khobar, hanya terjadi pada 
lafadz ¿> dan lafadz-lafadz yang seperti (murodif) 
dengan lafadz ¿> , yaitu dari lafadz yang menunjukkan 
arti zaman, seperti lafadz x. dan oí 

Contoh : 
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Aa ar oY Hari giyamat bukan masanya 


menghin dar. 
Tagdirnya PA ian Ari DN 


Pa BAG er 
Orang-orang yang menyimpang dari kebenaran sama 
menyesal, tetapi waktunya bukan waktu penyesalan, 
menyimpang dari kebenaran adalah hal yang sangat 
berat bagi tempat orang yang mencarinya. 
Tagdirnya jai: HB OI 


Isimnya &y yang dibaca rofa’ itu paling masyhur 
(banyak terlaku) dibuang dan menetapkan khobarnya 
saja. Seperti : Tg 
sea ke SY, tagdirnya yel ye yai SY 
| Dan dihukumi Qolil apabila yang dibuang khobarnya 
dan menetapkan isimnya. Seperti bacaan yang syadz: N3 
pP” w> (dengan membaca rofa’ pada lafadz ¿5> ) yang 
tagdirnya adalah : «$ 6y e% 4> SY, tidak ada masanya 
menghindar (pada hari Oiyamat) bagi orang-orang kafir. 
Lafadz »Y asalnya Y nafi, kemudian ditemukan dengan ta’ 
tanis. 
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KG Ju 
AF'ALUL MUQARABAH 
Pada IR ES UKS 
Ken 3S en ad gala SP 
Naat oU Ie UN SP AS 


PELOR SA ja ol Se AN, 


“ Lafadz 35 dan (Ak itu menyamai lafadz vs dalam 
pengamalannya (yaitu  merofa'kan isim dan 
menashobkan khobar), tetapi dihukumi nadzar (langka) 
apabila khobarnya x dan „+ berupa selain fiil 


mudhori'. 
“ Keberadaan khobar setelah < jika tanpa disertai & 


masdariyah itu hukumnya langka, sedang dalam 3S 
hukumnya sebaliknya (yaitu yang langka bersamaan 
dengan oi) 

& Lafadz sp itu menyerupai lafadz „+, tetapi khobarnya 
wajib ditemukan oi 

“ Para ulama mewajibkan bersamaannya khobar dengan ¿Ñ 
pada lafadz S|, seperti lafadz ss , sedang setelah 
lafadz 054 tidak adanya & (yang bersamaan khobar) 


itu hukumnya langka. 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBAGIAN AF 'ALUL MUOOROBAH 
Bab Af'alul Mugorobah mencakup pada tiga macam fiil, 
yaitu : 

e Afalul Mugorobah 


PA ep) SP Ji IN pp) Ce 
Yaitu fiil-fiil yang dicetak untuk menunjukkan atas 
kedekatan terjadinya khabar 
Yaitu lafadz 35, 5, dan “s3 
e Afalul Roja’ 
PAN pyy Aa Ia EA g G 
Yaitu fiil yang dicetak untuk menunjukkan atas 
harapkan terjadinya khobar. 
Yaitu lafadz (5, sx dan si 
e Afalus Syuru 
PI LAN Ie INA pap) G 
Yaitu fiil yang dicetak untuk menunjukkan makna 
melakukan khobar. 
Yaitu lafadz ta, 34, 35, Jas dan gi 
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2. PENGAMALAN AF ALUL MUOOROBAH 1 
Af alul Mugorobah masuk pada mubtada khobar yang 
pengamalannya merofa'kan mubtada' (menjadi isimnyay 


serta menashobkan khobar. 
Contoh: K6 3 Zaid hampir berdiri 
EN é Semoga Zaid berdiri 
DAA BS Orang-orang Bani Isroil hampir 
tidak melakukan (menyembelih 
sapi) 
Haa Lihat Ak Semoga Alloh menerima 


taubat mereka 


3. KHOBARNYA LAFADZ :5 DAN ,:x 


Khobarnya dua lafadz ini yang paling banyak terlaku 
berupa fiil mudhori, sedang jika berupa selainnya 
mudlori hukumnya langka. 

Seperti : 
Siah Gg WAN Gia Peru 
(saya kembali pada Gobilah fahm dan hampir saja saya 
tidak bisa kembali, banyak sesamanya gobilah fahm yang 
aku tinggalkan dan menjadi daerah kosong) 
Khobarnya berupa isim fail lafadz Gi 


1 Tagrirot Alfiyyah, Ibnu Agil hal. 46 
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Khobarnya ,«# yang paling banyak terlaku disertai 
dengan òf masdariyah karena sebuah harapan memiliki 
zaman istiqbal, maka ə serasi dengan fiil mudhori' yang 
menjadi khobarnya. Contoh : 
ma kol 6 Semoga Allah mewujudkan ta'luknya 
Makkah 
Senja San ab Semoga Tuhan kalian mengasihi 
Jika tidak bersamaan dengan ¿f maka hukumnya jarang 
terjadi (golil) seperti syairnya Hadbah bin Khosrom : 

LAB II AN GA VR yah 
(semoga kesusahan yang terjadi di sore hari, setelahnya 
akan terdapat kebahagiaan yang sangat dekat) 


Khobarnya tanpa disertai of (lafadz 5G) 


Sedang hukum khobarnya :$ itu kebalikannya As, 
yang paling banyak tidak bersamaan dengan əf, karena 
lafadz 35 menunjukkan dekat pada terjadinya khobar, 


seakan-akan seperti dalam zaman hal, sedangkan yang 
sesuai dengan zaman hal itu tidak disertai of 
Contoh : 
Saka GS G3 adi 
Kaum Bani Isroil lalu meyembelih sapi, dan hampir saja 
mereka tidak melakukan. 
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Sedangkan jika bersamaan dengan ofitu hukumnya qolil : 
Seperti hadits Nabi 
Af Ol ena 535 F5 akh Joel Ol BAKU 
(Hampir saja aku tidak melakukan sholat Ashar, sehingga 
matahari hampir tenggelaam) 


4. KHOBARNYA LAFADZ «p? 
Lafadz sp itu sama dengan lafadz „+ dalam makna dan 
amalnya, dalam segi makna lafadz «> digunakan untuk 


Roja (mengharapkan terjadinya khobar) sedang dalam 
segi amal merofa kan pada isim dan menashobkan pada 
khobar, hanya saja khobarnya wajib ditemukan dengan ol 


masdariyah. 
Contoh : py a15 sx Semoga Zaid berdiri 


Tidak ada khobarnya «s yang tidak bersamaan dengan 


ol, baik dalam syair atau lainnya. 


5. KHOBARNYA LAFADZ si 3 
Lafadz ini juga seperti lafadz „+ dalam makna dan 


amalnya, dalam segi makna digunakan roja dan beramal 


? Ibnu Agil hal. 47 
? Ibnu Agil hal. 47 
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merofa kan isim dan menashobkan khobar, sedang untuk 
khobarnya juga wajib disertai ol 
Contoh: pt out jay Semoga langit hujan 

aa ola Giaa Semoga Zaid berdiri 


6. KHOBARNYA LAFADZ 564 4 
Lafadz ini menunjukkan dekatnya terjadinya khobar. 
Sedang untuk khobarnya yang paling banyak bersamaan 
dengan òf 
Seperti: “ol us Zaid hampir berdiri 
Dan seperti syair : 
sealh Ta a S BA a 
a a a SG A JUAN a 
Ka na Yr 
Wahai abu Malik, janganlah kamu memintaa pada 
manusia, mintalah dengan kedua tanganmu pada 
anugerah Allah, karena Allah dzat yang luas 
pemberiannya. 
Apabila manusia diminta debu, maka ketika diucapkan 
kemarilah kalian! Tentunya mereka hampir bosan dan 
mencegah. 


Khobarnya (lafadz js of) disertai òf 


* Ibnu Agil hal, 47 
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Sedangkan jika tidak bersamaan dengan of itu 
hukumnya golil. 
Seperti : GA ap ad San PURI 
Hampir orang yang lari dari kematiannya , dalam sebagian 
keadaan lupanya itu bertemu juga dengan maut. 


Khobarnya (lafadz wat”) tidak disertai of 
Lafadz wyf itu berbeda dengan lafadz 5 dan LS , 
yaitu khobarnya yang paling banyak besertaan əf, padahal 


ketiganya merupakan af alul mugorobah yang seharusnya 
tidak bersamaan dengan di, hal ini sebab makna qurb 


(dekatnya terjadinya khobar) pada lafadz 54 bersifatnya 
baru datang, sedang makna aslinya adalah 1: (segera). 


Menurut Imam Syatibi diriwayatkan dari Imam Syalubin 
lafadz & bermakna Roja’ dengan demikian bersamaan 


dengan òf merupakan yang sesuai." 


OA sa ea 
Ge) is Clan tis g jig BEN Cats 


“ Mengikuti Goul Ashoh lafadz “SS itu seperti lafadz 3s 
(bermakna Ourb dan khobarnya yang paling banyak 


? Hasyiyah Hudiori hal. 126 
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tidak bersamaan dengan oi), dan hukumnya wajib 
meninggalkan of bersamaan dengan afalus syuru' (fiil 
yang menunjukkan arti melakukan khobar) 

» Seperti lafadz 5; std kf (pengembala unta itu 
bergegas bernyanyi), begitu pula lafadz ib, biak , misi 
dan 3s 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1.LAFADZ 5 DAN KHOBARNYAS 
Lafadz LS itu termasuk afalul mugorobah (fiil-fiil 


yang menunjukkan arti dekatnya terjadinya khobar) 
seperti lafadz 175 sedang mengikuti Ooul Ashoh 


khobarnya yang paling banyak tidak berlaku tidak 
bersamaan dengan òf, karena khobarnya hampir terjadi, 


seakan-akan seperti zaman hal, sedang of itu untuk zaman 


istigbal, maka diantara keduanya saling berlawanan. 
Contoh: 


Has La EN IE o DA apa HNS 
Hampir saja hati ini hancur karena susah, ketika para 


pengadu domba Berkata: Hindun seorang pemarah 
(khalhabah Al-Yarbu'i). 


* Ibnu Agil hal. 48, Minshatul Jalil I hal. 335 
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Khobarnya yang berupa lafadz 14X4 tidak bersamaan si 
sedang apabila khobarnya Ls bersamaan of hukumnya 
sedikit seperti: 

sa o a de a Dr LA 
Orang - orang yang berakal itu memberi ia minum satu 
timba, karena kehausan. Dan leher -leher hampir saja 


terputus. 
(Abu Yazid Al- Aslami) 


Imam Sibaweh tidak pernah menyebutkan 
khobarnya Ls kecuali tanpa bersamaan vi . Lafadz vs, 


hurur ro'nya diperbolehkan dua wajah, yaitu dibaca fathah 
dan kasroh, tetapi goul yang masyur itu dibaca fathah. 7 


2. Af ALUS SYURU' DAN KHOBARNYA 

Fiil-fiil yang menunjukkan arti melakukan pekerjaan 
haruslah tidak bersamaan dengan f, sebab tujuan dari 
afalus syuru' adalah zaman hal , sedang & itu 


menunjukkan zaman istigbal, sehingga keduanya saling 
berlawanan. Contoh: 
e sbagai Kadi Pengembala unta mulai 


bernyanyi 


' Ibnu Agil hal. 47 
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Ca Ter P. 


OSN Gib Zaid mulai berdo'a 
o ISÄ Lan Saya mulai bicara 
e alol Saya mulai berdiri 


e ÚS jm Ns Zaid mulai melakukan seperti ini 
TANBIH !!!8 


e Imam Ibnu Malik dalam kitabnya yang lain 
menyebutkan termasuk afalus syuru' adalah lafadz 5 


dan ¿ú 
= * P P MA: | , . x 
Seperti: xja Zaid mulai melakukan pekerjaan 
y %56 Zaid mulai bersyair 
: b, Joer Ban TU, man aa, KI Ten 0 
Sp 13173 AY IS Sa le juma | ganila 


& Para ulama nahwu mengamalkan fiil mudhori'nya lafadz 
us dan a35, bukan selain keduanya dan para ulama 


menambahkan lafadz Sy (isim fail SY) 

“ Setelah lafadz p+ Sim dan US terkadang dicukupkan 
dengan dan fiil mudlori' tanpa menyebutkan yang 
kedua (Yaitu khobarnya) 


s Syarah Aymuni | hal. 263 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. FIIL MUDLORIPNYA LAFADZ ¿6i DAN Ls 9 

Fiil-fiil dalam bab ini semuanya tidak bisa ditashrif 
kecuali lafadz us dan ts yang fiil mudhori'nya bisa 
beramal seperti fiil madlinya. Seperti : 
o SH 08 Mereka hampir bekerja 

Bp Perlu 
Hampir saja orang yang lari dari kematiannya , dalam 
waktu lupanya maut juga menjemputnya. 


Yang paling banyak beramal dalam lafadz 21250 adalah 


fiil mudhori''nya sedang beramalnya fiil madli hukumnya 
Oolil. 


2. ISIM FAILNYA 2:3 

Isim failnya lafadz 235! yakni lafadz Ls» juga bisa beramal 
seperti fi'il madlinya( merofa kan ism dan menashabkan 

khobar) .Contoh: 8G 443 ae spf ol Well Kaya 
Hampir saja bumi kita setelah hadirnya orang yang 
menentramkan menjadi bumi yang banyak hewan liar dan 
sepi dari orang 
(Abu Sahm Al - Hadzali) 


7 Ibnu Agil hal. 47, Minhatul Jalil | hal. 339 
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TANBIH !!! 


e Selain dari ism failnya lafadz ¿65 juga ada yang bisa 
beramal yakni failnya lafadz :s . Contoh : 
Pena Peria 
Saya akan mati karena sangat bersedih pada waktunya 
perang Rijam, dan sesungguhnya saya yakin akan 
tergadaikan dengan orang yang hampir aku temui 
(Katsir Bin Abdurohman ) 
Dalam riwayat lain 4.5 
e Menurut sebagian ulama’ lafadz is juga ada ism failnya. 
Seperti: 
SA NA sa 
Wahai anak kecilku ! Sesungguhnya ayahmu sudah 
mendekati hari kematiannya, Maka apabila kamu di ajak 


pada sesuatu yang mulia maka bersegeralah (Abdu Qois 
Khofaf) +° 


3. FIIL-FIIL YANG DILAKUKAN TAM 
Lafadz A6, Fs! dan way bisa dilakukan sebagai fiil 


yang nagish, seperti contoh-contoh diatas juga terkadang 


10 Hasyisah Shoban 1 hal. 265 
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dilakukan sebagai fiil yang tam, dicukupkan dengan ci dan 
fiil mudlori sebagai failnya tanpa menyebutkan khobar. 
Contoh: Ae ulas Semoga (seorang lelaki ) berdiri 
kota Semoga (dia) datang 
Ja ola Dia hampir bekerja 
Ketiga fiil tersebut bisa dilakukan tam dengan syarat 
apabila fiil mudhori' yang terletak setelahnya of tidak 


berdampingan dengan isim dhohir yang boleh dirofa kan 
oleh fiil mudhori tersebut. Dan jika berdampingan dengan 
isim dhohir, seperti: %5 ai òf As, maka tarkibnya ada dua 
wajah, yaitu : 11 
o Mengikuti Abu Ali Asy-Syalubin 
Lafadz ¿4 of menjadi failnya A dan “45 failnya p of 
tanpa ada khobarnya dan fiilnya tam. 
o Al Mubarrod, As-Sairofi dan Abu Ali Al-Farisi 
Lafadz X; dibaca rofa' menjadi isimnya , dan lafadz of 


ss menjadi khobar yang didahulukan, dengan demikian 


dilakukan sebagai fiil nagish. 

Dan perbedaan ini akan tampak ketika tasniyah jama' 
dan ta'nis, maka menurut Imam Abu Ali Asy-Syalubin 
akan mengucapkan : 


e aU of pae 
e DA AE ol as 
H ibnu Agil hal. 48 
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eo Halal Gak Ol a 

fiil mudhori nya diberi dhomir, karena isim dhohirnya 
tidak dirofa kan fiil mudhori, tetapi dirofa kan lafadz 
cak sedang mengikuti Abu Ali Asy-Syalubin wajib 
diucapkan : 

eo AI Si BI 

Peran 

o i ai ol jab 

fiil mudhori'nya tidak diberi dhomir, karena fiil 
mudhori itu yang merofa kan isim dhohir setelahnya.12 


nge NAN Ha AN bab a 
P TN A TP, t- azy si ... . UP KR 
Sg A AA Ma 


& Sepikan lafadz „+ dari dlomir atau rofa'kanlah dengan 
menggunakan „+ pada isim dlomir, jika sebelumnya 
lafadz „+ terdapat kalimah isim, 

& Diperbolehkan didalam sesamanya lafadz cz. (lafadz 
„w+ yang bertemu diomir mutaharrik mahal rofa) 


membaca kasroh pada sin atau membaca fathah, sedang 
membaca fathah sin merupakan goul yang dipilih. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 
H Ibnu Agil hal. 48 
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1. LAFADZ „s YANG DIDAHULUI ISIM 1: 
Khusus lafadz « ketika didahului kalimah isim 


diperbolehkan dua wajah, yaitu : 

o Boleh menyimpan dlomir yang kembali pada isim yang 
sebelumnya dan ini merupakan lughotnya Bani Tamim. 

o Boleh menyepikan lafadz „$ dari dlomir. Dan ini 


merupakan lughotnya Ahli Hijaz. Contoh : py of AN; 

v Mengikuti lughot Tamim dalam lafadz (Ak terdapat 
dhomir mustatir yang kembali pada lafadz X; dan 
jumlah #3 of mahal nashob menjadi khobar dan „4 


dilakukan nagish. 
v Mengikuti lughot hijaz dalam lafadz „< tidak terdapat 


dhomir dan jumlah +5% 5! bermahal rofa’ sebab lafadz 


„+ yang dilakukan tam 


Dan perbedaan ini akan tampak ketika tasniyah jama' 


dan tanis . Maka jika mengikuti lughot tamim diucapkan : 
14 


b F,” . 2 da 
o U ol us OLI, Gif of Es on 
O Ol Nat OGAN Na Saki Ol atuh NAN 
13 | 
Ibnu Aqil hal. 48 
"Ibnu Aqil hal. 48 
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Sedang jika mengikuti lughot hijaz diucapkan : 
o naa 
o ina a pd 
o A AA A RA 
Seperti dalam Al-Qur'an 

Tadi AN AN 
Suatu Qoum jangan menghina goum yang lain, mungkin 
goum yang dihina itu lebih baik dari yang menghina dan 
janganlah seorang wanita menghina wanita yang lain, 
mungkin yang dihina itu lebih baik. 


e Sedang selainnya lafadz „é jika didahului kalimah isim 
maka wajib menyimpan dlomir. Seperti : Cg Ya gasi 


tidak diucapkan Gi Ja giaa 


2. LAFADZ „s KETIKA BERTEMU DLOMIR ROFA 15 
Lafadz „+ ketika bertemu dlomir rofa yang 


berharokat, pada huruf sinnya diperbolehkan dua wajah, 
yaitu boleh dibaca fathah atau dibaca kasroh sedangkan 


J tag 


goul yang masyhur dibaca fathah. Seperti lafadz cs 


1 Ibnu Agil hal. 48 
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boleh dibaca &:.4 dan Seperti bacaan Imam Nafi o pius Je 
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KAN òl 
INNA DAN SAUDARANYA 


yu E JH KD SY 
pe PNS UE 


SE Sagu MUA 3 


# Lafadz 4 óf Jd 6G itu memiliki amal sebaliknya NS (yaitu 
menashobkan mubtada' dan menjadi isimnya serta 
merofa'kan pada khobar) 

% Seperti le K5 ól Zaid seorang yang alim, «is A 
sesungguh saya orang yang sejajar, As & SSI tetapi 
anaknya Zaid, orang yang memiliki hati yang dengki. 

# Jagalah pada tartibnya « (yaitu mendahulukan isim dan 


mengakhirkan khobar) kecuali didalam tarkib yang 
khobarnya berupa jar majrur atau dhorof, seperti lafadz 
ida (ih S3 ei 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGAMALANNYA ù 
Lafadz 4 dan sesamanya termasuk amil yang merusak 
pada susunan mubtada' dan khobar (amil nawasikh) yang 


memiliki pengamalan menashobkan mubtada yang 
selanjutnya menjadi isimnya dan merofa kan khobar. 


Contoh : de 145 ol asalnya JG 3 
2. MAKNANYA oi DAN SESAMANYA 
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e Lafadz 3 dan ol 
Kedua lafadz ini bermakna taukid yaitu menguatkan 
nisbatnya isim pada khobar. 


To e 5... 


Seperti : Iz. u5 òl Sesungguhnya Zaid orang yang 
mempeng. 
a NG ol Disebabkan sesungguhnya Zaid orang 
yang istiqomah. 
Adapun perbedaan 0; dan si adalah : 
o ò sebelumnya harus didahului amil 
Seperti lafadz 5% 155 ol Ai 
Sedangkan ol tidak disyaratkan didahului amil.! 
o əf jika khobarnya berupa lafadz yang mustag, bisa 
ditagdirkan dengan masdar khobarnya dan jika 


khobarnya berupa lafadz yang jamid atau dhorof/jar 
majrur bisa ditaqdirkan dengan masdar s'$ yang 


diidhofahkan pada isimnya.? 

Seperti : 5h% wol ák Taqdirnya SUAM Ak 
OVNE of ak Tagdirnya vyf os Ak 

Sedangkan dalam & tidak bisa ditaqdirkan dengan 


masdar. 
o òf termasuk maushul harfi yang shilahnya berupa isim 


dan khobarnya, sedang o bukan termasuk maushul 


harfi. 
e Lafadz ¿5 


1 Syarah Asymuni I hal.31 
* Hasyiyah Hudlori I hal.130 
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Maknanya yaitu Tamanni ( harapan ) dalam perkara 
yang mungkin dan mustahil, bukan pada perkara yang 
wajib (mesti terjadinya)? . Devinisi Tamanni : 
Ta KG ah SY 
Meminta perkara yang tidak mungkin diharapkan atau 
yang sulit diwujudkan. 


Fas Ja is r A 


Seperti : C5 3 LI SY Semoga sifat muda kembali 
disuatu hari. 
AI oye 3 ge Semoga saya memiliki satu 
kantong emas. 
Sedang penggunaan Tamanni pada perkara yang mesti 
terjadi itu tidak boleh. 
Seperti : sy i CS Semoga hari esok datang. 
e Lafadz Ws 
Lafadz ini memiliki dua arti, yaitu :4 
o Tarojji yaitu mengharapkan perkara yang disenangi. 
Contoh : #25 5 jd Semoga sang kekasih datang 
o Isyfag yaitu mengharapkan perkara yang dibenci. 
Contoh : Wa 15 Hi Semoga Zaid mati. 
e Lafadz ols 
Maknanya tasybih yaitu menyerupai sesuatu dengan 
sesuatu yang lain dalam segi maknanya (AJ 4 A as aa) 
Contoh : ts os Sesungguhnya Zaid seperti singa 
(dalam keberaniannya) 


Bila mengikuti Qoul Shohih, lafadz s& itu asalnya 
tersusun dari Kaf Tasybih dan 4 . Pada contoh Lafadz ols 
Af G5 asalnya X4 5 o kemudian huruf  tasybih 


3 Ibnu Agil hal.49 
* Ibnu Agil hal.49 
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didahulukan karena lebih memperhatikan (Ihtimam) dan 
hamzah dibaca fathah karena kemasukan huruf jar. 

Sedang mengikuti sebagian Ulama’ asalnya Basithoh (tidak 
kemasukan). 


e Lafadz $$ 
Bermakna Istidrok, yaitu : 
SA Ep SA P, ISU Lu 
Mendampingi kalam (dengan suatu lafadz) untuk 
menghilangkan perkara yang disangka tetap atau 
disangka tidak ada.$ 


J ptg 


Contoh : 

ke pE 253 jan ay 55 Zaid orang yang melakukan sholat 
malam, tetapi dia tidak baik 
akhlaknya. 

te A] ati 235 Zaid orang yang bodoh, tetapi ia 
baik akhlaknya. 


Ulama’ Kufah berpendapat bahwa ù dan sesamanya 
hanya menashobkan pada mubtada', sedang khobarnya 
tetap terbaca rofa’ sebelum kemasukan «1 ? 

Sebagian Ulama menceritakan, bahwa sebagian kaum 
dari orang Arab ada yang mengamalkan ò dengan 
menashobkan pada mubtada' dan khobar, seperti yang 
diceritakan Ibnu Sayyidah.£ 


angen pan, òl bl ib Ki, ti JA i 3 S Il 


> Syarah Asymuni I hal.273 
° Asymawi hal.31 
' Ibnu Aqil hal.49 
8 Syarah Asymuni I hal.269 
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Ketika sudah tengah malam, maka datanglah kamu 
(padaku), dan hendaklah langkah-langkahmu 
diayunkan yang pelan-pelan. Sesungguhnya penjaga- 
penjagaku adalah orang-orang pemberani seperti 
singa. 


Lafadz Es dan x4 keduanya dibaca nashob. 


3. HUKUM KHOBARNYA ù; 

Khobarnya ò dan sesamanya tidak boleh mendahului 
pada isimnya, karena lafadz 2 dan sesamanya merupakan 
lafadz yang tidak bisa ditashrif. Contoh : se &5 & tidak 
boleh diucapkan &5 Je ó 

Jika khobarnya berupa dhorof atau jar majrur maka 
boleh mendahulukan khobar dari isimnya, karena 
keduanya diberi kelonggaran yang tidak diberikan pada 
yang lain.? 

Contoh : 

o gii 2 8 Tidak ada orang yang omongannya 
kotor. 

o uðs ac Semoga disana tidak ada orang yang 
omongannya kotor. 

Juga boleh khobarnya diakhirkan, diucapkan 1543 £ 3 
pe P 
Bahkan jika didalam isim terdapat dlomir yang kembali 
pada khobar, maka mendahulukan khobar hukumnya 
wajib, supaya dlomirnya tidak ruju' pada lafadz yang ada 
dibelakang dalam lafadz dan urutannya. Seperti : 

Ye Śl 4 3 tidak boleh diucapkan jati 4 GG cs 


? Ibnu Agil hal.49 
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4. HUKUM MA MULNYA KHOBAR 10 

Lafadz yang diamali khobar (ma'mul khobar) itu juga 
tidak boleh mendahului isimnya, kecuali jika berupa dlorof 
atau jar majrur. 
Contoh: ecib JT ol Sesungguhnya Zaid orang yang 
makan makananmu. Tidak boleh diucapkan js ó Bab 9 


Jika ma'mulnya berupa dlorof atau jar majrur, para Ulama’ 
terjadi khilaf, yaitu : 
o Tidak diperbolehkan 
Seperti: 4 5 Wu Sesungguhnya Zaid orang yang 
percaya padamu. Maka tidak boleh diucapkan 155 & 3 
or 
o Diperbolehkan 
Maka bisa diucapkan $% 15 24 ol 
Dan seperti Syair : 
Jangan mencaci dalam masalah kekasih, karena 
sesungguhnya saudaramu terkena cobaan hatinya, dan 
banyak susahnya disebabkan sang kekasih. 
Ma'mulnya khobar yaitu lafadz s4 mendahului isimnya 


F 
ol 


PSU BIS Saga RA iban Tah HINO PAN 
LS ine Ol eng Tpi H3 BV SU 
Pena Pb 
AAS HA LA JA AA Ga SI 


1 Ibnu Agil hal.49 
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“ Bacalah fathah pada hamzahnya 4 (diucapkan oh jika 
tempatnya y bisa ditempati masdar, dan bacalah kasroh 
pada hamzahnya y pada selainnya yang bisa ditempati 


masdar. 
# Bacalah kasroh pada hamzahnya 4 pada pemulaan 
kalam, pada permulaan shilah, ój yang 


menyempurnakan (menjadi jawab) dari sumpah. 

“4 berapa pada jumlah yang diceritakan dengan lafadz 
yang dicetak dari masdar goul, a berada pada jumlah 
yang menjadi Hal. Seperti : pí 5 el Gi (saya berkunjung 
padanya bersamaan sesungguhnya saya punya hayalan) 

% Para Ulama’ membaca karoh pada hamzahnya x yang 
terletak setelah fiil yang amalnya dibatalkan dengan lam, 
seperti lafadz # ju 4 4&6 (ketahuilah ! sesungguhnya dia 
orang yang memiliki Tagwa) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. KEWAJIBAN MEMBACA FATHAH PADA HAMZAH al 
Jika tempatnya of bisa ditagdirkan dengan masdar, maka 
hamzahnya əf wajib dibaca fathah, sedangkan tempat- 


tempatnya yaitu : 
e sf yang menjadi fail 
Contoh : «6 Oa Mengagumkan, sesungguhnya 
kamu orang yang berdiri. 
Tagdirnya ee con 


e of yang menjadi Naibul Fail 
Contoh : sei» H KAA NY Katakanlah, telah 
diwahyukan padaku, bahwasannya sekelompok jin telah 
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mendengarkan. Tagdirnya “Wallahu A'lam” $$ 13 5 
of yang menjadi maful 

Contoh : Si (SI oyes Y, Kalian tidak takut padaku, 
bahwasannya kalian menyekutukanku. Tagdirnya Y, 
STM Dita 

of yang menjadi mubtada' 

Contoh : mse "20 cf ut MI a Sebagian dari tanda 
kekuasaan Allah yaitu sesungguhnya kamu melihat bumi 
yang tenang. Tagdirnya isi: <a i UE, aU 43 

of yang dijarkan dengan huruf 

Contoh : Ji A M ok w Menghidupkan dan mematikan 
makhluk itu disebabkan sesungguhnya Allah dzat yang 
Hag. 

Tagdirnya ai di 5 2 

of dij arkan sebab idhofah 

Contoh : syak ST u ju Tagdirnya o,ikt Si S la 

af menjadi khobar dari isim makna selainnya lafadz yang 
musytag dari masdar goul 

Contoh : pú UM su Keyakinanku adalah sesungguhnya 
kamu orang yang utama. Tagdirnya bb NS SG 

of menjadi ma'thuf 

Contoh : Kas Jp S5 LA a “1 S3 Tagdirnya E S 
Sia 

al menjadi mubdal minhu 

Contoh : SA nbn sam in Ssi SI Tagdirnya Si GS 
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2. KEWAJIBAN MEMBACA KASROH PADA HAMZAHNYA 


ol 


Lafadz & jika tempatnya tidak bisa ditagdirkan dengan 
masdar maka hamzahnya dibaca kasroh, sedang membaca 
karoh pada hamzahnya ci yang wajib ada pada enam 


tempat, yaitu :!! 

e Pada Permulaan kalam (ibtida) 
Ibtida terbagi menjadi dua, yaitu : 
o Ibtida Hagigot 


Yaitu apabila 2 tidak didahului dengan sesuatu yang 
ada hubungannya dengan jumlahnya & 
Contoh : Sa GS WS ñ 


Ibtida' Hukman 
Yaitu apabila ol didahului dengan dengan sesuatu 


lafadz yang ada hubungannya dengan kalam selain 
jaza jawabnya jumlah. 

Contoh : 

Y Seperti 0) yang terletak setelah Yf istiftahiyyah. 

H3 B3 sega Y Ingatlah ! Sesungguhnya para 
kekasih Allah tidak memiliki rasa 
takut. 

V Seperti 3 yang terletak setelah lafadz e5 

td eng ae "Saya akan duduk sekiranya 
sesungguhnya Zaid berdiri. 

Y Seperti ò yang menjadi khobar dari isim dzat 

Bu A1 25 Zaid, sesungguhnya dia berdiri 

v Seperti 0) yang terletak setelah si 


H Syarah Asymuni I hal.273 
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HE Ulil Saya datang kepadamu, ketika 
sesungguhnya Zaid ghoib 
e Pada permulaan Shilah 12 
Contoh : 
AA das 4 sist Saya takut pada dzat yang 
sesungguhnya ia sangat pedih 


siksanya. 

Berbeda jika o ditengahnya shilah, maka wajib dibaca 

fathah. 

Contoh : 

Jet åf Lena tsil el Telah datang orang yang menurut 
diriku sesungguhnya ia orang yang 
utama. 


e Pada 3 yang menjadi jawabnya sumpah, yang 

khobarnya terdapat lam ibtida' 

Contoh : 

Pb OI il jadi, Demi masa, sesungguhnya semua 
| manusia itu dalam kerugian. 

e Pada 3 yang bertempat pada jumlah yang 
diceritakan dari lafadz yang mustaq dari masdar J% 
Contoh : 
wii Gl Ju Nabi Isa berkata : “Sesungguhnya 

saya adalah hambanya Allah” 


Apabila jumlahnya 3 tidak dihikayahkan dengan lafadz 
yang musytag dari masdar goul, bahkan dilakukan 
seperti lafadz yang dicetak dari masdar t$, maka 
hamzahnya o| wajib dibaca fathah. 13 


12 Syarah Asymuni | hal.274-275, Ibnu Aqil hal.50 
3 Tagrirot Al-Fiyyah, Ibnu Agil hal.50, Syarah Asymuni I hal.275 
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Seperti : s6 55; of Sy Apakah kamu menyangka bahwa 
sesungguhnya Zaid berdiri ? 

e Pada 4 yang bertempat pada jumlah yang menjadi 
hal 
Contoh : JA P 553 Aku berkunjung padanya, 

bersamaan sesungguhnya saya 
memiliki hayalan. 

e Pada 5) yang bertempat setelah Afalul Qulub (fiil-fiil 
yang dilakukan hati) yang pengamalannya dita'lig 
(dibatalkan) dengan lam 
Contoh : Sy Yakinilah ! Sesungguhnya dia orang 

yang memiliki tagwa. 
Sa 5 ol tile Saya menyakini, sesungguhnya Zaid 
orang yang berdiri. 
Jika khobarnya tidak terdapat lam, maka hamzahnya ò 


wajib dibaca fathah. 
Seperti: wu 1x3 of ese 


A AN AY pa N ed DIAN 
3 .. So nu Io... PNP SP a 
KE AJA e i apas 153 VA 5 ga 
IP Aa Aa PI i 


“ Hamzahnya Ji memiliki dua wajah (boleh dibaca fathah 
atau kasroh) jika bertempat setelah & fujaiyyah, atau 


terletak setelah gosam (sumpah) yang setelahnya tidak 
terdapat lam. 

% Dan juga memiliki dua wajah, jika ój berdampingan 
dengan huruf fa’ jaza’, hukum dua wajah ini juga terlaku 
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didalam sesamanya lafadz 4:4 Jl Jadi & Paling baiklah 
ucapan adalah “Saya memuji” | 

“Dan diperbolehkan pada khobarnya « yang terbaca 
kasroh hamzahnya diberi Lam ibtida’, seperti lafadz J1 
S3 sungguh aku niscaya akan menguasai. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DIPERBOLEHKAN DUA WAJAH PADA HAMZAHNYA ol 
Hamzahnya ol diperbolehkan dua wajah, yaitu boleh 
dibaca fathah atau kasroh bertempat pada : 
a) Setelah 5) Fujaiyah 
Contoh : Au 155 Ol sp tra Saya keluar, maka tiba-tiba 
sesungguhnya Zaid di pintu 


Ulama yang membaca kasroh pada hamzah menjadikan 
ò jumlah tersendiri yang taqdirnya i Iyya yA pr 
Sedangkan yang membaca fathah, mentaqdirkan ó 


» diaa 


dengan masdar yang tagdirnya wd Jeb 33 Bp 

Yang lebih utama membaca kasroh, karena tidak 
membutuhkan pada sesuatu (mentagdirkan dengan 
masdar) 
b)Apabila ol menjadi jawab qosam, yang khobarnya 

tidak terdapat lam 

Contoh : s8 a5 of ei Saya bersumpah, sesungguhnya 

Zaid berdiri. 

Ulama “ yang membaca kasroh pada hamzah, karena 
menjadikan òl sebagai jawabnya qosam, sedang orang 
yang membaca fathah menjadikan o| sebagai Maful dengan 
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perantaraan membuang huruf Jar (Naza Khofidl) yang 
menempati pada tempatnya jawab, yang tagdirnya i 
3 15 j of da 
c) Apabila 54 berdampingan dengan Fa’ jaza’ 

Contoh : #5545 Maka sesungguhnya Allah Dzat 


yang maha pengampun dan 
pengasih. 
Sebagai Jaza' (balasan) dari : 


dh a a a Jah 
Barang siapa dari kalian berbuat kejelakan sebab bodoh, 
kemudian setelahnya bertaubat dan beramal Sholih 


Ulama yang membaca kasroh pada hamzah 
menjadikan lafadz setelah Fa' sebagai jumlah yang 
sempurna, yang bermakna : 
mr 5 Ya w. Sedang yang membaca fathah mentagdirkan 


ò menjadi masdar sekaligus menjadi khobar dari 
mubtada' yang dibuang. Tagdirnya orasi 33755 atau menjadi 
mubtada' dari khobar yang dibuang, yang tagdirnya oU 
23 . Yang lebih baik adalah membaca kasroh .14 


d)Pada setiap jumlah dengan posisi « menjadi khobar 


dari mubtada' yang terbentuk dari masdar goul, 
dan khobarnya & juga berupa goul dan 


ingkar dp satu. 
Contoh : x A Sa “ap Paling baiknya ucapan adalah 


ucapan KN 


1 Syarah Asymuni I hal.277-279 
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Jika membaca fathah pada hamzah, mentagdirkan 9 
menjadi masdar. Tagdirnya à xx Sya pen 
Sedang jika membaca kasroh menggambarkan jumlah 
dengan tujuan hikayah (menceritakan), yang tagdirnya 
GA A Aa teh di ia Sa 
Jika lafadz goul yang pertama tidak ada, maka 
hamzahnya wajib dibaca fathah, seperti : W 1x1 A Le 
Atau tidak ada goul yang kedua, atau yang berucap 
berbeda maka dibaca karoh. 
Seperti : Sp AF, DL Gu dp 
e) Apabila 4 terletak setelah 5 
ò dibaca kasroh jika terletak setelah ,& ibtidaiyah (& 


yang digunakan memulai jumlah dan bermakna Fa' 
sebab). 


Contoh : SAN JS Zaid sakit hingga 
menyebabkan mereka tidak 
kembali padanya. 

Jika & berupa huruf jar atau huruf athof, maka 3 dibaca 

fathah hamzahnya. 

Contoh : Li ut Sa Lis Saya mengetahui semua 
perkaramu, Sehingga 
sesungguhnya kamu orang 
yang utama. 


f) Apabila terletak setelah lafadz %9 
Seperti: giy 3 of 9 
Membaca fathah pada hamzah mengikuti Imam Sibaweh 
yang berpendapat bahwa lafadz %9 itu fiil, sedang Ol 
dan Shilahnya sebagai fail, yang bermakna «xx 3i of Lx. 
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Sedang yang membaca kasroh mengikuti Imam Farro’, 
yang berpendapat bahwa ¿Y itu seperti lafadz Sy 
yang bermakna “9 atau karena & ditempatkan pada 
tempatnya sumpah. 

Seperti : Uk SS 


2. LAM IBTIDA' PADA KHOBARNYA i; 

Diperbolehkan masuknya lam ibtida' pada khobarnya 3 
yang dibaca kasroh hamzahnya. 

Seperti : 55 A sungguh aku niscaya akan 
menguasal. 


Haknya lam Ibtida' itu dipermulaan kalam, karena 
termasuk huruf yang wajib berada dipermulaan kalam. 
Sedang hak yang sebenarnya masuk pada & bukan pada 
khobarnya. Lafadz s& xv; ol asalnya wu 1x: oğ . Akan tetapi 
ketika lam ibtida’ bermakna taukid, dan «| bermakna 
taukid maka Ulama’ membenci kumpulnya dua huruf yang 
bermakna satu, kemudian lam diakhirkan ditempatkan 
pada khobar !5 

Lam ibtida tidak bisa masuk pada khobarnya atau 
saudara-saudara ġ tetapi Ulama’ Kufah memperbolehkan 


masuknya lam Ibtida' pada khobarnya $$ 16 
Seperti : LS Hn SP SL Sea 
Orang-orang yang memakiku, mencela diriku karena 


mencintai laila, namun aku niscaya menjadi tak berdaya 
karena cintanya. 


> Tagrirot Al-Fiyyah 
"Ibnu Agil hal.51 
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Khobarnya 49, yaitu lafadz XW terdapat lam ibtida', 


namun kebanyakan Ulama lam itu merupakan lam 
Ziyadah. 


GS UBI PN BIUS EN 
Bni Kadi BE KL 6 OS aa G 


s Lam Ibtida' tidak bisa berdampingan dengan khobarnya 
4 yang dinafikan, dan lam ibtida juga tidak bisa 
berdampingan dengan khobarnya 4 yang berupa fiil 
madli yang mutashorrif yang tidak bersamaan dengan & 
seperti lafadz aż; 

% Lam ibtida’ bisa berdampingan dengan khobarnya y 
yang berupa fiil yang seperti s jika bersamaan dengan 4 
seperti con toh : 

KN GE US AT o 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


KHOBARNYA o YANG TIDAK BOLEH KEMASUKAN LAM 
IBTIDA' 


1. Apabila khobarnya 4 dinafikan 
Maka tidak boleh mengucapkan #s % (5 ol. Hal ini tidak 
diperbolehkan karena adat Nafi itu umumnya berupa 
lam, seperti Y, 4 dan jika bertemu lam ibtida’, maka 


berkumpul dua alam, dan hal itu merupakan perkara 
yang dibenci. Dan apabila ada lam yang masuk pada 
khobar yang dinafikan itu hukumnya Nadzar (langka) 
seperti : 
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HA PARA Sa 
Saya mengi'tigodkan sesungguhnya berserah diri pada 
Allah, dan tidak berserah diri, tentu merupakan hal yang 
tidak serupa dan tidak sama (Ibnu Hazm) 
2. Apabila khobarnya & berupa fiil madli yang 
mutashorrif dan tidak bersamaan dengan tú 
Contoh : z 3 3 Sesungguhnya Zaid tentu 
sudah rela. 


Menurut Imam Al-Kisai dan Ibnu Hisyam diperbolehkan, 
dengan mentagdirkan & . Apabila khobarnya berupa fiil 


mudlori atau fiil yang tidak mutashorrif maka boleh 
kemasukan lam Ibtida karena ada keserupaan dengan 
kalimah isim. 

Contoh : 

e Eu Sesungguhnya Zaid niscaya akan rela. 

o Kimia Sesungguhnya Zaid niscaya lelaki 

yang terbaik. 

o ae ed Wol Sesungguhnya Zaid semoga berdiri 
Begitu pula apabila fiil madli yang mutashorrif bersamaan 
dengan w maka bisa kemasukan lam ibtida’. 

Contoh : tdi Je KL 1 5 o} Sesungguhnya lelaki ini tentu 
bisa mengungguli para 
musuh. 

Karena 5 mendekatkan zaman madli pada zaman hal, 


sehingga menyerupai fiil madhori, dan fiil madhori' 
menyerupai kalimah isim . 


PSI AG SW pag SI ARA aig a 
3 3 “ es rtnn 4 è , P NN porr 
JAN ia 5 G Jaan gadi ank G iog 
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% Lafadz yang diamali khobar (ma'mulul khobar) yang 
berada ditengah-tengah antara isim dan khobar & itu 
bisa bersamaan dengan lam ibtida. Begitu pula bisa 
bersamaan lam dlomir fashl, dan isimnya ol yang 
sebelumnya terdapat khobarnya. 

“ Bertemunya L Zaidah pada huruf 4 dan sesamanya itu 


membatalkan pada pengamalannya dan terkadang 
pengamalannya ditetapkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1.LAFADZ YANG KEMASUKAN LAM IBTIDA' 
SELAINNYA KHOBAR17 
a)Mamulnya khobar berada diantara isim dan 
khobarnya 4 
Contoh : IT msuk a ol Sesungguhnya Zaid tentu 
orang yang makan makananmu. 
Mamulnya khobar bisa kemasukan lam ibtida’ 
disyaratkan khobarnya juga termasuk lafadz yang bisa 
kemasukan lam ibtida, jika khobarnya tidak bisa 
kemasukan lam, seperti berupa fiil madli yang mutashorrif 
dan tidak bersamaan 4, maka ma'mulnya khobar juga 


tidak bisa kemasukan lam. 18 Maka tidak boleh 
mengucapkan: siswa 13 o 
Difaham dari nadzom “kt,” apabila ma'mulnya khobar 


berada diakhir, maka juga tidak bisa kemasukan lam. Maka 
tidak boleh mengucapkan aui JT 35 o 


n Syarah Asymuni I hal.281, Ibnu Agil hal.52 
18 Syarah Asymuni | hal.281, Ibnu Agil hal.52 


260 


Apabila lam ibtida’ sudah masuk pada ma'mulnya 
khobar maka lam tidak boleh masuk pada khobar. Maka 
tidak boleh mengucapkan : jst mudi ás ó 

Dan terkadang terjadi tapi hukumnya qolil, seperti : 

za) Kk SA 
Sesungguhnya saya selayaknya memuji pada Allah. 


b)Pada dlomir fashl 

Contoh : SG MEN òl Sesungguhnya Zaid, tentu dia 
orang yang berdiri. 

SA aai á Sesungguhnya Al-Qur'an, tentu 
merupakan cerita yang benar. 


Lafadz 5 dan isa isimnya ð, lafadz 5A dlomir fashl yang 
kemasukan lam dan lafadz «Wi dan ¿aii khobarnya 4 

Dinamakan dlomir fash119 (yang artinya 
memisah/membedakan) karena membedakan antara 
khobar dan sifat. Seperti ketika ucapan Gi A 45 jika 
tidak ada dlomir % maka lafadz «wi mungkin menjadi 
khobar, juga mungkin menjadi sifat, namun ketika diberi 
dlomir ja, maka lafadz «Wi tertentu menjadi khobar. 


Disyaratkan dlomir fashl bertempat diantara mubtada' 
dan khobar. Seperti : si 4 X5. Atau diantara lafadz yang 


asalnya mubtada' dan khobar. Seperti : Wi 3g 155 ol 


c) Pada isimnya o yang diakhirkan dari khobarnya 


P Syarah Asymuni I hal.281, Ibnu Agil hal.52 
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Contoh : JW ġo Sesungguhnya didalam rumah 
tentu ada Zaid. spa FN a oj Sesungguhnya bagimu 
tentu ada pahala yang yang tidak tercegah. 


Melihat dhohirnya Nadzom, mamulnya khobar yang 
berada ditengah-tengah antara isim dan khobarnya bisa 
kemasukan lam Ibtida, baik yang berupa maful, jar 
majrur, dhorof atau hal. Namun para Ulama Nahwu 
mencegah masuknya lam Ibtida pada hal maka tidak 
boleh mengucapkan. 20 


CS Kea Li Ol 
Sesungguhnya Zaid orang yang naik kendaraan sambil 
tertawa. 


2. PEMBATALAN AMAL 
Huruf ò dan sesamanya apabila bertemu ú zaidah, 


maka pengamalannya menjadi batal, karena 
menghilangkan kekhususannya masuk pada kalimah isim. 


o SN ci zaid hanya berdiri 

o Wie AS seolah-olah Kholid seperti Singa 

o ob at KI Tetapi Umar penakut 

o We S aih Semoga Bakar menjadi orang yang 
alim. 


Dan terkadang diamalkan tetapi hukumnya golil, ini 
merupakan goulnya Imam Akhfasy dan Imam Kisai. 
Seperti : JG 1; CA 


“0 Ibnu Aqil hal.52 
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Huruf « dan sesamanya apabila bertemu dengan ú 


yang bukan ziyadah maka hukumnya tetap beramal, 
seperti bertemu ú maushul, ú maushuf atau ú masdariyah 


Contoh : 25 Se ú Sesungguhnya perkara yang ada 
disisimu itu baik. 
“Anta Cah G o Sesungguhnya pekerjaanmu baik 
Dan penulisannya & dipisah dari 4 untuk membedakan 
dengan yang ziyadah. 
Lafadz x$ yang bertemu ú ziyadah hukumnya tetap 
beramal”: 
Seperti : ca g MS 3 K3Semoga saya memiliki 
sekantong emas. 


NS Oi Ag Ol ayat Ie Ghana UR M3 
Sea dah gada oh SS oh Lili, 


% Diperbolehkan membaca Rofa' pada lafadz yang 
diathofkan pada khobarnya 4 yang dibaca Nashob 


setelah penyebutannya sempurna. 

% Lafadz 55 dan ó itu disamakan dengan 4 (yaitu 
ma'thufnya boleh dibaca rofa' setelah menyebutkan 
khobar) bukan lafadz & Ki os 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ YANG DIATHOFKAN PADA KHOBARNYA 5 


21 Hasyiyah Ahoban l hal. 283 
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Apabila setelah isim dan khobarnya òd terdapat huruf 


athof, maka lafadz yang diathofkan (Mathuf) pada 

khobarnya «1 diperbolehkan dua wajah, yaitu : 

a)Dibaca Nashob 
Diathofkan pada isimnya ol dan ini merupakan yang asal 
dan unggul. Contoh : "x55 #8 W5 Sesungguhnya Zaid 
berdiri, dan Umar. 

b)Dibaca Rofa' 
Contoh : 1x55 su W5 4 Sesungguhnya Zaid berdiri, dan 
Umar. 

Sedangkan alasan pembacaan rafa terjadi khilaf, yaitu :22 

e Dibaca rofa' karena diathofkan pada mahalnya isim 
sebelum kemasukan amil Nawasikh (“1 dan sesamanya) 


e Dibaca rofa’ karena menjadi mubtada' dari khobar yang 
dibuang yang tagdirnya wis S5, dan ini merupakan 
goul yang unggul, dengan cara mengathofkan jumlah 
pada jumlah. 

e Dibaca rofa karena diathofkan pada dlomir yang ada 
pada khobar. 

Jika mengathofkannya sebelum menyebutkan khobar 
maka menurut jumhurnya Ulama Nahwu Ma'thufnya 
tertentu dibaca Nashob dan sebagian Ulama 
memperbolehkan membaca Rofa' 

43 Seperti : 

PA TAS HB Ol pas 6855 SA) 


2. LAFADZ YANG DIATHOFKAN PADA KHOBARNYA ea 
DAN 91 


“2 Tagrirot Al-Fiyyah 
2 Ibnu Agil hal.52 
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Hukumnya lafadz “$$ dan of dalam masalah ini sama 
dengan «| yaitu ma'thufnya boleh dibaca rofa’ jika 
mengathofkannya sudah menyebutkan khobar. Contoh : 

o 1453 an boleh diucapkan 3-23 mö 115 ol is 


- 


o IN Gila as S, WB 35 boleh diucapkan NG gha ras iS 


Jika mengathofkannya sebelum menyebutkan khobar, 
maka ma'thuf tertentu dibaca Nashob. Contoh : 
o gú A53 an of le Saya yaqin, sesungguhnya Zaid dan 
Umar berdiri. 
o pakl NG AS SS Use 5 G Zaid tidak berdiri, tetapi Umar 
dan Kholid bepergian. 
3. MA'THUFNYA 25, K, 2 
Lafadz yang diathofkan pada khobarnya 3, W dan ols 
itu hukumnya hanya boleh dibaca Nashob saja, baik 
khobarnya sudah disebutkan atau belum. Contoh : 
o (es MUI H3 Semoga Zaid berdiri dan Umar 
pisi TS 3 CI Semoga Zaid dan Umar berdiri 


Pore A 


o hk) UB LES Jd Semoga sang kekasih datang dan Umar 


KG 1 Sdh Jd Semoga sang kekasih datang dan 
Umar 


oa klas os seolah-olah Zaid seperti Singa dan Umar 


Pa rp 


aatra a5 os seolah-olah Zaid dan Umar seperti singa. 


pacii Jiji yi 
- Pa MW 


a BANI GBU Pau 
Koh 33 Oh IE dad RA a 


265 


# Apabila lafadz ú ditakhfif (diringankan dengan cara 
membuang tasydidnya) maka sedikit diamalkan, dan 
ketika 4 yang ditakhfif tidak diamalkan maka wajib 
menemukan lam ibtida’ dengan khobarnya mubtada' 

% Dan terkadang diucapkan tanpa menyebutkan lam 
ibtida' apabila makna yang dikehendaki sudah jelas 
dengan cara mutakallim berpegangan pada suatu 
gorinah. 

% Kalimah fiil apabila bukan termasuk amil Nawasikh 
(amil-amil yang merusak pada mubtada' dan khobar), 
maka jangan ditemukan dengan aj (hasil pentakhfifan 
dari 0) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ òl YANG DITAKHFIF] 

Lafadz 5) apabila ditakhfif (diucapkan «1 ), yang paling 
banyak terlaku pada lisannya orang arab adalah tidak 
mengamalkannya, karena kekhususannya pada kalimah 
isim sudah hilang. 

Contoh : «6 X5 ò Sesungguhnya Zaid orang yang berdiri 
Dan juga boleh diamalkan tetapi hukumnya golil, seperti 
yang diceritakan Imam Sibaweh dan Imam Akhfasy. 
Contoh : 4G 445 3 

Apabila 3 tidak diamalkan maka wajib menemukan lam 
ibtida dengan khobarnya mubtada' untuk membedakan 
antara «| yang ditakhfif dan 4 huruf Nafi. 

Dan apabila diamalkan tidak wajib menemukan lam 

ibtida’ karena tidak keserupaan dengan ò huruf Nafi, 
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karena tidak ada «| Nafi yang beramal menashobkan isim 


dan merofa'kan khobar. 

Apabila & yang ditakhfif tidak diamalkan dan makna 
yang dikehendaki sudah jelas dengan melihat suatu 
gorinah, maka lam ibtida boleh disebutkan. 

Dalam hal ini ada yang berupa gorinah lafdziyyah :24 

Seperti : 


ni de aa 
Sesungguhnya perkara hag, tidak sama bagi orang yang 
memiliki penglihatan hati. 


@orinah lafadznya berupa huruf Į, karena o| yang 
bersamaan dengan Y jauh sekali dikehendaki sebagai Ol 


nafiyah. 
Dan ada yang berupa gorinah maknawiyah seperti :2» 


PALI AS LAS DG oly PI IT op pa ai auf 


Saya adalah anak lelakinya orang yang mencegah 
penganiayaan dari keluarga Malik, sesungguhnya Malik 
adalah orang yang mulya leluhurnya. 


Syair ini adalah syair tentang pujian yang menunjukan 
bahwa kalamnya isbat, oleh karena itu tidak diucapkan 
guii AS SI 


Para Ulama yang terjadi khilaf dalam masalah lam 
yang masuk pada khobar dari «1 yang ditakhfif (4) yaitu :2 


2 Hasyiyah Shoban | hal.289, Syarah Asymuni I hal.289 
2 Hasyiyah Shoban I hal.289, Syarah Asymuni I hal.289 
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e Menurut Imam Sibaweh, Imam Akhfasy dan Ibnu 
Akhdlor Lamnya adalah lam ibtida yang didatangkan 
untuk membedakan (farigoh) antara 4 yang ditakhfif 
dan «| Nafiyah. 

e Menurut Abu Ali Alfarisi dan Ibnu Abil Alfiyah 
Lamnya bukan lam ibtida yang didatangkan untuk 
farigoh. 


Perbedaan pendapat ini akan tampak pada sabda 
Rasulullah 
Orang yang mengatakan lam ibtida' maka wajib membaca 
kasroh pada ə dan orang yang mengatakan bukan lam 
ibtida' maka wajib membaca fathah pada of 
2. MENEMUKAN ol DENGAN FIIL-FIIL NAWASIKH 

Lafadz 3 apabila ditakhfif maka tidak bisa ditemukan 


dengan kalimah fiil, kecuali fiil yang merusak pada 
susunan mubtada' khobar (fiil nawasikh) seperti os dan 


sesamanya serta ‘$ dan sesamanya, hal ini karena 
lemahnya Ol sebab ditakhfif dan hilangnya kehususannya 


masuk pada mubtada' khobar. Oleh sebab itu , diganti 

hanya masuk pada fiil yang merusak pada susunan 

mubtada khobar. Contoh : 

o duku, Dan sesungguhnya aku menyangka 
padamu termasuk golongannya orang-orang yang 
berbohong. 

o Ne USUS Uu Sesungguhnya sholat itu 
sangat berat kecuali bagi orang yang mendapat hidayah 
dari Allah. 


“ Ibnu Agil hal.52 
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o Hii SIS Oh Sesungguhnya kamu hampir 
merusak padaku. 


Jika masuk pada selainnya fiil yang menjadi amil 
nawasikh itu hukumnya nadzar (langka) dan tidak bisa 
digiyaskan. Seperti ucapan Atikah Al-Adawiyyah binti 
Zaid, istrinya shabat Zubair bin Awwam, yang mendoakan 
pembunuh suaminya. 

Semoga tangan kananmu lumpuh, karena sesungguhnya 
kamu telah membunuh orang islam, semua segera 
diturunkan padamu siksanya orang yang membunuh 
dengan sengaja. 


Pada lafadz 45 vj fiilnya bukan Nawasikh 


abi a d SEA GAM ol bus lg 
Madi BRK 
May TA PERA YG 
yan Kail ata a ji Ta ot ia 
“ Apabila lafadz óf ditakhfif, maka isimnya harus berupa 
dlomir sya 'an yang wajib dibuang dan jadikanlah jumlah 
setelahnya ófsebagai khobarnya. 
“ Apabila khobarnya berupa jumlah filiyyah dan tidak 
berupa do'a, serta tidak tercegah ditashrif, 
“ Maka yang lebih baik adalah memisah antara of dan 


fiilnya dengan 4, huruf nafi , dengan huruf tanfis atau 
dengan j . Sedang menyebutkan í (dalam kitab-kitab 
nahwu) itu hukumnya sedikit. 
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*% Lafadz 5& itu juga bisa ditakhfif (seperti 6 dan lafadz 
yang dinashobkan  (isimnya)  dikira-kirakan dan 
diriwayatkan ada yang menetapkannya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENTAKHFIFFAN cf 

Lafadz oi apabila ditakhfif (diucapkan ¿f maka tetap 
bisa beramal. Tetapi isimnya berupa dlomir Sya'an yang 
wajib dibuang dalam lafadznya dan khobarnya harus 
berupa jumlah. 

Contoh : 58 45 of CA Saya yakin, bahwa Zaid 
berdiri. 

Dalam contoh, isimnya òf berupa dlomir sya'an yang wajib 
dibuang, tagdirnya 4f, jumlah %6 3X; mahal rofa’ sebagai 
khobarnya. 

Lafadz f itu lebih menyerupai fiil dibandingkan 9 
karena lafadznya seperti lafadz 'zs yang bisa dikehendaki 
fiil madli atau amar, sedang 3 tidak menyerupai fiil kecuali 
dalam fiil amar, seperti lafadz 4x, oleh karena itu of ketika 


ditakhfif tetap bisa beramal dengan cara yang lemah, yaitu 
membuang pada isimnya, supaya dikatakan beramal tetapi 
tidak beramal.2' 

Dan terkadang isimnya ol yang ditakhfif ditampakkan 


jika berupa selainnya dlomir sya'an. Contoh : 


ine sa dat done SAN pa JAN ji 


21 Syarah Asymuni I hal.291 
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Apabila sesungguhnya kamu pada hari-hari penuh 
kemakmuran, meminta cerai padaku, maka aku tidak 
akan kikir, dan kamu seorang perempuan yang jujur. 

Diucapkan «fi tanpa membuang dlamir yang menjadi 
isimnya. 28 


2. KHOBARNYA òl YANG DITAKHFIF 
Khobarnya f yang ditakhfif disyaratkan berupa jumlah, 
dengan pentafsilan sebagai berikut : 
e Berupa jumlah ismiyah 
Apabila khobarnya berupa jumlah ismiyah, maka tidak 
perlu pemisah antara ¿f dan khobar. 
Contoh : «36 X5 of ks 
Kecuali jika menghendaki Nafi maka dipisah dengan 
huruf Nafi. 
Contoh : Ay 4 daya 
e Berupa jumlah filiyyah 
o Jika berupa fiil yang tidak bisa ditashrif 
Maka tidak perlu pemisah antara of dan khobarnya. 
Contoh: Ku Y oN oh 
o Apabila berupa fiil yang mutashorrif 
Maka diperinci menjadi dua, yaitu : 


v Jika berupa do'a 
Maka tidak ada pemisah antara of dan khobarnya 
Contoh : ge M a ol dg Yang kelima, 
sesungguhnya semoga Allah marah pada wanita 
yang (disumpahi li'an) 
v Jika berupa tidak do'a 


2 ibnu Agil hal.54 
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Maka yang paling baik ada pemisah antara vi dan 


khobarnya. 

Sedangkan yang digunakan pemisah berupa salah 
satu dari empat perkara, yaitu :28 

a) Dengan iý 


Contoh : (xx 35 of ag Saya yakin, 
sesungguhnya kamu percaya 
padaku. 

b) Dengan huruf nafi 


yy mel » Kolosy Sl Apakah kaum bani Isroil 


tidak melihat, sesungguhnya 
pendet emas itu tidak bisa 
mengembalikan ucapan 

5 USA vi (pa Orang-orang bani Isroil 
menyangka, sesungguhnya 
mereka tidak akan bertemu 
cobaan. 

c) Dengan huruf tanfis 
Yaitu huruf Sin dan Saufa 


o Sera SA Ou Ul as Allah mengetahui, 
sesungguhnya akan ada diantara kalian orang- 
orang yang sakit. 


o CS ia yaah Ad ai ala 
Ketahuilah ! Ilmu seseorang itu akan 
bermanfaat baginya. Sesungguhnya akan 
terjadi setiap perkara yang telah ditagdirkan. 
d)Dengan $ 


2 Ibnu Agil hal.54, Tagrirot Al-Fiyyah 
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Memisah dengan '$ ini sedikit disebutkan para 


Ulama Nahwu dalam kitab-kitabnya, walaupun 

dalam kalam Arab banyak terlaku. 

Contoh : Hi & "AU J of, Sesungguhnya, apabila 
mereka  beristiqomah 
atas suatu jalan. 


Lafadz diatas juga ada yang tidak ada pemisahnya. 
Seperti bacaan syad #65 & vi sii 3 dengan membaca 
rafa’ lafadz .- 


3. PENTAKHFIFAN ols 
Lafadz os apabila ditakhfif, maka lafadz yang dinashobkan 
(isimnya) itu dikira-kirakan, hal ini paling banyak 
dilakukan jika isimnya berupa dlomir sya'n. Contoh : 
o Hun ok Seolah-olah Zaid seperti berdiri. 
Isimnya yang berupa dlomir syan dikira-kirakan, 
tagdirnya íis, jumlah &u 45 sebagai khobarnya. 
oat AN aja por 
Banyak sekali dada montok, yang bersinar lehernya, 
seolah-olah kedua payudaranya seperti bejana kecil. 


Dan diriwayatkan, isimnya terkadang ditetapkan, jika 
tidak berupa dlomir sya'n. Contoh : 
Bs ana dir AE g 
Pada suatu hari, sang kekasih menjemputku dengan 
wajah yang ceria, seolah-olah seperti rusa yang 
mengambil daun pohon kelampis. 


Apabila khobarnya os yang ditakhfif berupa jumlah 
ismiyah, maka tidak perlu pemisah. Namun jika berupa 
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fi'liyyah maka dipisah dengan satau'j. Contoh: — Jok 
an g 

Sedang lafadz (sd tidak boleh ditakhfif . Lafadz £$ bila 
ditakhfif maka wajib tidak diamalkan . Seperti : à o$; 
“#3. Namun Imam Yunus dan Akhfasy memperbolehkan 
beramal. 30 


30 Syarah Asymuni | hal.294 
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Pa ja 
(HURUF NAFI Y YANG MENAFIKAN JINIS) 
SA UB SN AK IN Ja òl y 


Jadikan pada huruf y beramal seperti amalnya 4 (yaitu 


menashobkan isim dan merofa'kan khobar) didalam isim 
Nakiroh yang mufrad (Y tidak diulangi ) atau diulangi. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGAMALANNYA 4 
Huruf Y termasuk amil yang merusak pada susunan 


mubtada khobar (amil nawasikh) yang memiliki 
pengamalan seperti o| yaitu menashobkan mubtada' yang 


selanjutnya menjadi isimnya dan merofa kan pada khobar. 
Contoh : 


AN a p56 $ 
Tidak ada seorang pembantunya lelakipun yang berdiri. 


2. SYARAT-SYARAT Y BISA BERAMAL SEPERTI 51 1 


1. Huruf N bermakna naft’. 


i Syarah Asymuni II hal. 3-4 
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2. Yang dinafi kan berupa jinis. 
. Nafinya tertentu untuk jinis. 
Berbeda dengan Y yang beramal seperti (5, yang 


Cad 


dinafikan bisa jinis bisa wahdah. 
Huruf Y tidak kemasukan huruf jar. 
Isimnya berupa isim nakiroh. 
Isimnya bertemu langsung dengan N. 


IA p 


Khobarnya berupa syarat ini terpenuhi maka Y bisa 
beramal seperti ò, baik Y nya mufrodah (tidak diulangi) 


atau diulangi. 
Bila salah satu dari tujuh syarat tidak terpenuhi 
maka tidak bisa beramal sepertisy :2 


e Ynya bukan Ynafi 
dan dihukumi syadz Y zaidah yang beramal. 
Seperti: GL ot SS 

e Y nya tidak tertentu (nash) untuk menafi'kan jinis, 


tetapi digunakan untuk menafikan jinis dan 
wahdah, maka Y beramal seperti amalnya 7,5 


Contoh : GG B54 Tidak ada seorang lelakipun 


yang berdiri. 
Wu 15 Y Zaid tidak berdiri. 


i Syarah Asymuni li hal. 3-4 


271 


e Apabila Y nya kemasukan huruf jar, maka isim 
nakirohnya dibaca jar. 
Seperti : 35 Xx —- Saya datang tanpa bekal. 
SAY lp Tak Saya marah karena tanpa 
sesuatu alasan. 
Dan dihukumi syadz apabila membaca fathah, 
diucapkan 
e Apabila isimnya Y ma'rifat, atau antara Y dan 
isimnya terpisah maka Y tidak beramal dan wajib 
mengulang-ulangi Y 
Contoh : s WI 315 Y Tidak ada zaid 
dirumah, dan tidak ada 
Amar. 
TAN JOM HY Didalam rumah tidak 
ada seorang lelakipun, dan 


tidak ada seorang 
perempuanpun. 


3. PERBEDAAN Y YANG BERAMAL SEPERTI ò DAN YANG 
BERAMAL SEPERTI :.33 


* Syarah Asymuni I hal.4, Ibnu Agil hal.55 
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e Y yang beramal seperti ò itu nafinya ditentukan untuk 
menghabiskan seluruh jinis . Seperti : 45 J>; Y Tidak ada 
jinisnya seorang lelakipun yang berdiri (nafinya 
menghabiskan jinisnya orang lelaki). Maka tidak boleh 
diucapkan 5945 Ji J8 PSN 

e Sedangkan Y yang beramal seperti 7,4 itu tidak tertentu 


untuk menafikan seluruh jinis, tetapi juga bisa 
digunakan manafikan satu orang (Nafyul wahdah). 
Seperti : Ku 5 Tidak ada seorang lelakipun 
berdiri. 

Ketika mentagdirkan menafikan jinis, maka tidak boleh 
diucapkan: 5947 FE JI 

Seperti : GG J5 Y Tidak ada satu orang yang berdiri. 


Ketika mentagdirkan nafyul wadah, maka boleh 
diucapkan 
2385 JU Je Ñ 


nat SSI SS D3 2073 Ke tah IT tah Ui oat 
Nadal OI 333 V9 IA IS tab SAI S 
Kar YO saj op SA yan Mera 


“ Nashobkanlah dengan Yy pada isimnya yang berupa 


mudlof atau serupa mudlof. Dan setelah itu bacalah rofa’ 
pada khobarnya y 
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he 


& Tarkiblah (seperti tarkibnya 72; í.) pada isimnya 


Ma 


yang mufrod dengan dimabnikan fathah, seperti lafadz 
“5 Y; J dan jadikanlah isimnya Ý yang kedua 

“ Dibaca rofa’ atau dibaca nashob, atau ditarkib (seperti 
tarkibnya 725 as, dengan dimabnikan fathah) dan 
apabila sudah membaca rofa' pada isimnya Y yang 
pertama, maka jangan membaca nashob pada isimnya Y 


yang kedua. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBAGIAN ISIM y 
Isimnya Y dibagi menjadi tiga, yaitu : 
a)Mudlof 
Hukumnya dibaca nashob. 
Seperti: Sis de LG Tidak ada jinisnya orang 
yang memiliki ilmu yang dibenci. 
Tee Is BEI Tidak ada jinisnya pembantu 
seorang lelaki yang datang. 
b)Serupa mudlof (Sibih Mudlof) 
Yaitu setiap kalimah isim yang memiliki hubungan 
dengan lafadz setelahnya, hukumnya dibaca nashob. 
Hubungannya adakalanya dengan : 
a. Amal 
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Seperti: BE 9S WLY Tidak ada (jinisnya) pendaki 
gunung yang tampak. 

Lapan Aa MY Tidak ada (jinisnya) orang 
yang buruk tindakannya yang 
disukai. 

b. Athof 
Seperti : tas 15 SEY Tidak ada tiga puluh tiga 
disisiku. 

c) Mufrod 

Mufrod dalam bab ini didevinisikan dengan lafadz yang 
bukan berupa mudlof dan bukan serupa mudilof, maka 
memasukan isim tasniyah dan jama'. Isimnya Y yang 
mufrod hukumnya dimabnikan sesuai tanda nashobnya 
karena isimnya bersamaan dengan Y ditarkib menjadi 
satu kesatuan, seperti tarkibnya lafadz 72: xx, dengan 
mahal nashob menjadi isimnya. 

Sedang isimnya Y yang mufrod , perincian sebagai 

berikut : 

o Mufrod yang bukan tasniyah dan jama' 
Dimabnikan fathah, karena nashobnya ditandai 
fathah. 

Contoh : àu Yi 4 9, SAS 

o Mufrod yang berupa isim tasniyah dan jama' 
Dimabnikan dengan ditandai ya' 

Contoh : & ihá Y Tidak ada dua orang Islam bagimu. 
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UD take Tidak ada orang-orang Islam 


bagimu. 


jama muannas salim yang menjadi isimnya Y, 
dimabnikan kasroh seperti Wi ws Y. Ulama’ Kufah 
berpendapat bahwa fathah pada lafadz J5- Y itu fathah 


irob, bukan fathah mabni, begitu pula Imam Mubarrod 
berpendapat ya' yang ada pada lafadz 5: Y, merupakan 


tandai rob.4 


2. PROBNYA & V5 SI 

Jika setelahnya Y dan isimnya terdapat huruf athof dan 

isim nakiroh yang mufrod, dan Y nya diulang-ulangi, 

seperti lafadz #5 Y, Jy- Y maka pada Y dan isimnya 
diperbolehkan lima wajah, yaitu : 

e Jika mathuf alaih (lafadz yang diathofi) dimabnikan 
fathah, maka pada ma'thuf (lafadz yang diathofkan) 
diperbolehkan tiga wajah, yaitu : 

o Dimabnikan fathah diucapkan à Yi 5 Y, Jp $ 
Karena Y dan isimnya ditarkib seperti tarkibnya xas 
“2: dengan demikian Y yang kedua juga beramal. 


o Dibaca nashob, diucapkan & Yi 35 Y Jy Y 


* Ibnu Agil hal.55, Syarah Asymuni II hal.10 
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Karena diathofkan pada mahalnya isimnya Y, dengan 
demikian Y yang kedua ziyadah yang berada diantara 
huruf athof dan ma thut. | 

o Dibaca rofa’ diucapkan à Y FEME 
Dalam hal ini terdapat tiga goul, yaitu : 
v Ma'thuf diathofkan pada mahalnya Y dan isimnya 


karena keduanya menurut Imam Sibaweh mahal 
rofa' dengan ibtida' dengan demikian Y yang kedua 


ziyadah. 
v ï yang kedua beramal seperti amal :..! 


v Ma'thuf dirofa'kan dengan ibtida’ dan Y kedua tidak 
memiliki amal. 
e Begitu pula apabila mathuf alaih dibaca rofa, maka 
ma thuf diperbolehkan dua wajah, yaitu : 
o Dimabnikan fathah, diucapkan àu %4 5 Y, JS 
Karena Y dan isimnya ditarkib seperti tarkibnya xxx 
o Dibaca rofa’, diucapkan àt Yi 35 1 J' $ 


Dan tidak diperbolehkan membaca nashob pada 


ma'thuf, sebab diathofkan pada mahalnya isimnya Y, dan Y 


ketika ma'thuf alaih dibaca rofa' bukan termasuk amil 
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yang menashobkan, maka tidak boleh diucapkan #5 Y5 J5 
òu Y hal ini yang dikehendaki dengan bait nadzam: 


nat Y YG 5, oy 


Jak R a jl G A aa N g 


2 -Tot Ja er - Pin B PP ruar rey 
Ja SA A aa IA Ji 28) 


& Bacalah fathah, atau nashob, atau rofa’ pada lafadz 
mufrod yang menjadi naat dari isimnya Y yang 
dimabnikan dan berdampingan. 

“ Apabila naat isimnya Y tidak berdampingan (ada lafadz 


yang memisah) dan naatnya bukan mufrod (berupa 
mudlof atau sibih mudlof) maka jangan dimabnikan, 
tetapi bacalah nashob atau rofa”. 


1. NAAT ISIMNYA 5 YANG MUFROD 
Apabila isimnya Y dimabnikan, dan diberi naat yang 
mufrod serta berdampingan (tidak ada pemisah) maka 
naat tersebut diperbolehkan tiga wajah, yaitu : 
a)Dibaca Fathah 
Contoh: wé J59 Tidak ada (jinisnya) lelaki yang 
baik yang wujud , karena mengira-ngirakan mentarkib 
sifat dan maushuf seperti tarkibnya 72# xas- . 
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b)Dibaca Nashob 
Diucapkan ú $ J3 Y karena menjaga mahalnya isimnya 
y. 
c) Dibaca Rofa' 
Diucapkan H6 J; Y 
Karena menjaga mahalnya Y dan isimnya, karena 


keduanya mengikuti Imam Sibaweh mahal rofa dengan 
ibtida’. 


2.NAAT YANG BUKAN MUFROD DAN TIDAK 
BERDAMPINGAN 

Apabila naat isimnya Y yang mufrod tidak 
berdampingan dengan isimnya Y, tetapi ada lafadz yang 
memisah, maka irobnya naat diperbolehkan dua wajah, 
yaitu : 
a) Dibaca Nashob 

Contoh : & P PAT: JY 

Karena menjaga mahalnya isimnya $ 
b)Dibaca Rofa 

Diucapkan w b JW a J9 

Karena menjaga mahalnya Y dan isimnya, karena 


keduanya mengikuti Imam Sibaweh mahal rofa dengan 
ibtida 
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Yang tidak diperbolehkan adalah membaca mabni, 
diucapkan an $ ha 3 J Y, karena alasan memabnikan 
naat itu mentarkib naat dan isimnya Y seperti tarkibnya 
“as ae dan hal itu tidak mungkin karena adanya lafadz 
yang memisah. 

Apabila naatnya tidak mufrod, tetapi berupa mudlof 
atau sibih mudlof, maka naatnya diperbolehkan dua 
wajah, yaitu : 

a. Dibaca Nashob 
Contoh : 4 Lele FY Tidak ada lelaki yang memiliki 


kebaikan. 
IS Wb 3 Y Tidak ada lelaki yang mendaki 


gunung. 
Karena menjaga mahalnya isimnya Y 


b. Dibaca Rofa' 
Diucapkan JA 4 3 ate Je Y dan jab IS IL BSI 
Untuk menjaga mahalnya Y dan isimnya, 
mengikuti Imam Sibaweh mahal rofa dengan 
ibtida . 
Aan IE Ju ulah, 


Pe esa 
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% Lafadz yang diathofkan (pada isimnya Y yang mabni) 
apabila Y tidak diulangi-ulangi. Maka dihukumi seperti 


hukumnya naat yang memiliki pemisah (dibaca rofa' dan 
nashob). Dan tidak diperbolehkan mabni. 
“ Berikanlah pada Y% yang bersamaan hamzah istifham, 


hukum-hukum yang dimiliki Y tanpa bersamaan hamzah 


istifham. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENGATHOFKAN PADA ISIMNYA y 
Lafadz yang diathofkan (ma'thuf) pada isimnya Y yang 
mabni ,apabila Y tidak diulang-ulang itu diperbolehkan 
dibaca dua wajah, seperti pada naat isimnya Y yang 
memiliki pemisah yaitu : 
a) Dibaca nashob. 
Contoh 24 Ga JAN tidak ada orang laki-laki dan 
perempuan dirumah. 
Untuk menjaga mahalnya isimnya Y, yaitu mahal nasob 
b)Dibaca rofa' 
Diucapkan : ji 4 aa Jye Y 
Karena menjaga mahalnya Y dan isimnya, mengikuti 


imam sibaweh mahal rofa dengan ibtida’ 
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Yang tidak diperbolehkan adalah dimabnikan, 
diucapkan 4, 5 Y sedang bacaan yang diriwayatkan 
imam Akhfasy, dengan memabnikan itu hukumnya syadz. 

Hukum diatas apabila mathufnya berupa isim 
nakiroh, jika berupa isim ma'rifat maka hanya tertentu 
dibaca rofa. Seperti : W 3553 BN 

Hukumnya badal yang lafadnya layak diamili 5 ,it u 
seperti hukum naatnya Y yang memiliki pemisah yaitu 
dibaca rofa dan nashob, tidak diperbolehkan mabni. 
Contoh : 

Las ay pg AAN 
tidak ada seorangpun yang berupa laki-laki dan wanita 
didalam rumah. 
Boleh diucapkan : 45 ifa B5 21 Y 
Sedang lafadnya badal tidak layak diamali Y, seperti 


berupa isim ma'rifat, maka tertentu dibaca rofa . Contoh : 
Ga ses M3 SN 


2. Y LINAFYIL JINSI YANG BERSAMAAN HAMZAH 


ISTIFHAM 
y yang bersamaan dengan hamzah istifham itu hukumnya 


sama dengan Y yang tidak bersamaan hamzah istifham, 


yaitu tetap beramal dan seluruh hukum yang ada pada 


? Syarah Asymuni II hal 13 
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athof, baik istifhamnya untuk taubikh, istifham nafi’ atau 
istifham tamanni. Contoh: 
o Istifhamnya taubikh (mencela) * 

Seperti : $ 3 ¿53 VI kenapa tidak kembali ? padahal 


kamu sudah tua (beruban) 


PPA SA Sang ST, AA | 
Kenapa tidak dicegah dari melakukan kejelekan bagi 
orang yang sudah hilang masa mudanya, yang 
menghadapi masa tua, yang setelahnya adalah kerentaan 
(pikun) ? 


o Istifham nafi/Inkar 
Seperti : H8 J Vi Apakah tidak ada seorang 
lelakipun yang berdiri ? 
JS ci SA SE jaka Yi 
Apakah tidak ada kesabaran bagi Salma, atau dia 
seorang wanita yang kokoh ? ketika saya bertemu 
kematian yang telah menemui sesamaku. 
o Istifham tamanni (bertanya mengharapkan) 
Seperti : 54 sú sú Yf Apakah tidak ada air yang dingin ? 


SIKA ASET US Ae Plan Ih PEN 


? Ibnu aqil hal 57 
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Apakah umar yang telah lewat tidak bisa kembali ? 
sehingga memperbaiki sesuatu yang telah dirusak 
tangan-tangan yang lupa. 


Ab dita aa SAS 1 YA Sg A3 AN 


Dan masyhur pada bab y linafyil jinsi membuang pada 


khobar. Apabila makna yang dikehendaki itu sudah jelas 
bersamaan membuangnya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


PEMBUANGAN KHOBARNYA y 


Apabila makna yang dikehendaki sudah jelas, seperti 
adanya satu gorinah makna hukumnya masyhur 
membuang khobar. Seperti jika ada pertanyaan 4x) : Ja 
ia (apakah ada orang laki-laki yang berdiri) maka wajib 
dijawab J>; Y yang tagdirnya $ö Je; 9 

Apabila ada satu gorinah yang menunjukkan 
pembuangan khobar, seperti contoh diatas, maka Ulama’ 
terjadi khilaf yaitu : 

o Wajib mengikuti lugħot Bani Tamim dan lughot 

thoyyi' 

o Jawaz mengikuti lughot hijaz 
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Apabila tidak ada gorinah yang menunjukkan 
terbuangnya khobar maka semuanya ittifag tidak boleh 
membuang khobar. 

Seperti ucapan Rasulullah : Ai 3: et 19 


(pat i 
PENGAMALANNYA £5 DAN SESAMANYA 
Sdn ai Gelar A Jaa Lal 


"esa MI han 3 m3 Ae Aa AP) Tama P "E 





” JJ " fa £ -i a pa "oF 
Iia Gel Ip Mean eS Ag a f 


| a 


& Nasobkanlah dengan menggunakan Fiil Qolb pada 
dua juznya jumlah yang memiliki amil maknawi 
Ibtida' (mubtada' khobar), yang dikehendaki dengan 
fiil 


% Fiil Qolb yaitu : lafadz 355, Je, cip Se Lafadz tis, Si 
S3 es, Ie, i, dan lafadz yk yang bermakna 
seperti Na 

% Lafadz Ji, C34 dan fiil yang bermakna seperti $e itu 


juga menashobkan pada mubtada' dan khobar. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGAMALAN & DAN SAUDARANYA 
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Lafadz "ks dan sesamanya termasuk fiil yang merusak 


susunan mubtada dan khobar (Amil Nawasikh) yang 

memiliki pengamalan menashobkan pada mubtada dan 

khobar yang selanjutnya menjadi dua mafulnya. Contoh 
Ws 1455 Li Saya menyangka Zaid orang yang berdiri. 


2. PEMBAGIAN “ DAN SESAMANYA.1 
Lafadz $$ dan sesamanya dibagi menjadi dua yaitu : 
A. Afalul Qulub (Ala Je) 


Yaitu Fiil-fiil yang menunjukkan arti pekerjaan yang 
dilakukan dalam hati, Afalul gulub juga dibagi menjadi dua 
yaitu : 

e Fil yang menunjukkan arti yakin 


o Lafadz 4 


Lafaldz cf, yang beramal seperti #5 itu bermakna yakin. 
Contoh: SS ata aa Hen Au, 
Saya meyakinkan bahwa Allah adalah Maha Besar, yang 


setiap perkara dalam kekuasaannya dan paling banyak 
pasukannya 


(Khodasy bin Zahir). 


Seperti “ii Ha ee 





! Ibnu Agil hal.58, Minhajul jalil H hal.34-37 tagrirot Alfiyah 
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Sesungguhnya orang-orang kafir itu menyangka pada 
Yaumul Ba'tsi (hari bangkit dari kubur) adalah jauh (Al- 
Ma arij :6). 


Bermakna tis Si p4 
o Lafadz% 
Contoh : seias cs Saya meyakinkan bahwa Zaid adalah 
saudaramu 


PAD GAJI int ah IU SYA Jagi eaé 





Saya meyakinkan bahwa kamu adalah orang yang 
memberi kebaikan, maka sebab-sebab rindu dan harapanku 
mengerakanku datang padamu. 


Dan terkadang bermakna +$ (meyangka) 


RAD Jai h 


Seperti : Papa ya peng up 


Maka apabila kamu meyangka wanita-wanita itu adalah 
orang-orang yang beriman. 


o Lafadz 2x3 


Seperti : Site ella, vi Sesungguhnya saya meyakinkan 
bahwa Nabi Ayyub adalah orang yang sabar. 


o Lafadz SS 


Ala u bG op E Lau AG a 
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(Wahai Urwa, kamu diyakini sebagai orang yang menepati 
janji, maka inginlah ! karena keinginan menepati janji 
adalah terpuji) 


o Lafadz 4s dan six 
KG ISI dalah JS A ay Ab Alap (lai 
Yakinilah ! Obatnya nafsu adalah memerangi musuhnya, 


maka cukuplah dengan kehalusan dalam mengatur dan 
memperdaya nafsu 


( Ziyad bin Yasar ) 
e Fil yang menunjukkan arti menyangka (Rujhan) 


o Lafadz jG 


Contoh : zf a5 cb- Saya menyangka Zaid adalah 





saudaramu 
dan terkadang digunakan bermakna yakin 
Seperti : 
IRAN Han AA ES 
Para penyanyi itu memanggilku sebagai pamannya, dan 
saya meyakinkan bahwa diriku memiliki nama yang aku 


tidak dipanggil dengan nama tersebut, padahal nama itu 
adalah yang pertama. 


(Namr bin Taulab) 
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o Lafadz +ý 
Contoh: aas 1 LL Saya menyangka Zaid adalah 
teman akrabmu o 
Dan terkadang bermakna yakin 
Seperti: IVA ge saby ol, 
Orang-orang mukmin meyakini sesungguhnya tidak ada 
tempat mengungsi dari Allah kecuali padaNya. (QS. ) 
o Lafadz tm 
Contoh: Le 5 c> Saya menyangka Zaid adalah 
temanmu En 
Dan terkadang bermakna yakin 
Seperti: — We có AN # a e Sadi Bi 
Saya menyakinkan bahwa taqwa pada Allah dan sifat 


dermawan adalah paling baiknya harta dagangan dalam 
keuntungannya, ketika seseorang meninggal dunia 


(Labid bin Robi'ah Al-'Amiri) 
o Lafadz es: 
Contoh: 4 As; kamu menyangka diriku orang yang 


tua 


Hd Hani pad HA JP AGS HAN ae Up 
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Apabila kamu (perempuan) menyangka diriku adalah 
paling bodohnya orang diantara kalian, maka 
sesungguhnya aku akan membeli sifat murah hati dengan 
kebodohan setelah kematianmu 


(Abu Dzuaib Al-Hudhali) 


o Lafadz & 


Contoh : 
AI PAKA SI Hi GUA Ai 
Janganlah kamu menyangka yang dinamakan kekasih 
adalah orang yang bersamamu ketika kaya, tetapi 


sesungguhnya kekasih sejati adalah orang yang bersamamu 
ketika susah dan miskin (Nu'man bin Basyir Al-Ansori) 


o Lafadz 6> 
Contoh : 
seru u Saat 
sungguh aku menyangka Abu amr adalah saudara dan 


teman yang dapat dipercaya, sehingga menimpa pada kami 
berbagai cobaan (ternyata ia lari dan berpaling dariku) 


(Tamim bin Abu Ugail / Abu Syunbul Al-A'robi) 
o Lafadz js 
Di goyyidi oleh Mushonif yang bermakna I'tigod. 
Contoh : 
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ÉU, GAN Ip GA Gaal Sp 15 


Orang-orang yang mengitigodkan malaikat yang 
merupakan hamba-hamba Allah yang maha penyayang, 
adalah perempuan 


(Az-zuhruf) 


o Lafadz La 


Yang bermakna 7. Contoh: 
Sa ABI # dat Ulas 
Saya berkata : Selamatkanlah diriku wahai Abu Malik ! jika 
tidak kau selamatkan diriku maka sangkalah diriku orang 
yang pasti binasa (Ibnu Hammam As-Saluli) 


TANBIH !!! 


Semua yang disebutkan diatas adalah Af'Alul Qulub yang 
menashobkan pada dua maful dan fiil ini yang 
dikehendaki dalam bab ini, sedangkan Af'Alul qulub yang 
lazim atau yang mutaadi' pada satu maful itu bukan yang 
dikehendaki. 


Contoh: 353 Zaid penakut 
Ca 


P 


aS Saya benci Zaid 


„a 


Kg 
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B. Afalu Tahwil ( ps Ji)? 


Yaitu fiil yang menunjukkan makna menjadikan suatu 
perkara pada perkara lain (makna menjadikan). 


Inilah yang di Isyarohi Nadhim dalam nadhom $S 4 , 
sedang lafadz-lafadznya Af Alu Tahwil yaitu : 

1. Lafadz - 
Seperti : Ga Lah apa 

Saya menjadikan tanah liat menjadi keramik. 

2. Lafadz js 

Seperti Firman Allah : 
Ea ind YAA Te lap Gil Ci 

Dan saya datangi amal-amal manusia, lalu amal itu aku 
Jadikan seperti debu yang berterbangan (Al-Furgon :23) 


3. Lafadz La, 
Seperti : Bias Ai ray 
Allah menjadikan diriku tebusanmu bermakna dai 3i p $e 


4, Lafadz is 


* Ibnu Agil hal.59, Minhatul Jalil Il hal 41-42 
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Seperti : Ide mind 


Tentunya kamu menjadikan (memperbaiki tembok yang 
hampir roboh) untuk mencapai upah (Al-Kahfi : 77) 


5. Lafadz 4 
Seperti : KE (AAN SA 
Dan Allah menjadikan Nabi Ibrahim sebagai kekasih (An- 
Nisa :125) 
6. Lafadz 35 
Seperti : AN oa JA pekan US F9 


Dan saya menjadikan sebagian dari manusia pada hari 
kiamat bercampur aduk dengan sebagian yang lain (Al- 


Kahfi: 99) 
7. Lafadz 5, 
Seperti : Sea IDA ain E SH DEA 55 


Ba Gasa Gery Sg HP ai Spa DA Yaa S 
Perputaran masa membuat para wanita keluarga Harb 
sampai pada suatu keadaan prihatin yang ia alami, maka 
rambut-rambut mereka yang sangat hitam menjadi putih 
dan menjadikan wajah mereka yang putih bersinar 
menjadi hitam 


(Abdullah bin Zabir Al-Asadi) 
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Uji La PI LA IS La GARING SS jah 


CIELA JA Kala PA a tis 


& Fiil-fiil yang terletak sebelumnya lafadz ¿a (APAlul 
gulub yang muttasorrif) itu ditentukan dengan Ta'lig 
dan Ilgho', sedang lafadz “4 ditetapkan sebagai Sighot 


Amar. 
“ Begitu pula lafadz x ditetapkan sebagai Sighot Amar , 


selainnya fiil madhi dari selainnya lafadz 14 dan 4s itu 


memiliki hukum seperti fiil madhi (yaitu bisa 
menashobkan mubtada' khobar yang selanjutnya 
menjadi dua mafulnya) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI TA'LIO ` 
Yaitu membatalkan amal dan lafadznya bukan dalam 
mahalnya, karena ada perkara yang mencegah. 


* Ibnu Agil hal 59, Minhatul Jalil Il hal 44-46 
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Contoh: 5 yý && Saya menyangka tentunya Zaid 
berdiri. 
Lafadz ¿$$ dalam lafadnya tidak beramal, karena ada 


yang mencegah yaitu Lam Ibtida', namum dalam mahalnya 
beramal, terbukti jika di athofi maka Mathufnya terbaca 
nashob. 


Seperti : Uh A53 H3 UJI ui 
(Saya menyangka tentunya Zaid berdiri dan umar pergi) 
Lafadz ::& beramal dalam maknanya bukan dalam 
lafadznya 
2. DEVINISI ILHO' 
SSS ad yaah Ja 
Yaitu membatalkan amal dalam lafadz dan mahalnya 
bukan karena ada perkataan yang mencegah (tetapi 


disebabkan lemahnya amil sebab diletakan ditengah atau 
diakhir) 


Contoh: suci dan LL 15 
Lafadz ¿$$ dalam dua contoh ini tidak beramal dalam 


lafadz dan maknanya. 


3. FIIL-FIIL YANG DI KHUSUSKAN DENGAN TALIO DAN 
ILGHO 


292 


Fiil yang dinashobkan mubtada' dan khobar yang 
selanjutnya menjadi mafulnya itu dibagi menjadi dua, 
yaitu : 


1) Af Alul Oulub 
2) Af Alu Tahwil 

Dan Af Alul Qulub terbagi menjadi dua, yaitu : 
a. Mutashorrifah 


Yaitu yang bisa ditashrif yang selainnya lafadz «4 dan 


P 


b. Ghoiru Mutashorrifah 
Yaitu yang tidak bisa ditashrif yang berupa lafadz La 
dan 4 karena kedua lafadz ini tidak bisa beramal kecuali 


berupa sighot fiil amar. Sedangkan fiil yang diperbolehkan 
Ilgho' dan Ta'lig adalah Af Alul Qulub yang mutashorrif. 


4. PENGAMALAN SELAINNYA FIL MADHI. 
Fiil-fiil yang mutashorrif dari bab +$ dan sesamanya, itu 


selainnya fiil madhi hukumnya seperti fiil madhi, yaitu 
menashobkan dua maful dan diperbolehkan Ilgho' dan 
ta'lig. Contoh : 


o Fiil Mudahori' 
Seperti : woi Saya menyangka Zaid 


berdiri. 
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o Fiil Amar 
Seperti: «úis  Sangkalah Zaid berdiri. 

o Isim Fail 
Seperti: Kits, oÉ Í Saya _orang yang menyangka 
bahwa Zaid berdiri. 

o Isim Maful 
Seperti : EARE AE Zaid disangka Ayahnya 
berdiri. 
Lafadz es! Maful Awal dan dibaca rofa’ karena menepati 
tempatnya Fail (Naibul Fail), lafadz ss menjadi maful 
Tsani. 
Sedangkan lafadz 14 dan 4 itu tidak bisa beramal kecuali 
dalam bentuk sighot amar. Seperti : 

AI JAE sidak A 


Yakinilah ! obatnya nafsu adalah memerangi musuhnya 
maka cukuplah dengan kehalusan dalam mengatur dan 
memperdaya nafsu 


(Ziyad bin Yasar) 
Ka SI # Mud atu 
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Saya berkata wahai abu malik ! selamatkanlah diriku, jika 
tidak kau selamatkan, maka sangkalah diriku orang yang 
pasti binasa 


(Ibnu Hammam As-Saluli) 
Begitu pula Ta'lig dan Ilagho' bisa terjadi pada selainya fiil 
madhi 
Seperti: Nk, a bfas 
Sedangkan fiil-fiil yang tidak mutashorrif yaitu lafadz 
a dan XW tidak diperbolehkan ilago' dan ta'liq begitu pula 
afalut tahwil 


A AG ab Ig 
USA KA 


SEM AG Bpk Mp IS ad GOS AY Yg Ol, 


% Perbolehkanlah Ilgho' tidak dipermulaan kalam, dan 
kira-kira dhomir Sya'n dan Lam Ibtida' 

- Di dalam tarkib yang memberi dugaan tidak 
mengamalkan  fiik-fiil mutashorrif yang telah 
disebutkan dan wajibkanlah ta'liq jika fiilnya terletak 
sebelum ú nafi. 
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% Dan terletak sebelum ©, N nafi, Lam Ibtida' atau Lam 


Oosam, begitu pula wajib menta liq fiil jika terletak 
sebelum Istifham 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TEMPATNYA ILGHO'. * 


Diperbolehkan mengilgho'kan afalul golb yang 
mutashorrif jika tidak bertempat pada permulaan kalam, 
tetapi yang bertempat ditengah atau diakhir dan 
mengkira-kirakan dhomir sya n atau lam Ibtida'. Contoh : 


a. Yang ditengah u53 

Kata fiil Qolb berada ditengah maka antara 
mengilgho'kan dan mengamalkan itu hukumnya sama, dan 
jika diigho'kan maka dengan mentagdirkan dhomir Sya'n 
( 5 ) supaya menjadi maful awal dan dua juz yang lain 
merupakan jumlah yang menempati tempatnya maful 
Tsani atau mentagdirkan Lam Ibtida' (s8 45 Xj ) supaya 
tergolong Ta liq. 

b. Yang diakhir CÉ IG NG 


" Ibnu Agil hal. 60 
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Yang terbaik apabila Afalul Qolb diakhirkan adalah 
Ilgho'. Maka, jika AfAlul Qolb berada didepan, maka tidak 
boleh di Igho'kan tetapi wajib diamalkan. 


Seperti: Kurs 
Hal ini adalah Goulnya Ulama’ Basroh, sedang Goulnya 
Ulama’ Kufah memperbolehkan Ilgho' 
2. TEMPATNYA TALIO. 5 
Afalul Qulub yang mutashorrif wajib dita'lig apabila : 
e Berada sebelumnya ú Nafi, karena huruf ini 


termasuk huruf yang berada pada permulaan 
kalam. 


Contoh: Sya SG us HH Sesungguhnya kamu 


meyakinkan bahwa berhala-berhala itu tidak bisa 
berbicara. 


e Berada sebelumnya o Nafi’ 
Contoh: E35 o àg tile Saya meyakinkan, Demi Allah 
Zaid tidak berdiri. 

e Berada sebelumnya y Nafi’ 
Contoh: Mö 45y ày tik Saya meyakinkan, Demi Allah 
Zaid tidak berdiri. 


? Ibnu Agil hal.60-61 
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e Berada sebelumnya Lam Ibtida' 
Contoh: ws iij ese Saya meyakinkan, sungguh Zaid 
mulya | 

ə Berada sebelumnya Lam Oosam 
Contoh: SI oga tue Saya meyakinkan, sungguh 
orang-orang yang bertagwa itu akan bahagia 

e Berada sebelumnya Istifham 
Dalam hal ini ada 3 bentuk yaitu : 


o Salah satu dari dua maful berupa Isim 
Istifham. 


Seperti: Wis Isl g SIS, Sungguh kalian 
meyakinkan, siapa dari kita yang lebih 
pedih siksanya. 
o Salah satu dari dua maful diidhofahkan pada 
Isim Istifham. 
Seperti: & y HM cus Saya meyakinkan, 
ayahnya siapakah Zaid itu ? 
o Salah satu dari dua maful kemasukkan adat 
Istifham. 
Seperti: 3167 Cik FLA su, Dan saya 
tidak meyakinkan apakah dekat atau jaul 
perkara yang dijanjikan pada nkalian ? 
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are da o LC... si 
nE P3 Ep ——isi 





PENA ae ara E PAR - 0  - a Eo 
SIB a opi HB AG EA i 
i b i pooo BN GA 


bA 


J yis 


% Lafadz 4 yang bermakna p (mengetahui) dan lafadz 
o Yang bermakna 4 (menduga) ini ditetapkan mutaaddi 


pada satu maful. 
% Lafadz «$$ yang bermakna 4 (bermimpi) itu 


membutuhkan dua maful seperti halnya se yang 


disebutkan sebelumnya. 
% Dan tidak diperbolehkan dalam bab 5% dan sesamanya, 


membuang pada dua maful atau satu maful, jika tidak 
adanya perkara yang menunjukkan terbuangnya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ YANG MUTAADDI PADA SATU MAF'UL. ê 
a. Lafadz 4 


5 Ibnu Agil hal 60-61, minhatul Jalil ti hal 53 
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Lafadz ini apabila bermakna ùu% (mengetahui) maka 
ditetapkan Mutaadi pada satu maful. 
Contoh : wese Saya mengetahui Zaid. 


Bermakna &; 


Ga OA (SAN Dai a 
Allah mengeluarkan kalian dari kandungan ibu kalian 


dengan tidak mengetahui sesuatu apapun, {An-Nahl : 78) 
bermakna #51 


b. Lafadz "5 


Lafadz ini apabila bermakna “1 (menduga) maka 
membutuhkan pada satu maful. 
Contoh: 5 isi Saya menduga Zaid. 
SEET 
Hartaku dicuri dan aku menduga pada Zaid. Bermakna 
2 
c. Lafadz <í, yang bermakna mimpi 


Lafadz «f yang bermakna bermimpi itu seperti lafadz sc 


yang bermakna yakin, yaitu membutuhkan pada dua 
maful. Contoh : 
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o fe ra gold Sesungguhnya saya memimpikan 


diriku memeras (anggur untuk dijadikan) 
arak. (Yusuf : 36) 
Otto G7 ah, Saya bermimpi dengan mimpi yang 


bagus. 
o Dan seperti Syair-Syair Amr bin Ahmar Al-Bahili 


yel 23 Me Th ng P 1 
Wah Ii Jt Ht GAS a An 
YRBN BI IT Pm is ut 
Abu Hanasy, Tholg, Ammar, dan Asala, membuatku tidak 
bisa tidur , aku memimpikan mereka sebagai teman- 
temanku, sehingga ketika aku bangun tengah malam dan 
malam menjadi hilang tiba-tiba saya seperti orang yang 


berjalan mendatangi pada fata murgana, maka saya tidak 
menemukan sedikitpun sesuatu. 


(Amar bin Ahmad Al-Bahily) 


2. MEMBUANG MAF'UL. 7 


Dalam bab ini tidak diperbolehkan membuang satu 
maful atau dua maful, kecuali jika ada perkara yang 
menunjukkan terbuangnya. Contoh : 


e Membuang salah satu dari dua maful 
? Ibnu Agil hal 60-61, Minhatul Jali li hal.55 
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Seperti jika ada pertanyaan : ús 5; 55 ja (Apakah kamu 
menyangka Zaid berdiri), lalu dijawab: 5 

(Saya menyangka Zaid). 

Maful yang kedua yang berupa lafadz Cs dibuang, karena 


ada perkara yang menunjukkan pembuangannya yaitu di 
faham dari Istifham. 


Sungguh kamu telah bertempat tinggal disisiku, maka 
Janganlah kamu menyangka diriku menempati tempatnya 
selain kekasih yang dicintai 
(Antaroh bin Syadad) 

Maful yang pertama yaitu lafadz 5; dan maf'ul yang kedua 


yaitu lafadz ti, dibuang karena sudah maklum. 


e Membuang dua maful 
Contohnya Seperti jika ada pertanyaan : (45 45 CB ja 
Apakah kamu menyangka Zaid berdiri, Lalu dijawab 
: LL Saya menyangka 
Kedua mafulnya yang berupa lafadz Wu 4: dibuang 


karena ada perkara yang menunjukkan pembuangannya, 
yaitu difaham dari Istifham sebelumnya. 


Dan seperti ucapan Syair : 
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bm da Un ana Hall dal 


Apakah dengan dalil kitab Al-Qur'an atau dengan dalil 
sunnah Rosul, yang manakah kamu meyakinkan kecintaan 


mereka atas dirimu terdapat cela dan kamu menyangkanya 
? 


(Kamit bin Zaid Al-Asady) 


Š 


Mafulnya -s5 yaitu lafadz {$ 5: dibuang karena 


lafadz sebelumnya sudah bisa menunjukkan 
pembuangannya. 


at futa P ed ai 
jaiii pa u in s Ol ds ja las 
Pae lab s agog IE SAS PB a 


GARA BP Pal pia ie Gili ke IA GA 


“ Jadikan lafadz Ji seperti lafadz 5# apabila sebelumnya 
berupa huruf Istifham dan tidak terpisah. 

& Dengan selainnya dhorof atau serupa dhorof (jar majrur) 
atau ma'mulnya fiil, dan apabila dipisah dengan sebagian 
dari tiga perkara tersebut maka diperbolehkan 

& Mengikuti Bani Sulaim, Lafadz yang musytag dari 
masdar goul itu dilakukan seperti lafadz {$ secara mutlaq 
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, J 


(tanpa harus memenuhi syarat diatas), seperti lafadz 5 Y 


3 
saiia 
laa . 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. SYARAT LAFADZ J',# BERAMAL SEPERTI #5 ." 


Lafadz yang mustag dari masdar @oul jika setelahnya 
terdapat jumlah yang dihikayahkan (diceritakan) maka 
jumlah setelahnya mahal nashob sebagai maf ul. 


Seperti: Sik Sa Ju Zaid berkata : Umar 
berdiri. 
SL NG Sa Kamu berkata : Zaid berdiri. 


Namun juga boleh mengamalkan seperti lafadz $$ , yaitu 


menashobkan mubtada' dan khobar yang selanjutnya 
menjadi dua mafulnya dengan memenuhi empat syarat 
yaitu : 


e Lafadznya berupa fiil mudhori'. 


e Fiil mudhori'nya wagi' mukhotob seperti lafadz J5 


e Didahului Istifham. 


ê Ibnu Agil hal.61 
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e Antara fiil dan Istifham tidak dipisah dengan 
selainnya dhoreof, jar majrur, atau ma mulnya fiil. 


Contoh: Gi Sg apakah kamu berkata 
Umar pergi? atau apakah kamu menyangka : Umar pergi ? 


Apabila tidak berupa fiil mudhori' maka tidak bisa 
beramal. 


Seperti: ki SN JG Zaid berkata : Umar 
pergi 


Begitu pula tidak bisa beramal jika berupa fiil mudhori' 
yang tidak waqi' muhotob, atau tidak didahului Istifham. 


Contoh: kn SN di Zaid berkata : Umar 
pergi. 
gha seed cl Kamu berkata : Umar pergi. 


Begitu pula tidak bisa beramal apabila antara Fiil dan 
Istifham dipisah dengan selainnya dhorof, jar majrur, atau 
ma mulnya fiil. 


Contoh: AMS Apakah kamu berkata 
: Zaid pergi. 


Sedangkan apabila dipisah dengan salah satu dari 
perkata tiga diatas maka tetap bisa beramal. Contoh : 


o Dipisah Dhorof 
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kal G5 dat Dal Apakah kamu berkata : Zaid pergi dari 
Sisimu. 

o Dipisah Jar Majrur 
GL AS Sy ad Apakah didalam rumah kamu berkata 
(menduga): Zaid pergi? 

o Dipisah Ma mulnya Fiil 
GL Jas As! Apakah kamu berkata (menduga) : Umar pergi 
? 
Dan seperti Ucapan Syair : 

Eh Gi PAR NN ni 


Apakah kamu berkata (menduga) : Bani Luayyi adalah 
orang-orang yang bodoh, aku bersumpah demi hidupnya 
ayahku mereka hanya orang-orang yang berpura-pura 
bodoh pada kami 


(Khamit bin Zaid Al-As'adi) 
Menurut Jumhurul Ulama’ lafadz J yang memenuhi 
syarat itu seperti lafadz 4 dalam amal dan maknanya, dan 


sebagian goul berpendapat hanya sama dalam amalnya 
saja, dan perbedaan ini akan semakin tampak dalam 
masalah Ilgho' dan Ta'lig, kalau mengikuti goul awal bisa 
dilakukan !lgho' dan Ta'lig sedangkan mengikuti goul tsani 
tidak bisa diilgho'kan dan dita'lig. 
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2. LAFADZ i's BERAMAL SEPERTI ¿is TANPA SYARAT. 


Seperti yang telah disebutkan dalam bait nadzam 
musShanif bahwa Bani Sulaim mengatakan Lafadz yang 
musytag dari masdar goul itu dilakukan seperti lafadz oh 
secara mutlag (tanpa harus memenuhi syarat diatas), 
seperti lafadz tis: 5 ` katakanlah ! lelaki ini seseorang 


yang penyayang 
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sal mel 
(BAB :£f DAN sf) 


KI e eh h E A 
we kalei o Gila e Tris, 
“ Muta'addikanlah pada tiga maful pada lafadz <í, dan -& 
ketika dijadikan lafadz sj dan Si 
s Hukum yang dimiliki maful duanya lafadz «sx secara 


mutlag juga dimiliki maful yang kedua dan maful yang 
ketiga dari lafadz sj dan JH. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ YANG MUTAADDI PADA TIGA MAF'UL. ! 
Lafadz «f, dan 4s yang bermakna yakin yang muta'addi 


pada dua maful ketika ditambahi hamzah, maka menjadi 

muta addi pada tiga maf'ul. Contoh : 

e Asalnya tlah (As 5 He Zaid meyakinkan : Umar 
pergi. 
Menjadi WS is tiket Saya meyakinkan Zaid 
bahwa Umar pergi. 

e Asalnya BE MG Sh Kholid meyakinkan : Bakar 


sebagai saudaramu 


1 Ibnu Aqil hal.62 
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Menjadi awt wet Saya meyakinkan Kholid, 


bahwa Bakar saudaramu. 


TANBIH !!! 


e Lafadz yang sebelum kemasukan «ji dan sks! menjadi fail, 


ketika memasukkan keduanya menjadi maf'ul awal. 

e Huruf hamzah memiliki faidah ta diyah 
(memutaaddikan/membutuhkan maful), fiil lazim ketika 
kemasukkan hamzah maka mutaaddi pada maful satu. 

Contoh: 35 pi Saya memakai jubah. 

w In eai Saya memakaikan Zaid Jubah. 

Dan jika fiilnya muta addi pada dua maf'ul maka menjadi 

mutaaddi pada tiga maful, seperti «si, dan sg. 


2. HUKUM MAFULNYA LAFADZ sj DAN sisi 2 
Maful yang kedua dan yang ketiga dari lafadz «f dan 
msi memiliki hukum seperti maful duanya lafadz %4 


Hukum-hukum tersebut adalah : 

e Asalnya adalah Mubtada' dan Khobar 
Contoh: Ws ns an Till Saya meyakinkan Zaid bahwa 
umar berdiri. 
Lafadz Gu 1# asalnya mubtada' dan khobar yaitu : 3x: 


a” 


H4 


* Ibnu Agil hal 63 
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e Diperbolehkan Ilgho' dan Ta'liq 


Contoh : 
o Ilgho' 155 55 tiket as Saya meyakinkan Zaid bahwa 
umar berdiri. 


Lafadz tx! tidak beramal pada maful kedua dan 
maf ul ketiga karena berada ditengah. 
PATE eat AI 


Allah meyakinkan padaku, bahwa barokah itu bersama 
orang yang agung (orang-orang yang tua) 
Asalnya JUS 4 Ci, mubtada' khobarnya 
ag a SI 
o Ta'lig : 38 yA 05 el 
e Diperbolehkan membuang kedua maful atau salah 
satunya jika ada yang menunjukkan pembuangannya. 
Contoh : 
o Membuang dua maful 
Jika ada pertanyaan : úu "As Ost silat ja 
(Apakah kamu meyakinkan seseorang bahwa Umar 
berdiri) 
Lalu dijawab : 5 si 
o Membuang salah satu dari dua maful 
Dari pertanyaan diatas dijawab : (A5 195 La 
Maful yang dibuang lafadz (su atau dijawab 145 Like 


ús, maful yang dibuang 1-5. 
Me ABU M a Ci oh, 
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. 2 e., 17 ` ... PN Mo Tni „Äg ir 
SI CS US Lagi GI, 


a AS lan SN gd Ss 


& Lafadz 5, dan & jika tanpa hamzah mutaaddi pada satu 


maful, maka ketika bertemu hamzah menjadi mutaaddi 
pada dua maful. 
«Dan maful yang kedua dari Lafadz cs dan s£ seperti 


maful yang kedua dari duanya lafadz Cs, dalam mengikuti 
semua hukum dari maful yang kedua dari lafadz LS. 
& Menyamai lafadz «;/ yang telah disebutkan (mutaaddi 


pada tiga maful) yaitu lafadz 5 Gk Sá Sh & 
KETERANGAN LAFADZ 


1. MUTAADDI PADA SATU MAFUL 
Lafadz «f, dan 4s apabila mutaaddi pada satu maful, 


yaitu apabila «f, bermakna 7! (melihat) dan 4s bermakna 
Op, (mengetahui) maka ketika bertemu hamzah mejadi 


mutaaddi pada dua maf'ul. Contoh : 
o Asalnya "A2 ch Zaid melihat Umar. 


Susah Saya memperlihatkan Zaid pada 


Umar. 
o Asalnya $ia Zaid mengetahui kebenaran. 


Menjadi Sia bf Saya memberitahukan pada Zaid 


kebenaran. 
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2. HUKUM MAFUL YANG KEDUA : 


Lafadz «ji dan « yang mutaaddi pada dua maful itu 


hukum maful yang keduanya seperti hukumnya maful 
yang kedua dari setiap fiil yang mutaaddi pada dua maful 
yang asalnya bukan mubtada' khobar, seperti lafadz Ls . 


Hukum tersebut adalah 


Maful yang kedua tidak boleh dijadikan khobar dari 
maf ul awal 

Contoh : Ssi 5 AKI tidak boleh diucapkan $S 35 
Seperti lafadz & 45 yS Saya memakaikan pada Zaid 
jubah, tidak boleh diucapkan 1& 45. 

Boleh membuang maful yang kedua bersama maful 
yang pertama. Walaupun tidak ada perkara yang 
menunjukkan pembuangannya. Contoh : tik! yang 


dikehendaki “mi 5 cik , Seperti lafadz A6! yang 
dikehendaki Cats 153 Cili. 
Seperti dalam Al-Qur'an : 43 cet ya GG, 
Adapun orang yang memberikan hartanya dijalan Allah 
dan bertagwa padaNya. (Ad-Dhuha) 


Boleh membuang maful tsani dan menetapkan maful 
awal 


$? Ibnu Agil hal 63, Minhatul Jalil Il hal 68 
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Contoh : 1g CA yang dikehendaki Si 5x5 Gill, seperti 
halnya boleh mengucapkan &; 34 yang dikehendaki 
aa 5 alas, 

e Boleh membuang maful awal menetapkan maful tsani 
Contoh : IJ & yang dikehendaki Ss tar LAI, seperti 


halnya boleh mengucapkan CW, sks! yang dikehendaki 


at È Ka at L] £ 
Led» KS Tebel, 


3. LAFADZ MUTAADDI TIGA MAFUL SEPERTI «f 
DAN siti 4 
Selain lafadz «f dan «si, masih ada lafadz-lafadz yang 


mutaaddi pada tiga maful yaitu : 
e Lafadz & 
Contoh : ús As a5 o% Saya menceritakan pada Zaid 
bahwa Umar berdiri. 
iu hai H Cb LN GS 
Saya diberi cerita tentang pak Zur'ah, bersamaan 
kebodohan sudah seperti Namanya, yang mengucapkan 
padaku syair-syair yang langka. 
(Nabighoh Adz-dzibyani) 
Dhomir & naibul fail, sebagai maful awal, lafadz &'': 
maful tsani, lafadz ws mui, sebagai hal, dan jumlah 
sa maful tsalis. 


* Ibnu Agil hal 63, Minhatul Jalil II hal 68 
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e Lafadz %2 
Contoh : UG "A8 5 SSI Saya memberi khabar pada 
Zaid, bahwa Umar orang yang duduk. 
AAN Up gk LH Us Lia st 
Tidak ada bahaya atas dirimu, ketika engkau diberi 
khabar tentang diriku, bahwa aku sakit rindu dan pada 
suatu hari ketika suamimu berpergian kamu mau 
menjenguk diriku. 
(Rojul dari Bani Kilab) 
Dhomir - Naibul fail, sebagai maful awal, Ya’ 
mutakallim sebagai maful tsani dan lafadz a sebagai 
maful tsalis. 
e Lafadz «is 
Contoh : Kr a5 535 Saya bercerita pada Zaid, bahwa 
Bakar orang yang Mukim. 
Si A 3 oeda an 
Atau kalian dicegah dari perkara yang diminta, barang 
siapa dari kalian yang diceritai perkara yang diminta, 
maka orang itu menang atas diriku ? 
(Harits bin Haizah) 
Dhomir « dari 3,54, Naibul fail, sebagai maful awal, 
dhomir : maful tsani dan jumlah setelahnya sebagai 
maful tsalits. 
e Lafadz Di 
Contoh : a (45 dis LG Saya bercerita pada Abdullah, 


bahwa Zaid orang yang bepergian. 
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e Lafadz - 


Contoh : GG Vs 5 c Saya memberi khabar pada 
Zaid bahwa Umar adalah orang yang ghoib. 
Aya an di aa ABG H Tai ja KA Sya Su 
Saya diberi khabar bahwa laila yang mendapat julukan 
Sauda al ghomim sedikit sakit, maka aku langsung 
berangkat dari tanah Mesir untuk menjenguknya. 
(Awam bin Ugbah bin Ka'ab) 
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J 


jea 
(BAB FAIL) 


Kai aaa 


“* Devinisi Fail yaitu kalimat isim yang seperti dua lafadz 
yang dibaca rofa’ dari lafadz 5 A. H3 dan AAN pa. 

% Setelahnya Fiil (atau serupa fiil) menyebutkan fail 
apabila failnya tampak didalam lafadznya, maka 
dinamakan fail yang dhohir dan apabila failnya tidak 
tampak dalam lafadznya maka berupa dhomir Mustatir. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI FAIL. 1 
kolu de F3 Jae a sid Pp 
Yaitu kalimat isim yang disandari amil yang disebutkan 
lebih dahulu yang amilnya asal (sighotnya bukan 
perubahan) 
Contoh: Xi 
Yang dikehendaki dengan kalimat isim mencakup dua 

macam, yaitu : 

a) Isim Shorih 


1 Ibnu Agil hal 64, A Symuni II hal 44 
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Seperti: X6 Zaid berdiri. 
b)Isim Muawwal 
Seperti : ol cm  mengagumkanku berdirimu 
Ditawil 2G 
Yang disandari amil yang asal, maksudnya amil yang 
disandarkan sighotnya asli, jika sighotnya tidak asli seperti 
diikuti wazan J» maka dinamakan Naibul Fail. 


Seperti: IG Go Zaid dipukul 


2. AMILNYA FAIL 
e Fiil 
Fiil dibagi menjadi dua, ada yang mutashorrif dan ada 
yang jamid. 
Contoh: 5,4 Zaid datang 
il Sebaik-baik pemuda adalah Zaid 
e Serupa fiil 
o Isim fail 
Contoh : pa s6! Apakah dua Zaid itu berdiri ? 
o Isim Sifat Musabihat 
Contoh : 4x3 yaa Yang bersinar wajahnya 


4 ce 5 Zaid tampan wajahnya 
o Masdar 
Contoh : D; KS Az ay um Saya kagum atas 


pukulannya Zaid pada Umar 
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o Isim Fiil 
Contoh : gad oga Alangkah jauhnya jurang akik itu 
o Dhorof 
Contoh : $y 8x 45 Disamping Zaid ada ayahnya 
o Jar majrur 
Contoh : sú Ye JW 4 45 Dirumah ada dua pembantunya 
Zaid 
o Af'Alu Tafdhil 
Contoh : 311 au 55 Saya berjalan bertemu orang 


yang lebih utama ayahnya 


Yang dimaksud „Á „fý "XS (dua lafadz yang dibaca 


rofa) yaitu lafadz yang dibaca rofa dengan fiil, oleh 
Nadhim dicontohkan dua yaitu ada yang berupa fiil yang 
Mutashorrif seperti X; A dan ada yang fiil jamid seperti Hi 
A dan dirofa'kan dengan serupa fiil seperti 4x3 t. 
3. HUKUMNYA FAIL.2 
a) Wajib diakhirkan dari Amil yang merofa'kan 

Baik yang merofa kan berupa fiil atau serupa fiil 

Contoh: pi 48 Dua Zaid itu berdiri 

IE J6 855 Dua pembantunya Zaid berdiri 


Tidak boleh mendahulukan fail, mengakhirkan amil, 
hal ini merupakan pendapat Ulama' Basroh. Maka tidak 


* Ibnu Agil hal 65 
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boleh mengucapkan s5 45 dengan menghentikan lafadz X3 
sebagai failnya yang didahulukan, tetapi ditarkib sebagai 
mubtada, sedangkan fiil sesudahnya merofa kan pada 
dhomir Mustatir yang tagdirnya : AN. 

Sedangkan mengikuti Ulama kufah, diperbolehkan 
mendahukukan dan dua goul ini akan tampak 
perbedaannya ketika berupa lafadz yang tasniyah dan 
jama. Contoh : 

o Mengikuti Ulama Kufah 
Boleh mengucapkan 25 Oak AG OI 
o Mengikuti Ulama Basroh 
Diucapkan on IL GG Ou 


Setiap fiil harus ada yang dirofa kan, jika yang dirofa'kan 
tampak maka tidak tersimpan (dhomir). 

Seperti: X5 6 dan GG px 
Dan bila yang dirofakan tidak tampak maka berupa 
dhomir mustatir. 

Seperti: s8 X5 tagdirnya ja tsi s8 X5 


b)Dibaca Rofa' 
Dan terkadang lafadznya dijarkan dengan dildhofahkan 
pada masdar. 
Seperti: Ad an 33 Y 
Atau dijarkan dengan huruf Ba dan :, Ziyadah. 
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Seperti: ji ye GG Saga Al SS 

c) Menjadi Umdah (pokoknya Kalam) 
Yang tidak boleh dibuang karena fiil dan fail sudah 
seperti dua juznya kalimah yang tidak bisa dicukupkan 
salah satu dari yang lainnya. 


P G t” + b "g PAR 7er Fo > 
lipat JUS gaa 3 gay Ket GG Jadi 9 pr 

Ho À J 8. ” 
kab mb ia 


PA SAS i Ia JA a 


se Tiadakan kalimah fiil dari tanda tasniyah atau jama’ 
ketika disandarkan pada Isim tasniyah atau jama' 
seperti lafadz G4) 5u (sungguh beruntung orang-orang 
yang mati Syahid) 

% Dan terkadang Diucapkan Kas dan tas (fiilnya diberi 


tanda tasniyah atau jama') bersamaan fiilnya diisnadkan 
pada fail isim dhohir. 

% Dan merofa'kan pada fail, kalimah fiil yang dibuang, 
seperti ucapan 4 yang menjadi jawab Istifham & 5 


(siapa yang telah membaca) 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENIADAKAN TANDA TASNIYAH ATAU JAMA’ 
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Jumhur arab berpendapat, apabila kalimah fiil 
diiisnadkan pada fail isim dhohir yang tasniyah atau jama’, 
maka fiilnya wajib disepikan dari tanda tasniyah atau 
jama seperti keadaannya ketika diisnadkan pada fail yang 
mufrod. Contoh : 

ana <% Telah beruntung dua orang yang mati Syahid 


IK 3 Beruntung dua orang yang mati Syahid 
«44356 Telah beruntung orang-orang yang mati Syahid 
ann, Akan beruntung orang-orang yang mati Syahid 
SE 156 Telah beruntung beberapa Hindun 


LM Si, Beruntung beberapa Hindun 


Sedangkan mengikuti madzhab yang lain, yaitu 
lughotnya Bani Harits bin Ka'ab, yang merupakan lughot 
golilah (bahasa yang sedikit digunakan) berpendapat 
bahwa fiil ketika diisnadkan pada fail isim dhohir yang 
tasniyah dan jama maka fiilnya diberi alamat tasniyah dan 
jama’. Maka contoh diatas diucapkan : 

OGAN UG AN Dipa PAN Can 

o GAI Ne Aga OA GA NA 

o EA DS DIAM OH LA O 

Tanda-tanda tasniyah dan jama’ pada contoh diatas 
merupakan huruf yang menunjukkan tasniyah dan 
jama'nya fail, seperti huruf ta' pada lafadz Xx -6 yang 
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menunjukkan muanasnya fail. Sedangkan jika mengikuti 
jumrul arab, contoh diatas memiliki dua wajah tarkib 
yaitu: 

o Isim Dhohirnya sebagai mubtada' muakhor (mubtada' 
yang diakhirkan), fiil dan dhomir tanda tasniyah dan 
jama'nya sebagai khobar. 

o Tanda-tanda tasniyah dan jama yang bertemu 
dengan fiil mahal rofa menjadi fail dan isim dhohir 
setelahnya sebagai badalnya. 


Dan lughot golilah ini oleh para ulama nahwu dinamakan 
lughot sA 3S (nyamuk-nyamuk itu menggigitku). 
Sedangkan menurut Imam Ibnu Malik dinamakan 
lughot : 
MP Ku ye Ku S3 abu 
Malaikat yang bertugas pada malam hari dan malaikat 
yang bertugas pada siang hari saling bergantian 
menjaga kalian ( lafadz 56 menjadi failnya 5,565) 


2. PEMBUANGAN FAIL.2 
Apabila ada yang menunjukan pada terbuangnya fiil 
maka ada dua hukum dalam membuangnya : 
e Pembuangan Jawaz 
Yaitu boleh membuang fiil atau menetapkannya. Seperti 
yang ada dalam Istifham. Contoh : 


` Ibnu Agil hal 65 
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Jika ada Istifham 33 Siapa yang telah membaca ? 
Lalu dijawab 3X; yang tagdirnya 15 35 

e Pembuangan Wajib 
Yaitu setiap isim yang dibaca rofa yang terletak 
setelahnya òl atau p , maka isim tersebut dibaca rofa’ 


sebagai fail dengan fiil yang wajib dibuang. 


Contoh : 
SAH adl Ketika langit terbelah. Tagdirnya «xxi 


SN GÉN 

MEN 2S AM Gp 3 of, Dan apabila seseorang dari orangt- 
orang musyrik meminta perlindungan padamu. Tagdinya 
Hetal IS Yul 93 Seperti yang akan diterangkan dalam 


bab Isytihgol. 


SN Ata AS AN OS GI AI 235, 


p h pa J gain paa Ja 3 i 


% Fiil madhi ketika diisnadkan pada fail yang muannas 
maka dipasang ta'ta'nis seperti : SV xa tii 

& Pemasangan ta'ta'nis diwajibkan pada fiil madhi yang 
failnya berupa isim dhomir yang muttasil yang ruju’ pada 
lafadz yang muannas yang haqiqi atau majaz atau fiil 
dari isim dgohir yang memiliki farji (muannas haqiqi) 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMASANGAN TATATNIS.4 
Fiil madhi apabila diisnadkan pada fail yang muanas 

hagigi atau majazi, maka fiil madhi tersebut ditemukan 
dengan ta ta nis.Contoh : 
a. Yang hagigi 

SY Ka cl Hindun mencegah menyakiti. 
b. Yang majazi 

ad talk Matahari itu telah terbit. 


Faidah  tatanis yaitu untuk menunjukkan 
muannasnya fail, semestinya tatanis tidak ditemukan 
dengan fiil, karena makna muanasnya sudah wujud 
didalam fail, hanya saja ketika fail itu sudah seperti bagian 
dari fiil maka diperbolehkan menemukan sesuatu dengan 
fiil yang menunjukkan makna pada fail. 


2. HUKUM MEMASANG TA'NIS: 


a) Pemasangan Wajib 
Pemasangan ta'nis yang wajib ada dua tempat, yaitu : 
e Fiil madhi yang failnya berupa dhomir muttasil 
yang ruju’ ada lafadz muannas, dalam hal ini tidak ada 
perbedaan antara muannas yang haqiqi dan majuzi. 
Contoh : 


* A Symuni, Shobban II hal 51 
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o tai iia Hindun telah berdiri. 
GG oi Dua Hindun itu telah berdiri. 
Cak aa Matahari itu telah terbit. 


o Eki otl Dua mata itu telah melihat. 


e Fiil Madhi yang failnya berupa Isim Dhohir yang 
menunjukkan perkara yang memiliki Farji (muannast 
hagigi) Contoh : Aa DA OIAM SG SAM LG 


b)Pemasangan yang Jawaz 

Yaitu bertempat pada selain dua tempat diatas, yaitu : 

o Fiil Madhi yang failnya berupa dhomir munfashil yang 
ruju pada lafadz muannast. 
Contoh : :pYi 6 & Xa Tidak ada yang berdiri kecuali 
hindun. 

Boleh diucapkan {4% 2586 ia. 

o Fiil madhi yang failnya berupa Isim Dhohir yang 
Muannast Majazi. 
Contoh (saia boleh diucapkan aii wak, 

o Fiil Madhi yang failnya berupa Lafadz Jama yang 
selainnya Jama’ Mudzakar Salim. 
Contoh : yai 46 Telah berdiri beberapa Hindun, boleh 


diucapkan $i 256. 


TANBIH !!! 
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o Dihukumi Dho'if memasang Ta'ta'nist bersama dhomir 
munfashil. 

o Hukumnya Ta ta'nist dalam segi wajib dan tidaknya itu 
juga dilakukan pada Tanya fiil Mudhori' yang Wagi' 
Ghoibah, karena Tanya juga menunjukkan muaannast. 
Seperti: Xa x (Hukumnya wajib) 


PA alla (Hukumnya jawaz) 


AS aa per A Pe d RET D; Kai fi Tea r, 
Ia 6 KS Nas Yp a SIN 


0 b. m art à d l ü -- Peal aaeh hA 
Bir SP pet Ia DS Saad, 


« Terpisahnya fiil dan failnya yang muannast haqiqi itu 
memperbolehkan tidak memasang ta'ta'nist seperti : (Gi A 
AP Ei 

« Membuang Ta'ta'nist bersama adanya pemisah antara 
fiil dan failnya dengan 5, itu lebih diutamakan (dari pada 
menetapkan)Seperti : 95 A BG 

« Membuang Ta'ta'nist yang (bersamaan fail Isim Dhohir 
dan muaannast hagigi) itu terkadang terjadi tanpa adanya 
pemisah antara fiil dan failnya, dan membuang Ta'ta'nist 
yang bersamaan fail Isim Dhomir yang ruju' pada lafadz 
muaannast majizi itu terjadi pada kalam Syair 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. PEMBUANGAN TA'TANIST. 5 
Hukum membuang Tata nist terbagi dua, yaitu : 
e Membuang yang Jawaz 
Yaitu apabila antara fiil dan failnya yang muaannast 
haqiqi dipisah dengan selainny Y , maka boleh 
menetapkan Ta. Contoh : 
HS Ci “wa A Telah datang pada hakim, putranya orang 
yang waqof. 
Antara fail dan fiilnya dipisah oleh maful, juga boleh 
diucapkan : 
AN PA. 

Apabila failnya berupa muaannast majazi, mengikuti 
versi Imam Addamamiri mengutip dari orang Arab yang 
baik adalah membuang Ta, dengan tujuan untuk 
menampakkan keutamaan yang hagigi atas lainnya. 


e Membuang yang Wajib 
Yaitu apabila antara fiil dan failnya yang muaannast 
dipisah dengan Yi , maka tidak boleh menetapkan Ta’ 


mengikuti Jumhurul Ulama’. Contoh : 
o LEAN piu Tidak ada yang berdiri kecuali 
Hindun. 


* A Symuni, Shobban II hal 51-52, Ibnu Agil hal. 66 
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o mu Yi du Tidak ada yang terbit kecuali 
Matahari. 
Tidak boleh diucapkan (mei Y Sabu. May LAGU. 
o MA Y 65ú Tidak ada seseorangpun yang 
bagus kecuali anak perempuannya pak Ali. 
Karena hagigotnya musnad ilaih (yang disandari hukum) 
dalam segi maknanya adalah mudzakar, yang tagdirnya ú 


Sai 266 Sy Ist 15 
Perkataan Kyai Nadhim Wa (membuang Ta’ itu 


diutamakan atas menetapkannya), itu tidak memberi 
pengertian bahwa menetapkan Ta itu boleh, karena hanya 
diperbolehkan dalam kalam sya'ir saja, juga tidak memberi 
pengertian bahwa membuang Ta itu lebih banyak dari 
menetapkan, karena menetapkan Ta itu hanya sedikit 
sekali. 
2. PEMBUANGAN TA TANPA PEMISAH 

Dan terkadang Tatanist dibuang bersamaan fail dan fiil 
tidak ada lafadz yang memisah dan ini hukumnya syadz. 
Seperti yang diceritakan Imam Sibawih : x% Ju , begitu 
pula terkadang Ta ta'nist dibuang yang bersamaan dengan 
fiil yang berupa isim dhomir yang ruju pada lafadz yang 
muaannast dan hal ini hanya terjadi dalam kalam syair 
saja. Contoh : 

BU Ja A G ui la S 
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Tidak ada awan yang menurunkan hujan dan tiada pula 
bumi yang menumbuhkan sayur-sayuran. 
(Amir Ibnu Juwaini Ath-Thoi) 
Lafadz jai failnya rujuk pada lafadz Is) yang 


merupakan muaannast majazi asalnya Ji 


sa SA TAAT IIA ia Sr pa AA 


: .. ao aa Pak a Batan hr 
Aa Ah paadi Kd OY | gina OA eni iaig 


% Tata'nist bersamaan fail yang jama’ selainnya jama’ 
mudzakar salim itu hukumnya seperti Ta' yang bersamaan 
mofrodnya lafadz 53 (yaitu %5). 


& Membuang Ta’ dalam lafadz # «5 itu dianggap bagus 


karena yang tampak jelas dalam lafadz tersebut adalah 
menyengaja jenis. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUMNYA TA BERSAMAAN FIIL JAMA’. 6 
Fiil apabila dilsnadkan pada lafadz yang jama maka 
ditafshil sebagai berikut : 
a) Fiilnya berupa jama’ mudzakar salim 
Maka hukum fiilnya tidak boleh disertai Ta’ 
Contoh os 48 tidak boleh oiii 56 


° Tagrirot Alfiyah, Ibnu Agil hal. 67 
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b)Fiilnya berupa lafadz jama’ selainnya jama' 
mudzakar salim 
Ada yang berupa jama' taksir « mudzakar atau 
muaannast) atau berupa jama' muaannast maka 


hukumnya seperti Ta' yang bersama fail muaannast 

yang majazi, yaitu boleh menetapkan ta atau 

membuang ta nya. Contoh : 

o Je #6 boleh diucapkan Jé% 4G telah berdiri 
beberapa orang laki-laki. 

o 3x! #6 boleh diucapkan SY 46 telah berdiri beberapa 
Hindun. 

o Lidi 6 boleh diucapkan Suki 26 telah berdiri 
beberapa Hindun. 

Hal ini seperti hukumnya fail yang muaannast majuzi. 

Seperti : <ð zS batu bata itu pecah, boleh diucapkan 

Apabila fiilnya dipasang Ta maka failnya dita wil 

dengan lafadz ús, seperti usi 236, sedang apabila 

Tanya dibuang maka failnya dita wil dengan lafadz 5 

seperti JW ja aa FG. 


2. PEMBUANGAN TA PADA LAFADZ «si 
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Lafadz « dan sesamanya ( lafadz {+ ) ketika failnya 
berupa lafadz muaannast haqiqi, Ta'tanistnya boleh 
dibuang. Contoh : 
o Ma fai x sebaik-baiknya jenisnya orang perempuan 
adalah Hindun. Juga boleh diucapkan 42 if pái 
o Ka kah a sejelek-jeleknya jenisnya orang perempuan 
adalah Hindun.. 
Ta’ pada lafadz :&@ ¿x diperbolehkan dibuang 


karena yang dikehendaki dari failnya adalah 
menghabiskan jenis, maka diperlakukan seperti jama' 
taksir yaitu boleh membuang Ta’ atau menetapkannya, 
karena menyerupai jama’ taksir yaitu maknanya 
Ta addud (lebih dari satu). Yang dimaksud tysz dalam 


nadhom yaitu pembuangan Ta dalam lafadz «« itu 


hukumnya dianggap bagus, tetapi yang lebih baik adalah 
menetapkan Ta. 


Wadi of dpi IP Sat ol Je a JA, 
JI JB SA Ai LAN Ia el S 
ig HO dpi AG 
% Hukum asal didalam fail adalah bertemu langsung 


dengan fiilnya, sedangkan asal dalam maful adalah 
terpisah dari fiilnya. 
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& Terkadang bertentangan dengan hukum asalnya dan 
terkadang maful disebutkan sebelum fiil. 

% Akhirkanlah Maful dari fail apabila dikhwatirkan terjadi 
keserupaan diantara keduanya atau failnya berupa Fail 
yang tidak mahshur (teringkas hukumnya). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUM ASAL FAIL.” 

Hukum asal dalam fail yaitu bertemu langsung 
dengan fiilnya tanpa ada lafadz yang memisah, karena fail 
seperti bagian dari fiil, oleh karena itu fiil yang bertemu 
dhomir rofa’ yang berharokat, seperti lafadz —ss, akhirnya 
kalimah fiil disukun karena bencinya orang arab pada 
terus menerusnya empat harokat dalam dua kalimah yang 
dihukumi satu kalimah. 


2. HUKUM ASAL MAFUL 
Hukum asal dalam maful yaitu terpisah dari fiilnya, 
yaitu dengan diletakkan setelahnya fail, seperti 7; %5 Lp. 


Namun terkadang maf'ul didahulukan dari failnya seperti 
Na Ie ve. Dan terkadang juga ada maf'ul yang disebutkan 


sebelum fiil dan failnya. 
Contoh : 
Si s8 G3 Allah telah menunjukkan satu golongan. 


? Minhatul Jalil 11 97-98 


323 


ANA, Kepada siapa kamu memulyakan ? 


3.HUKUM MENDAHULUKAN MAFUL BIH DARI FIIL 


DAN FAILNYA 


a) Wajib mendahulukan 
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Apabila Maful bihnya termasuk salah satu dari lafadz 
yang wajib diletakkan dipermulaan, seperti isim 
syarat, isim istifham atau mafulnya berupa xs 
khobarih atau lafadz yang dildhofahkan pada lafadz 
yang wajib berada di permulaan kalam. Contoh : 
o Isim Syarat 
Lrel rs Kepada siapapun kamu memukul, maka 
saya akan memukul. 
o Isim Istifham 
cai Kepada siapa kamu memulyakan ? 
o « Khobariyah 
SL x; S5 Banyak sekali hamba yang kamu miliki ? 
o Lafadz yang di Idhofahkan pada salah satunya 
bela Kepada pembantu siapapun kamu 
memukul, maka saya akan 
memukul. 
ERTE Kepada pembantunya seapa kamu 
memukul ? 
Chai J&S Ju Harta berapa banyak lelaki yang 


kamu ghosob. 


o Maful bihnya berupa dhomir munfashil pada 
selainnya babnya lafadz sã». gi. (yaitu dari lafadz- 
lafadz yang diperbolehkan dibentuk isim dhomir 
munfashil dan munjfashil bersamaan mengakhiri 
maful) Contoh : 


Xi BU) Hanya pada-Mu (Allah) aku menyembah. 
Genta DU Dan maka pada anak yatim maka 


janganlah kamu menghardik. 


b)Boleh didahulukan dan diakhirkan 
Seperti: (As 5 Lp diucapkan Mj as Lp 


c} Tercegah mendahulukan maful atas failnya 
(Wajib mengakhirkan maful dari fiilnya). Hal ini 
terdapat pada lima tempat yaitu : 
e Apabila mafulnya berupa masdar muawwal dari o/ 


dan ma'mulnya baik &“ nya mukhofaf atau yang 
musyaddad (bertasydid). Contoh : 

bsa, Saya mengetahui sesungguhnya kamu 
orang yang utama. 

ayam Jul un Saya meyakinkan sesungguhnya kamu 


tidak akan bisa menghitungnya. 

e Apabila fiil yang beramal pada maf'ul berupa fiil 
Ta ajjub. 
Contoh : 
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a Yun Sungguh mengagumkan sesuatu 


yang menjadi baik pada Zaid. 

Ws elu Sungguh mengagumkan sesuatu 
yang menjadikan mulia pada kholid. 

Apabila fail yang beramal pada maf'ul menjadi Shilah 
dari huruf masdariyah yang menashobkan, yaitu of 


masdariyah dan huruf „$. Contoh : 

an a Mengagumkan padaku pukulanmu 
pada Zaid. 

a SAS x Saya datang untuk memulyakan pada 
Hindun. 

Jika huruf masdariyahnya tidak menashobkan, maka 
tidak wajib mengakhirkan maf ul dari fiilnya. Seperti : 
asisiy cs Saya senang seandainya bisa 
memulyakan Zaid. Boleh diucapkan « sí A 5335, 
Apabila fiil yang beramal pada maful atas amil 
jazamnya. 

Contoh : 

45 beras tidak boleh diucapkan D 45 4. Namun 
diperbolehkan mendahulukan maful atas amil 
jazamnya, diucapkan 2/4 RS S, 


Apabila fiil yang beramal pada maful dinashobkan 
dengan :3. 


Contoh : 5 Lyel H Saya tidak memukul pada Zaid. 
Tidak boleh diucapkan Le W 5. 


d) Wajib mengakhirkan Maf ul dari failnya. 


Dari bait diatas dijelaskan bahwa maful bih wajib 
diakhirkan dari failnya pada dua tempat yaitu : 
e Apabila dikhawatirkan terjadi keserupaan 
Disebabkan samarnya [rob dan tidak adanya 
gorinah yang menjelaskan pada lafadz yang menjadi fail 
atau menjadi maful, ketika keadaannya demikian, maka 
cara menentukannya dengan Rutbah (urutan), lafadz 
yang disebutkan dahulu adalah fail dan yang disebutkan 
diakhir adalah maful. Contoh : 
me aw De Musa memukul pada Isa. 


PN NO Anakku memulyakan pada saudaraku. 


Apabila ada satu gorinah, maka boleh 
mendahulukan pada maful dan mengakhirkan maful, 
baik berupa gorinah lafdziyah ataupun gorinah 
ma nawiyah. Contoh : 

o Berupa gorinah lafdziyah. 
A Sp ip Salma memukul kepada Musa. 


8 Minhatul Jalil Il hal 100 
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Oorinahnya berupa Ta'ta'nist yang ada pada fiil yang 
menunjukkan bahwa failnya adalah muaannast. 
Oorinah Lafdziyah ada tiga macam, yaitu : 

Y Apabila salah satu dari fail dan maf'ul memiliki sifat 
yang I'robnya tampak. Seperti : sse Sa a KA DP 
Musa yang berperilaku baik itu memukul Isa. Lafadz 
Siji pada contoh tersebut menjadi sifat, yang 


Probnya mengikuti pada lafadz ,£':, apabila lafadz 
—& hi dibaca rofa maka lafadz my» juga rofa. 


v Apabila lafadz yang didahulukan bertemu dengan 
dhomir yang rujunya pada lafadz yang diakhir, 
maka lafadz yang bertemu dhomir tersebut 
menjadi maf ul. Supaya ruju'nya dhomir pada lafadz 
yang ada diakhir, namun secara rutbah (urutan) 
tetap didahulukan. 

Seperti: Ay ed wo Musa memukul pada teman 


mudanya. 

v Salah satu dari fail dan maful muaannast, dan 
fiilnya bertemu Ta'ta'nist fail atau maful yang di 
Hasr (yang diringkas) dengan Yy atau W hukumnya 
wajib diakhirkan, supaya maknanya tidak menjadi 
terbalik. 

o Berupa gorinah ma nawiyah 
jaga SESI II Musa memakan jambu Kluthuk. 
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SEN SAN Ha Perempuan yang dewasa 
menyusui pada perempuan yang bayi. 
e Apabila failnya berupa isim dhomir yang tidak di 
mahsur 
Contoh: 45 ie Saya telah memukul Zaid. 


Apabila failnya berupa isim dhomir, yang dimahsur 
(tempat peringkasan hukum), maka failnya wajib 
diakhirkan atas maf'ulnya. 

Seperti : NI 45 Lu Tidak ada yang memukul pada Zaid 


kecuali saya. 


ari Na L, Baca ai .. AR PB . al P 
Ab Ka Oh ga 353 l Pad A 


.. si tiar” . phn ar A AA rsy ha pa A 
para op Ol pu lg PE dy Dl yi plg 


% Dan akhirkanlah pada fiil atau maful yang menjadi 
tempat teringkasnya hukum dengan adat Y atau &4 dan 


terkadang fail atau maful yang dimahsur (diringkas) 
didahulukan, apabila makna yang dikehendaki sudah jelas. 
% Dan masyhur sesamanya susunan j & Or, dan 


dihukumi syadz tarkib sesamanya jma 55 óh 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. PERINGKAS HUKUM PADA FAIL DAN MAFUL ? 

Fail atau maful yang dihashr (yang diringkas 
hukumnya) dengan Y atau & hukumnya wajib diakhirkan, 
supaya maknanya tidak terbalik. 

a. Hasrul Fail 
Maksudnya meringkas pelaku sasaran pekerjaan . 
Seperti : 55 Y Kis Liu Tidak memukul pada umar 


kecuali hanya Zaid. Artinya menentukan terpukulnya 
Umar hanya dilakukan oleh Zaid, namun tidak 
membatasi bahwa pukulannya zaid hanya tertentu pada 
Umar, karena tidak menutup kemungkinan Zaid 
memukul selainnya Umar . 
15 ee Ge W| Sesungguhnya yang memukul pada Umar 
hanya Zaid. 

b. Hasrul Maful 
Maksudnya meringkas sasaran pekerjaan. 
Seperti : "As X5 Lp ú Zaid tidak memukul kecuali hanya 
pada Umar. Artinya menentukan pada pemukulnya Zaid 
hanya dilakukan pada Umar, namun tidak membatasi 
pukulan yang mengenai Umar, karena tidak menutup 
kemungkinan yang memukul pada Umar adalah selain 
Zaid . 
Sio Sesungguhnya Zaid memukul hanya 


pada Umar. 


? Tagrirot Alfiyah 
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Terkadang lafadz yang dihasr itu mendahului pada 
lafadz yang tidak dihasr, hal ini diperbolehkan apabila 
makna yang dikehendaki sudah jelas, yaitu apabila 
hasrnya menggunakan 5. 


Contoh : (x5 35 Y G7 6 Tidak memukul pada Umar kecuali 


hanya Zaid. 
Hu Zaid tidak memukul kecuali hanya 

pada Umar. 
Hal tersebut diperbolehkan, karena lafadz yang 
setelahnya Yi adalah lafadz yang dihasr, sedang apabila 


menggunakan CG) maka lafadz yang dihashr tidak boleh 


mendahului pada lafadz yang tidak dihashr. Karena lafadz 
yang dihashr tidak bisa diketahui kecuali dengan 
diakhirkan. 


2. TARKIB MASYHUR 

Masyhur dalam penggunaan bahasa Arab 
mendahukuan maf ul yang mengandung dhomir yang ruju 
pada fail yang ada dibelakang. (Karena secara 
rutbah/urutan tetap pada lafadz yang ada didepan 
“"Mutagoddim rutbatan” sebab fail urutnya didahulukan 
atas maful) 
Contoh : 5s 45 Lt Umar takut pada tuhannya. 


Apabila maf'ul mengandung dhomir yang ruju pada 
lafadz yang bertemu dengan fail maka hukum 


mendahulukan maf'ul atas failnya adalah khilaf, menurut 
goul yang shohih diperbolehkan. 
Contoh : xa 3& Ws Lp Tetangganya Hindun memukul 
pembantunya 

Hindun. 

Dan dihukumi syadz ruju'nya dhomir yang ada pada fail 
pada lafadz yang ada dibelakang secara lafadz dan urutan 
Gpp as 2G). 

Seperti : ASI YY di; Bunganya pohon menghiasi pada 
pohonnya. 


Kembalinya dhomir kebelakang secara lafadz dan 
urutan itu dihukumi syadz, dan tercegah menurut Jumhur 
Ulama’ kecuali didalam enam tempat, yaitu : 

e Dhomir yang dirofa'kan dengan lafadz x dan (4 


dengan mengikuti pendapat bahwa lafadz yang 
dimakhshus (ditentukan dipuji/dicela) itu menjadi 
mubtada' dari khobar yang dibuang, atau menjadi 
khobar dari mubtada' yang dibuang. 

Contoh : 45 585 & Sebaik-baik lelaki adalah Zaid. 


Taqdirnya : Wiki atau FIS NM a 

IE Da ya Sejelek-jeleknya lelaki adalah Amr. 

Tagdirnya: yes reli atau Padi yak IG Let 
Sedangkan jika mengikuti goul yang berpendapat 
bahwa lafadz yang dimakhshus menjadi mubtada, 
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dan jumlah sebelumnya yaitu «5 dan ¿p menjadi 
khobarnya, maka tidak termasuk “mutaakhir lafdzon 
wa rutbatan” tetapi masuk pada “mutaakhir lafdzon 
mutagoddim rutbatan”. 

Pada dhomir yang dibaca rofa’ diawalnya dua amil 
yang tanazu (rebutan beramal), sedang yang 
diamalkan adalah amil yang kedua. 

Contoh : BG) cs Oku Kedua anakmu berbuat baik 
dan berbuat jelek. 

Dhomir yang menjadi mubtada yang dikhobari, dan 
khobarnya menjelaskan isim dhomir. 

Contoh : FM BS Yi Za & Tidak ada kehidupan kecuali 
kehidupan kita yang hina. 

Dhomir sya n/gisshoh 

Contoh : if sa J Katakanlah, Allah adalah Esa. 

WS Dil Cal ar Ca 56 Ketika mata orang-orang 
Kafir sama melihat. 

Dhomir yang dijarkan dengan —) 

Contoh : & xx, & Banyak lelaki yang kutemui. 
Dhomir yang menjadi mubdal minhu (lafadz yang 
dibadali) dari badal yang berupa isim dhohir yang 
menjelaskan isim dhomir. 

Contoh: 45 ae» Saya telah memukul dia “Zaid”. 


Jati LA 
NAIBUL FA'IL 


Maful bih mengganti pada fail (setelah membuangnya) 
didalam seluruh hukum yang dimiliki fail, seperti lafadz Is 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUM NAIBUL FAIL (PENGGANTI FAIL) 

Fail dibuang, kemudian maful bih ditempatkan pada 
tempatnya fail dan diberi hukum yang dimiliki oleh fail, 
yaitu : 

e Wajib dibaca rofa’ 

e Wajib diakhirkan dari amil yang merofa' kan 

e Tidak boleh dibuang, karena menjadi umdah (pokok 
dalam kalam) 

Contoh : Ju 75 Y Paling baiknya pemberian itu telah 

diperoleh. 

Asalnya y6 & “5 du, kemudian failnya dibuang dan 


mafulnya ditempatkan pada tempatnya fail, kemudian 
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fiilnya dirubah (dimabnikan maful) untuk membedakan 
antara yang asli dan yang pengganti (naibul fail). 


2. TUJUAN MEMBUANG FAIL 
a)Tujuan dalam lafadz.! 
e Meringkas kalam (Lil'ijaz) 
Contoh : tapa Jin lailai 
(Lalu mereka menyiksa dengan sesamanya siksa yang 
disiksakan pada kamu semua). 
e Menyamakan saja (Lis-sajak) 
Contoh : Aaja kaan A3 ja io yA 
(orang yang baik hatinya, maka terpuji perbuatannya). 
b)Tujuan dalam makna.” 
e Karena sudah diketahui (lil'ilmi) 
Contoh : kta SUNYI Giaa 
(manusia diciptakan dalam keadaan lemah). 
Failnya yaitu lafadz & dibuang, karena sudah ma'lum 
yang menjadikan makhluk adalah Allah. 
e Karena tidak diketahui (lil-jahli) 
Contoh: JG 3 (hartaku telah dicuri) 
Sedang penyebutan fail tidak dengan penyebutan nama 


yang khusus tidak memberikan faidah, seperti 
diucapkan 


1 Hudhori I hal.168 
? Shobban I hal 61, Hudhori I hal.169 
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JG YA 3 ju (pencuri mencuri hartaku). 


e Manyamarkan fail (lil ibham) 


Contoh : yana Je ag Bira 
(hari ini telah dishodagohkan sesuatu pada orang 
miskin) 


e Mengagungkan fail (lit-ta' dim) 
Yaitu menjaga namanya fail dari lisannya muttakalim 
atau dijaga dari disebutkan bersama maf ul. 
Contoh: Sig — (babi itu telah diciptakan) 


e Menghina fail (lit-tahgir) 
Contoh : 'x£ ab (sahabat Umar ditikam) 


e Bencinya mukhotob mendengar namanya fail (karohah), 
seperti contoh diatas. 


EP Aa BEN AI Jah a Jadi IU 
GE NAN SU JB Ga, 
JELAS Tabel IIS FP Aa SAN e 
Je ps emg po Jet ANU an ma 
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% Bacalah dhomah pada awalnya fiil dan bacalah kasroh 
pada huruf sebelum akhir dari fiil madli yang dimabnikan 
maful seperti lafadz je, 

% Dan jadikanlah huruf sebelum akhir dari fiil mudhori' 
terbaca fathah (secain membaca dhomah pada huruf yang 
awal) seperti lafadz -& diucapkan p= 

« Jadikanlah huruf yang kedua dari fiil madli yang dimulai 
dengan ta' muthowa'ah seperti huruf yang pertama (yaitu 
sama-sama dibaca dhomah). 

s Jadikanlah huruf ketiga dari fiil madli yang dimulai 
dengan hamzah washol seperti huruf yang pertama (yaitu 
sama-sama dibaca dhomah). 

“ Bacalah kasroh atau Isymam pada fa’ fiilnya fiil tsulatsi 
yang Ain fiilnya berupa huruf ilat (ketika dimabnikan 
maful), sedang membaca dhomah pada fa fiil itu 
hukumnya dimaafkan, seperti lafadz # 'x 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. CARA MEMBUAT FIIL MABNI MAFUL 

Setelah membuang fail dan menetapkan maf'ul pada 
tempatnya fail maka terjadi keserupaan, apakah failnya itu 
fail yang asli atau pengganti (Naibul Fail), untuk 
membedakan hal tersebut maka failnya perlu diubah, dan 
dinamakan Fiil Mabni Maful, sedang cara membuatnya 
sebagai berikut : 
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a)Fiil Madli 
è Fiil Tsulasi dan Ruba'i 
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Untuk fiil madli yang huruf asalnya tiga (tsulasi) atau 
yang huruf asalnya empat (ruba'i) ketika dimabnikan 
maf ul, caranya dengan membaca dhomah pada huruf 
yang awal dan membaca kasroh pada huruf sebelum 
akhir. Contoh : 


Ho Jo J5 Sudah disambung 
J g g Digelundungkan 
J ga asi Dimulyakan 

Ja F F Digembirakan 
Pó oj Cia Saling dipukul 


Fiil madli yang dimulai ta tambahan (ta 
muthowaah) 

Dengan dibaca dhomah pada huruf yang awal dan 
yang kedua serta membaca kasroh pada huruf 


sebelum akhir. Contoh : 


Ja AS ASI Menjadi pecah 
JPEG Kei Menjadi dijauhkan 
Ja TP Ch Menjadi digelundungkan 


Fiil madli yang dimulai dengan hamzah washol 
Dengan cara membaca dhomah pada huruf yang awal 
dan huruf yang ketiga, serta membaca kasroh pada 
huruf sebelum akhir. Contoh : 

i ai a5 Menjadi dikuasakan 


pi A SA Menjadi dipecah 
Ira D Jatah Minta dimaniskan 


b)Fiil Mudlori 
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Fiil Tsulasi dan Ruba'i 
Dengan cara membaca dhomah pada huruf yang awal 
dan membaca fathah pada huruf sebelum akhir. 


Contoh : 

Jak jas La Akan dipukul 

Ji TAN PK Akan digelundungkan 
ji X OK Akan dimulyakan 

PE CH TA Akan digembirakan 
Jú; ojia ogia Akan saling dipukul 


Fiil Mudlori yang fi'il madlinya ada Ta tambahan 
Dengan dibaca dhomah huruf awalnya dan dibaca 
fathah huruf sebelum akhir. Contoh : 


pa AG SG Akan menjadi dipecah 

BUG ig LG Akan saling dijauhkan 

JR TPS apa Akan menjadi 
digelundungkan 


Fiil Mudlori yang fi'il Madlinya dimulai hamzah 
washol 

Dengan dibaca dhomah huruf awalnya dan dibaca 
fathah huruf sebelum akhir. Contoh : 


n 
à 


Akan menjadi dikumpulkan 


Akan minta dimaniskan 


FE 
3 


ning 
SAS Akan menjadi pecah 
; DEn 


TANBIH !!!’ 


* Wajib membaca dhomah pada awalnya fi'il madhi yang 
dimabnikan maful jika ain fi'ilnya berupa huruf shohih, 
jika ain fi'ilnya berupa huruf ilat maka akan dijelaskan 
dibelakang. 

Membaca fathah pada huruf sebelum akhirnya fiil 
mudhori' itu ada yang nyata (tahqiq) seperti lafadz Lx: 


juga ada yang dikira-kirakan (taqdir) seperti lafadz s &. 


* Jika awalnya fiil mudhori sudah berharokat dhomah, 
maka ketika dimabnikan maf'ul tinggal menetapkan, 
seperti ¿& diucapkan #$&. Begitu pula apabila huruf 


sebelum akhir berharokat fathah seperti x diucapkan 


J rua P 
- " 


2. FT IL MADHI BINAK MU'TAL AIN YANG DIMABNIKAN 
MAF'UL 
Fiil madhi yang binak Mu tal Ain, baik berupa wawu 
atau ya ketika dimabnikan maful fa’ fiilnya diperbolehkan 
dibaca tiga wajah, yaitu : 


3 Kawakib Ad-duriyah bab Naibul Fail 
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a) Dibaca Kasroh 
Ini merupakan bahasa yang paling fasih (Afshol) karena 
tidak ada berat sama sekali. Contoh : 
e Yang Ain Fiilnya berupa wawu 


Seperti lafadz : Is 

Asalnya j 5, harokatnya wawu yang berupa kasroh 
dipindah pada huruf sebelumnya dan setelah 
menghilangkan harokatnya terlebih dahutu, maka 
menjadi Jjy, lalu wawu diganti menjadi ya, 
dikarenakan wawu disukun dan huruf sebelumnya 
dibaca kasroh maka menjadi js. 

Yang Ain Fiilnya berupa ya’ 

Seperti lafadz : x 

Asalnya harokatnya yang berupa kasroh dipindah 
pada huruf sebelumnya (setelah menghilangkan 
harokatnya terlebih dahulu), maka menjadi x5. 


b) Dibaca Dhomah 
Ini merupakan bahasa yang lemah (lughot Adh-Dhoifah) 
dan merupakan bahasa Bani Dhubair dan Bani Fag'as 
yang merupakan paling fasihnya bani As'ad.4 
Contoh : lafadz g's dan ss 


Digolongkan bahasa yang dhoif karena berkumpulnya 
dhomah dan wawu dihukumi berat. 
c) Dibaca Isymam 


* Ibnu Agil hal.69 
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Ini merupakan bahasa yang fasih, karena bahasanya 
ringan tetapi bukan yang paling fasih (Afshoh) karena 
masih ada kecondongannya pada dhomah. 
Sedangkan pengertian Ismam.» 

PA a Gi aa A 

Yaitu mengucapkan Fa' fail dengan harokat antara 
dhomah dan kasroh 
Cara pengucapan ismam sendiri adalah dengan 

mengucapkan Fa fail dengan harokat antara dhomah 
dan kasroh tidak bisa tampak didalam tulisannya, tetapi 
bisa diwujudkan dalam ucapan, menurut Imam Al-Alawi 
caranya adalah mengucapkan juz dari harokat dhomah 
sedikit, kemudian mengucapkan juz dari harokat kasroh 
yang banyak dan suaranya murni suaranya ya’. 
Contoh : Dalam Al-Qur'an menurut Imam Al-Kisai dan 
Hisyam 

AI AE Ulil eta salih SA E 


Hukum tiga wajah diatas hanya diberikan pada fiil 
mu tal ain yang mengalami pengilalan, sedangkan fiil 
mu tal ain yang tidak mengalami pengi lalan seperti lafadz 
ben Ja dan 3 itu diperlakukan seperti fiil yang shohih 
(tidak memiliki tiga wajah). 


SRI a JK Op 


? Ibnu Agil hal.69 


338 


Kiai SN UU 


% Apabila disebabkan harokat (dari tiga wajah diatas) 
dikhawatirkan terjadi keserupaan (antara fiil yang mabni 
maful dan mabni fail), maka harokat yang menimbulkan 
keserupaan harus dihindari. Hukum yang dimiliki fa' fiilnya 
lafadz g« (memiliki tiga wajah) juga dimiliki sesamanya 
lafadz s. 

% Hukum yang dimiliki Fa fiilnya lafadz s4 (yang 
diperbolehkan tiga wajah) juga dimiliki huruf yang 
mendampingi ain fiil di dalam lafadz 7&4 dan su ( fil 
mu'tal ain yang ikut wazan ja - Ja) dan yang serupa 


keduanya. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. FIIL YANG TERJADI KESERUPAAN $ 

Fiil tsulasti yang mu'tal ain setelah dimabnikan 
maful dan disandarkan pada dhomir mukhotob, 
mutakallim, atau ghoib jika terjadi keserupaan dengan fiil 
yang mabni fail, maka menurut mushanif, harokat yang 
menimbulkan keserupaan tidak boleh digunakan, sedang 
perinciannya sebagai berikut: 
a)Jika ain fiilnya berupa wawu 


* Ibnu Agil hal 70 
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Maka hanya bisa dibaca kasroh fa fiilnya dan isymam. 
Contoh : Lafadz stw dari masdar sy diucapkan aw, Caw 
lafadz ini fa fiilnya tidak boleh dibaca dhomah, diucapkan 
“a, ce Karena serupa dengan fiil mabni faiinya. 
b)Jika ain fiilnya berupa ya’ 

Maka Fa fiilnya hanya boleh dibaca dhomah dan 
isymam, tidak boleh dibaca kasroh. Contoh : Lafadz g« dari 


eJ seJ 


masdar a diucapkan ew, ¿w tidak boleh diucapkan Gan CN 
karena serupa dengan fiil mabni failnya. 

Mengikuti selainnya nadzim, seperti mengikuti 
Imam Sibawaih berpendapat bahwa membaca tiga wajah 
pada Fa fiilnya bina mu'tal ain yang dimabnikan maful 
diperbolehkan walaupun terjadi keserupaan , Imam 
Sibawaih tidak memperdulikan keserupaan tersebut, 
seperti yang terjadi pada lafadz 3x yang serupa antara 
mabni fail dan mabni maful, tetapi beliau juga 
berpendapat bahwa membaca kasroh pada ain fiilnya 
lafadz yang berupa wawu, atau membaca dhomah pada 
lafadz yang ain fiilnya berupa ya, dan membaca isymam, 
merupakan goul yang dipilih (goul muhtar). 


2. HUKUM FA’ FIILNYA BINA’ MUDHO'AF 

Hukum yang dimiliki Fa’ fiilnya lafadz yang mual ain 
yang boleh dibaca kasroh, isymam, dan dhomah juga 
dimiliki fa fiilnya bina mudho'af ketika dimabnikan 
maf'ul. Contoh Lafadz ¿s boleh diucapkan : 
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o Dibaca kasroh «- (dicinta) 
o Dibaca dhomah t= 
o Dibaca isymam 
Yang paling fashih dalam bina mudhoaf adalah 


dibaca dhomah, lalu isymam dan yang terakhir dibaca 
kasroh, hal ini merupakan kebalikan fiil yang mu tal ain.' 


3. FHL MU'TAL AIN WAZAN jsj DAN jäi 

Fiil bina mu tal ain yang mengikuti wazan Jä dan Jäi 
ketika dimabnikan maful itu huruf sebelumnya ain fiil 
juga diperbolehkan tiga wajah, yaitu : 
o Dibaca kasroh 


Contoh : Lafadz A diucapkan z 
Lafadz su) diucapkan x 

o Dibaca dhomah 
Contoh : Lafadz 5&4 diucapkan 35 
Lafadz sú diucapkan 3! 


o Dibaca isymam 
Yaitu diucapkan dengan harokat antara dhomah dan 
kasroh. 
Contoh: Lafadz 244 754 


' Hudory I hal.169 
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Lafadz yang ikut wazan „þa dan jä yang mu'tal ain, 
seperti lafadz al, y-| diperbolehkan dibaca tiga wajah, 
karena asalnya 454 dan 3,2! yang didalamnya terdapat 
lafadz „š dan +š hal ini sama dengan lafadz « dan sy bina’ 
mudho'af wazan (sj dan jai. 8 


Menurut Imam Asy-Syatibi fiil bina mudho'af yang 
mengikuti kedua wazan tersebut, ketika dimabnikan 
maful huruf sebelumnya ain fiil juga dibaca tiga wajah, 


yaitu :? 
e Dibaca kasroh 
Contoh : Lafadz 4 diucapkan îs 


Lafadz Jl diucapkan jẹ 


e Dibaca dhomah 
Diucapkan dan Ki 


e Dibaca isymam 
Pada huruf sebelumnya ain fiil dan pada hamzah washol. 


TANBIH !!! 


* Yang dimaksud m4 445 (lafadz yang serupa dengan 
dan swi ), yaitu setiap lafadz yang mu'tal ain yang 
mengikuti wazan (ssi dan Jai. 

° Alfalah hal.126 

? Shobban II hal.64 
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* Dan yang dimaksud mu'tal ain disini yaitu mengalami 
pengi'lalan, jika ain fiilnya berupa huruf ‘ilat tetapi tidak 
mengalami pengi'lalan, maka hukumnya tidak memiliki 
tiga wajah, seperti lafadz 5,51 hanya diucapkan ,,5!. 


oo As Te DaN a "ero > . 21, ” Ta 
SARA Alan a SIP ya GG 


biaya Jia il a Soe Ol a Gani GA S 


% Lafadz yang patut dijadikan naibul fail dari dhorof, atau 
masdar atau huruf jar itu bisa dijadikan naibul fail 
% Sebagian dari dhorof, masdar atau jar majrur tidak bisa 
dijadikan naibul fail apabila didalam tarkib lafadznya 
terdapat maful bih, namun juga terkadang terjadi 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ-LAFADZ YANG BISA DITARKIB NAIBUL 
FAIL 

Telah disebutkan diatas ketika fiil dimabnikan maful 
maka maful bih ditempatkan pada tempatnya /fa'il, dan jika 
tidak terdapat maful bih, maka tarkib yang lain yang 
memenuhi syarat untuk bisa dijadikan Naibul Fail, bisa 
dijadikan Naibul Fa'il yaitu : 
a)Dhorof 10 


10 Ibnu Agil hal.70 
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Dhorof bisa dijadikan Naibul Fail dengan dua syarat 
yaitu : 
e Dhorof yang mutashorrif 
Yaitu dhorof yang bisa keluar dari dibaca nashob 
sebab ditarkib dhorfiyyah Contoh : 
A (Ol dar Depannya Zaid diduduki. 
KA e Telah ditempuh perjalanan pada hari 
jum'at. 
Jika dhorofnya ghoiru mutashorrif, yaitu dhorof yang 
selalu dibaca nasob dengan tarkib dhorfiyyah, maka 
tidak boleh dijadikan naibul fail. Seperti : Lafadz is 


maka tidak boleh diucapkan is <p> 


CATATAN 


Dhorof (lafadz yang menunjukan arti 
tempat/waktu )jterbagi menjadi tiga yaitu : 

1) Selalu dibaca nashob dengan ditarkib dhorfiyyah, 
tidak bisa ditarkib yang lain, dan juga tidak bisa dijarkan 
dengan huruf y.. 

Seperti : lafadz 4, '5's, p 

2) Dhorof yang menetapi salah satu dari dua hal, yaitu 
dibaca nashob dengan ditarkib dhorfiyyah atau dibaca jar 
dengan huruf - 


Seperti : lafadz si, X- 
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Dua dhorof diatas dinamakan dhorof ghoiru mutashorrif 
3) Dhorof yang tidak selalu dibaca nashob dengan 
ditarkib dhorfiyyah atau dibaca jar dengan huruf '- 


Seperti : lafadz 55, Sy, Bt 


Dhorof yang seperti inilah yang dinamakan dhorof 
mutashorrif yang bisa dijadikan naibul fail. 


e Dhorof yang muhtash 


Yaitu dhorof yang maknanya sudah ditentukan, 
adakalanya dengan idhlofah, sifat atau alamiyah 
(dijadikan nama) 
Contoh : ml ey &  Ditempuh perjalanan pada 
hari jum'at. 
SIM agar Tempat didepanmu telah diduduki. 
dar was Hari yang dijanjikan dihadiri. 
Dhorof yang maknanya tidak tertentu (Ghoiru 
muhtash) tidak boleh dijadikan naibul fail. Maka tidak 
boleh diucapkan 455 7. kecuali jika fiilnya digoyyidi 


dengan ma mul yang lain. 


b)Masdar 11 
Masdar (maful mutlag) boleh dijadikan naibul fail 
dengan dua Syarat yaitu : 
e Masdar yang mutashorrif 


1 Minhatul Jali! | hal.120-121 
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Yaitu masdar yang tidak selalu dibaca nasob dengan 
ditarkib masdariyah (maf'ul mutlaq). 
Seperti : y Pre Se Pukulan yang keras telah 
dipukulkan. 

Sedangkan Masdar yang selalu dibaca Nashob 
dengan ditarkib Masdariyah (Maf'ul mutlaq), seperti 
lafadz sx dan ox tidak boleh dijadikan Naibul Fail. 


Masdar yang muhtash 

Yaitu Masdar yang menunjukkan hitungan (adat)nya 
amil atau macam (Nau' )nya amil. 

Contoh : We im Telah dipukulkan beberapa 


pukulan. 

AV Le Le Telah dipukulkan, pukulan yang 
seperti 

pukulannya Raja. 
Jika Masdarnya Ghoiru Muktash yaitu yang 
menunjukkan arti mentaukidi pada amil. Tidak boleh 
dijadikan Naibul Fa'il. Maka lafadz UV &y Ls tidak 


boleh diucapkan tee Le 


c) Jar Majrur 
Huruf jar dan isim yang dijarkan (majrur) bisa dijadikan 
Naibul Fail apabila memenuhi tiga syarat, yaitu : 
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Muhtas 


Yaitu apabila majrurnya berupa isim ma'rifat, disifati 
atau diidlafahkan. Contoh Jæ, Har JA pede a 
ES 

e Huruf jarnya tidak hanya digunakan untuk satu 
model 
Seperti 4 55 Yang hanya untuk mengejerkan zaman 


dan seperti huruf qosam yang selalu mengejerkan 
pada Muqsam bihnya. 

e Huruf jarnya tidak menunjukkan makna Ta'lil 
(alasan) 
Seperti huruf jar 35 «ips «sc i yang digunakan 
untuk makna talil. Maka tidak boleh diucapkan 7 


x3 — Ditempuh perjalanan karena Zaid 


2. BERKUMPULNYA LAFADZ YANG DIJADIKAN 
NAIBUL FAIL. 

Mengikuti madzhabnya Ulama Bashroh selain Imam 
Akhfasy berpendapat, apabila setelahnya fiil yang 
dimabnikan maful, terdapat maful bih, dhorof, masdar 
dan jer majrur maka yang boleh dijadikan naibul fail 
adalah Maful Bih. Contoh : 

a PA AG SS 

(Zaid dipukul dengan pukulan yang keras didepan Ratu 

didalam Rumahnya). 
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Namun terkadang juga terjadi menjadikan Naibul fail 
pada selainnya maful bih bersamaan wujudnya maful bih, 
tetapi hukumnya syadz seperti Yiro'ahnya Abu Jafar Sd 
Da AS 

Sedangkan Ulama Khufah berpendapat boleh 
menjadikan Naibul Fail pada selainnya Maf'ul Bih bersama 
wujudnya Maful, baik Mafulnya didahulukan atau 
diakhirkan. Seperti : 

a5 Aa Te Taja NA ja Ai Lo ja 


Sal AA CA co Lap LI BN 
Abe Si UEA SI HEM AI sa A 


dina BIAN SI GE Up AI pp g 


% Ulama’ sepakat memperbolehkan menjadikan Naibul 
Fail dari maful bih yang kedua dari babnya lafadz Cs 


didalam tarkib yang tidak ada keserupaannya 

% Sedangkan mengikuti Qoul yang masyhur, tidak 
diperbolehkan menjadikan Naibul Fail dari maful yang 
kedua didalam bab „œ dan sj dan saya (Imam Ibnu Malik) 
tidak mencegah apabila tujuannya sudah jelas 

% Ma'mul-ma'mul selainnya Na'ibul Fail, dari setiap 
ma'mul yang berhubungan dengan fiil yang merofa'kan 
pada Na'ibul Fail itu hukumnya wajib dibaca Nashob. 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. NAIBUL FAIL DARI BABNYA LAFADZ vs 12 


Yaitu setiap fiil yang menashobkan pada dua maful 
yang asalnya bukan mubtada khobar, ketika dimabnikan 
maf'ul maka hukumnya boleh menjadikan Naibul Fail pada 
maful yang pertama dan maful yang kedua secara 
Ittifagnya Ulama dengan syarat tidak ada kesempurnaan. 
Contoh: aw S Jubah dipakaikan pada Zaid. 

rar UAS d Dirham diberikan pada Umar. 
Apabila terjadi keserupaan maka wajib menjadikan 
Naibul Fail pada maful yang pertama. Contoh "45 1; Lisi 
diucapkan "2 X5 :&si (Umar diberikan pada Zaid), maka 
tidak boleh diucapkan $% 1x5 “As! (Zaid diberikan pada 
Umar). Karena masing-masing dari Zaid dan Umar bisa 
menjadi yang mengambil atau yang diambil. 

Fiil yang memiliki dua maful yang asalnya bukan 
mubtada khobar terbagi menjadi dua, yaitu : 

e Salah satunya dibaca nashob dengan Naza’ khofid 
(membuang huruf jar) Seperti : XS. JLN Li Saya 
memilih dari orang-orang lelaki itu pada Muhammad. 
Asalnya: 


12 Tagrirot Alfiyyah, Minhatul Jalil If Hal.124 
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kasa Je a a 

e Dibaca nashob keduanya karena menjadi Maf ul 
Seperti : 1565 Saji Li Saya memberi Ibrohim satu 
Dinar. 

Yang kedua inilah yang dikehendaki dengan fi'il yang 
memiliki dua maful yang asalnya bukan mubtada dan 
khobar, yang mubtadanya dengan sendirinya tidak 
dengan lantaran membuang pada huruf jar. 


2. NAIBUL FAIL BABNYA LAFADZ 7b 

Yaitu setiap Fiil yang memiliki dua maful, yang maful 
keduanya asalnya Khobar, ketika dimabnikan maful, 
mengikuti goul yang masyhur tidak boleh menjadi maful 
yang kedua sebagai Naibul Fail. Tetapi wajib menjadikan 
Naibul Fail pada maf'ul yang pertama. 
Contoh: Wet ét Diucapkan Gu 4 355 Zaid disangka 
orang yang berdiri, tidak boleh diucapkan 2:6 tu 55 

Tidak diperbolehkannya menjadikan naibul fail pada 
maful yang kedua adalah karena maful yang pertama 
menyerupai wmubtada sedangkan mubtada lebih 
menyerupai fail, karena urutannya maf'ul yang pertama 
sebelum maful yang kedua, sebagaimana urutannya 
mubtada sebelum khobar. 

Sedangkan mengikuti Imam Ibnu Malik menjadi 

Naibul Fail pada maful yang kedua dari babnya « itu tidak 
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dicegah, apabila maknanya jelas, yaitu sekira tidak ada 
keserupaan. Contoh : 
Lafadz Ku Iu tb boleh diucapkan Us iu; 35 

Apabila terjadi keserupaan maka wajib menjadikan 
Naibul Fail pada maf'ul yang pertama 
Contoh: va ajn eti Saya menyangka Zaid adalah 
Umar 
Boleh diucapkan "- 4) 4b Zaid disangka Umar 


Tidak boleh diucapkan ʻe 4; 4 Umar disangka Zaid 


3. BABNYA LAFADZ «&i / 5 13 


Yaitu setiap fiil yang menashobkan pada tiga maful, 
mengikuti Qoul yang masyhur tidak boleh menjadikan 
Naibul Fail pada maf'ul yang kedua dan ketiga, tetapi wajib 
menjadikan Naibul Fail pada Maful yang pertama. Contoh 


Lafadz GK dp 5 CAS (Saya. meyakinkan pada Zaid 
bahwa kudumu diberi pelana). 

Diucapkan G4 aa S5 (Yakinkan pada Zaid, bahwa 
kudamu diberi pelana). Tidak boleh diucapkan 45 155 msi 


So atau 


Abe hn eat aan ea 


3 Ibnu Agil hal.71 
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sedangkan Imam Ibnu Malik memperbolehkan 
menjadikan Naibul fail dari maful yang kedua dalam 
babnya «si apabila tidak terjadi keserupaan boleh 
diucapkan 44 Bj hj ebi 
Bila terjadi keserupaan wajib menjadikan Naibul Fail pada 
Maful yang pertama. Contoh : abs 06 in, LAGI 
(Saya meyakinkan pada Zaid bahwa Kholid orang yang 
pergi) 
Maka harus diucapkan WL£ Wwe Y: Je! (Diyakinkan pada 
Zaid bahwa Kholid orang yang berpergian) 

Sedangkan menjadikan Naibul Fail pada maful yang 
ketiga dari babnya «xi itu juga terjadi Khilaf, mengikuti 
Ooul Masyhur tidak diperbolehkan, tetapi jika melihat 


dhohirnya nadzom, diperbolehkan menurut Imam Ibnu 
Malik dengan syarat tidak ada keserupaan. 


4, WAJIB MEMBACA NASHOB PADA SELAIN NA'IBUL 
FAIL 4 

Apabila fill memiliki dua makmul atau lebih , maka salah 
satunya dijadikan nail fail dan yang lainya wajib dibaca 
nasab. Contoh : 

sah Ai Ul Ia Ap Cha NG jas! . Membaca Ma'mul-ma'mul 
selain pada Na'ibul Fail adakalanya secara lafadz apabila 
Mamul tersebut tidak berupa Jar Majrur, seperti contoh 


1 Ibnu Agil hal.71 
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diatas. Dan ada kalanya Nashobnya secara Mahal, 
apabila Ma mulnya berupa Jar Majrur. 
Contoh : 


Ito Haii ra ah 
(Ketika ditiupkan pada Sangkakala sekali tiupan) 


353 


(TERHALANGNYA AMIL BERAMAL PADA MA'MULNYA) 


Jadi Haid a He Jia Dad Ga ph Pasi ò 


Ce aau ala Jaka al GEG 


% Apabila ada isim dhomir yang ruju’ pada kalimat isim 
yang mendahului pada fiil (isim sabiq) yang menghalangi 
pada amalnya fiil untuk menashobkan pada lafadznya isim 
sabiq atau pada mahalnya. 

“ Maka nashobkanlah isim sabiq dengan menggunakan fiil 
yang wajib dibuang, yang mencocoki pada fiil yang 
ditampakkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGERTIAN ISYTIGHOL 1 

Isytighol yaitu apabila ada kalimah isim disebutkan 
lebih dahulu , sedangkan fiil atau serupa fiil yang 
beramal pada dhomir atau pada sebabnya (kalimah isim 
yang diidhofahkan pada isim dhomir yang ruju’ pada isim 
tsabiq) diakhirkan , dan seandainya tidak ada isim dhomir 
tersebut maka fiilnya beramal pada isim tsabig. Contoh : 
O are 5 Saya memukul pada Zaid 


1 Minhatul Jalil hal. 127-128 
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o AE Ap NS Saya memukul pembantunya Zaid 


2. RUKUN ISYTIGHOL 

Isytighol memiliki tiga rukun, yaitu : 

e Masyghul Anhu 
Lafadz yang dihalangi menerima amal, yaitu isim tsabiq 
(isim yang mendahului fiil) seperti lafadz %4; dari contoh 
rei 

e Masyehul 
Lafadz yang dihalangi pengamalannya, yaitu amil yang 
berupa fiil atau serupa fiil. 

e Syaghil 
Lafadz yang menghalangi pengamalan, yaitu dhomir 
yang ruju pada isim tsabia. 


3. SYARAT MASGHUL ANHU 
Adapun syaratnya Masghul Anhu (isim yang mendahului) 
itu ada lima yaitu : 
e Apabila tidak taaddud (lebih dari satu) didalam lafadz 
dan maknanya. 
Hal ini bisa mencakup dua contoh yaitu : 
o Satu didalam lafadz dan makna 


Seperti : aa yo Y5 

o Taaddud didalam lafadz tidak didalam makna 
Seperti : Se PA AG Saya memukul Zaid 
dan Umar. 
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Karena Athof menjadikan dua isim seperti satu isim, 
apabila taaddud didalam lafadz dan makna, maka 
hukumnya tidak sah dimasukkan dalam bab Isthighol. 


Seperti : Alai CA A 
e Apabila didahulukan 


a 


Apabila diakhirkan (diucapkan 5 4) maka tidak 
termasuk bab Isthighol. Bahkan apabila lafadz x; dibaca 


Nashob maka menjadi badal dari Isim Dhomir, apabila 
lafadz «, dibaca Rofa maka menjadi Mubtada dan 


Jumlah sebelumnya sebagai khobar. 

Menerima diwujudkannya berupa dhomir 

Maka tidak syah Isthighol dari hal atau tamyiz 
Membutuhkan pada lafadz setelahnya 

Sesamanya lafadz & si 55 Be Telah datang padamu 


Zaid, maka mulyakanlah. 
Bukan termasuk Isthighol, karena isim yang mendahului 
lafadz x5 diucapkan dengan Amil yang mendahului. 


Patut dijadikan Mubtada' 

Seperti tidak berupa Isim Nakiroh yang murni, 
sesamanya tarkib 

Wan SG5) tidak termasuk bab Isthighol, tetapi lafadz 
any diathofkan pada lafadz sebelumnya dengan 


menggunakan wawu dan jumlah ú) sebagai sifat. 


4. SYARAT-SYARAT MASGHUL 
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Masghul (fiil yang terletak setelah isim sabig) memiliki 

dua syarat yaitu : 

e Bertemu langsung (muttasil) dengan Maghul Anhu. 
Apabila ada pemisah seperti adat syarat atau istifham, 
maka bukan termasuk babnya isthighol. 

e Patut beramal pada lafadz sebelumnya 
Seperti Fiil yang Mutashorrif, Isim Fail dan Isim Maful. 
Contoh : 


o Fiil aa SÎ Mu Saya memulyakan 
Zaid. 

o Isim Fail nela Kamu yang memukul 
Zaid. 


o Isim Maful Lu, Saya orang yang diberi 


dirham. 
Apabila berupa huruf, isim fiil, isim sifat musyabihat dan 
fiil jamid, maka bukan termasuk babnya Isthighol, karena 
lemahnya Amil-amil tersebut untuk beramal pada lafadz 
sebelumnya. 


5. SYARAT-SYARAT SYAGHIL 
Syaghil (dhomir yang menghalangi Amal) hanya 
memiliki satu syarat yaitu: Apabila dhomirnya perkara 
yang Ajnabi (perkara lain) yang tidak ada hubungannya 
dengan Masghul Anhu. Hal ini bisa mencakup dua : 
e Dhomir yang ruju’ pada Masghul Anhu. 
Seperti: tap lel 4; Saya memberi Zaid dirham. 
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sp lk3 Saya berjalan bertemu Zaid. 
e Isim Dhomir yang diidhofahkan pada isim dhomir yang 
ruju pada Masghul Anhu (sababiyah) 
Seperti: sb! sim u; Saya memukul saudaranya Zaid. 
ye Sp aj Saya berjalan bertemu 


pembantunya Zaid. 


6. YANG MENASHOBKAN MASGHUL ANHU 
Ketika Syaghil yang menghalangi Masghul untuk 
beramal menashobkan lafadznya Masghul Anhu atau 
Mahalnya, maka diperbolehkan membaca Nashob pada 
masghul anhu dengan fiil yang wajib dibuang yang 
mencocoki pada fiil yang disebutkan. 
Contoh : 
o Yang menghalangi menashobkan secara lafadz 
Seperti: et, 
Seandainya tidak ada dhomir, maka tentunya fiil 4,2 
beramal pada lafadz %4; lalu lafadz &; dinashobkan oleh 
fiil yang wajib dibuang yang sesuai dengan fiil yang 
disebutkan yaitu : t 
o Yang menghalangi menashobkan secara Mahal 
Seperti: 4 care ian 
Seandainya tidak ada dhomir, maka fiilnya beramal 
pada lafadz i4; dengan menggunakan huruf Jar (w S37), 


secara lafadz jar, namun secara mahal adalah Nashob 
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karena maknanya " yang lazim bisa sampai pada isim 


dengan menjadi maf'ul dengan menggunakan huruf Jar. 


Yang menashobkan pada Masghul Anhu (Isim Sabiq) 
adalah fiil yang wajib dibuang yang mencocoki pada fiil 
yang disebutkan, dalam hal ini mencakup tiga contoh yaitu 


o Sesuai didalam lafadz dan maknanya 
Seperti: Az tki, tagdirnya da Kuj de 

o Sesuai didalam maknanya saja 
Seperti: 4 ws, taqdirnya 4 copa Ole 

o Tidak sesuai didalam lafadz dan maknanya 
Tetapi fiil yang dibuang merupakan lazim (makna yang 
tetap) dari fiil yang disebutkan 
Seperti: sb! ce In, Saya memukul saudaranya Zaid. 
Tagdirnya oll Kong p Ma al 

Karena memukul pada saudaranya Zaid, juga berarti 
menghina pada Zaid. 

Yang menashobkan berupa Fiil yang dibuang yang 
sesuai dengan fiil yang disebutkan adalah pendapat 
Jumhurul Ulama’, sedang mengikuti Ulama Kufah 
yang menashobkan pada Madghul Anhu (isim sabiq) 
dan pada Saghil adalah Fiil yang disebutkan. 


Lan OS Ja a o pi Caii 


353 


af aai BU Labu KAYU G BUSI oh, 


LE La É e ja ai a 
VE Ia IA di Fi Ne abé as 


airnya me agi 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


“ Wajib membaca nashob pada isim sabiq, yang terletak 
berdampingan dengan adat yang masuknya tertentu 
pada fiil, seperti : CS ol 

% Apabila isim sabiq mengiringi pada adat yang masuknya 
tertentu pada permulaan kalam (ibtida') maka 
hukumnya wajib dibaca rofa' 

& Begitu pula isim sabiq wajib dibaca rofa' apabila fiil 
mengiringi pada adat, yang isim sabignya terletak 
sebelumnya adat tersebut tidak berlaku sebagai ma'mul 
(lafadz yang diamali) dari fiil yang terletak setelahnya 
adat tersebut. 

% Dan dipilih membaca Nashob pada Isim Sabiq pada tiga 
tempat, yaitu : (1) Apabila terletak setelah fiil yang 
mempunyai arti tholab (meminta 
melakukan/meninggalkan pekerjaan), (2) Apabila 
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terletak setelah adat yang umumnya berdampingan 
dengan fiil 

% (3) Apabila terletak setelah huruf yang mengathofkan 
Isim Tsabig pada Ma'thuf Alaih yang menjadi Ma'mulnya 
Fiil yang berada pada permulaan kalam 

“ Apabila isim sabiq yang menjadi ma'thuf (lafadz yang 
diathofkan) terletak setelahnya fiil yang menjadi khobar 
dari mubtada' yang berupa isim, maka 'athofkanlah isim 
sabig dengan diperbolehkan membaca rofa' dan nashob 
(dan tidak ada yang diunggulkan) 

% Membaca rofa pada isim sabiq didalam selainnya yang 
telah disebutkan itu hukumnya diunggulkan, maka 
lakukanlah perkara yang diperbolehkan dan 
tinggalkanlah perkara yang tidak diperbolehkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. WAJIB MEMBACA NASHOB PADA ISIM SABIO 
Isim Sabig (masghul anhu) yang mengiringi pada 
adat yang tertentu masuk pada fiil hukumnya wajib dibaca 
nashob, sedangkan adat yang masuk tertentu pada fiil ada 
empat macam, yaitu : 
e Adat Syarat 
Istghol bisa terjadi setelah adat syarat hanya dalam 
keadaan dhorurot syiir, sedang didalam kalam natsar 
(bukan syiir) hanya bisa terletak setelah dua alat, yaitu : 
o òl Syarthiyah. Dengan syarat fiilnya berupa fiil madhi. 
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Contoh : SG SS Ol 
(Apabila saya bertemu Zaid, maka saya akan 
memulyakannya) 
O a} 
Fiilnya bisa berupa fiil madhi atau mudhori' 
Contoh : BS aisy A2 105 ISI 
(Ketika saya bertemu Zaid maka akan saya mulyakan) 
e Adat Tahdid (memerintah dengan keras) 
Seperti: ssi, ws (Kenapa kamu tidak memulyakan 
Zaid) 
e Adat Trid (memerintah dengan halus) 
Seperti: sist (Hendaknya kamu memulyakan 
Zaid) 
e Adat Istifham selainnya Hamzah 
Sedangkan hamzah tidak tentu masuk pada fiil, tetapi 
bisa masuk pada isim dan fiil, walaupun yang paling 
banyak masuk pada fiil. 
Seperti: xsi i5 ja Apakah kamu memulyakan Zaid 


TANBIH !!! 
Isim Sabig diatas hukunya wajib dibaca nashob, tidak 
boleh dibaca rofa’ dengan tarkib sebagai mubtada', karena 


tidak ada mubtada yang terletak setelah adat-adat yang 
masuk tertentu pada fiil, namun sebagian Ulama 
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memperbolehkan membaca rofa sebagai mubtada, 
seperti syairnya Namr bin Thoulab : 
HA ah KB GH AE Sai DI AR 
Wahai istriku ! janganlah engkau merasa sedih ketika 
hartamu yang banyak akan aku habiskan, maka ketika aku 
sudah menghabiskannya maka bersedihlah ! 
Pada lafadz {pä Ol dibaca rofa sebagai mubtada yang 


tagdirnya 74 Ula ol 


2. WAJIB DIBACA RIFA’ ? 

Isim sabig wajib dibaca rofa pada dua tempat, yaitu : 

e Apabila isim sabig terletak setelahnya adat yang 
tertentu masuk pada permulaan kalam (mubtada') 
seperti : 

o Terletak setelah 13! fuja'iyah 
Seperti : KAS pak A BO ep 
(Saya keluar, maka ketika itu Zaid dipukul oleh Umar) 
Lafadz %5 wajib dibaca rofa’ karena menjadi mubtada' 
karena ú! fuja'iyah tidak bisa berdampingan dengan 
fiil, atau ma mul (lafadz yang diamili ) fiil 

o Terletak setelah 3 Ibtida'iyah 
Seperti : #5 4 (Semoga saya bisa 
berkunjung pada Bisri) 


? Minhatul Jalil hal.136 
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o Terletak setelah wawu hal 

Seperti : Ik Ara Si ca (Saya keluar sedang 

Zaid dipukul oleh Umar) 

Apabila fiil terletak setelah adat, yang fiil tersebut tidak 
bisa beramal pada lafadz sebelumnya adat tersebut. 
Adat yang bisa menghalangi pada fiil yang terletak 
setelahnya untuk beramal pada lafadz sebelumnya itu 
ada sepuluh, yaitu : 
o Adat Syarat 

Contoh: asha aa Apabila saya bertemu 


Zaid, maka saya akan memulyakan. 
asb Gif as 3 Apabila kamu bertemu Zaid, 
maka mulyakanlah 
o Adat Istifham 
Contoh : SANI Apakah kamu memulyakan 


Zaid ? 
o Adat Tahdlild 
Contoh : asi ya ; Kenapa kamu tidak 


memulyakan Zaid ? 


Syu Kenapa kamu tidak berkunjung 
pada Kholid ? 
o Adat 'Iridl 
Contoh : 3 Yi %5 Hendaknya kamu 
memulyakan pada Zaid 
o Lam Ibtidak' 
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Contoh : A3 WN, Sungguh saya telah memukul 
Zaid 

SS SAT i Sungguh saya sangat mencintai 
Kholid 
“S Khobariyah 
Contoh : WS hj Berapa banyak kamu 
memukul Zaid 

d oa SS majig Berapa banyak kamu 


menasehati Ibrohim 


Huruf yang merusak tarkib Mubtada' Khobar 
Contoh : “re dy Sesungguhnya saya memukul 
Zaid 

Isim Maushul 

Contoh : Se sili; Zaid adalah orang yang saya 
pukul 


Wa Hindun adalah wanita yang kulihat 


Isim yang disifati dengan fiil yang menjadi 
Masghul 
Contoh : Ah ap (3 4; Zaid adalah lelaki yang 


kulihat 
Huruf ù Nafi’ 
Contoh : aza la yy Saya tidak bertemu Zaid 


3. MEMILIH MEMBACA NASHOB : 

Isim tsabig boleh dibaca rofa dan dibaca nashob, 
namun Qoul yang dipilih adalah dibaca nashob, berada 
pada tiga tempat, yaitu : 

e Apabila Isim Tsabig terletak sebelumnya fiil yang 
memiliki arti tholab, yaitu Amr, Nahi dan Do'a. 
Contoh : 


o Amar “elit Pukullah pada Zaid 
o Nahi 2A tis Jangan menghina pada Umar 


o Doa Hasi AI tas Ya Allah ampunilah Kholid 


Sila Ya Allah jangan kau siksa Bisri 


Isim Tsabig yang terletak sebelumnya fiil yang 
menunjukkan makna tholab dipilih dibaca Nashob, 
walaupun jumhurul ulama’ memperbolehkan membuat 
Mubtada' dengan dikhobari jumlah Tholabiah, karena 
menjadikan Khobar pada jumlah Tholabiah itu khilaful 
Aula (bertentangan dengan yang lebih utama), karena 
tholabiah isinya tidak Ihtimal benar dan bohong. 

Dikecualikan dari ucapan Nadhim “uh Ss q” apabila 
Isim Tsabiq terletak sebelumnya Isim Fiil, maka 
hukumnya wajib dibaca Rofa'. Contoh: S1 %4; 


Susullah Zaid ! 


3 Minhatul Jalil 11 136-138 
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e Apabila Isim 'Tsabig terletak setelah adat yang 
umumnya masuk pada fiil, adat yang sifatnya seperti ini 
ada empat, yaitu : 

o Hamzah Istifham 
Contoh : #5 8! Apakah kamu yang memukul Zaid 


? Juga boleh diucapkan &, jl 


o k Nafi 
Contoh : «a 4G Saya tidak bertemu Zaid. 

o Y Nafi 
Contoh : A, t aY Saya tidak memukul Zaid, 
juga tidak pada Umar. 

O ò Nafi 
Contoh : &, Á ò bermakna &, st Saya tidak 
memukul Zaid. 

e Apabila Isim Tsabiq terletak setelahnya huruf yang 
mengathofkan isim tsabig pada Ma'thuf Alaih yang 
menjadi Ma mulnya fiil yang mendahului Isim Tsabig, 
dan antara Isim Tsabig dan huruf Athofnya tidak ada 
pemisahnya. 

Contoh : SS Ts, X; p6 Zaid berdiri dan saya 
memuliakan Umar. 

Isim sabiq ~ diathofkan pada lafadz X; yang menjadi 
ma mulnya fiil yang mendahului isim sabiq, dan lafadz 
"xx dipilih dibaca nashob supaya terjadi mengathofkan 
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jumlah fi'li'liyah pada jumlah fi liyah, sedangkan terjadi 
kesesuaian antara ma'thuf dan ma'thuf 'alaih itu lebih 
utama dari pada terjadi perbedaan. 


Apabila antara isim sabiq dan huruf 'athof ada lafadz 
yang memisah (yaitu Gi / 13 fujaiyah) maka juga memiliki 
wajah dua, yaitu dibaca rofa dan nashob tetapi goul 
yang dipilih adalah yang dibaca rofa'.4 Contoh : & 45 «8 


AU as dan 7 NS. 


4. SAMA ANTARA ROFA' DAN NASHOB 

Isim sabig diperbolehkan dua wajah (rofa dan 
nashob) dan hukumnya sama, apabila isim sabig terletak 
setelah huruf 'athof yang sebelumnya didahului jumlah 
yang memiliki dua wajah, yaitu jumlah yang mubtada nya 
berupa isim dan khobarnya berupa fiil. 
Contoh: 6i AA tan A3 NS Zaid berdiri dan saya 
memulyakan Umar di rumahnya Zaid. 
Lafadz 7# boleh dibaca rofa karena melihat pada jumlah 
kubro, dan boleh dibaca rofa karena melihat pada jumlah 
sughronya, dengan syarat pada jumlah yang kedua 
terdapat dhomir yang kembali pada jumlah yang awal, 
seperti contoh diatas, atau di athofkan menggunakan fa. 
Seperti: KAS, 


* Ibnu Agil hal.73 
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Jika tidak terdapat dhomir yang kembali pada jumlah 
yang pertama, atau tidak diathofkan menggunakan fa' 
maka menurut Imam Akhfasy dan As-Sairofi tercegah 
dibaca nashob, sedangkan menurut Al Farisi dan Ibnu 
Malik diperbolehkan. Menurut Imam Hisyam, huruf 'athof 
wawu seperti fa .» 

Sibih huruf A'thof (serupa 'athof) dalam bab ini seperti 
huruf a thof. 
Seperti : AA Laga Ui 
(Saya memukul Goum, sehingga saya juga memukul Umar) 
Sibih fiil dalam bab ini juga seperti fiil. 
Seperti : a Ke (A9 IN Coke laa 


Orang ini memukul Zaid, dan ia juga memulyakan Umar 


5. MEMILIH MEMBACA ROFA”? 

Isim sabig dipilih dibaca rofa apabila tidak ada perkara 
yang mewajibkan dibaca nashob, tidak ada yang 
mengunggulkan nashob dan juga tidak ada perkara yang 
memperbolehkan dua wajah dengan hukum yang sama. 
Contoh : & 35 Saya memukul Zaid 


Juga boleh diucapkan & W5 membaca rofa 
diunggulkan dari nashob, karena tidak perlu 
mentagdirkan fiil yang wajib dibuang. 


> Asymuni H hal.81 
° Tagrirot Alfiyah 
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TEET aa 7, . F, a » fe, - da 2 
SP Pep Bu Da Ibu pita Fa 
Jala eg 
BN ir Muin AE 


& Wujudnya pemisah antara dhomir (yang menjadi saghil) 
dan fiil yang menjadi Masygul (yang diamalinya) dengan 
huruf Jar dan Idhofah, itu diperlakukan hukumnya seperti 
tidak ada pemisah. 

% Didalam bab istighol ini samakanlah isim yang bisa 
beramal dengan fiil, apabila tidak ada perkara yang 
mencegah isim sifat untuk beramal 

% Hubungan antara amil yang dhohir dan isim sabiq yang 
dihasilkan dengan melalui tabi' (lafadz yang ikut pada 
saghil) itu hukumnya sama seperti hubungan antara amil 
yang dhohir dengan isim sabig yang dihasilkan dengan 
kalimah isim yang menjadi saghil. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMISAH BERUPA HURUF JAR ATAU IDLOFAH 
Hukum lima tersebut diatas, juga dilakukan pada isim 
sabiq yang antara saghil dan masyghulnya terdapat 
pemisah berupa hurufjar atau idhofah, yakni : 
o Wajib Nashob 
Contoh : 4 Dp 1535 al STi bl ush, a al 
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Karena berdampingan adat yang tertentu masuk pada 
fiil 

o Wajib Rofa' 
Contoh : aep a HSP Lena al asih A5 Gp Lana 
Karena isim sabig terletak setelah adat yang masuk 
tertentu pada mubtada' 

o Memillih Nashob 
Contoh : al ES 
Karena setelah isim sabiq berupa fiil tholab 

o Memilih Rofa' 
Contoh : a EA uG e i ciy 5 

o Diperbolehkan dua wajah tanpa ada yang diunggulkan 
Contoh : UA NI e AST Dan 


2. ISIM SIFAT SAMA DENGAN FIIL 

Isim sifat yang bisa beramal didalam bab istighol ini 
diperlakukan seperti fiil, sedang yang dimaksud isim sifat 
yang bisa beramal adalah isim fail dan isim maf'ul adalah 
yang berma'na Zaman dan Istiqbal. Contoh : 


o Isim fail “ul Saya orang yang memukul 
Zaid 

o Isim maful ika Il ai Kamu orang diberi 
dirham 


Lafadz %5; dan «ay» dibaca rofa’ dan nashob sebagai mana 


dua wajah tersebut diperbolehkan bersama fiil. 
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Dikecualikan dari ucapan nadzim 'isim sifat yang bisa 
beramal yaitu isim sifat yang tidak bisa beramal yaitu isim 
fail yang bermakna madhi. 

Seperti: AG i 5 
Maka tidak boleh membaca nashob pada lafadz %5, 


karena perkara yang tidak bisa beramal tidak bisa 
mentafsiri pada perkara yang dibuang. Dan juga 
mengecualikan isim sifat musyabihat karena tidak bisa 
beramal pada lafadz yang berada sebelumnya disebabkan 
lemahnya amil. Dikecualikan juga apabila ada perkara 
yang menghalangi isim sifat untuk beramal pada lafad 
sebelumnya seperti isim sifat yang kemasukan Ji 


Contoh : «ui di; Saya adalah orang yang memukul Zaid. 
Isim sabiq X5 tidak boleh dibaca nashob, karena isim sifat 
yang kemasukan Jı tidak bisa beramal pada lafadz 


sebelumnya, dan juga tidak bisa mentafsiri pada amil. 
3. HUBUNGAN DALAM ISTIGHAL” 

Telah dijelaskan didepan, bahwa dalam bab istighol 
tidak ada perbedaan antara dhomir yang langsung 
bertemu dengan fiil dengan dhomir yang bersamaan 
fiilnya di pisah dengan huruf jar atau idhofah, begitu pula 
dalam bab istighol ini tidak ada perbedaan antara 
hubungan yang dihasilkan dengan tabi (hubungan antara 


' Ibnu Agil hal.74, Tagrirot Alfiyah 
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'amil yang dhohir dengan isim sabiq yang dhohirnya 
ditemukan dengan tabi'nya saghil) seperti sifat “athof 
nasag dengan wawu, dengan hubungan yang dihasilkan 
dengan sababi (hubungan antara “amil yang dhohir 
dengan isim sabig yang dhomirnya ditemukan dengan 
lafadz yang menjadi saghil). Contoh : 
o Tabi nya berupa ma'thuf dengan wawu 

Seperti: siy (AS Liga Ia 

Hukumnya sama dengan lafadz si Lip xi 
o Tabinya berupa sifat 

Seperti: 44985 CF A 

Hukumnya sama dengan lafadz w Li, Ku; 
o Tabi nya berupa 'athof bayan 

Seperti: 31 (ae cup Maj 
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Pi fr Sa 
anajg Jail osda 


(FIIL MUTAADDI DAN FIIL LAZIM) 


Ia A AT EST 


. ri af s ja r T.a- a "A A a a T 
S DN au Hd a h mau 


“* Tanda-tanda fiil mutaaddi yaitu apabila bisa ditemukan 
dengan ha' dhomir yang ruju' pada selainnya masdarnya 
fül, seperti lafadz )— 


& Nashobkanlah dengan fiil mutaaddi pada maful bihnya, 
apabila tidak mengganti fail (menjadi naibul fail) seperti 
lafadz Sh vii 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI FIIL MUTAADDI DAN FIIL LAZIM ! 


Papa h Sepi Ji Jap ANA A 
Yaitu fiil yang maknanya bisa sampai pada maful bihnya 
tanpa perantara huruf jar. 
Contoh: 5 ee Saya memukul Zaid 
2. TANDA FIIL MUTAADDI 


t Ibnu Agil hal.70 
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Yaitu apabila bisa ditemukan dengan Ha Dhomir yang 
ruju pada selain masdarnya fiil, dan bisa dicetakkan Isim 
Maf ul yang Tam (yang tidak membutuhkan huruf Jar) 
Contoh: Ak 5s Kebaikan itu dilakukan oleh Zaid. 


Isim mafulnya ja 
Maan  Kejelekan itu dimurkai Allah. Isim 


mafulnya Wis 


Sedangkan Ha' dhomir yang ruju pada masdarnya fiil tidak 
bisa dijadikan tandanya fiil mutaaddi, karena bisa 
ditemukan fiil mutaaddi dan fiil lazim. Seperti : 

o Yang bertemu fiil lazim 


Ag Ae maa Zaid melakukan pekerjaan keluar. 
o Yang bertemu fiil mutaaddi 

y Up Lepai Zaid melakukan pekerjaan 

memukul. 


Fiil mutaaddi juga dinamakan fiil wagi karena 
pekerjaannya terjadi pada maful, juga dinamakan fiil 
mujawiz, karena pekerjaannya melewati dan sampai pada 
maf ul. 


3. DEVINISI FHIL LAZIM 

Yaitu fiil yang maknanya tidak bisa sampai pada maful 
kecuali dengan perantaraan huruf jar atau fiil yang tidak 
membutuhkan pada maful bih. 
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Contoh: Ap wp Saya berjalan bertemu 


dengan Zaid. 
23 au Zaid telah pergi. 


Tandanya fiil lazim yaitu tidak bisa ditemukan dengan 
ha dhomir yang ruju pada selainnya masdarnya fiil, dan 
isim mafulnya tidak Tam (membutuhkan huruf Jar) 
seperti : y ppe 

Fiil lazim dinamakan juga fiil qoshir, karena diringkas 
dicukupkan dengan fail. 


4. AMAL FIIL MUTAADDI 
Yaitu menashobkan pada maful bihnya apabila tidak 
menjadi naibul fail. Contoh: Hi Saya 
memikirkan isinya kitab 
Apabila dijadikan naibul fail maka dibaca rofa’, 
diucapkan : 
3 Isinya kitab difikirkan. 


Terkadang maful bih dibaca rofa dan fail dibaca 
nashob ketika aman dari keserupaan. Namun hal ini 
hukumnya sima'i dan tidak boleh diqiyaskan. 

Seperti: Juki LI 3 Paku menyobekan pada baju 


PA P PS Batu memecahkan kaca 
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5. PEMBAGIAN FIIL MUTAADDI 

Fiil mutaaddi dibagi menjadi tiga yaitu : 

e Fiil yang mutaaddinya pada satu maful 
Seperti: lafadz 7 

e Fiil yang mutaaddinya pada dua maful 
Seperti: lafadz * dan si 

e Fiil yang mutaaddinya pada tiga maful 
Seperti: lafadz s) dan &f 


"45 Ulee h Júl 23 AANG 
Cai iui a LAI AAN Wait NS 
BAG BS dal ad aj Log 


& Fiil lazim yaitu selainnya fiil mutaaddi (yaitu fiil yang 
tidak bisa ditemukan ha' dhomir yang ruju' pada selainnya 
masdar fiil), dan diwajibkan lazimnya (1) fiil-fiil yang 
menunjukan arti watak, seperti lafadz «# (rakus) 

& (2) fiil-fiil yang mengikuti wazan Wak (3) fiil yang 
menyerupai (a (mengikuti wazan Yai (4) fiil yang 
menunjukan makna bersih atau kotor 

% (5) fiil yang menunjukan makna sifat yang baru terjadi 
selain gerakan tangan (6) fiil yang menjadi muthowa'ahnya 
fiil yang mutaaddi pada satu maf'ul, seperti lafadz ‘Eù ia 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


Dalam nadhom disebutkan bahwa fiil yang dipastikan 
lazim itu ada enam, yaitu : 
1. Afalus Sajaya 
1 N bu PU de JG Gti Ja SA 
Yaitu lafadz yang menunjukkan suatu sifat yang bertempat 
pada fail dan sifat tersebut selalu melekat (fiil-fiil yang 
menunjukkan makna watak) Contoh : 


o Tampan pea 
o Jelek 5 
o Pendek as 
o Rakus pg 
o Tinggi Jb 


Yang dimaksud perkataan lazim (sifat yang selalu 
menetap) disini ialah «JW (sifat yang selalu menetap 


didalam keumumannya) seperti sifat rakus, (banyak 
maknanya) ini umumnya selalu menetap, namun 
terkadang tidak menetap karena orangnya sakit 2 


2. Lafadz yang mengikuti wazan ssi 
Contoh : 
o Berkerut pa 


* Ibnu Hamdun | hal.140 
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o Sangat tenang oli 


Dua lafadz ini sudah berhasil secara sempurna tanpa 
menyebutkan maknanya maful bih, seperti diucapkan : 


Li 


o Kulit itu sangat berkerut Al Al 
o Hati itu sangattenang a otak 
3. Lafadz yang menyerupai lafadz a 
Yaitu setiap lafadz yang mengikuti wazan Ja / Ji 
Contoh : 


o Menjadi berdesakan aan yaah 
o Tidur melumah AL 
4. Fiil yang menunjukkan arti bersih 
Contoh : 
o Bersuci pa 
o Berwudlu pe 
5. Fiil yang menunjukkan makna kotor 
Contoh : 
o Kotor E 
o Kotor aa 
o Najis Pn 


6. Fiil yang menunjukkan makna ʻardl 
TAN È JEUN pë Ah ip gan SAI P3 
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Yaitu perkara yang bukan merupakan gerakan jisim, dari 
sifat yang bertempat pada fail yang tidak selalu menetap. 
Contoh : 

o Sakit € 

o Malas Jas 


o Semangat LN 


Sedangkan sifat yang melekat pada seseorang dan 
tidak selalu menetap, akan tetapi diulakukan oleh gerakan 
jisim, maka hukumanya tidak bisa dipastikan fiil lazim, 
dikarenakan ada yang mutaaddi, seperti lafadz $% 
(memanjangkan) dan ada yang lazim, seperti lafadz {p 
(berjalan) 

Sebagian ulama berpendapat bahwa dalam mengetahui 
suatu fiil mutaaddi dan lazim ada suatu goidah tertentu 
yaitu : 

1)Fiil yang menunjukkan makna yang dilakukan oleh 
seluruh 

anggota badan, hukumnya lazim.# 

Seperti: a)berdiri 6  c) masuk j5 
b) pergi Las d)keluar z 


2)Fiil yang menunjukkan makna yang dilakukan 
anggota badan, 


3 Asymuni II hal.89 
* Talhisus Asas hal.11 
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dilakukan hati atau panca indra, maka hukumnya 
mutaaddi 
Seperti: a) memanjangkani. 
b) melihat Ss 
c) menyangka 
Namun sebagian ulama' berpendapat bahwa qoidah 
tersebut merupakan penelitian yang masih bisa 
ditentang. 
3)Fiil yang menjadi muthowaah (menerima akibat) 
dari fiil yang mutaaddi pada maful satu. Sedangkan 
pengertian Muthoqaah adalah : 


FI a Jeb A rrii pie isi Jea Jeb ia Tyan (SI AN S EN 
BL N 

Muthowaah yaitu hasilnya suatu akibat dari failnya 

fiil yang bisa dilakukan anggota dhohir dan bisa 

dirasakan indra pada failnya fiil yang lain, yang kedua 

fil sama dalam musytagnya (cetakannya) Contoh : 


PH In JSJ NG 


Zaid memanjangkan tali, maka tali menjadi panjang 


Lafadz ji wu dikarenakan menjadi 


muthowaahnya fiil yang mutaaddi pada maful satu 
maka dipastikan lazimnya. 
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Jika fiil yang memberi akibat mutaaddi pada dua 
maf ul, maka fiil yang menerima akibat hukumnya tidak 


J3 ep’ 


lazim, tetapi mutaaddi pada maf'ul satu. Contoh : ag 
Gagi UN S 
Saya memahamkan Zaid pada suatu permasalahan, 


maka Zaid menjadi faham masalah tersebut 
Lafadz Kari, mutaaddi pada maful satu, karena fiil yang 


memberi akibat mutaaddi pada dua maful. 


PA AG Sih Op pr Sip G KET 
ASEE ga cal aa a oh of ag Sis 
ASI aa (SIG i S ia Jeb a PA 
Lal AI TG a ATT 


& Memutaaddikan fiil lazim dengan huruf Jar, dan apabila 
huruf jarnya dibuang maka membaca nashob pada lafadz 
yang dijarkan itu hukumnya wajib, secara nagl (bukan 
giyas dan terlaku) 

“ Sedang membuat huruf Jar didalam « dan & ketika aman 


dari keserupaan itu hukumnya mutthorid (terlaku) 
seperti lafadz 1H ms asalnya 15 Ol La im. 

% Hukum asal yaitu mendahulukan maful yang menjadi fail 
secara makna, seperti lafadz |}; dari tarkib g SIN ya pal 
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“al (Pakaikanlah pada orang yang mengunjungimu 
tenunan negri Yaman). 

& Hukum asal ini wajib jika ada perkara yang mewajibkan, 
dan meninggalkan hukum asal ini terkadang hukumnya 
wajib 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MEMUTAADDIKAN FIIL LAZIM 

Fiil lazim bisa dimutadikan dengan menggunakan huruf 
jer. 

Contoh: A Si Saya melewati Zaid. 
Aj de wp Saya mengeluarkan Zaid. 
Aj ep um Saya kagum pada Zaid. 

2. PEMBUANGAN HURUF JAR 

Huruf jar yang menjadi perantara memutaaddikan fiil 
lazim bisa dibuang, dan hukumnya terbagi dua, yaitu : 
a)Nagli / sima. 

Yaitu pembuangan huruf jar yang terdapat pada 
selainnya of dan òl dan lafadz yang asalnya dibaca jar ( 
marjrur ) hukumnya wajib di baca nashob. Contoh : S7 
xa diucapkan 1G 257 

Yang menashobkan lafadz tx, menurut Ulama’ 


Bashroh adalah fiil, sedangkan menurut Ulama' Kufah 
adalah membuang huruf Jar karena diserupakan maful 
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inilah yang dinamakan Naza Khofidi (membuang huruf 
Jar)» Dan seperti Syairnya Amr bin Abi Robiah al- 
Mahzumi. 
Bag AAA ad E Ai Pa DSN TG 
Istriku marah karena aku melihat sesamanya wanita 
yang lewat dijalan yang mereka tidak mengenalku 

b)Mutthorid / giyasi 

Pembuangan huruf Jar didalam òf dan òf ketika aman 


dari keserupaan. Contoh : 
e Didalam oi 
yag of eta Saya kagum pada membayar 
diyatnya kaum. Lafadz ini asalnya 154 & 54 timó, 
e Didalam oi 
IE SIN Cia Saya sangat kagum akan berdirimu. 


Lafadz ini asalnya gú UI iy Ci. 


Jika terjadi keserupaan maka tidak boleh membuang 
huruf jar. Seperti : mé af a C2, saya senang didalam 


berdirimu, huruf jar 4 tidak boleh dibuang, karena jika 


dibuang menimbulkan keserupaan, yaitu apakah huruf jar 
yang dibuang ə atau „> sementara maka keduanya berbeda 


(s6 ui ie 3, ) Saya benci atas dirimu. 


? Shobban II hal.89 
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Sedangkan menurut Imam Akhfasy As-Shoghir (Abu 
Hasan Ali bin Sulaiman Al-Baghdadi) membuang Jar pada 
selainnya of dan oi hukumnya giyasi pada setiap fiil yang 
mutaaddi, menggunakan alat yang tertentu seperti : Al C57 
wu, Saya melancipkan pena dengan pisau. Qiyas 
diucapkan S3 dl ay, karena mutaaddinya tertentu 
menggunakan huruf ba. Namun jika huruf Jar yang 


Mutaaddi tidak tertentu maka hukumnya juga tidak boleh 
dibuang. 


3. MENDAHULUKAN MAFUL YANG MENJADI FAIL 
MAKNA $ 
Apabila terdapat fiil yang mutaaddi pada dua maful, 
dan maful yang kedua asalnya bukan khobar, maka 
hukum asalnya wajib mendahulukan maful yang menjadi 
fail secara makna. Seperti : 


F p Far 


Ap hsl Saya memberi Zaid dirham 
Hukum asalnya adalah mendahulukan lafadz ix», karena 
menjadi fail secara makna (orang yang mengambil pada 
dirham), namun juga boleh diucapkan WW; Cap CH, 


tetapi hukumnya Khilaful asli (bertentangan dengan 
hukum asal). 
On dan DS Saya memakaikan pada Zaid 


jubah 


ê Ibnu Agil hal.76 
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to E 


ON SS IG ia adi pakaikan pada orang yang 
mengunjungimu sutra dari negri Yaman 


4. WAJIB MEMBERLAKUKAN HUKUM ASAL 

Hukum asal (mendahului maf'ul yang menjadi fail 
dalam makna) wajib dilakukan apabila ada perkara yang 
mewajibkan, yaitu khawatir adanya keserupaan. 
Seperti: (05 its Saya memberi Zaid Umar 
(Zaid yang menerima, Umar yang diambil). Tidak boleh 
diucapkan 
a5 TAS cski, karena masing-masing dari dua maful bisa 


menjadi fail. 


5. WAJIB MENINGGALKAN HUKUM ASAL : 

Dan terkadang maful yang tidak menjadi maf'ul secara 
makna wajib didahulukan dari maf ul yang menjadi maful 
secara makna, karena ada perkara yang mewajibkan. 
Seperti : 

e Maful yang pertama dimahsyurkan. 
Contoh : H5 Y ayu usksfu Saya tidak memberi dirham 
kecuali hanya pada Zaid 
e Salah satunya berupa dhomir, dan isim yang lainnya 
berupa isim dhohir. 
Contoh : Kas aiki Saya telah memberi padamu 


uang dirham 
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e Supaya dhomir tidak ruju pada perkara yang ada 
dibelakang secara lafadz dan urutan. 
Contoh : Si GG tis Saya memberi dirham pada 
pemiliknya 

a AA Sat (SO) Sent alias Uli, 


$. E J 3 P3 Š - 
GA Sr A ah Ding 


s Dan diperbolehkan membuang Fudlah (tarkib yang 
bukan pokok didalam kalam yaitu Maful) apabila tidak 
berbahaya, namun jika menimbulkan bahaya, seperti 
membuang Maful yang didatangkan untuk menjadi jawab 
atau tempat pengkhususan hukum maka hukumnya tidak 
boleh dibuang. 

% Amil yang menashobkan Maful bih boleh dibuang 
apabila sudah maklum (sudah diketahui), dan terkadang 
pembuangan itu hukumnya diwajibkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MEMBUANG MAFUL 

Diperbolehkan membuang maful apabila tidak 
berbahaya. 
Seperti: hj ca diucapkan tip 


Kara Ay Esai diucapkan (ay Solat! 
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Apabila pembuangan Maful menimbulkan bahaya 
(maksud Mutakallim tidak berhasil)maka tidak boleh 
membuang Maful, seperti maful yang didatangkan 
sebagai jawab atau tempat pengkhususan hukum (Hashr). 
Contoh : 
o Yang menjadi jawab 

Seperti ada pertanyaan 4» ¿p pada siapa kamu 


memukul, lalu dijawab & & Saya memukul Zaid. 


Lafadz Zaid yang menjadi jawab tidak boleh dibuang 
karena akan menyebabkan tidak ada jawaban. 

o Maful yang menjadi tempat pengkhususan hukum 
(Hashr) 
Seperti : KW Hi,6 Saya tidak memukul kecuali hanya 
pada Zaid. 
Lafadz Zaid yang menjadi Maful tidak boleh dibuang 
karena makna yang dikehendaki menjadi tidak bisa 
dipaham. 


2. TUJUAN PEMBUANGAN MAF'UL 
e Tujuan dalam lafadz 
o Menyamakan Fashilah (akhir ayat) 
Seperti : SEA BE) V3) Ce 
o Untuk meringkas (Lil-ljaz) 
Seperti : YES 139 ls ad ob 
e Tujuan dalam makna 
o Menghina Maf'ul (Ihthigor) 
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Seperti firman Allah SWT : 
BA Si “AN AT LS 
Allah mentqdirkan, sungguh saya akan mengalahkan 
(orang-orang kafir) 
o Tidak pantas disebutkan 
Seperti ucapan Dewi Aisyah : 
ap gal ag el Yg Ca NU 
Saya tidak pernah melihat (aurat) dari nabi, dan 
beliau juga tidak pernah melihat (aurat) saya. 


3. MEMBUANG AMIL YANG MENASHOBKAN 


Amil yang menashobkan maf'ul bih boleh dibuang 
apabila sudah maklum dikarenakan ada dalil (perkara 
yang menunjukkan) pada pembuangan. Contoh : 

Apabila ada orang yang bertanya t4, » pada siapa 
kamu memukul, lalu dijawab tx, tagdirnya : 
Wj Tim Saya memukul Zaid. Fiil yang dibuang bisa 
diketahui dengan melihat pertanyaan sebelumnya. 

Dan terkadang membuang pada amil itu hukumnya 
wajib seperti dalam bab Isythighol yang penjelasannya 
telah lewat atau dalam Nida. 

Seperti: 4 bermakna új% 
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Atau dalam kalam Matsal (pribahasa) Seperti: „e LS 
A tagdirnya D & LSI Jef (Lepaskanlah anjing pada 
sapi) 

Maksud pribahasa ini adalah jangan kau pedulikan 
manusia yang penting tempuhlah jalan keselamatan atau 


artinya : “Apabila kau memperoleh kesempatan maka 
gunakanlah dengan sebaik-baiknya.” 


' Shobban II hal.94 
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JI EIS Si 
— (BEREBUTNYA BEBERAPA AMIL DALAM BERAMAL) 


Jaa FA ANA UI 
ai yaa USE SI a aa Si REY 
úi Tr e Gm a J Jh 
ag GAS KG, sG aah x 


% Apabila terdapat dua Amil, yang keduannya menuntut 
beramal pada satu isim, maka salah satu dari dua amil 
tersebut beramal. 

“ Sedang mengamalkan pada Amil yang kedua itu lebih 
utama mengikuti Ulama' Ahli Basroh, dan selain Ahli 
Basroh (yaitu Ulama' Kufah) memilih sebaliknya, yaitu yang 
utama mengamalkan Amil yang pertama. 

s Dan amalkanlah pada Amil yang tidak diamalkan 
didalam dhomir yang ruju' pada isim yang diperebutkan 
oleh dua Amil tersebut, dan tetapkanlah sesuatu yang telah 
menjadi ketentuan. 

& Seperti lafadz SG (jm) p (kedua putramu berbuat 
kebaikan dan kejelekan), dan lafadz 3; was, As (sengguh 
kedua budakmu telah berbuat ainiaya dan melewati batas). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI TANAZU 1 


1 Minhatul Jalil II hal.160-161 
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Yaitu apabila terdapat dua amil atau lebih, yang salah 
satunya tidak menaukiti pada yang lain, yang berebut amal 
pada satu Ma mul yang terletak setelahnya. 

Contoh : 
e Tanazu dua amil 
Seperti: Bts 3, CG Kedua saudaramu telah berdiri 
dan duduk. 
e Tanazu nya lebih dari dua Amil 
Seperti: w; ch GT, Saya memukul, 
memuliakan dan mengeluarkan Zaid. 


Dua amil yang Tanazu (berebut didalam amal) 
adakalanya keduanya berupa fiil, dengan syarat keduanya 
berupa fiil yang mutthashorrif. Seperti : Ku; ca, & >» Saya 
memukul dan memuliakan Zaid. 

Atau keduanya berupa kalimah isim, dengan syarat 
isim yang menyerupai kalimat fiil didalam amalnya, 
seperti isim fail dan isim Maf'ul atau Masdar. Seperti : 

o Keduanya berupa Isim Fail 
Contoh : Gp ya Ch bah ng 
Kamu dikenal sebagai orang yang menolong dan 
mencukupi orang yang kamu selamatkan. 
o Keduanya berupa Isim Maful 
Contoh : Pa Dada SANG 
Zaid adalah orang yang dilihat dan yang 
dipendekkan rambutnya. 
o Keduanya berupa Masdar 
Contoh : Kg Ora Th jp ie em 
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Saya mengagumi pukulanmu dan memuliakan pada 


Zaid. 
o Keduanya berupa Af alut Tafdlil 
Contoh : dal AAA A Ak 


Zaid adalah orang yang paling kuat dan paling 
banyak mengumpulkan ilmu. 


Atau kedua Amil yang Tanazu' berbeda. Seperti : 
o Isim Fail dan Fiil 


Contoh: 4 AL Ma Ambil dan bacalah 
kitabku. 

o Fiil dan Masdar 
Contoh : 1393 pa o Col ai enaj Pi 


Sesungguhnya saya telah bertemu, maka saya tidak 
keberatan memukul Zaid. 


Apabila salah satu dari dua amil menaukidi pada amil 
yang lain maka bukan termasuk Tanazu’ 
Seperti : oya t su 
Orang-orang yang menyusul itu telah datang padamu. 
Karena kalau Tanazu diucapkan : 
o Oke St di 
o Oka Ai Ai 


2. AMIL YANG DIAMALKAN? 
Para Ulama sepakat jika terdapat dua amil yang 
Tanazu (berebut dalam beramal) salah satu harus 


2 Minhatul Jali Il hal.161 
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beramal, namun para Ulama' terjadi Ikhtilaf didalam 
perkara yang lebih utama, yaitu : 
e Menurut Ulama Basroh 

Yang paling utama diamalkan adalah amil yang kedua, 
karena lebih dekat kepada Ma mulnya, sedangkan amil 
yang pertama tidak diamalkan itu diamalkan pada dhomir 
yang ruju pada Ma'mul yang diperebutkan kedua amil 
tersebut. Contoh : 

o 3G PT yu Kedua anakmu telah berbuat kebaikan 


dan kejelekan 
Amil yang pertama pt. diamalkan pada dhomir Alif 


yang ruju dan sesuai dengan Ma mul. 


o BAG pey Oam Anak-anakmu telah berbuat 
kebaikan dan kejelekan. 


e Menurut Ulama Kufah 

Yang paling utama diamalkan adalah amil yang 
pertama, karena disebutkan lebih dahulu, sedangkan amil 
yang kedua yang tidak diamalkan itu diamalkan pada 
dhomir yang ruju dan sesuai dengan mamul yang 
diperebutkan. Contoh : 


o DB YA KV Kedua budakmu telah berbuat 
aniaya dan melewati batas. 
o INSAN, A Budak-budakmu telah berbuat 


aniaya dan melewati batas. 


Ma'mul yang diperebutkan itu menerima seluruh 
ketetapan yang telah ditetapkan, yaitu harus sesuai 
dengan Isim Dhohirnya didalam Mufrod, Tasniyah, Jama, 
Mudzakar dan Muannasnya, diperbolehkan membuang 
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Fudlah dan wajibnya menetapkan Umdah, wajib 
membuang dhomir pada sebagian keadaan dan wajib 
mengakhirkan dhomir pada keadaan yang lain, inilah yang 
dikehendaki dengan Nadhom « AL ` Aig 


ai AI au IA SS ai 3 
IA KUTA KU i gi 
Kadal Silat BAIT Te GI OI el 
gai iel gi 


“ Tidak boleh mendatangkan dhomir yang dipasang untuk 
selainnya rofa' bersamaan amil yang awal yang tidak 
diamalkan. 

% Tetapi wajib membuang dhomir (selain rofa’ tersebut) 
apabila menjadi selainnya khobar, sedang apabila menjadi 
khobar hukumnya wajib diakhirkan. 

% Wujudkanlah menjadi isim dhomir pada Mafulnya Fiil 
yang tidak diamalkan, apabila dhomirnya yang mahal 
nashob (pada asalnya) menjadi khobar dari selainnya 
mubtada' yang sesuai dengan lafadz yang menjelaskan. 

% (Saya menyangka Zaid dan Umar saudara dan Zaid dan 
Umar menyangka saya saudara). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
1. MEMBUANG DAN MENGAKHIRKAN DHOMIR.: 


Sudah dijelaskan diatas apabila salah satu dari dua 
amil yang Tanazu sudah beramal pada Mamul yang 


? Ibnu Agil hal.77 
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dhohir, maka untuk amil yang tidak diamalkan (muhmal), 
beramal pada dhomir yang ruju pada Mamul yang 
diperebutkan dan dhomir tersebut wajib diwujudkan 
apabila termasuk perkara yang disebutkan, seperti yang 
menjadi Fail atau Naibul Fail yang hukumnya Mahal Rofa'. 
Sedang apabila dhomir tersebut mahalnya selainnya Rofa' 
(Nashob atau Jar) maka hukumnya sebagai berikut : 
e Wajib dibuang 
Tidak boleh ditemukan Amil yang awal apabila 
dhomirnya bukan menjadi khobar pada asalnya. Contoh : 
o Yang Mahal Nashob (menjadi Maful) 
Seperti : NI ara Hrd Saya memukul Zaid 
dan Zaid memukulku. 
Tidak boleh diucapkan: 145 se) ye . wajib dibuang 
karena Fudlah, maka tidak membutuhkan untuk 
diwujudkan dhomir sebelum disebutkan. 
o Yang Mahal Jar 
Seperti : 385 PII wa Saya berjalan bertemu Zaid 
dan Zaid berjalan bertemu saya. Tidak boleh 
diucapkan %5 PYL u DA 


Sedang apabila yang tidak diamalkan adalah amil yang 
kedua maka wajib diwujudkann dhomir diucapkan : g% 
25 4 Han NG Hye SP 

Tidak boleh diucapkan : 15 4553 yA NG Cara) sara 
e Wajib diakhirkan 

Tidak boleh ditemukan amil yang awal, apabila dhomir 
yang selainnya dhomir Rofa' (Nashob) tersebut menjadi 
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khobar pada asalnya seperti Maful * dan khobarnya 6s. 
Contoh : 
o Mafulnya +$ 
Seperti : a Ie 15 CE, & Zaid menyangka diriku 
orang yang alim dan saya menyangkanya alim. 
Dhomirnya (lafadz s4) tidak boleh diwujudkan 
dhomir dan ditemukan amil yang awal, karena belum 
disebutkan, dan tidak boleh dibuang karena 
merupakan Umdah, oleh karena itu wajib diakhirkan. 
Apabila yang diamalkan amil yang awal dan yang 
tidak diamalkan amil yang kedua, maka harus 
diwujudkan  dhomir baik berupa  dhomir 
Muttashil/Munfashil, maka diucapkan 
Gé i H5) LIS atau Ge a5 ii aa. 
o Khobarnya ox 
Seperti: MW Ijo, Saya orang yang alim 
dan Zaid orang yang alim. 


2. MENJADIKAN DHOMIR BERUPA ISIM DHOHIR 4 
Apabila dhomir yang Mahal Nashob pada asalnya 
menjadi khobar dari selainnya mubtada yang sesuai 
dengan lafadz yang menjelaskan, maka hukumnya dhomir 
tersebut diwujudkan berupa isim dhohir. Untuk 
memperjelas hal tersebut , perhatikan keterangan berikut 


Y Lafadz Hj maful awalnya 5! 
v Lafadz "rs Ma'thuf alaih 


" Ibnu Agil hal. 78 
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v Lafadz 5! maful keduanya ¿èf 
Y Lafadz Ya’ dalam „gÚ; merupakan maful awalnya sk 


dan apabila maf'ul tsani diwujudkan dhomir diucapkan : 
KAA Tan 5 Ah Aa al 

Maka dhomir obi hanya sesuai dengan lafadz yang 
asalnya menjadi mubtada' yaitu dhomir Ya (karena 
sama-sama mufrod), tetapi ruju nya tidak sesuai dengan 
mufassirnya (lafadz yang menjelaskan) yaitu lafadz yy 
yang berupa isim tasniyah, sedangkan antara mufassir 
dan mufassar yang tidak sesuai itu tidak diperbolehkan. 

Y Dan apabila diucapkan : A1 5x53 ta KAM GE sif 
Dhomirnya diwujudkan tasniyah (CA 4) supaya sesuai 
dengan mufassirnya (lafadz 1»), maka yang terjadi 
tidak sesuai dengan lafadz yang asalnya mubtada, yaitu 
Ya mutakallim yang mufrod. 

Y Dan karena tidak mungkin diwujudkan dhomir 
disebabkan tidak adanya kesesuaian, dan tidak mungkin 
dibuang karena menjadi Umdah (asalnya adalah 
khobar) maka wajib diwujudkan isim dhomir 
diucapkan: 

SA Sa A Ol 
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MAF'UL MUTLAQ ( MASDAR ) 


Sad ia GA JAN a La DA Spa G ph PA 
Cai yag Wei 03 Laal paie aan 


Aa ab San ia ip SAR aa Cp AS 


“ Masdar adalah isim yang tidak menunjukan zaman dari 
dua zaman yang ditunjukkan maknanya fiil seperti : 
Masdar Á dari fil: 

Masdar (maful mutlaq) itu nashobkan dengan 
sesamanya (masdar) atau dengan fiil atau dengan isim 
sifat, sedang keberadaan masdar menjadi asal dari fiil dan 
sifat itu merupakan goul yang dipilih. 

& Keadaan Maful mutlag (masdar) itu adakalanya yang 
mentaukidi amil, menjelaskan macamnya amil dan 
hitungannya amil, seperti lafadz 

SI Sm im Sm (Saya berjalan dengan dua kali 
perjalanan, seperti perjalanannya orang yang mendapat 
petunjuk). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI MASDAR.! 


t Ibnu Agil hat. 79 
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Fiil itu maknanya menunjukkan dua hal, hadast 
(pekerjaan) dan zaman seperti : lafadz # menunjukkan 


pekerjaan berdiri (hadast ) dan disertai zaman madiie . 
Sedangkan pengertian masdar yaitu lafadz yang 
menunjukkan makna hadast (pekerjaan) saja tanpa 
disertai zaman. 


2. DEVINISI MAF'UL MUTLAQ 
Yaitu masdar yang dibaca nashob yang mentaukidi 
amilnya, atau menjelaskan mecamnya atau menjelaskan 
hitungannya. Contoh : 
e Yang mentaukidi amil 
Seperti: Wek cie Sungguh saya memukul Zaid. 
e Yang menjelaskan macamnya amil 
Seperti: 45 ©% Saya berjalan seperti berjalannya 
Zaid. 
e Menjelaskan hitungannya amil 
Seperti: sec Saya memukul dengan dua kali 


pukulan. 


Masdar yang didatangkan untuk selainnya tiga makna 
diatas tidak dinamakan maf ul mutlag. 
Seperti: NG pp Una sebagai mubtada” 


awet sebagai maful bih. 
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Maful mutlaq juga dikatakan tarkib masdar, 
pemberian nama ini adalah termasuk memberi nama pada 
perkara yang tertentu dengan perkara yang lebih umum, 
karena setiap maful mutlag pasti masdar, tetapi tidak 
semua masdar menjadi maf ul mutlag, karena bisa menjadi 
mubtada', khobar, maf'ul bih dan lain-lain. 

Dinamakan dengan maful mutlag karena tidak 
digoyyidi dengan huruf Jar. 


3. AMIL YANG MENASHOBKAN MAF'UL MUTLAO.2 
Maful mutlag hukumnya dibaca nashob, yang 
menashobkan adalah : 
e Masdar 
Contoh : tas Gro Kj Oke pe cake Saya kagum pada 
pukulanmu terhadap Zaid dengan pukulan yang 
keras. 
e Fiil 
Contoh : ex 5 cap Sungguh saya memukul Zaid. 





e Isim sifat 
Contoh : € & Li USaya adalah orang yang benar- 


benar memukul pada Zaid. 


Menurut Ulama' Basroh, masdar adalah asal 
tercetaknya kalimah, sedang fiil dan isim sifat itu dicetak 
dari masdar, hal ini merupakan goul muhtar (yang dipilih). 


* Ibnu Agil hal.79 
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Sedangkan mengikuti Ulama' Kufah yang asal adalah fiil, 
sedang masdar dicetak dari fiil. 

Ooul yang shohih adalah pendapatnya Ulama’ 
Basroh, karena setiap cabang (lafadz yang dicetak) itu 
mengandung asal dan ziyadah, sedang fiil dan isim sifat 
dibandingkan dengan masdar memang demikian. 


4. PEMBAGIAN MAF'UL MUTLAQ.: 
Maf ul Mutlag ada tiga yaitu : 
e Mentaukidi pada amilnya 


F Jo IN 


Contoh: Vx 15 c Sungguh saya telah memukul Zaid. 
e Menjelaskan macamnya amil 
Contoh: Eu ra D Saya berjalan dengan jalan yang 
baik. 
Yang menjelaskan macamnya amil ada tiga yaitu : 
o Masdarnya diidhofahkan 
Seperti: Zi pé psf Saya beramal seperti 
amalnya orang-orang sholih. 
o Masdarnya disifat 
Seperti: GGK jet Saya beramal dengan amal 
yang baik. 
o Masdarnya disertai Al-'Ahdiyyah 
Seperti : WN ox Saya — bersungguh-sungguh 


sekali. 


1 ibnu Agil hal.80, Minhatul Jalil Il hat.172 
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e Menjelaskan hitungannya amil 
Contoh: 72172 Saya memukul dengan sekali 


pukulan. 
yr ie Saya memukul dengan dua kali 


pukulan. 


.. ih 1 E F Í - a - jar 3 pi a” 
Jid CM Ili JS aS Sea 


13 pir PAI CT KARAR G3 


& Masdar yang menjadi maful mutlaq bisa diganti lafadz 
lain yang menunjukkan pada masdar, seperti lafadz J5 3x 
dan! (Rajinlah dengan segenap kemampuan untuk rajin ), 
Jis +3, (Gembiralah dengan bahagia yang lebih 
diketahui). 

& Masdar yang mentaukidi pada amilnya selamanya di 


mufrodkan, tasniyahkanlah, jama'kanlah dan 
mufrodkanlah pada selainnya yang mentaukidi amil. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGGANTI MASDAR.: 

Lafadz lain yang bisa mengganti masdar untuk 
menjadi maful mutlag itu ada 16, yang 13 mengganti 
masdar yang menjelaskan macamnya amil yaitu: 


1 Asymuny II hal. 112 
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Kulliah (lafadz yang menunjukkan keseluruhan 

masdar) 

Contoh : Idi JS ie Rajinlah dengan keseluruhan rajin. 
Maksudnya rajin yang sempurna. 

Ba'dliyah (lafadz yang menunjukkan sebagian masdar) 


md rr 


Contoh : z yal a u e Saya memukul Zaid dengan 


sebagian pukulan. 
Macamnya masdar 
Contoh : sa cis Saya pulang dengan mundur. 
Sifatnya masdar 
Contoh : Zi ja Sp Saya berjalan dengan paling 
baiknya berjalan. 
Keadaan masdar (Haiat ) 
Contoh :sy- SI og Orang kafir itu mati dalam 
keadaan mati yang jelek. 
Lafadz yang murodif (menyamai makna) dengan 
masdar 
Contoh : Ji x7 Gembiralah dengan 
kegembiraan. 
LI a Sungguh saya telah duduk. 


Dhomir yang ruju pada masdar 
Contoh : K5 “ye Tagdirnya 15 Lal 272 


Isim Isyaroh yang diidhofahkan pada masdar 
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Contoh : Li Ws Saya memukul dengan seperti 

pukulan itu. 

Waktunya masdar 

Contoh 1f 3d ac AK Apakah kedua matamu tidak 
bisa tidur sepanjang malam. 

ú Istifhamiyah 

Contoh :145 GG 

ú Syartiyah 

Contoh : mer C4 G 

Alatnya masdar 


dar, 


Contoh :&2 2 Saya memukul dengan cambuk. 

Hitungannya masdar 

Contoh x ex ks ip Saya memukul Zaid dengan 
tiga kali pukulan. 


Dan yang bisa mengganti pada masdar untuk menjadi 
Maful mutlag yang mentaukidi amilnya itu ada tiga 


yaitu : 
o Lafadz yang murodif dengan masdar 
Seperti: Ya Gembiralah dengan 


sungguh-sungguh. 
tanpa disertai Al. 
o Lafadz yang bertemu dengan Isytigog (cetakan) 
masdar 
Seperti : so Ya 


o Isim masdar 
Seperti: ker 5y% 


2. MENTASNIYAHKAN DAN MENJAMAKKAN MASDAR.” 
Masdar yang menjadi maf ul mutlag yang mentaukidi 

amilnya selalu dibentuk mufrod, tidak boleh ditasniyahkan 

atau dijamakan, karena menempati pada tempatnya 

mengulangi fiil, sedangkan fiil tidak boleh ditasniyahkan 

atau dijama kan. 

Contoh: Geby tem 

Sedang masdar yang menjelaskan hitungannya amil, para 

Ulama’ Itthifag memperbolehkan ditasniyahkan atau 

dijama kan. 

Contoh: 282 Saya memukul dengan sekali 


pukulan. 
yr Ep Saya memukul dengan dua kali 


pukulan. 

sewa Saya memukul dengan beberapa 
kali. 
Untuk masdar yang menjelaskan macamnya amil, 
mengikuti goul yang mashur boleh 


ditasniyahkan/dijama kan apabila macamnya berbeda. 
Contoh : wa IYA de Sa Om Saya berjalan seperti 
dua jalannya Zaid, yang baik dan yang buruk. 


" Ibnu Agil hal. 80 
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Oa Šių os Kalian menyangka pada Allah 


dengan bermacam prasangka. 


a- D ker p Àr .. ai r a? e a 
Lea JE al geas TI Hn AS po Jala Sin 
YANG AN YG dy YK STR 3 BA 

Gemu LES yaa 


D Aa au 4 B, 7 r pra . 2, Kea - 
Kita a pan a 599 pam PI S 


% Membuang amilnya masdar yang mentaukidi pada 
amilnya itu hukumnya tidak diperbolehkan, sedang 
pembuangan amil pada selainnya (yaitu masdar yang 
menjelaskan macam atau hitungan amil) itu hukumnya 
diperbolehkan. 

& Membuang amilnya masdar itu hukumnya wajib 
bersamaan dengan masdar yang mengganti fiilnya, 
seperti lafadz Yu (menyambarlah) 


& Masdar yang didatangkan untuk mentafsil (memerinci) 
akibat jumlah sebelumnya, itu amilnya wajib dibuang 
seperti lafadz Wu) 

& Begitu juga amilnya masdar wajib dibuang, apabila 
masdarnya diulang-ulang (mukarror), atau masdarnya 
memiliki khashr, dari masdar yang mengganti pada 
khabar yang berupa fiil yang disandarkan pada mubtada 
yang berupa isim 'Ain. 
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KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBUANGAN AMILNYA MASDAR.$ 

Masdar yang mentaukidi amilnya tidak boleh dibuang 
karena masdar tersebut didatangkan untuk menetapkan 
maknanya amil dan  menguatkannya, sedang 
membuangnya akan menghilangkan tujuan tersebut. 
Contoh : 
Lafadz 15 V “tidak boleh diucapkan t&) 4, 

Sedang ucapan j ke yang bermakna 1x5 Le itu 
bukan termasuk babnya membuang amilnya masdar yang 
mentaukidi, karena lafadz Su; t,» yang bermakna Kj L el 
tidak mengandung taukid, tetapi masuk pada bab masdar 
yang mengganti pada fiil amar. Sedang masdar yang tidak 
mentaukidi itu amilnya boleh dibuang, pembuangan 
tersebut hukumnya ada yang jawaz dan ada yang wajib. 
Yang jawaz seperti : 

o Seperti ada pertanyaan : 
Ia ceh seperti berjalannya siapa berjalannya 
kamu, lalu dijawab S7 seperti berjalannya Zaid. 
Tagdirnya &5 = © amilnya dibuang karena wujudnya 


dalil atas pembuangannya yaitu pertannyaan 
sebelumnya. 


ê Ibnu Agil hal.80 
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o Seperti ada pertanyaan «j cz» « (berapa kali kamu 


i F 


memukul Zaid) lalu dijawab „4> (dua kali), taqdirnya 


Tr Sa 
cgpa al ka pa 


P 


2. PEMBUANGAN AMILNYA MASDAR YANG WAJIB.” 
Amilnya masdar yang wajib dibuang itu berada pada 
beberapa tempat yaitu: 
e Pada masdar yang mengganti pada fiilnya 
Masdar yang mengganti fiilnya dibagi menjadi dua, yaitu 


o Makna Thotab 
v Amar 
Seperti : lafadz Yx yang bermakna J2! 
Dari ucapannya sya'ir yang mencela pada pencuri : 
HA Ja IU G0 SH pal Yr ap da 

Ketika banyaknya perkara membuat lalai dan 
lengah manusia, maka wahai Zuraig, ambillah 

dengan cepat hartanya seperti mengambil garangan 

(A'sya Hamdan/Jarir) 
Lafadz yu bermakna Jai, tagdirnya wyje Jai 


v Nahi 
Seperti: SAYUG  Berdirilah jika duduk. 


Tagdirnya a Y & 


7 Ibnu Agil hal.80 
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Y Do'a 


Seperti: NG Saya memohon hujan pada- 
Mu. 
v Taubikh 


Seperti: Belo 5% 33 GA Tunda-tundalah, 
sementara teman-temanmu telah 
bersungguh-sungguh. 

Penggunaan masdar yang mengganti Fiil didalam 

makna Tholab ini hukumnya Qiyasi. 


o Makna Khobar 
Hukumnya terbagi dua, yaitu : 
e Simai 
Seperti: ws Y, sil Saya bekerja dan saya tidak 
memulyakan. Tagdirnya ¿5i 


e Qiyasi 
Yang qiyasi memiliki banyak tempat, seperti yang 
akan disebutkan Nadzim, yaitu pada masdar yang 
mengganti fiil yang mentafsil (memperinci) akhir 
jumlah sebelumnya, yang diulangi dan lain-lain. 


e Masdar Untuk Mentafsil Jumlah Sebelumnya 

Masdar yang didatangkan untuk mentafsil akibat 
jumlah sebelumnya itu hukum amilnya wajib dibuang, 
karena pentafsilan tersebut menempati pengganti 
tempatnya amil. 


395 


Contoh : lafadz & Y dari firmannya Allah : 


a ea À Mar 
103 


BASA ng Wa UM SE AA AS 

Ketika kalian (orang-orang Islam), memperbanyak 
perang terhadap orang-orang kafir, maka kokohkanlah 
perjanjian, adakalanya memberi anugrah (tanpa 
meminta tembusan) setelah dikalahkan, dan adakalanya 
meminta tebusan (dalam melepaskan tawanan). 
Tagdirnya amil : sia Oya, Ú OS Ui 

Masdar yang mengganti fiil yang berfaidah tafsil, 
amilnya wajib dibuang dengan tiga syarat yaitu : 8 
o Menjelaskan faidah yang terjadi sebelumnya dan 
setelahnya seperti contoh diatas. 
o '“Agibahnya berupa jumlah. Adakalanya jumlah 
Tholabiah, seperti contoh ayat diatas dan adakalanya 
jumlah khobariah. 
Seperti ucapan syair : 

PI SES EN GG Aman 53 Up ang 

Saya aku giat belajar, adakalanya menolak sesuatu yang 

dikuatirkan, dan adakalanya mencapai cita-cita. 
Apabila yang ditafsil mufrad, maka amilnya tidak wajib 
dibuang 
Seperti : Ju FS LI Luo UP AL 

Zaid bepergian adakalanya sehat dan adakalanya 

memperoleh harta yang banyak. 


8 Ibnu Agil hal.80 
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o Jumlah yang di-Tafsil 'Agibah berada didepan 
Bila berada dibelakang makna tidak wajib membuang 
amil 
Seperti : A ara Gb Un SD G) 
Adakalanya karena merusak, mengajar adab, maka 
pukullah Zaid. 


e Masdar Yang Diulang-Ulang 
Perhatikan contoh berikut : 
(ae au cA Sungguh kamu berjalan. 


J3 


Tagdirnya tx 24 CA amilnya masdar (lafadz Ii) 
dibuang karena mengulangi masdar menempati 
tempatnya amil. Apabila masdarnya tidak diulangi maka 
amilnya tidak wajib dibuang. 


Fer Ja KN 


Seperti : 52 © Tagdirnya Ca js cdi 
e Masdarnya Di Hashr 
Masdar yang di khashr dari masdar pengganti 

khabar yang berupa fiil yang disandarkan pada mubtada 
berupa isim ‘Ain hukumnya wajib dibuang dengan 
beberapa syarat :.9 

v Apabila yang beramal pada masdar adalah khobar. 

v Apabila mubtada'nya berupa isim Ain. 

yY Apabila fiilnya terjadi sampai waktu berbicara. 

v Apabila masdarnya diulangi /di Hashr. 


? Minhatul Jalil II hal.180 
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Seperti: im Yi SG Tidak ada Zaid kecuali berjalan. 
png Li Sesungguhnya Zaid hanya berjalan. 
Tagdirnya 2 74 Y, amilnya wajib dibuang karena 


didalam Hashr (pengkhususan hukum) terdapat makna 
Taukid yang menempati pengulangan amil. 


ia SP TAN i 
au “usus 3 
sie J E Kt J ta SS aj Kn aS 8 Na 


“ Sebagian dari masdar yang amilnya wajib dibuang, yaitu 
masdar yang oleh para Ulama' dinamakan Muakkid 
Linafsih (yang menguatkan pada dzatiahnya) dan yang 
Muakkid li Ghoirih (yang menguatkan selain pada 
dzatiahnya) 

“ Yang pertama seperti lafadz sp GÑ ži $ yang kedua 
seperti lafadz 

& Begitu juga amilnya masdar wajib dibuang apabila 
masdarnya memiliki tasybih (menyerupakan).yang 
terletak setelahnya jumlah 
seperti ilah AS KA K 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. PEMBAGIAN AMIL MASDAR YANG WAJIB DIBUANG 
Sebagian dari masdar yang amilnya wajib dibuang 

dibagi menajdi dua adalah : 

e Masdar Maukkid Lin-Nafsih 10 


ME oa EET 
Yaitu masdar yang terletak setelah jumlah yang 
menjelaskan pada maknanya masdar 
Contohnya 65 Hk 3 saya memiliki hutang seribu 
pada Zaid, dengan pengakuan yang sesungguhnya. 
Tagdirnya V4 SA, amilnya masdar wajib dibuang, 


karena masdar menempati tempatnya mengulangi 
jumlah. 


e Masdar Maukkid Lighoirihi 


TA YEN Ka 
Yaitu masdar yang terletak setelah jumlahnya yang ada 
kemungkinan pada selainnya masdar, dengan 
kemungkinan yang sangat dekat. 
Contoh: Wiz anakku adalah kamu dengan 


sebenarnya. 


10 Asmuny li hal.119 
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Karena ucapan & œ, mungkin hakikat (anak yang 
sebenarnya) juga mungkin majaz dengan menggunakan 
makna kamu disisiku dalam segi kasih sayang seperti 
anakku, lalu setelah diberi lafadz u~ maka menjadi 


taukid pada selain masdar (karena asal maknanya 
masih ihtimal ). Tagdirnya : G- Tn, amilnya wajib 


dibuang. 


2. MASDARNYA MEMILIKI MAKNA TASYBIH 
Amilnya masdar wajib dibuang apabila masdarnya 
memiliki makna tasybih yang terletak setelahnya jumlah 
yang mengandung makna dan fiilnya masdar. Contoh : 
Bat Sen d 
Saya menangis seperti tangisnya wanita yang dilarang 
menikah. 
Joz Do oyo NP 
Zaid mempunyai suara seperti suaranya himar. 
Tagdirnya lafadz as 25 Ki Ku jar Tya Dat 
Amilnya masdar yang memiliki makna tasbih wajib 
dibuang bila memenuhi 7 syarat, yaitu : 1 
o Berupa masdar 
Jika tidak berupa masdar, maka bukan termasuk maf'ul 
mutiag. 


H Minhotul Jalil il hal.182, Shobban II hal.120 
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Seperti: ANN Zaid memiliki tangan seperti 
tangan Singa. 

o Masdarnya bermakna Hudust 
Yaitu baru terjadi dan bukan perkara yang selalu 
menetap. Jika maknanya tidak Hudust maka bukan 
termasuk Maful Mutlag yang amilnya wajib dibuang, 
tetapi menjadi badal dari lafadz sebelumnya. 
Seperti: USH e6565 Ja memiliki kecerdasan 

seperti kecerdasan cendikiawan. 

o Masdarnya dikehendaki Tasybih 
Yang tidak dikehendaki tasybih seperti : 
Mer Sye Sye 4 Ia memiliki suara yang bagus. Maka 
masdarnya menjadi badal. 

o Yang mendahului masdar berupa jumlah 
Bila yang mendahului mufrod maka bukan maful 
mutlaq 
Seperti: jis Uye pn De Suaranya Fulan suaranya 
Khimar. 

o Jumlahnya mengandung failnya masdar 
Bila syarat ini tidak terpenuhi, maka masdarnya 
menjadi badal. 
Seperti : uiy y Ga GB JI las 

Saya masuk sebuah rumah, ketika saya masuk terdapat 
kicauan burung merpati. 
o Jumlahnya mengandung makna masdar 
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Bila syarat ini tidak terpenuhi maka bukan termasuk 
maf ul mutlaq dan masdarnya wajib dibaca rofa’. 
Seperti: - De ed Zaid memiliki pukulan 
seperti suara Khimar. 
o Didalam jumlah terdapat sesuatu yang patut beramal 
pada masdar. 
Contoh : SAN 2 i jai 35 
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i Ipa 
MAF'UL LAH 


ü 1. OT ape EL 2 -9 .? ii e -o 
Ong S S A OG op Aan NY yaah a 
sa bjb oly Aug 5g daia ad Jang G yh 


g aa "ES aad t 2. a mwer Ye „ar t do Jo 7 
— l paS badien ey Spul aa 


“ Nasobkanlah masdar dengan tarkib menjadi maful lah 
apabila menjelaskan alasannya fiil, seperti lafadz (S5 3 
(dermawanlah karena bersyukur), "Ss o (Tawadhu'lah 
kamu karena bersyukur). 

“s Masdar yang menjadi maful lah disyaratkan waktu dan 
failnya masdar sama dengan amil yang beramal, apabila 
salah satu syarat tidak terpenuhi 

% Maka bacalah Jar pada masdar dengan huruf Jar, dan 
membaca Jar pada masdar yang memenuhi syarat untuk 
dijadikan maful lah itu hukumnya tidak dicegah seperti 
lafadz 35 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI MAFUL LAH 1 


JA, IP 3 da 2 Pa ale ngia ij ara 


1 Ibnu Agil hal.82-83 
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Yaitu masdar yang memberi kefahaman pada makna 
alasan terjadinya fiil, yang sama dengan amilnya didalam 
waktu dan failnya. 
Contoh: c% 3» Dermawanlah ! Karena bersyukur. 


(S3 os Tawadhu'lah ! Karena bersyukur. 


2. SYARAT MAF'UL LAH 

Suatu lafadz bisa dijadikan maf'ul bila memenuhi 5 syarat, 

yaitu : 

e Berupa masdar 

Maka tidak boleh mengucapkan 74.4 2 (saya datang 

kepadamu karena minyak) tetapi harus disertai huruf 
Jar, diucapkan „=J sa 

e Berupa masdar Qolbi 
Yaitu masdar yang dilakukan hati, maka tidak boleh 
mengucapkan :eal s3 D (saya datang kepadamu 
untuk membaca ilmu). Tetapi harus disertai huruf Jar 
(diucapkan «ii 554). Namun menurut Imam Abu Ali Al- 


Farisi diperbolehkan. 

e Menjadi Ilat 
Yaitu alasan terjadinya fiil yang dilakukan fail, maka 
tidak boleh mengucapkan ves, DU Lis! dengan 
mentarkib lafadz “e>; menjadi maful lah karena sesuatu 


tidak bisa mengalasi dirinya sendiri. 
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e Antara masdar dan amilnya sama didalam 
waktunya 
Maka tidak boleh mengucapkan : 
a és Hal U Saya datang kepadamu hari ini untuk 

memuliakanmu besok. 

e Antara masdar dan amilnya sama didalam failnya 
Maka tidak boleh diucapkan : 
A Pa uns “5 ee Zaid datang karena untuk 


memuliakannya Umar pada Zaid. 


Kemudian , masdar yang tidak memenuhi salah satu 
dari syarat-syarat diatas tidak boleh ditarkib sebagai 
maf ul lah, tetapi harus dibaca Jar dengan huruf Jar yang 
menunjukkan makna Ta lil, adakalanya menggunakan :,. 


à si atau +Y. Contoh : 
o Yang dijarkan dengan lam 
Seperti : UU Wes ip, Dan Bumi diciptakan karena 
makhlug. Karena bukan masdar 
o Yang dijarkan dengan ¿y 
Seperti : J50} 2+ SS YEY, — Jangan kau bunuh 
anak-anakmu karena melarat. Karena bukan 
masdar Qolbi. 


Sedang masdar yang memenuhi syarat diatas juga 
boleh dibaca jar dengan huruf jar, seperti Jay 255 
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orang lelaki itu bersifat Gona'ah (menerima) karena 
Zaid. 


gaada dl eta IK Hi 
AE AI A Amp JP aan SY 


“sMaful lah yang tidak bersamaan Al atau tidak di 
Idhofahkan hukumnya golil (sedikit) bersama dengan Lam 
huruf Jar, dan dihukumi sebaliknya (bersamaan dengan 
lam) pada maful lah yang bersama Al. Dan para Ulama' 
membuat syair sebagai dalil diperbolehkannya maful lah 
yang bersamaan Al, tetapi dibaca nashob dengan nadhom. 
% Saya tidak akan meninggalkan medan perang karena 
takut, walaupun musuh datang bertubi-tubi. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
PEMBAGIAN MAF'UL LAH YANG MEMENUHI SYARAT 


Maful Lah yang memenuhi syarat-syarat diatas dibagi 

tiga keadaan yaitu : 

e Al Mujarrod (tidak bersamaan Al dan tidak di 
Idhofahkan) 
Hukumnya yang paling banyak adalah dibaca nashob 
menjadi maful lah, juga boleh dibaca Jar namun 
hukumnya golil. 
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Contoh: Gë A ig boleh diucapkan pai il Liye 
Bersamaan dengan Al 

Hukumnya yang paling banyak adalah dibaca jar dengan 
huruf Jar Lam, namun juga boleh dibaca Nashob. 
Contoh: oli A 4 boleh diucapkan Gi A tg pé 

Di Idhofahkan 

Hukumnya sama antara dibaca nashob dan dijarkan 
dengan huruf Lam. 

Contoh: “əb A EA dan sand sa Li rp 
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i ij a 
(MAF'UL FIH YANG DINAMAKAN DHOROF) 


g PKN aba E OR KUN Ia 


AT PUG — Mega Sa 


*% Dhorof yaitu isim yang menunjukkan makna waktu atau 
tempat yang menyimpan maknanya , secara terlaku 


seperti lafadz &f e&a ta (disini, bertempatlah kamu 


dalam beberapa waktu). 

& Nashobkanlah dhoroff/maful fih dengan amil yang 
terjadi didalamnya, baik amilnya dhomir (tampak) atau 
tidak, dan apabila amilnya tidak dhohir maka kira- 
kirakanlah. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI MAFUL FIH 
Yaitu isim yang menunjukkan makna waktu atau 
tempat yang menyimpan maknanya „ secara terlaku. 


Seperti: Gesi 
Lafadz & menunjukkan tempat dan lafadz G5 


menunjukkan waktu. 
Maf'ul Fih dibatasi dengan tiga perkara yaitu : 
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e Isim yang menunjukkan waktu atau tempat 
e Menyimpan maknanya „ dengan tanpa lafadznya, 
dikecualikan lafadz yang mengandung maknanya «5 
dengan lafadznya. 
Seperti: DK pad KM P dp 
Maka tidak bisa dinamakan dhorof menurut istilah 
nahwu atau tidak mengandung maknanya , Seperti : bpi 
Ly Mereka takut hari Kiamat, karena menjadi Maful 
Bih. 
e Terlaku (Muthorid) 
Dikecualikan dari lafadz si je) lafadz : 


o LI ls Saya masuk dalam rumah. 
o a 3 Saya pergi di Negeri Syam. 


Lafadz Ch dan ses tidak bisa dinamakan dhorof atau 
maf ul fih, karena menyimpannya pada maknanya , tidak 


terlalu, karena isim makan yang maknanya tertentu ( 
mukhtash ) tidak boleh huruf „ə nya dibuang. Sedangkan 


Yang Menashobkan Lafadz -41 Ada 3 Qoul Yaitu :! 


v Menurut Imam Ibnu Malik. 
Dibaca nashob karena diserupakan dengan maful bih, 
setelah membaca huruf Jar (Naza Khofad). 


1 Ibnu Hamdun I hal.154 
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v Dibaca nashob karena menjadi maful bih secara 
hagigot. 
v Dibaca nashob diperlakukan seperti dhorof. 


2. AMIL YANG MENASHOBKAN DHOROF 
Dhorof hukumnya wajib dibaca nashob, sedang yang 
menashobkan adalah amil yang terjadi didalam dhorof, 
yaitu bisa berupa masdar, fiil atau sibih fiil. Contoh : 
o Yang beramal masdar 
Seperti : KAI py M5 Up Ia Lae Saya kagum terhadap 
pukulanmu pada Zaid didalam hari jum' ad 
o Yang beramal fiil 
Seperti : pi «ul KS SX A5 tip Saya memukul Zaid 
didalam hari Jum'at didepan Amir. 
o Yang beramal sibih fiil/isim sifat 
Seperti : Bie úy A5 Coke W Saya adalah orang yang 


memukul Zaid pada hari ini disampingmu. 


3. PEMBAGIAN AMILNYA DHOROF 2 
Amil yang beramal pada dhorof dibagi menjadi dua yaitu : 
e Amil yang dhohir (tampak) 
Seperti contoh-contoh diatas. 
e Amil yang tidak dhohir (dibuang) 
Amil yang dibuang dibagi dua, yaitu : 
o Pembuangan Jawaz 


* Ibnu Agil hal.83-84 
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Seperti jika ada pertanyaan &s & (kapan kamu 
datang ?). lalu dijawab wi pg tagdirnya Ji f3 Cs 
o Pembuangan Wajib 
Yaitu apabila dhorof menjadi Shilah, sifat, hal, khobar 
atau asalnya menjadi khobar. Contoh : 
* Yang menjadi sifat 
Seperti : Bis Je oyy Saya berjalan bertemu lelaki 
yang berbeda disisimu. 
* Yang menjadi shilah 
Seperti : Yak si ee Telah datang orang yang berada 
disisimu. 
* Yang menjadi hal 
Seperti Sis w} wp Saya berjalan bertemu Zaid 
yang berada disisimu. 
* Yang menjadi khobar/asalnya khobar 
Seperti : Sxe &y Zaid disisimu. 
Yasa a5 cth Saya menyangka Zaid ada 


disisimu. 


Amil dalam contoh diatas adalah wajib dibuang yang 


b.a J 


tagdirnya kw atau pan kecuali didalam shilah tagdirnya 


lafadz 7), karena shilah harus berupa jumlah, sedang fiil 


bersama failnya adalah jumlah, sedang isim fail bersama 
failnya bukan merupakan jumlah. 
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ng - s, 8» sraa PL F p,a IS, a’ 
I kB 33 IS Ge Y OLI alay La 
Hp LSG Gy a l 


ol Lain BOS BA Kab Aa alel IU Pp? 


& Setiap isim yang menunjukkan makna waktu bisa 
menerima dibaca nashob dengan ditarkib sebagai dhorof, 
sedang isim yang menunjukkan makna tempat tidak bisa 
ditarkib sebagai dhorof kecuali yang maknanya mubham. 

“ Seperti lafadz yang bermakna jihat (arah), lafadz yang 
bermakna magodir (ukuran) dan isim makan yang 
dicetak dari fiil seperti „p dari fiil gy. 

s Syarat adanya isim makan dihukumi qiyas ditarkib 
dhorfiyah, apabila isim makan tersebut menjadi 
dzorofnya amil yang sama dengan amil didalam asal 
cetaknya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DHOROF BERUPA ISIM ZAMAN 
Setiap isim zaman bisa dibaca nashob dengan ditarkib 
sebagai dhorof secara mutlag baik yang maknanya 
mubham atau muhtash. 
o Dhorof zaman mubham 
Yaitu isim yang menunjukkan makna zaman yang 
tidak ditentukan seperti lafadz xx ix 1. 
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Contoh : 35 G3, Ke &',- Saya berjalan didalam masa 
dan waktu. 
o Dhorof zaman muhtash : 
Yaitu isim yang menunjukkan waktu yang dibatasi, 
baik yang maklum atau tidak maklum. Contoh : 
* Yang maklum seperti yang dimarrifatkan dengan Al, 
menjadi alam atau idhofah. 
Seperti: ua, ci Saya puasa dalam bulan 
Romadhon. 
AIA ay CAS Saya I'tikaf dalam hari 


Jum'at. 
AA Ga Saya muqim dalam 
tahun ini. 
* Yang tidak maklum seperti lafadz yang Makiroh 
Seperti: gap / Úy Sy Saya berjalan 


sehari/dua hari. 
dsb G, bm Saya berjalan dalam waktu 


yang lama. 


2. DHOROF BERUPA ISIM MAKAN 
Tidak semua isim yang menunjukkan makna tempat 
bisa dibaca nashob dengan ditarkib sebagai dhorof, tetapi 
hanya terjadi pada dua isim makan yaitu : 
e Dhorof makan yang mubham 


? Asmuny II hal.128 
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Yaitu isim yang menunjukkan makna tempat yang 

tidak memiliki bentuk atau batasan, seperti arah 

kanan atau sesamanya dan yang menunjukkan maka 

ukuran (magodir). Contoh : 

o Bg J Berg / aa tile Saya duduk 
didepanmu/dibelakangmu/dikananmu. 

o ass | ws | Dika 3 Saya berdiri 
dikirimu/diatasmu/dibawahmu. 

o ak wi» Saya berjalan satu gholwah.4 


o Cui / Se © pa Saya berjalan 1 Mil atau 1 Barid. 


e Dhorof makan yang muhtash 
Yaitu lafadz yang menunjukkan makna tempat yang 


$ e A RI 


memiliki bentuk dan batasan, seperti lafadz 4, sms, 


dhorof makan yang muhtash tidak boleh dibaca 
nashob dengan ditarkib menjadi dhorof dan jika ada 
dhorof makan yang muhtash yang dibaca nashob 
seperti: 
Ta EK Saya bertemu dalam rumah. 
km CSS Saya I'tikaf dalam masjid. 


Maka dalam dalam hal ini ada 4 goul yaitu : $ 


* Satu Gholwah adalah 100 ba' (ukuran perkara antara jari-jari kedua tanganmu 
ketika keduanya dipanjangkan atau ada yang mengartikan jarak lemparan panah 
dan ada yang mengartikan 300 diro ", Minhatul Jalil Il hal.194 

? 1 Mil adalah 10 Gholwah atau 100 ba'.1 Farsakh adalah 3 Mil 1 Barid adalah 4 
Farsakh 

* Minhatul Jalil Il hal.197 
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o Isim dhorof yang muhtash itu dibaca nashob 
dengan ditarkib dhorfiyah sebagaimana didalam 
dhorof yang mubham, namun hukumnya syadz dan 
tidak giyas. Hal ini merupakan pendapat Ulama' 
Muhggig dalam bidang nahwu. Imam Asy-Syulubin 
mengatakan goul tersebut merupakan goulnya 
jumhurul ulama. 

o Dinashobkan dengan membuang huruf Jar (naza' 
Khofidl). Hal ini merupakan goulnya Imam Abu Ali 
Alfarisi. 

o Dinashobkan dengan tarkib yang diserupakan 
dengan maful bih, dengan pijakan menyerupakan 
fiil yang lazim dengan fiil mutaaddi. 

o Dinashobkan dengan tarkib menjadi maful bih 
secara hagigot. 


3. ISIM MAKAN YANG DICETAK DARI MASDARNYA 
FIIL 
Isim zaman yang dicetak dari masdarnya fiil juga bisa 
dibaca nashob dengan tarkib dhorfiyah (maful fih), 
dengan syarat amilnya dari lafadznya masdar. 
Contoh: SS Saya duduk ditempat duduknya 
Zaid. 
Ki mo ada Saya duduk ditempatnya Zaid. 
Sedangkan apabila amilnya bukan dari lafadznya 
masdar, maka wajib dibaca Jar dengan huruf ss. 
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Seperti: GAP jln Saya duduk ditempat 


nmelemparnya Zaid. 


4. SYARAT ISIM MAKAN YANG TERCETAK DARI 
MASDARNYA 
Tarkib dzorfiyah dari isim makan yang dicetak dari 
masdarnya fiil, bisa dihukumi giyasi, apabila sama dengan 
fiilnya didalam asal cetaknya. Contoh: 4; 7d Ci 


Lafadz cs dan ;.& sama-sama dicetak dari masdar 7,5 
TANBIH !!! 7 


# Difaham dari nadhom LK: Y oli A G,, maka dzohirnya 


isim yang menunjukkan makna ukuran (magodir) dan 
isim yang dicetak dari masdarnya fiil itu maknanya 
mubham. 

* Menurut jumhurul Ulama bahwa magodir termasuk 
dzorof yang mubham, karena walaupun ukurannya 
sudah ditentukan tetapi sifatnya masih mubham, 
sedangkan menurut Imam Abu Ali Asy-Syalubin bukan 
termasuk dzorof yang mubham, karena ukurannya 
sudah ditentukan. 


7 Ibnu Agil hal.80 
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* Sedangkan isim makan yang dicetak dari masdar itu 
adakalanya yang mubham seperti : tum Lis, dan ada 


yang muhtash 
Seperti A5 li Calar. 


s0. - . 8. - 1 = gri DaN PPS Pa P e 
SAS Sai Hp IS Ob Sub SI 
naa Jai Pn Pei Pei 2. - 3 -8.- mA o Iso 
II e Gea ab py il ST P 
je r P. , = a 
KAÉ yah Ten AP LA 


% Isim zaman dan isim makan yang bisa ditarkib 
dhorfiyah (maful fih) dan selainnya dhorfiyah, maka 
menurut istilahnya para Ulama' nahwu dinamakan dhorof 
yang mutashorrif. 

s Dhorof yang Ghoiru Mutashorrif yaitu dhorof yang 
selalu ditarkib dhorfiyah atau sesamanya. 

% Terkadang masdar itu mengganti pada dhorof makan, 
sedang dhorof zaman yang diganti masdar itu hukumnya 
banyak terjadi. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PEMBAGIAN DZOROF 

Dhorof (isim yang menunjukkan makna waktu atau 
tempat) dibagi dua, yaitu : 

e Dhorof Mutashorrif 
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Yaitu dhorof yang bisa ditarkib dhorfiyah dan selainnya, 
seperti lafadz 45. dan ;y. 


Contoh : 

DAS LA Saya duduk ditempatmu (ditarkib 
dhorfiyah) 

PN WS Tempatmu suci (ditarkib mubtada') 

M3 Ka esai Saya senang tempatnya Zaid ( 
Maf ul bih) 

KATA G9 Dima Saya berjalan pada hari jum'at 
(dhorfiyah) 

Ya pa Hari ini penuh kebaikan (mubtada)) 

pal Ge Hari ini mengagumkanku (fail) 

FA pi Sig Saya datang pada perang jamal 
(maful bih) 


e Dhorof Ghoiru Munshorif 
Yaitu dhorof yang selalu ditarkib dhorfiyah atau 
sesamanya (yaitu dijarkan dengan hurufjar). Contoh : 
o Yang selalu ditarkib dhorfiyah seperti lafadz is dan? 


LA 


JI 


ë Lafadz ks menurut goul yang afshoh (paling fasih) dibaca fathah gofnya, dan 
ditasydid tho'nya dengan berharokat dhomah, maknanya adalah dhorof yang 
menghabiskan zaman yang telah lewat, dan dimabrnikan karena menyimpan 
maknanya :- dan ji, karena maknanya adalah où tis sy i (Mulai saya 
diciptakan sampai sekarang/sama sekali). Lafadz -,, maknanya adalah dhorof 
yang menghabiskan zaman istigbal, hukumnya murob apabila diidhofahkan dan 
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Seperti : Is Eu Saya tidak melakukan sama 


sekali. 
La Cas Ad Saya tidak akan melakukan 
kapanpun. 

o Yang selalu ditarkib dhorfiyah atau sesamanya 
(dijarkan dengan huruf) seperti lafadz xx. oak Ii J5 
Contoh : SS S/U Can Saya datang sebelum 
kamu. 

Isis Sa / Vas car Saya keluar dari sisimu. 


2. PENGGANTI DZOROF 
Dhorof makan yang ditarkib dhorfiyah itu bisa diganti 
dengan masdar, tetapi hukumnya golil (sedikit) dan tidak 
boleh digiyaskan, hanya terbatas mendengar dari orang 
Arab (sima'i). Contoh : 
X5 23 ida Saya duduk pada tempat didekatnya Zaid. 
Asalnya w; 25 05, lafadz 2& dibuang, dan masdar qurb 
ditempat pada tempatnya, dengan dibaca nashob dan 
ditarkib dhorfiyah, hal ini hukumnya sima'i. Maka tidak 
boleh diucapkan „5 4 27 yang dikehendaki : #5 pjk oé, 
Sedang dhorof zaman yang diganti dengan masdar itu 
hukumnya banyak terjadi dan bisa digiyaskan. Contoh : 


dimabnikan dhomah atau kasroh atau fathah apabila tidak diidhofahkan. Contoh : 
matah ee ay ee (Shobban H hal.132) 
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EN g Jb DEA 


MG aya Vai 


Saya datang padamu waktu 
terbenamnya matahari. (Asalnya p li 53, 
AS). 

Saya datang padamu pada saat 


keluarnya Zaid. (Asalnya %5 ex 55) 


Selain masdar, masih ada yang lain yang bisa 
mengganti pada dhorof (baik dhorof zaman/makan) yaitu 


-9 


Sifatnya dhorof 
Contoh : 
PAA oa X ý cài Saya duduk dalam waktu lama. 


PSH Ya W b CG (asalnya WÉ 155) 

Hitungan dhorof 

Contoh : 

Gy arie Ok Saya berjalan dalam 20 hari. 

A NE aa Saya berjalan 30 hari. 

Lafadz yang menunjukkan keseluruhan (kulli) 
(lafadz j5 dan x yang diidhofahkan pada dhorof). 
Contoh : 

"BUSI NS a Saya berjalan dalam seluruh hari. 
AM Kera Saya berjalan satu barid penuh. 


Lafadz yang menunjukkan sebagian (xa/ a4) 


3 Shobban II, Asymuny II hal.132-134 


415 


Contoh: pi jas &, Saya berjalan dalam sebagian hari. 
ap Gani & Saya berjalan dalam sebagian 
barid. 
pa Tirai 2 ya Saya berjalan dalam setengah hari. 
e Lafadz-lafadz tertentu yang mengganti isim zaman 
seperti lafadz 5i 
Contoh : Di Ea E a of Cal 
Adakah dalam kebenaran ? sesungguhnya tetangga- 


tetangga kita merasa berat, niat kita dan niat mereka 
berbeda. 
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MAF'UL MA'AH 
i ma GEAN HN Kian 
Tati Aye P JAN UG OP Ka Jai aa 


“Isim yang terletak setelahnya wawu dibaca nashob 
dengan tarkib sebagai maful maah didalam sesama 
lafadz Ta jua <5 pny S yana 

& Dinashobkan dengan fiil atau sibih fiil yang mendahului, 
membaca nashob pada isim tersebut bukan dengan 
wawu mengikuti qoul yang lebih benar. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI MAFUL MA'AH 
ii Ja IN Lea A 
Yaitu kalimat isim yang dibaca nashob yang terletak 
setelahnya wawu yang bermakna x 
Contoh : i6 Jaa JAN Si 
Berjalanlah kamu bersamaan jalan dengan cepat 


Dari nadhom diatas bisa diketahui bahwa suatu lafadz 
bisa dikatakan maf'ul ma'ah dengan tiga syarat : 
e Berupa isim (yang mufrod) 
Maka mengecualikan yang berupa fiil atau jumlah. 
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Seperti: “dn og uas Janganlah kamu memakan 
ikan bersamaan minuman susu. 
G ANG Saya berjalan 
bersamaan dengan terbitnya matahari. 
e Dibaca nashob 
Maka mengecualikan pada isim yang dibaca selainnya 
nashob. 
Seperti: %53 %5 Ai Saya bersama dengan Umar. 
e Terletak setelah wawu yang bermakna x 


Maka mengecualikan pada isim yang terletak setelahnya 


wawu tapi tidak bermakna « 
Seperti: 45 53 Mj ex Zaid datang, dan Umar 
datang sebelumnya. 


2. AMIL YANG MENASHOBKAN MAF'UL MA'AH 

Yang menashobkan maful ma'ah adalah amil yang 
terletak sebelumnya, baik yang berupa fiil atau sibih 
dengan fiil. Contoh : 
e Yang berupa fiil 

Seperti : i6 paa GI Aaly sj 

Yang menashobkan ji adalah fiil yang terletak 

sebelumnya yaitu lafadz sx 
e Yang berupa sibih fiil 

Seperti: 3 aj 56 X5 Zaid berjalan bersamaan jalan 

er Ja Tpi a Perjalanan bersamaan 


mengagumkanku 
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yang menashobkan lafadz 5 $3 adalah lafadz 7c dan 5... 


TANBIH !!!1 


Yang menashobkan maful ma'ah adalah amil yang 
berupa fiil atau sibih fiil yang merupakan goul yang 
lebih benar. 
Sedang menurut sebagian Ulama, termasuk Imam al 
Jurjani, yang menashobkan adalah wawu yang 
bermakna «. 


Membuat maf'ul ma'ah itu hukumnya giyasi didalam 
setiap isim yang terletak setelahnya wawu yang 
bermakna x, yang sebelumnya terdapat fiil atau sibih 


fiil. Hal ini seperti diisyarohi nadzim dengan lafadz 4 
Ga BPA r PP 

Amilnya maf'ul ma'ah wajib didahulukan, maka tidak 
boleh diucapkan # Ja Sa 

Adapun mendahuluinya maful ma'ah pada perkara 
yang disertai itu hukumnya khilaf, mengikuti goul 


shohih hukumnya tidak diperbolehkan, seperti 
diucapkan 355 J8 3C 


SA aki perah YP Jak GS NA G SA 
Ja pk EA Mena SS Dilan, 
bat Jae Jaa MP P Giaa jani Jah Hah, 


1 Ibnu Agil hol.85 
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& Maful ma'ah yang terletak setelahnya « istifham dan xs, 
menurut sebagian orang Arab itu hukumnya dibaca 
nashob dengan fiil yang dicetak dari masdar 2, yang 


disimpan secara wajib. 

& Mengathofkan isim yang terletak setelahnya wawu itu 
hukumnya lebih baik (dari pada dijadikan maful ma'ah) 
apabila tidak ada kelemahan (dari sisi lafadz atau 
makna), dan membaca nashob pada isim yang terletak 
setelah wawu (dengan menjadi maful ma'ah) itu 
hukumnya dipilih ketika lemah diathof nashobkan. 

“ Apabila isim yang terletak setelahnya wawu tidak boleh 
diathofkan maka wajib dibaca nashob (menjadi maful 
ma'ah), atau dibaca nashob dengan amil yang disimpan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MAF'UL MA'AH SETELAH v ISTIFHAM ATAU Ls 2 


Hagigot dari maful ma'ah itu harus didahului fiil atau 
sibih fiil, seperti keterangan diatas, dan menurut sebagian 
orang Arab apabila maf ul ma'ah terletak setelah « istifham 


atau is, maka dinashobkan dengan fiil yang dicetak dari 
masdar s'$ yang hukumnya wajib disimpan. 


Contoh : 
o 83, HG Bagaimana keberadaanmu bersama Zaid. 


* Ibnu Agil hal.85 
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Tagdirnya Ws o ú sedangkan yang lebih unggul 
(Arjah) dibaca rofa’, diucapkan 455 ju. 

ON ; ka, Cl Ws bagaimanakah keberadaanmu 
bersamaan sepiring jenang Tsarid. 
Tagdirnya kisi, 0 35, namun yang Arjah dibaca rofa’. 


2.HUKUMNYA ISIM YANG TERLETAK SETELAHNYA 
WAWU.3 

Isim yang terletak setelahnya wawu hukumnya sebagai 

berikut : 

e Apabila bisa diathofkan dan tidak ada kelemahan secara 
lafadz dan makna maka yang lebih baik diathofkan, 
karena merupakan yang asal, namun juga bisa dibaca 
nashob menjadi maf ul ma'ah. 


Contoh : 
2159 Day aloe Telah datang Zaid dan Umar. 
LIA Mena AU bertempatlah kamu (Adam) dan 


isterimu disurga. 
JENIS Ni, US Saya dan Zaid seperti dua saudara. 

e Apabila bisa diathofkan, namun ada sisi lemahnya maka 
yang paling baik dibaca nashob menjadi maf'ul ma'ah. 
Contoh : 

o Ada kelemahan dari sisi lafadz 
Seperti : Kh jg C pas Saya berjalan bersamaan 


Zaid. 


3 Minhatul Jalil Il hal.207, Shobban 11.138 
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(Stm Saya datang bersamaan Zaid. 


Karena mengathofkan terhadap dhomir rofa yang 
muttashil dan tidak ada pemisahnya itu hukumnya 
tidak baik dan tidak kuat. 

o Ada kelemahan dalam sisi makna 
seperti : 
MP Gina BU LSP Bila unta ditinggalkan 
bersamaan anaknya, maka tentunya anaknya akan 
menyusu pada ibunya). 
jika diathofkan diucapkan 7 “si, a3 LS AJ maka 
maknanya menjadi (apabila unta ditinggalkan, dan 
anaknya ditinggalkan, tentunya anaknya akan 
menyusu pada ibunya) maka makna yang kita faham, 
bahwa menyusunya anak pada ibunya itu sebab 
ditinggal, padahal tidak begitu, maka kita perlu 
mentagdirkan lafadz lain supaya bisa di athofkan, 
yang tagdirnya : 
MI AR ba SUN SAY (apabila unta 
ditinggalkan dan anaknya ditinggalkan dalam 
keadaan mungkin menyusu, maka tentunya anaknya 
akan menyusu pada ibunya). 
Dan wmentagdir seperti itu terdapat takalluf 
(kerepotan), oleh karenanya yang baik dijadikan 
maf ul ma'ah. 

e Apabila tidak bisa di athofkan 
Maka wajib dibaca nashob, dengan ditarkib menjadi 
maf ul ma'ah atau menyimpan 'amil yang sesuai. Tidak 
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bisa di'athofkan ini adakalanya karena ada perkara yang 
mencegah (mani ) dari segi lafadz atau ma na. Contoh : 
o Ada perkara yang mencegah dari sisi makna 
Seperti : gee Saya berjalan bersamaan 
sungai Nil. 
ai gb, IS Du Zaid mati bersamaan 
terbenamnya matahari. 
Yaitu dari setiap perkara yang tidak boleh 
musyarokah dalam hukum antara perkara setelahnya 
wawu dan sebelumnya, karena tidak mungkin sungai 
berjalan, dan tidak mungkin terbenamnya matahari 
meninggal dunia. 
o Ada perkara yang mencegah dari sisi lafadz 


Seperti : rO Apa yang kamu miliki 
bersamaan Zaid. 
re, elu Bagaimana keadaanmu 


bersamaan Umar. 

Karena mengathofkan lafadz kepada dhomir yang 
dibaca Jar tanpa mengulangi amil yang mengejerkan 
itu hukumnya tercegah menurut Jumhurul Ulama, 
maka wajib dibaca nashob menjadi maf'ul ma'ah.4 


Wajib dibaca nashob dijadikan maful ma'ah itu 
apabila bisa dijadikan maf'ul ma'ah, sedang apabila tidak 
bisa dijadikan maful ma'ah (dan sekaligus tidak bisa 
diathofkan) maka wajib dibaca nashob dengan 


? Asymuny II hal.140 
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menyimpan amil yang sesuai dengan lafadz setelahnya 
wawu. Contoh : 

o Gk el) G Gii Saya memberi makan jerami pada 
hewan dan (memberi minum) air dingin. 

Lafadz s& dibaca nashob dengan amil yang disimpan 
yang tagdirnya Wis (saya memberi minum), karena jika 
diathofkan tidak mungkin, karena kita tidak boleh 
mengucapkan su Ga (saya memberi makan air pada 
hewan) 

o Dan seperti ucapan syair : 

A ANA maag Po Up Oa SI 
Ketika para penyayi itu tampil dalam suatu hari, mereka 
mengeroki alis-alisnya (dan mencela'i) pada matanya. 
(Ar-Ro'i Abid) 
Lafadz <>% dinashobkan amil yang disimpan yang 


tagdirnya 7553. 
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ASN 
ISTISTNA' ( PENGECUALIAN ) 


À s 2 Fa Pi P AN ` A pas Ha Yi e an | ú 
Kipi BAU Lam gu EA 


& Mustasna yang dikecualikan dengan “! itu hukumnya 
dibaca nashob apabila didalam kalam yang Tam dan 
Mujab, sedang apabila terletak setelahnya kalam Tam 
dan Nafi' atau Sibih Nafi... 

“ Maka yang dipilih adalah mengikuti 'robnya mustasna' 
pada mustasna' minhu didalam Istasna' yang muttashil 
dan bacalah nashob pada mustasna' yang mungoti” 
(terputus) dari mustasna' minhu, dan menurut Ulama 
bani Tamim diperbolehkan dijadikan badal. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI ISTISNA’ 
Fata Ia USA aga aa sah Yf Yp ESAI A 
Yaitu mengecualikan dengan Y atau salah satu saudaranya, 
secara hagigot atau hukum dari mustasna minhu yang 
berbilang. 
Contoh : 
o Pengecualian secara hagigot 
Seperti yang terjadi dalam Istisna' Muttashil (yaitu 
antara mustasna minhu dan mustasna sejenis). 
Seperti: MW Yi 6 Semua kaum berdiri kecuali Zaid. 
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o Pengecualian secara hukum 
Seperti yang terjadi didalam Istasna' Mungotig (yaitu 
antara mustasna dan mustasna minhu tidak sejenis). 
Seperti: go> ifil 6 Semua kaum berdiri kecuali 
Khimar. 
s Lafadz sii Mustasna' Minhu (lafadz yang mengalami 

pengecualian) 

s Lafadz L- Mustasna (lafadz yang dikecualikan). 
* Lafadz Yi Adat Istisna' (alat mengecualikan). 


2. HUKUMNYA MUSTASNA' YANG TERLETAK SETELAH 
Yi 
e Apabila kalamnya Tam dan Mujab 
Maka hukumnya wajib dibaca nashob secara mutlaq, 
baik istisna nya muttshil atau mungoti . 


Contoh : 

o Yang kalamnya Tam, Mujab dan Muttashil 
Seperti: — Wr Semua kaum berdiri kecuali 
Zaid. 

o Yang kalamnya Tam, Mujab, dan Mungoti' 
Seperti : Hús Y Ka (8 Semua kaum berdiri kecuali 
Khimar. 


Kalam Tam yaitu Istisna yang sebelumnya telah 
menyebutkan mustasna' minhu. Kebalikannya adalah 
Kalam Nagish yaitu Istisna yang sebelumnya tidak 
menyebutkan muastasna minhu, 

Seperti 45 yi #su Tidak ada yang berdiri kecuali Zaid. 
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Kalam Mujab yaitu kalam yang tidak dinafikan. 
Kebalikannya yaitu Kalam Manfi yaitu kalam yang 
didahulukan dengan huruf Nafi. 

Para Ulama terjadi Khilaf didalam amil yang 
menashobkan mustasna' yang terletak setelah vi yaitu : 1 


y Qoul Imam Ibnu Malik 
Yang menashobkan adalah vi. 


y Ooulnya Imam As-Sairofi, Ibnu Usfur 
Yang menashobkan adalah fiil yang ada dikalam 
yang letaknya sebelumnya, dengan lantaran Yi. 


Imam Asy-Syalubin mengatakan ini merupakan 
goulnya Ulama Muhagigin. 
v Yang menashobkan adalah fiil dengan sendirinya 
v Yang menashobkan adalah fiil yang dibuang yang 
ditunjukkan oleh vi Yang tagdirnya 15: Ea 


Saya mengecualikan Zaid. 


e Apabila kalamnya Tam dan Manfi/Sibih Nafi 
Maka hukumnya ditafsil menjadi dua yaitu : 
o Apabila Istisna nya Muttasil. 

Maka diperbolehkan dua wajah yaitu : 

v Dibaca nashob ditarkib istisna'iyah 
Contoh : &5 Y 3f gsu Tidak ada seorangpun yang 
berdiri kecuali Zaid. 

v Di I'robi Tabi' (yaitu mengikuti pada I'rrobnya 
mustasna minhu). Dengan dijadikan badal, 
pendapat ini merupakan goul yang dipilih. Maka 
diucapkan 45 Yi 41 puu 


1 Minhatul Jalil Il hal.211 
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Pendapat ini merupakan goulnya Ulama' Bashroh, 
dan badalnya merupakan badal ba'dl min kul. Sedang 
menurut Ulama’ Kuffah vi dalam contoh tersebut adalah 
huruf athof, lafadz setelah vi diathof nasagkan pada 
lafadz sebelumnya Xy; 2 

Yang dikehendaki sibih nafi (serupa nafi) adalah nahi 
dan istifham yang ditakwil dengan nafi, yaitu istifham 
Inkari.3Contoh : 

e Setelah Nahi 
Seperti : 45 Yi åf AN Jangan seorangpun berdiri 
kecuali Zaid. 
e Setelah Istifham 
Seperti : 
s5 viu ja, Tidak ada seorangpun yang berdiri 
kecuali Zaid. 
Si Y AAA Taha ja Tidak ada yang mengampuni 
dosa kecuali Allah. 
o Apabila Istisna nya Mungoti' 

Maka wajib dibaca nashob dengan ditarkib Istisna , 

hal ini merupakan pendapat Jumhurul Ulama’. Contoh 


SKI HIU Tidak ada kaum yang berdiri kecuali 
Khimar. 

Sedang menurut Bani Tamim boleh di Trobi tabi' 
dengan dijadikan badal, maka boleh diucapkan $ú» Yi. 


t Minhatul Jalil Il hal.213 
* Asymuny li hal.144 
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33 Ol AM Kal SK aka AN BH sei TP) 
KEY JUS EVO) 


« Membaca selainnya Nashob (Rofa') pada mustasna yang 
mendahului mustasna minhu itu terjadi didalam kalam 
yang manfi. Tetapi goul yang dipilih adalah membaca 
Nashob. 

“ Apabila amil yang terletak sebelumnya y amalnya masih 


diteruskan pada mustasna yang terletak setelah Y 


(karena tidak menyebutkan mustasna minhu) maka 
hukumnya seperti jika tidak ada $% 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUM MUSTASNA YANG MENDAHULUI MUSTASNA 
MINHU. 

Mustasna yang mendahului mustasna minhu hukumnya 
diperinci sebagai berikut, yaitu : 
e Apabila Kalamnya Mujab 

Maka wajib membaca nashob pada mustasna. 

Contoh : pal 95 Yu 
e Apabila Kalamnya Nafi 

Maka terdapat dua goul yaitu : 

v Ooul yang dipilih adalah yang dibaca Nashob 

Seperti : La GAN Taka Y Ja Haa KM gs 
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Tidak ada golongan yang menolongku kecuali 
keluarga Nabi Muhammad. Dan tidak ada madzab 
bagiku kecuali madzab yang benar. 
Mustasna didahulukan yaitu pada lafadz xi Ji dan 
“H Lau, dan dibaca Nashob. 
yY Dan boleh dibaca Rofa' 
Diucapkan : ya 45 Yi (su 


Mustasna yang mendahului mustasna minhu itu 

bentuknya ada tiga yaitu :: 4 

o Mustasna hanya mendahului mustasna minhu saja 
Seperti: #5 Uu 

o Mustasna mendahului amil , namun mustasna 
minhu berada didepan. 
Seperti: Swa 

o Mustasna mendahului Mustasna Minhu dan Amil 
Seperti: Sa east an Y 

Dalam masalah tersebut diatas, hukumnya mustasna 
terdapat Khilaf. 


2. HUKUM ISTASNA MUFARROGH. 

Apabila ada istisna yang tidak menyebutkan mustasna 
minhu (dinamakan istisna mufarrogh), maka amil yang 
terletak sebelumnya Yj amalnya diteruskan pada mustasna 
yang terletak setelah Y, dengan demikian hukumnya 


mustasnanya di l'robi sesuai dengan tuntutannya amil, hal 
ini seperti tidak adanya Yi. Contoh : 


3 Minhatul Jalil Il hal.216 
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o Dibaca Rofa' 
Karena amilnya menuntut mustasna untuk dijadikan fail 
atau naibul fail. 
Seperti: #5 yu Tidak ada yang berdiri kecuali 
Zaid. 

o Dibaca Nashob 
Karena amilnya menuntut mustasna untuk dijadikan 
maf ul bih. 
Seperti: W5 Y 17726 Saya tidak memukul kecuali pada 
Zaid. 

o Dibaca Jar 
Seperti: X% Y ayu Saya tidak berjalan kecuali 
bertemu Zaid. 


Istisna mufarrogh tidak bisa terjadi kecuali didalam 
kalam nafi atau sibih nafi (yaitu nahi dan istifham). Contoh 


o Yang Nahi 
Seperti: GAYA S1) #Y, Jangan kalian 
mengucapkan kepada Allah kecuali hal yang Hag. 


o Yang Istifham 
Seperti: DAA YO tidak rusak kecuali 
kaum yang fasig. 
Istisna mufarrogh tidak bisa terjadi dalam kalam 
mujab, maka tidak boleh mengucapkan ú Y 7 
Boleh mentafrigh (meneruskan) amalnya amil yang 
mendahului Y dengan memandang seluruh ma'mul, 
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seperti fail dan maf'ul bih. Namun ada yang dikecualikan 
yaitu : > 
v Maful mazah 
Maka tidak boleh mengucapkan : 
WI Smu Saya tidak berjalan kecuali bersamaan 
malam. 
y Masdar yang mentaukidi amil 
Maka tidak boleh mengucapkan : 
We Hip Saya tidak memukul kecuali 
dengan pukulan yang sungguh-sungguh. 
v Hal yang mentaukidi amilnya 
Maka tidak boleh mengucapkan : 
Gaia CSN Jangan berbuat kerusakan kecuali 


kerusakan yang sungguh-sungguh. 


Karena dalam contoh-contoh tersebut diatas terjadi 
pertentangan makna antara yang depan dengan yang 
belakang. $ 


II AN an SG, 


Be PA BIS Op 
SA Kaya Aa Ch EA Ip Un d 


# Ilgho'kanlah X, (jangan diamalkan dan tidak memiliki 
makna) pada Y, yang memiliki makna taukid, seperti 
lafadz IS AA 


? Minhatul Jalil Il hal.219 
| Asymuny li hal.150 
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“ Apabila y; diulangi bukan untuk mentaukidi, maka 


bersamaan istisna mufarrogh biarlah amilnya memberi 
atsar (beramal). 

* Didalam salah satu dari beberapa mustasna yang 
dikecualikan dengan Y dan membaca nashob pada 


selainnya (ditarkib istisna 'iyyah) itu dianggap cukup. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. Y YANG DI ILGHO'KAN ” 

Apabila Yi diulangi dan bertujuan mentaukidi pada Yi 
sebelumnya, maka ilgho'kanlah (tidak memiliki amal dan 
makna) sebagaimana tidak mengulangi, sedangkan 
tempatnya yaitu apabila 4 terletak setelah isim yang 
maknanya menyamai lafadz sebelumnya atau % terletak 


setelah huruf athof wawu. Contoh : 
o Terletak setelah lafadz yang menyamai, dan tarkibnya 
sebagian badal. 
Seperti: ay AN pei Jangan berjalan bertemu 
kamu kecuali pemuda yaitu Ala. 
Dan ucapan syair : | 
da I 05 IE AA aah UG 
Tidak bermanfaat bagimu untamu kecuali kerjanya, yaitu 
berjalan pelannya dan berjalan cepatnya. 
o Terletak setelah huruf athof wawu 
Seperti: "SY 65 Yi RI Semua kaum berdiri kecuali 
Zaid dan Umar. 


? Ibnu Agil hol.87 
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Seperti mengucapkan 1453 35: Yi 
Dan seperti ucapan syair : 
WA ye PIL SH aga II AM ja 
Tidak ada masa kecuali malam dan siangnya, dan 


terbitnya matahari lalu terbenamnya. (Khuwailid bin 
Kholid) 


2. X YANG DIULANGI DALAM ISTISNA YANG 
MUFARROGH 
Apabila Yi diulangi dalam istisna mufarrogh dan bertujuan 
untuk tidak mentaukidi, maka amilnya beramal pada salah 
satu dari beberapa mustasna, dan selainnya dibaca nashob 
dengan ditarkib isti naiyah. Contoh : 
o Amilnya beramal rofa: 6K Y Ee LAH Y GG 
Tidak ada yang berdiri kecuali Zaid, kecuali Umar, 
kecuali Bakar. 
o Amilnya beramal nashob SAS YK YI eau 
Saya tidak memukul kecuali pada Zaid, kecuali pada 
Umar, kecuali pada Bakar. 
o Amilnya beramal Jar (SK VE H8 LAU 
Saya tidak berjalan kecuali bertemu dengan Zaid, kecuali 
bertemu dengan Umar, kecuali bertemu dengan Bakar. 


Yang dimaksud mentaukidi ialah Yy sengaja dijadikan 
istisna seperti Yi sebelum, dan seumpama 4 nya tidak 


disebutkan maka istisna'nya tidak bisa difaham, hal ini 
tempatnya pada selain badal dan athof. 8 


“Ibnu Agil hal.87 
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Mengamalkan amil pada salah satu dari beberapa 
mustasnanya Yi itu tidak tertentu pada mustasnanya yang 
pertama, tetapi hal itu merupakan yang paling baik, 
karena letaknya dekat dengan amil, maka contoh diatas 
boleh diucapkan : 


OS AS IA St AKAL YA SI SL 


Sar 4 nanan | Cai i aa A Op) 
IG OP WS PUS Gu ay se Pata ai 


IS SE KA LS, Se ds 


Dan wajib menashobkan pada semua mustasnanya Y: 


didalam Istisna' mufarrogh, bersamaan mustasna 
mendahului pada mustasna minhunya 
% Dan nashobkanlah seluruh mustasnanya N bersamaan 


mustasna yang diakhirkan dari mustasna minhu, (hal ini 
apabila kalamnya mujab), dan datangilah Irobnya salah 
satu dari beberapa mustasnanya “1 sebagaimana 


Pi 


seandainya mustasna tidak lebih dari satu (yaitu di Irobi 
sesuai tuntutan amil, hal ini apabila kalamnya Nafi) 

& Seperti lafadz & Vi YA Y ta 4, dan hukumnya semua 
mustasna dalam kalam yang dikehendaki seperti 
mustasna yang pertama. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
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1. Y YANG DIULANGI .? 

YI yang diulangi dalam istisna selainnya istisna mufarrogh, 

maka hukumnya ditafshil sebagai berikut : 

e Apabila seluruh mustasnanya mendahului mustasna 
minhu maka hukumnya seluruh mustasna wajib dibaca 
nashob ditarkib Istina'iyah. 

Contoh: SAKA 5 YG Tidak ada kaum yang 


berdiri kecuali Zaid kecuali Umar dan kecuali 
Bakar 
Sg Yi Ka Yi a yi GG Tidak ada seorangpun 
yang berdiri kecuali Zaid, Umar dan kecuali 
Bakar 


e Apabila seluruh mustasna diakhirkan dari mustasna 
minhu, maka hukumnya ditafshil menjadi 2 yaitu : 
o Apabila kalamnya Naf 


Maka salah satu dari mustasna’ diamali oleh amil 

sebagaimana seandainya Y tidak diulangi, yaitu 

dijadikan badal dari lafadz sebelumnya, hal ini 

mengikuti qoul yang terpilih, atau dibaca nashob 

tetapi hukumnya golil. Contoh : 

KS Yilpuu Tidak ada seorangpun yang 
berdiri kecuali Zaid, Umar dan 
Zaid. 

KW ENYA Para kaum tidak menepati 
janji kecuali seseorang, kecuali Ali, 
kecuali Bakar. 


o Apabila kalamnya Mujab 


Maka semua mustasna wajib dibaca nashob. 


? Ibnu Agil hal.87 
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Contoh : SAS MS UG 


Mengamalkan amil tidak tertentu pada mustasna yang 
awal, maka boleh mengucapkan EV EA Yg. 


2. MAKNANYA MUSTASNANYA 5; YANG DIULANGI.10 


Yaitu hukumnya seperti mustasna yang awal, apabila 
yang awal masuk didalam hukum, maka mustasna yang 
lain juga masuk didalam hukum, apabila mustasna yang 
awal keluar dari hukum, maka yang lain juga keluar dari 
hukum. Contoh : 

o Yang masuk dalam hukum 

KAS YA BA Gu 
Semua kaum tidak ada yang berdiri kecuali Zaid, 
kecuali Umar, kecuali bakar. Semua mustasna (Zaid, 
Umar, Bakar) melakukan berdiri. 
o Yang keluar dari hukum 
KAS INN LA GE 
Semua kaum berdiri kecuali Zaid, kecuali Umar, 
kecuali Bakar. 
Semua mustasna (Zaid,Umar,Bakar) tidak melakukan 
berdiri. 


Hukum tafsil diatas apabila tidak bisa mengecualikan 
sebagian mustasna dari sebagian yang lain, apabila 
mungkin dikecualikan dari sebagian yang lain maka 
terdapat dua goul yaitu : 

o Hukumnya seperti diatas 


1 Asymuny li hal.152-153, Ibnu Agil hal.88 
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Yaitu semuanya menjadi mustasna dari mustasna 
minhu yang satu. 
Contoh : Cal NI ge NI ARI NI jas (ja A 
Saya memiliki hutang pada zaid sepuluh kecuali 
empat, kecuali dua, kecuali satu. Maka hutangnya 10 
dikurang 7 menjadi tiga. 
o Mungikuti goul yang shohih 
Yaitu masing-masing mustasna menjadi mustasna 
dari lafadz sebelumnya. Maka contoh diatas hutang 
saya pada zaid adalah tujuh (yaitu 2-1-1. 4-1-3) 
maka artinya saya memiliki hutang pada zaid sepuluh 
kecuali tiga. 


” P Pra Ži jr arbi oa ha p Was ” 
La Yp iin bat a g Ly pm ta 


We Ab La PN P «Span (Spa 
& Istisnakanlah pada mustasna yang dijarkan dengan 
lafadz +, sedangkan lafadz &, di Probi dengan Irob 
mustasnanya Y. 
% Mengikuti goul ashoh hukum yang dimiliki lafadz '& 
juga diberikan pada lafadz Sy, Sy, syn. 


1. ISTISNA DENGAN LAFADZ '# 
Mustasna yang dikecualikan dengan lafadz 7 


hukumnya dibaca jar karena menjadi mudlaf ileh 
Contoh : x5 7# 7 su Semua kaum berdiri kecuali Zaid. 
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Sedangkan lafadz '#& itu di Probi dengan i'rob yang 
diberikan pada mustasnanya Yi yaitu : 


v Wajib dibaca nashob 
Apabila kalamnya Tam dan Mujab. 
Contoh : 
MP aa ae Semua kaum berdiri kecuali Zaid. 
KAK e Semua kaum berdiri kecuali Himar. 
Y Dipilih dibaca nashob 
Apabila kalamnya Tam dan Manfi, serta istisnanya 
Mungoti 
Contoh : 


Me Pu Tidak ada kaum yang berdiri kecuali 
Himar. 
Sedang menurut Bani Tamim boleh dibaca rofa' 
menjadi badal. 
v Memilih mengi'robi tabi' (menjadi badal) 
Apabila kalamnya Tam dan Manfi, serta istisna'nya 
muttasil. 
Contoh : 
Kau Tidak ada kaum yang berdiri kecuali 
Zaid. 
Y Dibaca sesuai tuntutannya amil apabila istisnanya 
mufarrogh 
Contoh : 
o Dibaca rofa' dijadikan fail/naibul fail. 
AH Tidak ada yang berdiri kecuali Zaid. 
NBL pp Tidak dipukul kecuali Zaid. 
o Dibaca nashob dijadikan maf'ul bih. 
An suap Saya tidak memukul selainnya Zaid. 
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2. ISTISNA DENGAN MENGGUNAKAN «11 
Mustasna yang terletak setelah s,., hukumnya dibaca Jar, 
karena menjadi mudlaf ileh sebab «s» adalah kalimat 
isim. 
Contoh: Sp ru Semua kaum berdiri kecuali 
Zaid. 
Lafadz « memiliki empat lughot, yaitu : 
o Membaca kasroh sin dan goshr, diucapkan «%3», ini 


merupakan lughot yang masyhur, dan I'robnya semua 
dikira-kirakan (mugodar) 
o Membaca fathah pada sin dan mamdud, diucapkan sy- 


dan IP robnya dhomir. 
o Membaca dhomah sin dan goshr, diucapkan sy. dan 


T'robnya mugodar. 
o Membaca kasroh pada sin dan mamdud, diucapkan 
s dan ini merupakan lughot yang golil, dan tidak 


disebutkan nadzim. 


3. PROBNYA LAFADZ și / Sp 12 
Lafadz sm dengan seluruh lughotnya Yrobnya sama 
dengan lrobnya lafadz y, yaitu seperti mustasnanya Vi 


dengan perincian sebagai berikut : 

e Wajib dibaca nashob 
Apabila kalamnya Tam dan Mujab, baik istisnanya 
muttasil atau mungoti . 


1 Ibnu Agil hal.87 
H Asymuni II hal.162 
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Contoh : 5 ss Kai; Semua kaum berdiri kecuali Zaid. 
ae ega AI pU Semua kaum berdiri kecuali 
Himar. 
e Dipilih dibaca nashob 
Apabila kalamnya Tam dan Manti, serta Istisnanya 
Mungoti . 
Contoh: x sip aa — Tidak ada kaum yang berdiri 
kecuali Himar 
Dan boleh diucapkan ú> s, dengan menjadi badal, 
tetapi hukumnya golil. 
e Memilih di Probi tabi (menjadi badal) 
Apabila kalamnya Tam dan Manfi, serta istisnanya 
muttasil. 
Contoh : 
ysG ca Tidak ada kaum yang berdiri kecuali 
Zaid. Juga boleh dibaca nashob diucapkan $5 sy 
e Dibaca sesuai tuntutannya amil apabila istisna nya 
mufarrogh. 
Contoh : 
o Dibaca rofa' dijadikan fail atau naibul fai 
A5 Vm bye G Tidak dipukul kecuali Zaid. 
o Dibaca nashob dijadikan maf'ul bih 
NG el Liya G Saya tidak memukul kecuali pada Zaid 


Yaa Sh arya 


r e r & PEE Eee sS E P eji ~ 
Sa plg a La g Dj Of OS ikat yA 


"3, P * PA Pang è "er PES P A br æ 
pda as Of La GS HU Gii e AN 
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ujku Cin) TM 33 ALA Y Cit YSS, 


“ Kecualikanlah Mustasna yang dibaca nashob dengan 
lafadz 96, 35, 5, dan 0 yang terletak setelah Y nafi. 

“ Jarkanlah pada mustasna dengan menggunakan dua 
lafadz yang mendahului 5 4, (yaitu lafadz 15 3£) dan 
bacalah nashob pada mustasna'nya 145 5 yang terletak 
setelah U masdariyah, dan membaca jar terkadang 
terjadi. 

% Ketika xx dan 15 mengejerkan pada mustasna, maka 


keduanya adalah huruf Jar, sebagaimana ketika 
keduanya menashobkan pada mustasna, maka keduanya 
adalah kalimah fiil. 

% Lafadz LX itu seperti lafadz xs, tetapi tidak bisa 
bersamaan dengan & masdariyah, dan diucapkan dalam 


lughotnya lafadz Ge yaitu lafadz 5s dan 5. 


1. ISTISNA YANG MENGGUNAKAN 1:6, 35, DAN 559 13 


Mustasna yang dikecualikan dengan lafadz-lafadz diatas 
hukumnya dibaca nashob. Contoh : 
e Dengan: 


Ia om Na Mereka semua berdiri kecuali Zaid. 


8 Ibnu Agil hal.89 
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Mustasnanya wajib dibaca nashob karena menjadi 
khobarnya :,3, sedang isimnya adalah dhomir yang 
disimpan secara wajib rujunya pada lafadz "ya yang 
difaham dari makna keseluruhannya lafadz sebelumnya, 


SI, wr 


yaitu tagdirnya 95 Haw 3 14. Sebagian goul mengatakan 
isimnya adalah isim fail yang difaham dari fiil yang 
mendahului, maka tagdirnya 1x5 HWI 223 (ps. 
e Dengan Ws, ts 

Keduanya merupakan fiil ghoiru mutasorrif karena 
menempati pada tempatnya Y, sedang mutasna nya dibaca 
nashob menjadi maful bih. Contoh : 

Kie / deras Semua kaum berdiri kecuali 
Zaid. 

Sedang untuk failnya terjadi khilaf seperti pada isimnya 
"=, yaitu ada yang berpendapat lafadz "xx atau isim fail 
yang difaham dari fiil sebelumnya. Maka tagdirnya sya! «6 
AS HIS 7 A merang Ya CU GS, 

e Dengan lafadz 555 
| Mustasnanya dibaca nashob karena menjadi khobarnya 
SS, sedangkan isimnya berupa lafadz "xx atau isim fail 
yang difahami dari fiil sebelumnya. Contoh : 
AN OS aga pu Semua kaum berdiri kecuali 
Zaid. 
Tagdirnya 195 JI 33 / 5 Han ON 
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2. 2, X% YANG TIDAK DIDAHULUI ú MASDARIYAH 4 

Mustasnanya &, % yang tidak didahului ú masdariyah 
hukumnya juga boleh dibaca Jar. Maka contoh diatas boleh 
diucapkan : 

A5 AE M5 Se al Gu 
Dan seperti ucapan Syair : 
Site se Tab Steel Rp Dra AI AI S 
Pada selainnya Allah saya tidak berharap selain engkau, 
dan sesungguhnya saya menghitung keluargaku golongan 
dari keluargamu. 

Sedangkan apabila 5% dan & didahului ú masdariyah, 
mustasnanya wajib dibaca nashob, karena keduanya 
hanya tertentu dilakukan sebagai fiil, tidak bisa dilakukan 
sebagai huruf Jar. 

Contoh : 


Ws Uu (US IG Ka Semua kaum berdiri kecuali 
Zaid. 


Sedang menurut Imam Al Kisa'i, mustasnanya boleh 
dibaca Jar, dengan menjadikan uv huruf ziyadah dan Ya, ké 


sebagai huruf jar, inilah yang dikehendaki ucapan Nadzim 
opa pir 
Maka contoh diatas diucapkan „5 W6 ú / X5 IS La ab, 


3. ISTISTNA' DENGAN LAFADZ úu- 15 


"Ibnu Agil hal.89 
P Ibnu Agil hal.89 
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Lafadz GG itu seperti lafadz ws, yaitu bisa dilakukan fiil 
dan menashobkan pada mustasna karena menjadi maful 
bih, sedangkan failnya berupa isim dhomir yang wajib 
disimpan yang ruju nya pada lafadz “xx yang difaham dari 
makna keseluruhan, atau pada isim fail yang difaham dari 
fiil sebelumnya. 

Contoh : 
3 GG Ajal pi Semua kaum berdiri kecuali 
Zaid. 
Tagdirnya W Gi GG atau 5 Haw G6, atau dilakukan 
huruf jar dan mengerjakan pada mustasna. 

Contoh diatas bisa diucapkan : &; GG Pi ss namun 
lafadz GG tidak boleh bersama ú masdariyah, maka tidak 
boleh mengucapkan : 

ÁG GG u Al ju 
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Jed 
TENTANG HAL 


Kasi as la da Lean Alah ae) JG 


and PI KK KL 


% Hal yaitu isim fudlah (bukan pokok dalam kalam) yang 
dibaca nashob yang memberi kepahaman tentang 
keadaan shohibul hal, seperti Si L34 saya berpergian 
sendirian. 

s Hal yang berupa isim sifat yang bisa berpindah (tidak 
selalu menetap) dan lafadz yang dicetak itu hukumnya 
gholib (banyak terjadi), Namun hal itu tidak dapat 
dipastikan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI HAL‘ 
Dari devinisi hal diatas, hal dibatasi dengan empat 
perkara yaitu : 
e Isim sifat 
Yang dimaksud isim sifat yaitu isim yang dicetak dari 
masdar untuk menunjukkan perkara yang memiliki sifat. 
Seperti isim fail, isim maf'ul, isim sifat musabbihat, 
amtsilatul mubalaghoh, dan afalul tafdil. 
Contoh : 
o Isim fail 
SN A3 eU Telah datang Zaid berkendaraan. 


1 Asymuni II hal.169 
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Lafadz “st, dicetak dari masdar 1s, dan 
menunjukkan arti orang yang memiliki sifat 
berkendaraan. 
o Isim maful 
Us ut, Saya melihat kuda yang dinaiki. 





o Isim sifat musabbihat 
do 5 ui Saya melihat Zaid yang 
tinggi. 

o Amsilatul mubalaghoh 
Un Ia ah, Saya melihat Zaid yang 





banyak memukul. 


o Af'alul tafdil 
PP a Ku; al, Saya melihat Zaid yang lebih baik 


dari Umar. 
Maka mengecualikan yang bukan sifat, seperti : 
Sia Da Saya pulang dengan mundur. 


e Fudlah (GS Six u) 


Yaitu perkara yang tidak selalu dibutuhkan, maka 
mengecualikan isim sifat yang menjadi umdah (pokok 
dalam kalam yang selalu dibutuhkan) seperti menjadi 
mubtada', atau khobar seperti lafadz paja s8 atau 46 45 
e Yang dibaca nashob 
Maka mengecualikan naat, karena tidak selalu dibaca 
nashob, tetapi mengikuti i'robnya man'ut. 
e Memberi kepahaman keadaan shohibul hal 
Maka mengecualikan pada tamyiz, karena menjelaskan 
kesamarannya Dzat/Nisbat. 


Lafadz JM dihukumi muanats dan mudzakar, yang 
muanats seperti dalam Syair : 
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gin Sa ENG ES Sa Je NN Me Si 


Apabila dalam suatu waktu keadaannya seseorang itu 
mengagumkanmu, maka biarkanlah berlalu dan 
serahkanlah perkaranya bersamaan lewatnya malam- 
malammu. 


2. MACAM-MACAM HAL 
e Hal yang berupa sifat muntagilah. 

Yang paling banyak didalam hal adalah sifat 
muntagilah (sifat yang tidak selalu ditetapkan pada 
perkara yang disifati), dan sifat yang musytag (dicetak 
dari masdar). 

Seperti: St, XX. Telah datang Zaid yang 
berkendaraan. 

Seperti berkendaraan tidak selalu melekat pada Zaid 
dan lafadz vs, dicetak dari masdar 1455. 


Namun juga terkadang terjadi hal yang berupa sifat 
yang selalu menetap pada perkara yang disifati (sifat 
lazimah). Contoh : 

o Ulas DA Ar Zaid adalah ayahmu yang belas 
kasihan. 
o We owyiysManusia diciptakan dalam keadaan 


lemah. 

(lemahnya manusia, belas kasihannya ayah adalah sifat 
yang selalu menetap). 

o Kering Dan pada hari saya dibangunkan 


dari kubur dalam keadaan hidup. 
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o KÉ Sa de G an à 3 Allah menjadikan Jerapah 
kaki depan duanya lebih panjang dari kedua kaki 
belakang. 

o ar Saya berdo'a pada Allah yang 
Maha Mendengar. 


eHal yang berupa sifat yang ghoirul munaqilah 
Ini terjadi pada tiga masalah, yaitu : 2 


O Apabila amil didalam hal memberi tahukan 


tentang baru datangnya shohibul hal. Seperti 


F 


contoh: tiap SAY KIA 
Lafadz 3- memberi tahukan tentang baru 
datangnya shohibul hal susy 


o Apabila halnya muakidah (berfaidah menguatkan) 


v Adakalanya mentaukidi amilnya, seperti : 

Sele as Maka dia terseyum sambil tertawa. 
Were Dan pada hari saya dibangunkan dari 
kubur dalam keadaan hidup. 

v Dan adakalanya yang mentaukidi shohibul hal, 


seperti : 


Ka MAS ANN LA ð Tentunya. akan beriman 
orang-orang yang ada dibumi keseluruhan. 

v Dan adakalanya yang mentaukidi kandungan 
maknanya jumlah, seperti : 

ulat Zaid itu ayahmu yang penuh belas 
kasihan 


o Dalam contoh-contoh yang sima'ie yang tidak bisa di 


Oiaskan 


2 Minhatul Jalil Il hal, 244 
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Misal : tanu di 2155 


Sa, l á f; eb ... ARAU 
AS S Jie Sin SI a FT 
An AR NS 3g lag IK IN AS 

y5! BES a S AS Ud OP Ol dedi, 


ab 13 3 Su HA an 


“ Hal yang berupa isim yang Jamid itu banyak terjadi 
didalam lafadz yang menunjukkan makna harga dan 
lafadz yang jelas ta'wilannya dengan tanpa ada 
kesulitan. 

“ Seperti lafadz x sampai akhir. 

% Hal apabila lafadznya ma'rifat maka yakinilah 
kenakirohannya dalam maknanya seperti : Iis, Li 
bersungguh-sungguh ! sendirian. 

“ Hal yang berupa masdar yang nakiroh itu hukumnya 
banyak terjadi, seperti lafadz #& dk 4; (Zaid tampak 
dengan mengejutkan). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HAL JAMID 3 
Hal yang berupa lafadz jamid yang ditawili dengan 
isim sifat yang musytag, oleh Ibnu Malik disebutkan ada 
tiga yaitu : 
e Lafadz yang menunjukkan makna harga 
Contoh: payu Ia ag Juallah barang itu tiap satu 
mudnya dihargai satu dirham. 
Tawilannya pj MA JS Sha 


? Minhatul Jalil hal. 247, Asymuni li hal 171 
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e Lafadz yang menunjukkan makna musyarokah 
Contoh : ga y 4 Saya telah menjual barang itu 


dengan saling serah terima. 


Ta wilannya raii Ang 


e Lafadz yang menunjukkan makna  tasybih 
(menyerupakan) 
Contoh: Kis Zaid menyambar seperti Harimau. 


a AA 


Tawilannya Bb Lean dj S 


Dan masih ada beberapa tempat lagi yang halnya 


berupa sifat yang Jamid, yaitu : 


O 


442 


Hal yang menunj jukkan makna tertib 
S w anes? Masuklah kalian dalam rumah satu 


persatu (berurutan). 

Ta'wilannya x5 

Hal disifati 

LA Us Our'an yang berbahasa Arab. 

Kera #3 Maka Allah mewujudkan manusia yang 
sempurna wujudnya. 

Hal yang menunjukkan hitungan 

Ad eni tk, OS Maka sempurnakanlah batas 


waktu janji Nya Allah dalam 40 
hari. 
Hal yang menunjukkan urutan perkara yang 
diurutkan 
We) Ke Lele Perkara ini dalam keadaan kering 
lebih enak dibanding keadaan 
basah. 
Hal yang merupakan macam dari shohibul hal 
waua  Iniadalah hartamu yang berupa emas. 
Hal merupakan cabangan dari shohibul hal 


Ki Bias li Ini adalah besimu yang berupa cincin. 
o Hal merupakan asal dari shohibul hal 
kas a Ini adalah cincinmu yang berupa besi. 


2. HAL YANG BERUPA LAFADZ YANG MA'RIFAT 

Mengikuti Jumhur Ulama bahwa hal itu hukum 
asalnya adalah berupa lafadz yang nakiroh, supaya hal 
tidak disangka naat apabila shohibul halnya dibaca 
nashob, karena yang banyak terjadi (gholib) hal itu berupa 
isim sifat yang musytag dan shohibul halnya berupa lafadz 
yang ma'rifat. 
Contoh : 

Ws ci, Saya melihat Zaid orang berdiri. 

Sedang apabila lafadznya ma'rifat maka dikira-kirakan 

kenakirohannya secara makna, supaya mengikuti hukum 


asalnya. 

Contoh : 

a. an Ae Bersungguh-sungguhlah ! sendirian. 
Tagdirnya Bata Sg 

b. 3 da Las Saya berbicara dengannya dengan 


menampakkan mulutnya pada mulut saya (berbicara 
langsung). Tagdirnya xi 25 

C. AA akui Saya melepaskan hewan dengan 
berdesakan. 
Taqdirnya 3S Aa el 

d. gai Ul Kaum datang keseluruhan. Tagdirnya "ix 
Latar 


3. HAL YANG BERUPA MASDAR YANG NAKIROH 
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Hukum asalnya hal adalah berupa sifat, yaitu lafadz 
yang menunjukkan makna dan orang yang memilikinya, 
seperti lafadz (er (orang yang bekerja), ¿x (orang yang 
tampan), 4px (orang yang dipukul). 

Sedang hal yang berupa masdar itu hukumnya keluar 
dari hukum asal, karena tidak ada perkara yang 
menunjukkan pada orang yang memiliki makna, walaupun 
demikian, hal yang berupa masdar ini hukumnya banyak 
terjadi dan dita wili dengan sifat, seperti : 


o & Al 15 Zaid tampak dengan mengejutkan. 
Tagdirnya sý 
Oa ids Saya membunuhnya dengan pelan-pelan. 


Tagdirnya GC 
o Keju 331  Berdo'alah pada Allah dengan rasa takut 
dan penuh pengharapan. Tagdirnya Wi, Ww& 


O 


Die m3333 A Saya mengundang mereka dengan 
terang-terang. Tagdirnya tau 

Hingga Imam Abu Hayyan berpendapat : masdar yang 
menjadi hal itu hukumnya lebih banyak dibandingkan 
masdar yang menjadi naat. 


TANBIH !!! 


1. Para Ulama terjadi khilaf didalam hukumnya masdar 

yang dijadikan hal. 

a. Hukumnya Sima'i 
Walaupun banyak terjadi, namun terbatas 
mendengarkan yang terjadi didalam kalam arab, dan 
kita tidak boleh menggiyaskan. Ini merupakan 
goulnya Imam Sibawaih maka tidak boleh 
mengucapkan Ya Kuj bb. 
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b. Hukumnya Oiyasi 
Menurut Imam Ibnu Malik. Hukumnya Oiyasi pada 
tiga macamnya masdar yang nakiroh, yaitu : 
e Apabila masdar yang dibaca nashob terletak 
setelahnya khobar yang bersamaan denganji yang 


menunjukkan makna sempurna seperti : Cie p if 
kamu adalah lelaki yang sempurna ilmunya. 
Boleh digiyakan diucapkan Was (keutamaannya), 
úl- (kebijaksanaannya), 5%% (kecerdasannya), dan 
lain-lain. 
e Sesamanya ucapannya orang Arab. 
Kas ma Dia adalah Zahir yang ahli syair. 
Maka boleh menggiyaskan, mengucapkan : 
Ia plan bun yA Dia adalah Muhammad hatim yang 
dermawan 
2. Para Ulama juga terjadi khilaf didalam tarkibnya masdar 
yang dijadikan hal. 

Seperti: Uas, Xi Zaid datang dengan berlari. 

a. Mayoritas Ulama (termasuk Imam Sibawaih) 

Ditarkib menjadi hal dan dita wil dengan sifat yang 
sesuai yaitu Last, 

b. Madzabnya Imam Akhfasy dan Imam Mubarrad 
Ditarkib menjadi maf'ul mutlaq, dan amilnya berupa 
fiil yang dari lafadznya, dan jumlah yang berupa fiil 
dan fail menjadi hal. 

Yaitu : Ka AS Nj ala 

. Madzabnya Abu Ali Al Farisi 
Masdarnya ditarkib menjadi maful mutlag dari 
amilnya yang berupa isim sifat yang menjadi hal. 
Tagdirnya : Cas) Cast) ay sbr 

d. Qoulnya Ulama Kufah 


CI 
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Masdarnya menjadi maf ul mutlag yang menjelaskan 
macamnya amil yang berupa fiil sebelumnya. 


” a 2 Ja - P "r 
a aau NS òl Jei 33 IE d3 
dan es JP SANA IE dalah Y A A 
HN GAN Sg 


“ Pada umumnya shohibul hal tidak boleh dinakirohkan, 
kecuali apabila diakhirkan, atau ditahsis atau terletak 

“ Setelahnya nafi atau yang serupa nafi, seperti lafadz 
Mean SA SEA ay (jangan seseorang berlaku 
aniaya pada seseorang yang lain dengan meremehkan). 

se Para Ulama’ Nahwu mencegah mendahulukan hal atas 
Shohibul hal yang dijarkan dengan huruf, namun saya 
(Imam Ibnu Malik) tidak mencegah, karena hal itu betul- 
betul terjadi didalam kalam Arab. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HUKUM ASAL SHOHIBUL HAL.“ 
Hukum asal shohibul hal adalah ma'rifat, karena 

seperti mubtada dalam makna. 
Seperti: Si ee Zaid datang dengan berkendaraan. 
Dan shohibul hal tidak boleh berupa lafadz yang nakiroh 
kecuali kalau ada musawwighnya (perkara yang 
memperbolehkan) yaitu : 
o Hal mendahului shohibul hal 

Seperti: 3664 Didalam rumah ada laki-laki yang 

berdiri. 


* Minhatul Jalil hal.255, Ibnu Agil hal.92 
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Dan seperti yang disyairkan Imam Sibawaih : 

MASA Sar Op Pe H Ela PS a 
Diriku karena mencintai dirimu mengalami perubahan 
yang nampak (kurus dan kering), Wahai Kekasihku ! 
apabila kamu mengetahui hal ini tentunya kamu akan 
kasihan padaku, dan apabila ingin bukti, maka lihatlah 
kedua mataku, maka keduanya akan bercerita padamu. 
Lafadz i hal dari lafadz «4 yang nakiroh. 

Dan seperti syair: ffs Nk H Jb Cop aa 

Maya memiliki reruntuhan rumah yang membuat perih 
hati (ketika melihatnya), karena seperti tempat yang 
kosong . 

Lafadz Ce, menjadi hal dari shohibul hal yang nakiroh, 


yaitu lafadz fk 


o Shohibul hal yang nakiroh yang ditakhsis 
Adakalanya dengan menggunakan sifat atau idhofah 
atau ma mul. 
Contoh : 
a. Menggunakan Sifat 
Seperti bacaan giro'ahnya sebagian Ulama". 
Baa AN aie Ip LES at UI 





Ketika datang pada orang-orang kafir kitab dari Allah 
yang membenarkan. 
Dan seperti syair : 

PAN ag HA ian CP UI ai 
Wahai tuhanku ! Engkau telah menyelamatkan Nabi 
Nuh dari banjir, dan Engkau telah mengabulkannya, 

didalam perahu yang membelah ombak dilautan, yang 
penuh dengan muatan. 


447 


Lafadz Cs menjadi hal dari shohibul hal yang 
nakiroh yang disifati yaitu lafadz #ú DIT 
b. Menggunakan Idhofah 
AAA Aga want didalam empat hari yang sama 
bagi orang-orang yang bertanya. 
c. Menggunakan Ma mul 
aa Dal “res Saya kagum atas pukulannya 
saudaramu yang keras. 
o Shohibul hal yang nakiroh terletak setelah nafi atau 
yang serupa nafi (istifham dan nafi) 
Contoh : 
a. Yang terletak setelah nafi 
Seperti syair : 
GU i SAY E oa ab 
Allah tidak mentakdirkan wujudnya sesuatu yang bisa 
menjaga datangnya kematian, sebagaimana Allah 
tidak menjadikan bagi seseorang hidup kekal, 


Halnya lafadz ws, dan Gt terletak setelahnya shohibul 
hal yang nakiroh yang terletak setelah nafi, yaitu 
lafadz »,- ai 
b. Yang terletak setelah nahi 
Mentan Ls al YA Pr SY Janganlah seseorang berbuat 
aniaya pada orang yang lain yang 
meremehkan. 
c. Yang terletak setelah istifham 
JGN Wil AAA Uli H RAN 
Wahai temanku ! apakah kehidupan ditagdirkan kekal 
abadi, lalu kamu melihat dirimu mempunyai alasan 
untuk berandai-andai hidup lama didunia. 
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Dan masih ada tiga lagi Musawwigh membuat shohibul 

hal yang nakiroh yang tidak disebutkan nadzim yaitu : 

o Halnya berupa jumlah yang bersamaan dengan wawu 
Karena wujudnya wawu pada permulaan jumlah 
menghilangkan dugaan bahwa jumlah tersebut 
dijadikan naat, karena naat dan man ut tidak ada yang 
dipisah dengan wawu. Contoh : 

Ae aa e UII Seorang lelaki berkunjung padaku, 

bersamaan terbitnya matahari. 

o Hal yang berupa lafadz yang jamid 
pas A Nil Ini cincin yang berasal dari besi. 

o Apabila isim nakiroh bersamaan dengan isim ma'rifat, 
atau bersamaan dengan isim nakiroh yang lain yang sah 
diberi hal. 

PN Jah ME 335 Telah berkunjung padaku Kholid 
dan seorang laki-laki yang 
berkendaraan. 

PENA At Je j3 Telah berkunjung padaku, lelaki 
yang baik dan seorang wanita 
yang berkendaraan. 


2. MENDAHULUKAN HAL ATAS SHOHIBUL HAL JAR 
MAJRUR.5 

Jumhurul Ulama’ berpendapat tidak boleh 
mendahulukan hal atas shohibul hal yang berupa jar 
majrur, karena hubungannya amil dalam makna dan amal 
dengan hal adalah hubungan yang kedua, dan 
hubungannya yang pertama yaitu dengan shohibul hal, 
maka haknya amil ketika mutaadi pada shohibul hal 
dengan lantaran huruf jar, maka semestinya muta'adi pada 
hal itu juga dengan lantaran huruf jar, namun hal itu tidak 


` Ibnu Agil hal.92 
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diperbolehkan, karena fiil tidak bisa muta adi dengan 
huruf jar, pada dua perkara (hal dan Shohibul hal), maka 
kemudian Ulama menjadikan wajibnya mengakhirkan hal 
sebagai ganti dari isytirok didalam lantaran dengan huruf 
jar. 

Maka lafadz Z4 ae 657 tidak boleh diucapkan &5,: 
e KJ. Sedang menurut Imam Ibnu Malik, hal itu 


diperbolehkan. Karena shohibul hal yang dijarkan dengan 
huruf adalah maf'ul bih dalam makna, maka tidak tercegah 
mendahulukan hal atas shohibul hal yang dijarkan dengan 
huruf, sebagaimana tidak tercegah mendahulukan hal atas 
maf ul bih. Maka boleh diucapkan : 

Ah Tale SY 

Dan seperti firman Allah : 


Ass ju, Dan saya tidak mengutus kamu 
Muhammad pada selain manusia kecuali 
seluruhnya. 


Dan seperti ucapan Syair : 
EN # Vote oh Ad 37 os Ld 

Sungguh apabila dinginnya air bagi diriku yang bisa 

menyebabkan kurus dan haus adalah kekasih, maka 

tentunya wanita yang kucintai adalah kekasih (Urwah bin 
Hazam) 
Lafadz ox, (te menjadi hal dari dhomir ya’ yang dijarkan 
yaitu lafadz 4 yang diakhirkan. 

Sedang mendahulukan hal atas shohibul hal yang 
dibaca rofa’ atau nashob itu hukumnya diperbolehkan. 
Seperti : 

o Kali ea Zaid datang dengan tertawa. 
OM 33” Lam Saya memukul Hindun yang dalam 
keadaan tidak berpakaian. 


450 


daa BA AW AAA ia VE ja S 
Fs z Yu aa Ja Si Hat Av na os j 


* Tidak diperbolehkan membuat hal dari shohibul hal yang 
berupa mudhof ilaih, kecuali apabila mudhofnya 
termasuk lafadz yang shah beramal pada hal. 

& Atau mudhof merupakan juz dari mudhof ilaih, atau 
perkara yang menyerupai juz. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. SHOHIBUL HAL YANG BERUPA MUDHOF ILAIH 6 
Tidak boleh membuat hal dari shohibul hal yang 

berupa mudhof ilaih, kecuali pada tiga tempat, yaitu : 

a) Apabila mudhofnya berupa lafadz yang shah untuk 
beramal pada hal. Yaitu dari lafadz-lafadz yang 
mengandung maknanya fiil, seperti isim fiil dan masdar . 
Contoh : 

Ia ata Lte Ka Ini adalah orang yang memukul Hindun 
dalam keadaan tidak berpakaian. 

G pa NS (3 (si, Mengagumkan padaku, berdirinya Zaid 
dengan cepat. 

Ker Kemas Pada tempat yang dikehendaki Allah, 
tempat kembali kalian semua. 

b)Apabila mudhofnya merupakan juz (bagian) dari 
mudhof ilaih 
Contoh : Us J 8 pA p Ai an 
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Dan saya menghilangkan iri dan kedengkian yang ada 
didalam hatinya ahli surga, mereka semua bersaudara. 
D aa anl gst of Ssi h 
Apakah salah satu kalian senang memakan daging 
saudaranya yang mati. 
c) Apabila mudhofnya seperti juz dari mudhof ilaih 
Yaitu apabila shah tidak menyebutkan mudhof dengan 
diucapkan mudhof ilaih. 
Seperti : ENERE SN 
Kemudian aku wahyukan padamu, ikutilah Nabi Ibrohim 
yang condong pada agama yang haq. 


2. PERBEDAAN PENDAPAT SHOHIBUL HAL DARI 
MUDLAF ILEH 

Alasannya tidak diperbolehkannya membuat hal 
dari shohibul hal yang berupa jar majrur, karena adanya 
amil yang ada pada hal juga amil yang ada pada shohibul 
hal itu harus sama, dan hal itu tidak bisa ketika shohibul 
halnya berupa mudhof ilaih, karena yang beramal pada 
mudhof ilaih adalah mudhof, kecuali dalam tiga tempat 
tersebut diatas, sedang dalam tempat pertama sudah jelas 
bahwa amil yang ada dalam hal juga yang beramal pada 
shohibul hal secara hukum karena mudhofnya bisa tidak 
disebutkan dan dicukupkan dengan mudhof ilaihnya yang 
menjadi shohibul hal. ” 

Sedang menurut Imam Sibaweh diperbolehkan 
membuat hal dari shohibul hal yang berupa mudhof ilaih 
secara mutlag, baik pada tiga tempat tersebut diatas atau 
bukan, karena beliau tidak menyaratkan bahwa amil yang 
beramal pada hal juga yang beramal pada shohibul hal. 


? Minhatul Jalil Il hal.266 
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Wa agi Urip Jri La add, 
# x Pa P. ð P 
B3 A3 Ka g GAAS D Heni 


& Hal apabila dinashobkan oleh fiil yang mutashorrif atau 
isim sifat yang serupa dengan fiil yang mutashorrif. 

% Maka diperbolehkannya mendahulukan hal atas amil 
yang menashobkannya. Seperti : le 5 & ms (Orang ini 


berjalan dengan cepat), 85 X5 Cak (Dengan cepat orang 
ini berjalan). 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. MENDAHULUKAN HAL ATAS AMILNYA. 

Apabila amil yang menashobkan hal berupa fiil 
mutashorrif atau isim sifat yang menyerupai fiil yang 
mutashorrif, maka hal diperbolehkan mendahului pada 
amilnya. Sedang yang dimaksud sifat yang menyerupai fiil 
yang mutashorrif yaitu lafadz yang mengandung makna 
dan huruf fiilnya, serta menerima dimuannaskan, 
ditasniyahkan dan dijama'kan. Seperti isim fail, isim 
maf ul, dan isim sifat musabihat. Contoh : 


o 5 ex ST, Dengan berkendaraan Zaid datang. 
Ode Be Dengan cepat orang ini berjalan. 
o 63 NN Lalu Dengan ikhlas Zaid berdo'a. 


o Kaa Kas” Dengan tanpa pakaian Hindun dipukul 
Sedang apabila amiinya berupa fiil jamid atau isim sifat 

yang tidak menyerupai fiil yang mutashorrif yaitu isim 

tafdhil atau berupa isim fiil, maka halnya tidak boleh 

mendahului amilnya. Contoh : 

O Yang berupa isim jamid 
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Li ZG Sungguh mengagumkan perkara yang 
menjadikan Zaid baik dalam menghadap (amilnya berupa 
fiil ta ajub). 

O Yang berupa isim tafdhil 

Uas A masi (ng Zaid adalah paling fashihnya manusia 
dalam berkhutbah. 

Karena isim tafdhil tidak bisa ditasniyahkan, dijama kan, 
dimuannaskan, juga tidak bisa ditashrif. 

O Yang berupa isim fiil 

G pa JI Turunlah ! dengan cepat. 

Maka dalam contoh-contoh tersebut wajib mengakhirkan 
hal. 


2. WAJIB MENGAKHIRKAN HAL DARI AMILNYA.8 
Tidak semua hal yang amilnya berupa fiil yang 
mutashorrif atau isim sifat yang menyerupainya boleh 
didahulukan, namun terkadang hal wajib diakhirkan, yaitu 
pada empet tempat : 
a) Apabila amilnya bersamaan lam ibtida 
Seperti: bmw BI A Sesungguhnya saya akan 
berkunjung padamu dengan megembirakan. 
b)Apabila amilnya bersamaan lam gosam 
Seperti: US "aed Sungguh saya akan berpuasa 
dalam keadaan ber'itikaf. 
c) Apabila amilnya menjadi Shilah dari huruf Masdariyah 
Seperti: Yai, pus of W a sesungguhnya bagimu 
berpergian dengan berjalan. 
d) Apabila amilnya menjadi Shilah dari Al-Maushulah 
Seperti: W Jate Kamu adalah orang yang Sholat 
sendirian. 


8 Minhatul Jalil II hal, 270 
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GAK VAN Aa iyah Jae) 
É „~ 3 ix 


Ph g Eun Tata Sea 


Pend Sedar 


% Amil hal yang menyimpan maknanya fiil tetapi bukan 
huruf-hurufnya fiil itu tidak bisa diamalkan ketika 
diakhirkan. 

“ Seperti isim isyaroh «& , huruf tamanni &J dan huruf 


tasbiyah c& dhorof dan jar majrur dan dihukumi sedikit 


mendahulukan hal atas amilnya yang berupa dhorof atau 


at Ii 


jar majrur yang dijadikan khobar, sesamanya lafadz Ja- 

“ Sesama lafadz tk: až Ia dil biz Is (Zaid sendirian itu 
lebih bermanfaat dibanding Amr yang ditolong orang 
lain), itu diperbolehkan dan tidak dianggap lemah. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. AMIL HAL MAKNAWI 

Apabila amilnya berupa amil maknawi maka tidak 
boleh mendahulukan hal atas amilnya, sedang yang 
dimaksud amil maknawi yaitu lafadz yang menyimpan 
maknanya fiil tetapi bukan huruf-hurufnya fiil seperti isim 
isyaroh, huruf tamanni, huruf tasybih, dhorof, dan jar 
majrur. Contoh : 
Y Yang berupa Isim Isyaroh 

Kota Ka Ula Itu adalah Hindun yang tertawa. 
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Ka as NA Itu adalah suamiku yang tua. 
Lafadz “5 dan tia bermakna 4st (Saya mengisyarohi) 
Y Yang berupa Tamanni 
Waras Semoga Zaid yang menjadi gubernur 
adalah saudaramu. 
Lafadz +ï bermakna 4 (Saya berharap “semoga”). 
Y Yang berupa Huruf Tasybih 
aini Sesungguhnya Zaid yang berkendaraan 
seperti Harimau. 
Y Yang berupa Dhorof / Jar Majrur 
Kate (onta 235 Zaid disisiku berdiri. 
UG isl Oky Zaid didalam rumah berdiri. 
Mengandung makna fiil Siu 
Semua contoh-contoh diatas amilnya tidak boleh 
diahirkan dan halnya didahulukan, dikarenakan lemahnya 
amil, maka tidak boleh mengucapkan 8s y5 3 Isa, 
Dan dihukumi nadar (sedikit) mendahulukan hal atas 
amilnya yang berupa dhorof atau jar majrur. 
Seperti diucapkan cats JG Ly / CMS JA 3 335 
Dan masih ada beberapa amil maknawi yaitu : 
a. Huruf Tarojji 
Seperti: %6 vaf a5 Jd Semoga Zaid yang Gubernur 
itu datang. 
Lafadz Is bermakna „>A (Saya berharap). 
b. Huruf Tanbih 
Seperti: 45 HG Ingatlah kamu adalah Zaid 
yang berkendaraan. 
Amilnya hal ts1, adalah ha tanbih ù yang bermakna 


45 (Saya mengingatkan). 
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c. Huruf-huruf Nida’ 
Seperti: 6 KG Wahai lelaki yang berdiri. 
Bermakna 's3! (Saya mengundang). 

d. Huruf Gi 
Ju Us Ul adapun orang yang disebut dalam hal 

ilmu adalah orang Alim. 

Lafadz Ws menjadi hal dari lafadz yang dibaca rofa’ 
oleh fiil syarat yang ditimbulkan ú. 


2. AMIL BERUPA ISIM TAFDIL ? 

Telah dijelaskan didepan bahwa amilnya hal yang 
berupa isim tafdil tidak bisa beramal apabila halnya 
didahulukan, karena tidak memiliki keserupaan dengan fiil 
yang mutashorrif, dan dikecualikan dari masalah tersebut 
apabila isim tafdil digunakan untuk mengunggulkan suatu 
perkara dalam suatu keadaan, atas dirinya sendiri atau 
perkara yang lain, dalam keadaan yang berbeda pula. 
Maka isim tafdil tersebut beramal pada dua hal, yang satu 
halnya mendahului isim tafdil dan yang lain terletak 
setelah isim tafdil. 

Contoh : 

a) úst 4 ja UG Du Zaid dalam keadaan berdiri itu 
lebih baik dari Zaid dalam keadaan duduk. 
Lafadz Gu, 45 keduanya menjadi hal dari amil yang 
berupa isim tafdil yaitu lafadz 1s 

by As Lp Misa Ny Zaid sendirian itu lebih bermanfaat 
dibanding Amr yang ditolong orang lain. 


? Minhatul Jalil Il hal 272, Ibnu Agil hal.93 
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Qoul tersebut diatas adalah Ooulnya Jumhurul Ulama, 
sedang menurut Imam As-Syairofi, kedua hal tersebut 
adalah menjadi khobar dari 5 yang dibuang maka 
tagdirnya: 

LA OS AS sp An 
Tidak diperbolehkan mendahulukan kedua hal 
tersebut dari isim tafdil dan juga tidak boleh mengakhiri 
keduanya dari isim tafdil, maka tidak boleh diucapkan : 


An asf et IS A93 / Be CI Ka SPAN 


8 sr sa -ta # “4 a2? ->r 

9 yha IA 3 pe SA tani 6 JG 
B ” ” y ” . J 

Bi SS A SY i d ASÍ 3 Gi JG date 


sñ J Pa „? ” Ipa 37 "Ta 3 .” p ” 
Su 4 gen mm ea Akar aS $ ol, 


“ Hal itu itu terkadang didatangkan lebih dari satu 
Shohibul hal atau dari shohibul hal yang lebih dari satu. 

& Amilnya hal itu terkadang ditaukidi dengan hal didalam 
sesamanya lafadz mi: sÜ d AY (janganlah kamu 
membuat kerusakan dibumi dengan berbuat kerusakan). 

“ Apabila kamu mentaukidi dengan hal pada kandungan 
maknanya jumlah, maka amalnya hal wajib disimpan 
dan lafadznya hal wajib diakhirkan dari jumlah. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. SATU HAL DUA SHAHIBUL HAL LEBIH 

Diperbolehkan membuat hal lebih dari satu shohibul 
hal atau lebih, karena hal seperti khobar, yaitu merupakan 
sifat dalam segi makna, sedang satu perkara boleh disifati 
lebih dari satu. Contoh : 
a) Dari satu sahohibul hal 
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Sele ST, Ms Telah datang Zaid dengan berkendaraan 
dan tersenyum. 
b) Dari dua shohibul hal 
HAR Kinta Nita 2 Saya bertemu hindun dalam 
keadaan naik dan Hindun dalam 
keadaan turun. 
Lafadz tawes menjadi hal dari dhomir mutakallim, dan 


lafadz 53 menjadi hal dari lafadz Xa dan bisa dibedakan 
karena adanya Ta muannas. 
Dan seperti ucapan Syair : 
CA Ne kami He gal l A 
Anakku yang dalam keadaan takut bertemu kesua 


saudaranya yang menolongnya, maka mereka 
memperoleh kemenangan. 


Lafadz W& hal dari si dan lafadz gim hal dari lafadz 
4, bisa dibedakan karena ada tanda tasniyah. 


Sedang apabila tidak ada yang bisa membedakan, 
maka hal yang pertama dijadikan untuk shohibul yang 
kedua, dan hal yang kedua dijadikan untuk shohibul hal 
yang pertama. Contoh : 

dara Mana KI Hail Saya yang dalam keadaan naik 


bertemu Zaid yang turun. 
Lafadz ass hal dari lafadz %5 dan lafadz we hal dari 


dhomir mutakallim 
2. PEMBAGIAN HAL 


Hal dibagi menjadi dua yaitu : 
e Halmuakkidah 
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Yaitu hal yang maknanya mentaukidi pada amilnya, 
yaitu dari setiap isim sifat yang menunjukkan pada 
maknanya amil bersamaan berbeda lafadznya atau sesuai 
dalam lafadznya. Contoh : 

a. Yang berbeda lafadznya 


Dada SU SEN Janganlah kamu membuat 
kerusakan dibumi dengan 
Tg membuat kerusakan. 
AAAA (9 3 Kemudian kamu semua berpaling 
dengan berbalik. 


joke Se SRI Janganlah kamu semua berbuat 
kerusakan dibumi, dengan berbuat 


kerusakan. 
b. Yang lafadznya sesuai 
Ya a Bu Dan Aku mengutus padamu 


Sebagai Rosul. 

A DAR Ag AA AA SANG JIN (SI 3 

Dan Allah menjalankan malam dan siang, matahari, 
rembulan dan bintang-bintang dengan berjalan sesuai 
perintahnya. 


Diantara yang berbeda lafadznya dan yang sesuai 
lafadznya, yang lebih banyak terlaku adalah yang pertama, 
sesuai yang dicontohkan Imam Ibnu Malik. 


e Hal Ghoiru Muakkidah 
Yaitu selainnya hal Muakkidah. 


3. HAL YANG MENTAUKIDI KANDUNGAN MAKNA HAL 

Hal yang mentaukidi pada kandungan maknanya 
jumlah hukum amilnya dan shohibul halnya wajib 
dibuang, karena jumlah seperti iwadh (pengganti) dari 
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amil, sedang mengumpulkan iwadh dan muawwadh 
(perkara yang diganti) itu tidak diperbolehkan, dan 
lafadznya hal wajib diakhirkan dari jumlah, disebabkan 
lemahnya amil yang wajib dibuang. Contoh : 


o Gas Bal Is Zaid adalah saudaramu yang 
penuh belas kasihan. 
Tagdirnya Ws Saya membuktikannya seorang 
yang penuh kasihan. 


e Dan seperti ucapan Syair : 
Jen yA Vani Jah Aa Gea pa lu 
Saya adalah putra lelakinya pak Daroh yang terkenal 
nasabnya, apakah pak Daroh memiliki cela ? wahai 
manusia. 
(Salim bin Daroh Al-Yarbu'i) 
Tagdirnya Ban A 

Disyaratkan jumlahnya berupa jumlah ismiyah, yang 
kedua juznya ma'rifat dan jamid, sebab kalau mustag nanti 
masuk pada hal yang muakkid pada amilnya. 


i, PEET GS a s Jó ETA 
c iag o plan 
ama Gabe e Kan A a% j AIN gh T 
Gp J pa S Ip U U Se Je AVER 


“ Tempatnya hal bisa berupa jumlah, seperti lafadz 45 s> 
Ara s 3 5 telah datang Zaid, bersamaan ia menyengaja 
berpergian. 

s Jumlah haliyah (jumlah yang menjadi hal) yang dimulai 
dengan fiil mudhori' yang musbat itu robitnya 
menggunakan dhomir dan sepi dari wawu hal. 
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% Adapun jumlah haliyah yang berupa fiil mudhori' yang 
memiliki wawu hal, maka tagdirkanlah mubtada' dan 
jadikanlah fiil mudhori' tersebut menjadi khobar yang 
disandarkan pada mubtada' 

s Jumlah haliyah selainnya yang telah disebutkan (fiil 
mudhori' yang musbat) itu robithnya bisa menggunakan 
wawu, atau isim dhomir atau keduanya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. HAL BERUPA JUMLAH 
Hukum asal didalam hal, khobar dan didalam sifat 
adalah mufrod (bukan jumlah), dan jumlah juga bisa 
menempati pada tempatnya hal, sebagaimana jumlah juga 
bisa menempati tempatnya khobar dan sifat, dan 
disyaratkan juga ada robith (hubungan antara jumlah yang 
menjadi hal dengan shohibul hal) yang bisa berupa : 10 
e Dhomir 
Seperti: sah desk Nek Telah datang Zaid sambil 
tangannya diletakan diatas kepala. 
e Wawu hal 
Seperti: BL, hee Zaid datang bersamaan 
terbitnya matahari. 
e Dhomir dan wawu 
Seperti: x: NAN Ara Zaid datang 
bersamaan ia menyengaja berpergian. 


2. SYARAT-SYARAT JUMLAH YANG DIJADIKAN HAL. 
e Berupa jumlah khobariyah 
Maka tidak boleh membuat hal dari jumlah insyaiyyah. 


0 Ibnu Aqil hal.94, Asymuni II hal.185 
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Seperti : Han iya Pai Y, “Iki Carilah, dan jangan cemas 
atas perkara yang dicari. 
e Jumlahnya mengandung robith 
Seperti contoh diatas. 
e Jumlah yang tidak dimulai dengan tanda-tandanya 
istigbal 
Seperti òp Sy, ce dan adat-adat syarat. Maka dianggap 
salah orang yang menjadikan hal pada lafadz 4 dari 
firman Allah : 
Jaa G3 NAS Il 
Sesungguhnya saya pergi pada Allah yang akan 
menunjukkan padaku. 
Atau mengucapkan : by Its Of MS st 
Muhammad datang, apabila ia diminta maka akan diberi. 
e Jumlahnya bukan ta ajjubiyah 
Tidak boleh diucapkan : 4 #45 s& 


3. JUMLAH HAL YANG DIMULAI DENGAN FIIL 
MUDLARTI' 

Jumlah haliyah yang dimulai dengan fiil mudhori yang 
musbat, robitnya tidak boleh menggunakan wawu hal, 
tetapi harus menggunakan dhomir, karena sangat serupa 
dengan isim fiil. 

Contoh : 

o Balai Ng ol Zaid datang tertawa. 

O Sa HH see Umar datang dengan menuntun 
kuda didepannya. 

Maka tidak boleh mengucapkan tiai 5 tx. 


Sedang apabila terjadi dalam lisannya Arab jumlah 
haliyah yang berupa fiil mudhori, yang robitnya berupa 
wawu maka ditawil dengan mentagdirkan mubtada' 
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setelah wawu dan fiil mudhori'nya dijadikan khobarnya. 
Seperti: 
O hm 3 ala Zaid belajar dengan rajin. Tagdirnya as 


Ag 
o ig Saya berdiri dengan menusuk matanya 
Zaid, Tagdirnya éf h 


Robith yang serupa wawu tercegah dalam 7 tempat, yaitu : 
11 
v Permasalahan diatas 
v Jumlah haliyah yang terletak setelah huruf athof , 
seperti : 
Sy pa UG Ce ata 
v Dalam jumlah haliyah yang  mentaukidi 
dikandungan maknanya jumlah 


Seperti : SAN MS TOUE 
y Dalam fiil madhi yang berdampingan “vi 
Seperti : eS Jó A P 


Zaid tidak berbicara kecuali berkata baik 

v Dalam fiil madhi yang didampingi s 

Seperti : Sati FS 

Saya akan memukul Zaid baik ia pergi atau diam 

Y Fiil mudhori' yang dinafikan dengan y 

Seperti: žy eg YG, dan BKI EN JG 
v Fiil mudhori yang dinafikan dengan u 

Seperti: 223 2) Yai ayé dan SZ Se AJ Ag GG 


t Asymuni H hal. 189 
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Wajib memberi robith berupa wawu pada fiil mudhori' 
yang musbat yang bersamaan dengan s. Seperti : 
da Ya AOA 
Sungguh kalian mengetahui sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah pada kalian 


4. SELAIN HAL JUMLAH YANG DIATAS 
Jumlah haliyah ada yang jumlah ismiyah atau fi liyah12, 
yang filiyah ada yang dimulai dengan fiil madhi atau fiil 
mudhori, dan masing-masing fiil tersebut ada yang 
musbat dan ada yang manfi. Untuk jumlah haliyah yang 
berupa fiil mudhori' yang musbat yang tidak bersamaan 
wawu, Wajib robithnya menggunakan dhomir. Seperti 
contoh diatas dan untuk selainnya itu, robithnya bisa 
menggunakan wawu, atau dhomir atau kedua-duanya. 
Contoh : 
o Yang menggunakan wawu 
Mb PI, NS ek Zaid datang bersamaan terbitnya 
matahari. (Jumlah haliyahnya berupa 
jumlah ismiyah yang musbat) 
O Yang menggunakan dhomir 
kl de ek Nee Zaid datang bersamaan tangannya 


diatas kepalanya. 
o Yang menggunakan wawu dan dhomir 
kem Ul cal Saya belajar bersamaan saya rajin. 


Wal S3 DAR jak Jab aU Dila JG 


1 Asymuni II hal.189 
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Hal itu terkadang amilnya dibuang, dan sebagian dari 
amilnya hal yang dibuang itu menyebutkannya ada yang 
tidak diperbolehkan. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 
PEMBUANGAN AMILNYA HAL. 


1. Pembuangan yang Jawaz 13 

Amilnya hal boleh dibuang kalau ada dalil yang 
menunjukkan pembuangan. Ada kalanya berupa dalil 
yang magoli (ucapan) seperti : 

v Apabila ada pertanyaan c= LS (bagaimana kamu 
datang) lalu dijawab ts", (dengan kendaraan). 
Tagdirnya “sý cs, 

Y Apabila ada pertanyaan 5-4 Ji (kamu tidak berjalan 
cepat). Lalu dijawab ú p~ & (ya, dengan cepat). 
Tagdirnya Ú pei Sp Ji. 

Dan ada kalanya berupa dalil yang hali (keadaan) 

seperti : 

v Diucapkan pada orang yang akan pergi iss, (orang 
yang mendapat petunjuk). Tagdirnya 941, pu. 

v Diucapkan pada orang yang datang dari haji "#4 (orang 
yang diberi pahala). TagdirnyaL 55 


2. Pembuangan yang Wajib. 
Berada 4 tempat, yaitu : 


8 Minhatul Jalil II hal.284, Asymuni II hal.193 
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e Pada hal yang mentaukidi pada kandungan maknanya 
jumlah. 
Seperti :8,k2 351 15 (zaid adalah saudaramu yang 
penuh bekas kasih). Tagdirnya : GL Ai A 
e Pada hal yang mengganti pada tempatnya khobar. 
Seperti : W6 5 Pukulan saya pada Zaid yang 
dalam keadaan berdiri. 
e Pada hal yang menunjukkan makna bertambah atau 
secara bertahap. 
Seperti : 
Belah Ki Unas (Bersodaqohlah dengan satu 
dirham keatas.) Tagdirnya dan Gee Badi CAM para Bid 
MU ea SA (Saya membeli dengan harga satu 
dirham keatas). 
Tagdirnya WC Jaa Lagi 
e Pada hal yang menunjukkan makna taubikh 
Seperti : 
AH 6 255 Besi (Apakah kamu dalam keadaan duduk, 
sementara manusia sudah berdiri). 
Tagdirnya GG 351 
BA a 233 GTA (Apakah kamu menunda-nunda, 
sementara teman temanmu telah rajin). 
Tagdirnya Gigi Ii 
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